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Alhamdulillahirabbilalamin. Segala puji syukur saya 
panjatkan kehadirat Allah Subhanahu Wata'ala, atas nikmat 
iman, nikmat sehat, nikmat rezeki, serta nikmat keluasan 
waktu sehingga saya bisa menyelesaikan karya saya dengan 
baik. P 
Novel Enam Tahun Tanp (alam Pertama ini 
berdasarkan kisah nyata WA mbui fiksi manis, asem, 
kecut, dan pastinya me an. Semoga dari karya ini, 
ada hikmah yang dapat Ta sebagai pelajaran hidup. 

Mohon maaf iay rya ini masih jauh dari kata 
sempurna. Terim£ kasih sudah bersedia membeli dan 
membaca karya saya. 

Sayang kalian semua. 


Tukang Tulis 


Dat Ooh 
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"wa 


emua keluarga sudah berkumpul di rumahku 

sore ini. Ada Papa, Oma, Om Deri, Tante Irfin, 

dan anak-anaknya. Ada juga dari pihak dari 

suamiku, yaitu Ibu, Bapak, Ajeng—adikku, dan 
juga beberapa sepupu lainnya. 

Hari ini aku membuat syukuran acara ulang tahun 
pernikahanku dan Mas Edwin yang keenam. Sungguh, tak 
putus aku panjatkan puji sukur karena selama enam tahun 
ini, kami selalu bisa melewati ujian rumah tangga dengan 
baik dan hampir sempurna. 

Aneka masakan aku hidangkan untuk menjamu para 
tamu. Mereka yang senang berkunjung ke rumah, tentu 
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kubuat. 

“Alhamdulillah, sudah enam tahun kalian lewati bersama. 
Lihat yang lain sudah beranak pinak, kamu memangnya 
tidak ingin, Ria?” tegur ibu mertuaku saat aku tengah 
menyendokkan kuah bakso ke dalam mangkuk hidangan. 

“Doakan saja, Bu. Insyaallah secepatnya,” jawabku sambil 
memberikan senyuman hangat untuk ibu mertuaku. 

“Ibu ya udah saban hari berdoa. Gak cukup kalau cuma 
doa, harus usaha dari kalian juga,” tukas Ibu Mertua dengan 
suara meninggi. Aku hanya bisa menarik napas dalam, 
sambil mengatur detak jantung yang bertalu terlalu cepat 
saat ini. | 

Ke mana Mas Edwin saat bertanya perihal 
kehamilan? Harusnya, Mas Edwin mendengar keluhan 
ibunya, biar aku tak selalu ioon 

“Hhmm ... kamu udah periksa? Yakin kamu subur?” 
tanyanya dengan suara remeh. Aku yang baru saja hendak 
menyuapkan kuah bakso ke dalam mulut, tiba-tiba lemas 
bagai tak bertulang. Ya Tuhan, ingin sekali aku berteriak 
pada suamiku. Tolong ibu mertuaku diberi pengertian agar 
tak selalu menuduhku tak subur. 

“Saya subur, Bu. Haid juga rutin dan tidak ada keluhan. 
Mungkin memang belum waktunya saja. Sabar ya, Bu,” 
jawabku sambil menahan tangis. 

“Alesan! Awas aja kalau sampai Ibu tahu kamu mandul, 
maka Edwin akan ibu minta menikah lagi!” ketus ibu 
mertuaku dengan marah. Ia berdiri dari duduknya, lalu 
meninggalkan aku yang tergugu tak bisa memgeluarkan 

| bantahan apa pun. 
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Menikahkan lagi Mas Edwin dengan wanita lain? Heh ... 
yang ini saja masih diceukin! ketusku dalam hati. Apa aku 
sakit hati? Tidak sama sekali, karena di sini Mas Edwin yang 
punya PR, bukan aku. 

Bakso, cake, dan aneka makanan sudah tak sedap lagi di 
mataku. Lebih baik aku masuk ke dalam kamar, berbaring 
sejenak, sampai rasa sakit di dada dan kepalaku hilang. 

Setiap rumah tangga, pastilah menginginkan hadirnya 
keturunan yang meramaikan rumah mereka. Tak terkecuali 
dirinya. Namun, apa mau dikata, saat sang suami tak bisa 
apa-apa. Sebagai istri, tak mungkin ia mengatakan yang 
sejujurnya, kan? 

Klek! NK 

Suara pintu kamar dibuka, (lalu ditutup kembali. 
Kemudian, terdengar suara anak'kunci diputar dua kali. Aku 
yang tengah berbaring memuriggungi arah pintu, menjadi 
malas berbalik. Pasti Mapan yang baru saja masuk dan 
dengan segala rayu TO encoba menenangkanku dari 
ocehan Ibu Mertuag Y 

“Ibu bilang apa, sìmpai kamu jadi bad mood gini?” tanya 
Mas Edwin saat bokongnya sudah mendarat mulus di atas 
kasur empuk kami. Ia tahu aku tak tidur, tetapi sedang 
kesal. 

“Ibu ragu dengan kesuburanku, Mas. Terus, aku harus 
bilang apa? Gak mungkin aku bilang, sampai saat ini 
menantunya ini masih perawan. Ya, 'kan?!” Nada suaraku 
sengaja aku tekan dalam, agar suamiku paham, bahwa saat 
ini aku benar-benar kesal. 

“Heh ... begitu saja ngambek. Bukannya sudah biasa? 
Abaikan saja!” jawabnya santai, seakan tak ada beban. 
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“Mas, kamu mudah sekali berkata abaikan, tapi aku “Li 
sebagai istri, menahan malu, Mas. Kamu ngertiin aku juga, 
dong!” tukasku tak terima. Ini sudah ratusan kali kami 
berdebat masalah sindiran orang tua masing-masing dan 
tak tahu sampai kapan ini semua akan berakhir. 

“Jadi, kamu mau aku bagaimana?” tantangnya dengan 
sorot mata tak terima. Jika yang lalu-lalu aku pasti 
menunduk saat bola matanya memelototiku, tetapi tidak 
kali ini. Aku membalas tatapannya dengan sorot mata lebih 
tajam. 

“Aku mau kamu berobat, Mas. Bagaimana caranya, aku 
gak tahu, pokoknya senjatamu harus bisa bangun 
sebagaimana mestinya.” N- 

“Kalau aku tidak mau berobat k a pun, lantas kamu 
mau apa? Minta cerai?” 

“Maas ... bukan seperti ehem juga demi kebaikan 
kamu, Mas. Apa enaknya baru Pemanasan, kamu udah kalah. 
Aku pusing, kamu pusi A enak, kan?!” 

“Oh, jadi kamu gyak enak? Oke, aku akan beli vibrator 
untuk memuaskanmù.” 

Plak! 

“Kamu tega, Mas.” Entah dari mana keberanianku 
melayangkan tamparan ke pipi Mas Edwin. Sungguh, ucapan 
yang benar-benar keterlaluan. 

Plak! 

Wajahku terlempar kuat ke kiri dan aku rasa, ada darah 
segar mengalir di sudut bibirku. Hadiah ulang tahun 
pernikahan yang keenam dan sangat menyakitkan karena 
untuk pertama kalinya, dia menamparku. 

| “Dan kamu istri tidak bersukur!” tunjuknya menekan 
A keningku dengan kuat. 
y 
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Pintu kamar dibanting kuat olehnya. Lagi-lagi, aku hanya 
bisa mengeluarkan air mata pedih saat ini. Tidak, aku tidak 
akan menyerah dengan Mas Edwin. Jika dia tak mau ke 
dokter, maka aku yang akan membelikannya obat dan 
memberikan padanya, tanpa perlu dia ketahui. 
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 swat 


ku memrgintip dari balik pintu kamar, 

memanstikan bahwa semua tamu sudah pulang. 

Termasuk mertua perempuanku. Suara di 

depan sana sudah sepi, hanya ada Bibi yang 

bolak-balik membereskan rumah, dibantu oleh 
Mang Dirman. Sang supir kepercayaan Edwin. 

Aku memutuskan untuk keluar kamar, lalu berjalan 
menuju meja dapur. Cake buatanku tersisa hanya 
seperempat saja. Itu tandanya, semua tamu mencicipi dan 
suka dengan rasanya. Ada setitik rasa senang di sudut hati 
ini, saat apa yang kita lakukan untuk orang banyak, dapat 
diterima dengan baik. 
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“Bi, basonya masih ada, gak? Saya mau, dong,” ujarku 
pada Bi Isah saat dia melewatiku sambil membawa nampan 
berisi gelas kopi yang tersisa ampasnya saja. 

“Habis, Non. Tadi dibawa semua sama Nyonya Besar,” 
jawab Bi Isah sambil menunduk. 

“Ya sudah, saya makan kue ini saja. Suami saya lihat gak, 
Bi? tanyaku lagi, sambil mengedarkan pandangan ke 
sekeliling ruangan, mencari keberadaan suami. 

“Tuan sepertinya sedang mengantar Nyonya,” jawab Bi 
Isah lagi. 

"Ya sudah, Bibi silakan lanjutkan beres-beresnya. Saya 
biar makan di sini saja.” Aku memerintahkan Bi Isah untuk 
kembali ke dapur. Kue yang baru saja kupotong, kini 
kumasukkan ke dalam mulut. tas Ps Bolu blackforest 
buatanku tak gagal. Saat digigit/terasa begitu empuk. Apa 
sebaiknya aku buka toko € uevonline saja, ya? Biar ada 
kesibukan. 

Puas melamun d en stan dua potong cake 
cokelat, aku pun We dalam kamar. Kuambil handuk 
kimono baru dari dalam lemari, lalu berjalan menuju kamar 
mandi. Mengguyur kepala dan seluruh tubuh, rasanya 
sangat pas dilakukan saat ini, agar otakku lebih segar, dan 
perkataan mertuaku pergi dari dalam kepala bersama buih 
sabun yang ikut mengalir masuk ke lubang pembuangan air. 

Kubungkus tubuh polos ini dengan kimono handuk dan 
membiarkan rambut basahku tergerai. Sebelum keluar dari 
kamar mandi, aku menyempatkan bercermin. Wajahku 
cantik dan masih menarik, walau sudah berusia tiga puluh 
tahun. Kulitku tidak hitam, tetapi kuning langsat. Aku juga 
lulusan terbaik di kampus dan anak sulung dari dua è 


I 
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bersaudara. Ya Tuhan, bahkan adikku sudah memiliki dua “4! 
anak, sedangkan aku masih perawan. 

Tak ingin setan hadir dalam otak, bergegas aku keluar 
kamar mandi. Suamiku Edwin, sudah kembali dan kini 
tengah bertelanjang dada duduk di atas ranjang. Sepertinya, 
dia menungguku untuk bergantian mandi. 

"Kenapa tidak mandi bareng saja?” tanyaku padanya 
dengan senyuman menggoda. 

“Ck, akal-akalan kamu saja, Ria. Saat di dalam sana, kamu 
paksa aku lagi melayani kamu. Padahal, kamu tahu sendiri 
itu percuma!” jawabnya sambil berdiri, lalu berjalan cuek 
melewatiku begitu saja. 

Kutahan lengannya. “Kita coba lagi' ya, Mas. Aku punya 
tisu yang katanya manjur untuk dip kai lelaki,” ucapku 
sembari menarik tangannya menuju laci meja. Kuambil 
kotak kecil berbentuk mirip kotak rokok berwarna hitam. 

“Ini dia, Mas. Tisi Imdgic.” Aku memperlihatkan 
bungkusan itu pada Uanii, tetapi dia malah membuang 
muka sambil mene Stan sikap konyolku. 

“Kamu itu terlalu banyak baca novel, jadinya ngaco! Dah, 
jangan aneh-aneh. Aku mau mandi, gerah!” Aku hanya bisa 
menghela napas kasar saat Mas Edwin lagi-lagi menolak 
ideku untuk membuatnya bisa bertahan sedikit lebih lama. 

Kotak tisu magic aku masukkan kembali ke dalam laci, 
lalu memilih duduk di atas ranjang. Aku tunggu sampai Mas 
Edwin selesai mandi, lalu membujuknya kembali. 

Hanya lima menit menunggu, lelaki itu keluar dari sana 
dengan tubuh sangat segar. Rambut yang belum benar- 
benar ia keringkan dan sisa air masih menetes membasahi 

| pundak dan dada suamiku, membuat seketika hasratku 


a muncul. 
NS .. ar 9 - 
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Kudekati dia, lalu aku peluk dari belakang. Ia diam, tak 
bergerak. 

“Mas, aku pengen,” rengekku manja padanya. 

“Main sendiri aja,” jawabnya sambil menghempaskan 
tanganku dengan begitu kasar. Apa aku marah? Tidak. Apa 
aku sakit hati? Iya. Aku sakit hati. Namun, aku begitu 
mencintainya dan mencintai rumah tangga ini. Aku harus 
kuat dan melakukan berbagai cara agar pernikahan ini 
terselamatkan. Walau aku mungkin akan tetap menjadi 
perawan selamanya. 

“Aku mau kamu, Mas,” rengekku lagi kembali memeluk 
paksa pingganggnya, mencoba mengusir rasa malu dan sakit 
hati. Ya Tuhan, aku benar-benar Ig sin kan suamiku 
saat ini. Lalu, aku harus bagaimana?) 

“Oke, kita coba lagi, tetapi gnidar bisa, kamu jangan 
kecewa,” ucap suamiku akhiņħyámengalah. 

Aku membuka sea» “meraja polos. 


“Sini, Sayang!” Kut ptk anja sisi ranjang yang kosong, 
memanggil suamiku Yang matanya juga mulai diselimuti 
kabut hasrat. Lelaki itu membuka handuknya, lalu 
mendekatiku dengan perlahan. Senjatanya sudah mengeras 
dan itu membuat darahku berdesir. 

“Lah ....” Aku mendesah kecewa saat lagi-lagi suamiku 
kalah, padahal baru duduk di dekatku saja dan belum 
melakukan apa-apa. 

“Aku bilang apa? Ngeyel, sih!” Dia berlari masuk ke 
dalam kamar mandi, meninggalkanku yang tergugu sambil 
meneteskan air mata. 

"Ya Allah, aku harus bagaimana? Hiks ....” 
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ku menata meja makan dengan aneka menu 

sarapan sehat untuk Mas Edwin karena aku 

yang memasak serta mengolah semua 

makanan yang terhidang saat ini. Ya, walaupun 

saat ini ada Bibi yang membantu pekerjaan di rumah, tetapi 
aku lebih menikmati jika makanan aku olah sendiri. 

Jangan tanyakan bagaimana termanjakannya lidah 

suamiku yang sangat menyukai semua yang aku hidangkan. 


Semoga pagi ini pun ia kembali makan dengan lahap. 
10 | Enam Tahun Tanpa Malam Pertama 


“Eh, Mas. Udah rapi? Makan, yuk!” ajakku sembari 
menarik kursi makan untuknya. Digulungnya lengan baju 
kemeja hingga siku, lalu ia pun mencuci tangan di mangkuk 
yang terbuat dari bahan melamin yang sudah aku sediakan. 

“Aku ambilkan ya, Mas,” ucapku lagi padanya. 

Kedua tanganku lincah menyendokkan satu centong nasi 
merah ke dalam piringnya dan juga telur orak-arik yang aku 
masak menggunakan margarin. Lelaki itu hanya tersenyum 
tipis, sambil menerima piring yang aku letakkan di 
depannya. 

Memang selalu seperti ini, jika kami baru saja akan 
melakukan ritual dan dia lagi-lagi kalah. Wajah malunya 
begitu kentara, disusul senyumnya yang terlalu dipaksakan. 
Aku tahu dia malu dan tak enak AN lagi-lagi dia selalu 
saja tak mau pergi ke pe an itu yang menjadi 
masalahnya. | 


Byuur! SI | 
KS 


Huk! 

Huk! | Ia 

Edwin menyemburkan nasi merah yang baru saja ada di 
dalam mulutnya. Bahkan, remah nasi yang keluar 
berhamburan dari mulutnya, mengenai wajahku. 

“Eh, Mas. Ada apa?” tanyaku panik sambil 
memberikannya segelas teh hangat. 

“Ini nasi apa, sih? Bukan nasi goreng ya? Rasanya gak 
enak!” protesnya dengan wajah kesal. 

"Iya, Mas. Ini bukan nasi goreng, tapi nasi merah,” 
jawabku dengan suara lembut. Tanganku juga sibuk 
mengambil nasi yang tersangkut di rambut dan baju kaus 
yang aku pakai. 
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“Aku gak suka! Kenapa kamu buatin nasi merah? -Af 
Emangnya di kepala kamu udah kehabisan ide untuk masak 
apa? Harusnya buka Youtube. Jangan ngasal kayak gini 
masaknya,” omelnya panjang kali lebar dan aku sebagai istri 
yang tingkat kesabarannya paripurna, mencoba untuk 
mengatur napas agar tidak emosi dengan ocehan Mas 
Edwin. 

“Mas, justru aku terlalu cerdas saat ini, karena 
memasakkan kamu menu sehat” balasku dengan 
penekanan suara. Aku yang tadinya duduk di seberangnya, 
kini pindah dan memilih duduk di sampingnya. Dia 
melihatku dengan kening berkerut dan raut wajah yang 
masih sangat kesal. A 

“Mas, nasi merah itu baik a K hormon lelaki, karena 
nasi merah seratnya tinggi, Ma anan ini bisa mencegah 
dan mengatasi EDIN,” aaa berbisik, mencoba 
memberi wawasan lain unt Mas Edwin. 

“EDIN itu apa? K nu, neh-aneh saja,” tanyanya balik 
dengan wajah kebi | San 

“EDIN itu PA dini. Penyakit kamu, Mas. Ayolah, 
Mas. Makan, ya? Plis!” rengekku manja padanya. Aku tahu 
dia tak suka dan tersindir dengan ucapanku. Buktinya, saat 
ini ia berdiri dari duduknya, lalu pergi begitu saja 
meninggalkanku yang tergugu di ruang makan. 

Lelakiku sudah membuka pintu depan, bersiap untuk 
berangkat ke kantor tanpa menyentuh kembali sarapannya. 
Cepat aku tersadar ada segelas jus alpukat yang sudah aku 
buat setengah jam yang lalu. Buah alpukat madu dengan 
kualitas terbaik, aku buat jus tanpa campuran apa pun. 
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“Mas, tunggu!” teriakku sembari berlari membawakan 
gelas jus alpukat ke teras depan. Dia sudah bersiap di atas 
motor Nm”x dan baru saja selesai memakai helem. 

“Apa lagi? Kamu masih pagi jangan buat mood aku turun, 
dong!” Suaranya meninggi. Motor dia mundurkan dengan 
mesin yang sudah menyala. Aku terus saja mengikutinya 
sambil menyodorkan gelas jus alpukat. 

“Mas, kamu, kan, gak mau sarapan. Jadi, minum aja jus 
ini. Aku memberikan jus alpukat pada suamiku. Mas Edwin 
memutar bola mata malasnya, lalu dengan terpaksa 
menerima gelas dari tanganku. Didekatkannya permukaan 
gelas pada hidungnya. 

"Jus apa ini? Bukan jus sawi atdu jus bayam, ‘kan? 
Baunya aneh!” protesnya lagi masih asyik memandangi 
sekaligus membaui permukaan gi | 


“Mas, ini cuma jus alpukat, Biar kamu sehat dan kuat,” 
jawabku lagi dengan sen Ti manis. Ia pun menyerah dan 
akhirnya mau memasukkan pinggiran gelas ke dalam 
mulutnya. | 

“Cuih!” ka 

“Puh!” 

“Puh!” 

Mas Edwin kembali meludahi jus yang sudah susah 
payah aku buat untuknya. 

“Duh, Maria! Kamu bikin aku kesal saja. Masuk sana! Aku 
gak mau minum jus atau makan nasi merah. Aku sehat dan 
kamu aja yang gak bisa ngertiin aku!” teriaknya melengking, 
hingga Bibi yang tengah menjemur baju di samping, ikut 
memperhatikan kami. 

“Mas, tapi ini minuman yang sehat untuk kamu, Mas. Di : 
dalam alpukat mengandung vitamin C, K, dan B yang sangat » 
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penting untuk kelancaran peredaran darah, menuju organ- ià A 


oragan vital pada tubuh. Termasuk senjata kamu, Mas. Biar 
bisa bangun,” jawabku lagi tak ingin menyerah. 

“Aku gak ngerti sama kamu, Ria! Udahlah, aku mau ke 
kantor!” Mas Edwin pun meninggalkan pekarangan rumah 
dengan mengeber motornya. Dia kesal dengan apa yang 
pagi ini aku lakukan. Padahal ini semua demi kebaikannya. 

Hatiku kembali resah. Rumah besar kami aku pandangi 
dengan saksama. Mobil ada, motor punya tiga. Pembantu 
ada, sopir juga ada. Pekerjaan bagus. Namun sayang, senjata 
suamiku tak bisa berbuat apa-apa. Jujur, aku ingin sekali 
memiliki anak dan hidup berumah tangga sebagaimana 
mestinya orang lain. Sayangnya, Allah masih memberikan 
ujian yang tak tahu kapan akan ber ir 

Lamunanku buyar saat dering D; gt Jepon nyaring terdengar. 
Kulangkahkan kaki masuk. N ke ruang tengah, untuk 
mengangkat panggilan it N7 

“Halo, asalamualaikum, 

“Wa Alalkumusagglo . Maria, siang ini bisa ketemu Mama, 

a 


gak? Ada yang ma ma kenalin ke kamu. Kandidat wanita 
yang siap hamil anak Edwin.” 
“Hah?! Apa?" 
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c6 aaf, Bu. Sampai kapan pun, hanya saya 
yang akan menjadi istri Mas Edwin. 

Jika Ibu masih mempertanyakan 

kesuburan saya, ayo kita ke dokter. 

Saya sayang Ibu, tapi bukan berarti Ibu yang mengatur 
rumah tangga saya. Sudah dulu ya, Bu. Pisang goreng saya 


gosong, kelamaan ngobrol di telepon!” 
Tut... tut... tut... 
Tak kuberikan izin pada mertua untuk menyahut 
ucapanku. Enak saja! Perlu menikahi berapa perempuan 
untuk membuat Mas Edwin sembuh? Percuma! Karena 
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kuncinya ada pada Mas Edwin. Lelaki itu yang harusnya bisa “1 
berbuat lebih baik untuk kehidupan rumah tangganya. 

Kupijat kuat kepala. Masih pagi, sudah ada saja kabar 
yang membuat moodku hancur. 

Tring ... tring .... 

Kupandangi telepon rumah yang kembali berdering. 
Sudahlah, pasti mertua perempuanku lagi yang menelepon 
memarahiku. Lebih baik tak aku acuhkan. Kubiarkan 
telepon itu berdering nyaring beberapa kali, sampai Bibi 
ikut menghampiri. 

“Non, itu teleponnya,” tunjuk Bibi saat aku cuek saja 
berjalan menuju dapur. 

“Biarkan saja, Bi. Biasalah, orang iseng yang nawarin jasa 
dukun online,” jawabku asal sembari menahan tawa. 

“Oh, emang ada dukun online,Ngn? Kalau gitu, jin online 
dan setan online ada juga,/dong?” Bibi bertanya dengan 
polosnya. Kali ini, dia ya langkahku menuju dapur. 
Keningnya masihlah ffen erut tanda penasaran dengan 
jawabanku. or 

“Non, emang ada?” tanyanya lagi dengan serius. 

“Ada, Bi. Makanya Bibi jangan suka tiktokan atau 
fesbukan, nanti foto Bibi disantet, loh. Emang Bibi mau?” 
ucapku sedikit menakutinya. Yah, walaupun usianya 
menjelang setengah baya, tetapi Bi Isah suka sekali bermain 
media sosial. Jika saat senggang, pasti dia akan betah 
berlama-lama di depan ponsel. Pernah juga aku 
memergokinya tengah melakukan live saat menyetrika. 

Ya Tuhan, aku berada di sekeliling orang-orang unik. 
Tidak suami, mertua, bahkan pembantu pun unik. 
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“Oh, gitu ya, Non. Berarti Bibi mulai sekarang, kalau mau 
posting foto pakai masker aja, ya. Biar gak keliatan 
wajahnya,” balas Bi Isah lagi dengan antusias. 

“Gak usah posting foto apa pun, Bi. Lebih bagus lagi, Bibi 
fokus mengerjakan pekerjaan rumah. Dah, saya mau masuk 
dulu.” Aku pun masuk kembali ke dalam kamar. 

Pagi ini, aku memutuskan kembali berselancar di media 
sosial, mencari informasi mengenai kesehatan lelaki, 
terutama organ vital. Susah sekali rasanya ingin buru-buru 
tak perawan. Harus ke sana-kemari, buka situs ini, itu, demi 
mendapat jawaban. 

Aku tak boleh putus semangat. Aku mencintai suamiku 
dan ingin yang terbaik juga untuknya dan kehidupan 
pernikahan kami. Jadi, aku benartbp ar harus berusaha 
untuk menyembuhkannya. 

Senyumku mengembang, sSaai melihat salah satu artikel 
kesehatan pria. tO an saksama, kuresapi, dan 
kutimbang-timbang defiga matang. Bisa saja, dengan cara 
ini, bisa meningkatkan hormon yang meningkatkan gairah 
seksual suamiku. 

“Bi, saya keluar sebentar, ya,” pamitku pada Bi Isah saat 
mengambil kunci mobil yang aku simpan di atas lemari 
pendingin. 

“Iya, Non. Hati-hati,” balas Bibi sambil tersenyum. Aku 
melangkah ringan menuju garasi. Sudah ada Mang Dirman 
yang membuka lebar pintu pagar. 

Ya, walaupun bukan mobil mewah, tetapi mobil mungil 
ini cukup menolongku untuk sekadar berpergian dalam 
kota atau sekadar ngemal. Hadiah ulang tahun pernikahan 
tahun lalu. Oh iya, aku lupa. Tahun ini kenapa Mas Edwin è 
belum memberi kado? Sambil melajukan mobil Toyota A**a 
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kuning, aku terus saja bergumam dan menerka-nerka. “1 
Apakah akan ada kejutan lagi untukku di tahun ini? 

Asyik dengan pikiran sendiri, akhirnya tanpa terasa, aku 
pun sampai di sebuah pasar tradisional. Aku membelan- 
jakan beberapa bahan makanan untuk dikonsumsi suamiku. 
Aku membeli dalam jumlah cukup banyak, agar tak harus 
bolak-balik ke pasar. 

Setelah puas berbelanja, aku pun mampir membeli es 
cendol kesukaan di pasar itu. Tak lupa juga aku belikan 
untuk Mang Dirman dan Bi Isah. Cuaca sangat terik dan 
tenggorokanku terasa begitu kering. Maka, aku putuskan 
untuk minum langsung di sana saja. 

Pukul sebelas siang, aku sudah diaiumah. Mang Dirman 
membantu menurunkan semua belanja nku. Namun, tanpa 
dia sadari, aku kaget melihat sesuatu yang timbul dari balik 
celana batik yang dia kenakal / Sungguh, kepalaku oleng 
seketika. Jujur, aku belum Pernah melihat Mas Edwin 
seperti itu. A 

“Makasih, Mang Rs: cendol, minum aja dulu,” ucapku 
pada lelaki itu. Kepalanya mengangguk, tetapi dia 
tersenyum kaku. Tampak sekali ada yang dia sembunyikan. 

“Bi, Bi!” panggilku dengan suara sedikit keras. Bi Isah 
keluar dari kamarnya sambil menunduk. 

"Ya, Non. Eh, dari pasar, ya? Banyak sekali 
belanjaannya?” tanyanya berpura-pura sibuk melihat 
belanjaanku. 

“Bi, lehernya kenapa?" 

“Huk.... huk.... huk.... 

Mang Dirman tersedak cendol yang baru dia minum. Aku 

| yakin, telah terjadi sesuatu pada dua pembantuku ini. 
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Sebenarnya tak ingin suuzon, tetapi nanti aku bisa 
mengecek lewat CCTV. Lekas aku kembali ke kamar, lalu 
masuk kamar mandi untuk berganti pakaian. Setelah 
merasa segar kembali, aku pergi ke dapur untuk membuat 
aneka olahan masakan sehat untuk suamiku. Persetan bila 
dia keberatan, malam ini akan aku paksa saja. 

Sebuah kejutan saat sore hari, dia pulang lebih awal 
sambil membawa paper bag. Aku baru saja selesai mengolah 
masakan terakhir untuknya. Kusambut dia dengan penuh 
suka cita dan kuterima paperbag pemberiannya. 

“Apa ini, Mas?” tanyaku dengan wajah merona malu. 

“Hadiah untuk istriku yang cantik dan sabar,” jawabnya 
sambil melepas kancing baju Kemejamg satu per satu. Kami 
masih duduk di ruang tamu dani Bi Isah sudah datang 
membawakan teh dan kue pisarig untuk dihidangkan pada 
kami. | SY 

“Terima kasih, Sayang,.Bpleh buka sekarang gak, Mas?” 
tanyaku tak sabar. “gara tak menjawab, dia 
menyelesaikan meny. sap pelan tehnya, lalu lelaki itu 
mengangguk. 

“Asyik!” seruku begitu senang. Semoga logam mulia lagi 
atau kalung emas seperti dua tahun lalu. Kubuka dengan tak 
sabar kotak berbetuk persegi yang dibungkus kertas kado 
berwarna merah muda. 

“Apa ini, Mas?” Keningku mengerut saat mencoba 
membaca tulisan yang ada di kemasan kardus itu. 

“Sen**tive V**o. Alat bantu getar untuk wanita.” 

Kubaca dengan perlahan sambil memikirkan benda apa 
ini. 

“Ya Allah, Mas! Aku ini istrimu, Mas. Bukan bintang film 
bokep!” 
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Brak! 
Srek! NN 
Kubanting, lalu kuinjak benda sialan itu di depan CEK 
matanya. |” 
NN 


20 | Diganti Mawaddah 


- PT á- — D un 


abtu pagi yang kelabu. Sehabis salat Subuh, aku 
memilih langsung ke dapur untuk membuat 
sarapan. Mas Edwin sudah aku bangunkan untuk 
salat, tetapi suamiku itu masih saja memeluk gulingnya 
dengan erat dan mata yang terpejam rapat. Setelah 
pertengakaran semalam, aku benar-benar tak ingin banyak 
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bicara padanya. Selama di kamar sampai kami akhirnya 4) 
tertidur, tak ada kalimat yang keluar dari mulutku. 

Aku khawatir, jika kami berdebat kembali, bisa-bisa 
terjadi pertengkaran hebat yang selama ini aku hindari. 
Suami yang aneh! Memerawani istri dengan alat getar, 
bukan punya sendiri. Benar-benar menjijikkan. Sudah kuiris 
daging tipis-tipis, maksud hati ingin membuat dendeng 
balado untuk sarapan hari ini. Apalah daya semangatku 
hancur gara-gara tingkah suami yang mengesalkan. 

"Non, itu airnya sudah matang. Kenapa masih melamun? 
Kalau sedang tak enak badan, biar Bi Isah aja yang masak, 
Non,” ujar Bi Isah padaku sembari membawa keranjang 
pakaian setengah kering yang siap dijemur. Aku menoleh, 
lalu dengan wajah datar mengecilkah Ap kompor. 

“Maaf ya, Bi. Saya benar-b Ar rak semangat memasak. 
Bibi yang teruskan, ya?” “katak Mangan suara malas. 

“Siap, Non. a N Ahraga biar segar. Kalau sabtu 
gini, banyak yang clan di taman depan, Non. Ajak Tuan 
sekalian,” usul Bi I embuatku mendapat ide. Ya ampun 
kenapa aku baru memikirkannya? Benar, suamiku harus 
banyak olahraga disertai mengonsumsi makanan sehat, agar 
hormon kelaki-lakiannya bekerja dengan baik. 

“Ya deh, Bi. Saya mau ajak Mas Edwin olahraga. Udah 
lama memang kami tidak jalan pagi,” kataku lagi sembari 
beranjak pergi, berjalan menuju kamar. 

Suamiku masih mendengkur dengan keras. Kudekati dan 
kuusap lengannya dengan lembut. “Mas, bangun. Salat, habis 
itu kita olahraga yuk, jalan pagi!” bisikku di telinganya. 
Lelaki itu sedikit bergidik geli, menggerakkan sedikit kepala, 

| membuka mata dengan menyipit, lalu tidur kembali. 
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“Mas, ayo olahraga!” rengekku lagi sambil mengguncang 
tubuhnya yang masih berbaring miring di depanku. 

“Lima menit lagi,” ucapnya dengan suara serak tanpa 
membuka mata. Aku hanya bisa mendesah pasrah, lalu 
bangkit dan berjalan menuju lemari. Kuambil baju olahraga 
dan juga celana training, tak lupa rambut kusisir rapi, lalu 
diikat tinggi, menyerupai ekor kuda. Kulirik Mas Edwin yang 
tak kunjung bangun. “Mas, bangun, dong! Ini udah hampir 
setengah enam!” panggilku dengan suara setengah berteriak 
kesal. 

"Iya, bawel!” ucapnya kesal sambil merenggangkan 
tubuh khas orang bangun tidur. Kuperhatikan dirinya tanpa 
suara. Lelaki itu menggaruk bagian &gngan tubuhnya dari 
balik celana tidur berbahan katun(yang dia kenakan, lalu 
pindah menggaruk perutnya da jga baju kaus belelnya 
tersingkap ke atas. Aku barwsadar, jika milik suamiku tidak 
berdiri di pagi hari. Padahalys€tahuku harusnya bisa berdiri 
karena memang hor sn kembali aktif. Namun, tidak 
dengan milik Mas AN Apakah ini sudah dalam tingkat 
kasus yang cukup pa i dan tak bisa disembuhkan? 

Kudekati dia yang masih bermalas-malasan di pinggir 
tempat tidur. Bukannya langsung ke kamar mandi, suamiku 
malah membuka ponselnya dan terpaku fokus di sana. 

“Mas, aku mau tanya. Biasanya, kan, pagi hari ada yang 
bangun, Mas. Kenapa punya kamu tidak?” tanyaku dengan 
hati-hati, khawatir dia tersinggung. Terlambat! Matanya kini 
malah melotot ke arahku dengan ekspresi wajah garang. 
Aku sampai menggigit bibir merasa bersalah karena sudah 
merusak semangat paginya di hari Sabtu ini. 
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“Karena memang aku spesial. Kenapa? Kmau keberatan? 1) 
Mau cari lelaki yang bisa bangun tiap pagi? Sana, pergi ke 
kamar Mang Dirman!” 

“Ngaco!” Emosiku kembali tersulut. Aku memilih bangkit 
dari duduk dan tanpa menoleh lagi, langsung saja keluar 
dari kamar untuk berolahraga di taman. Biarkanlah Mas 
Edwin terserah mau apa, yang jelas, kepalaku yang panas 
harus segera didinginkan. 

Aku sedang membungkuk di kuris teras karena mengikat 
tali sepatu olahraga. Sudah ada Mang Dirman yang tampak 
sedang bergerak pelan melakukan gerakan ringan pagi hari. 
Sepertinya, lelaki itu juga baru bangun tidur. Bagaikan 
dihipnotis oleh seseorang, mataku dengan tidak sopannya 
melihat pada bagian tengah lelaki(yang usianya tak beda 
jauh dari suamiku. Jika saat ini Mas Edwin berusia tiga 
puluh satu tahun, maka MangWDirman berusia tiga puluh 
delapan tahun. Masih seu f dengan Bi Isah. 

Ya Tuhan, benar KA diy itulis oleh artikel yang kubaca 
kemarin. Sejatiny N yang sehat alat reproduksinya, 
maka bagian tubu perak akan bereaksi. Berarti, 
suamiku memang benar-benar tak sehat. 

“Mau olahraga, Non?” tanyanya saat aku sudah berjalan 
mendekati pagar rumah. 

"Iya, Mang. Gak mungkin pake baju begini mau 
perang, 'kan?” sahutku membuat lelaki itu tergelak. Lekas 
dia membukakan pintu pagar untukku dan masih dengan 
senyum lebarnya, mempersilakanku untuk keluar pagar. 
Pintu pagar kembali tertutup, lalu aku pun memulai 
pemanasan sembari bertegur sapa dengan beberapa 

| tetangga yang kebetulan juga sedang berolahraga. 
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Aku iri saat ini. Begitu banyak pasangan yang mondar- 
mandir di taman untuk lari pagi atau sekadar berjalan sehat. 
Kupandangi mereka bergantian, baik yang lelaki maupun 
yang perempuan. Pasangan yang tampak harmonis, 
sekaligus terlihat sangat sehat. Sebenarnya, aku tak ingin 
membandingkan dengan rezekiku yang di rumah saat ini— 
siapa lagi kalau bukan Mas Edwin? Namun, rasa penasaran 
ini terlalu besar dan sudah berlangsung lama karena sudah 
enam tahun tanpa jawaban. Apakah aku harus 
membicarakannya pada Teh Leni—kakak sepupu yang 
sangat dekat denganku? Apa yang sebaiknya aku lakukan 
dengan pernikahanku selanjutnya? 

Puas lari pagi ringan selama satu jam setengah, aku pun 
kembali ke rumah sambil membafva ue rangi dan juga 
sebungkus lontong sayur untuk Sari panku pagi ini. Kenapa 
Mas Edwin tidak aku belikan, ga? Itu karena aku benar- 
benar menjaga pola m suamiku yang tidak boleh 


banyak santan dan ju fer emak. 
“Bi ... Biii!” tuang Bi Isah yang tak terlihat batang 


hidungnya di dapur. Sekeliling rumah sepi, sepertinya 
memang Mas Edwin kembali berselancar ke alam mimpi. 
Mang Dirman pun tak terlihat. Pada ke mana, nih, orang 
rumah? Aku takut ada sesuatu antara Mang Dirman dan Bi 
Isah khilaf. Khawatir mereka melakukan hal yang tak baik di 
belakangku. Kucoba menenangkan detak jantung yang tak 
beraturan, lalu memberanikan diri untuk berjalan ke kamar 
belakang, tempat Bi Isah tidur sekaligus ruang setrika yang 


ada di sana. 
Sayup samar dapat kutangkap suara dua orang yang 
sepertinya tengah berbicara dengan cukup seru. Syukurlah! , 


batinku. Paling tidak, telinga ini tidak mendengarkan 
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desahan yang mengerikan. Suara itu berasal dari kamar $“ 
setrika Bi Isah. Pelan aku melangkah dengan kaki 
telanjangku, lalu sedikit berjinjit mengintip dari balik celah LN 
jendela. 

"Emang, ini untuk bersihin telinga, Bang?” tanya Bi Isah 
pada Mang Dirman. 

“Bisa jadi. Soalnya panjang gini. Padahal mah bersihin 
telinga miah cukup pake ujung korek api atau nggak pake 
katen bat ya, kan, Neng?” 

“Alat getar. Wah, jadi cukup digetar telinganya, lalu 
kotorannya longsor sendiri ya, Bang?” 

“Hahaha!” Aku benar-benar tak tahan dengan obrolan 
mereka berdua. Bisa-bisanya Ma Mi alat untuk 
membersihkan telinga. O D 


Y 
X 
or 
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as Edwin baru keluar kamar pada pukul 
sembilan pagi. Saat aku tengah menggunting 
daun-daun layu di tanaman kesayanganku, dia 


datang menghampiri dengan wajah bengkak—layaknya 
orang baru bangun tidur. Dia menggaruk perut berulang 
kali sampai kausnya tersingkap tinggi. Dia duduk 
memperhatikan keasyikanku yang tengah bercumbu 
dengan aneka tanaman. Aku melirik sekilas, lalu tersenyum. 


27 | Enam Tahun Tanpa Malam Pertama 


. 
... 


“Mau sarapan, Mas?” tanyaku berbasa-basi. Lelaki itu , “4 
meneguk jus jeruk yang ada di atas meja teras milikku. 

"Nanti saja,” jawabnya singkat. Ponselku pun kini 
menjadi sasaran. Entah apa yang dia cari di sana, yang jelas, 
dia suka sekali membuka ponselku—tanpa izin pula. Aku 
membiarkan saja karena memang tak ada yang rahasia di 
sana. Aku bukan tipe wanita yang mudah tertarik dengan 
lelaki lain atau sekadar berbasa-basi dengan teman lelaki. 
Seseorang yang ada di depanku saat ini adalah rejeki terbaik 
dari Tuhan, maka dari itu rejeki itulah yang harus aku 
syukuri. 

Kuletakkan gunting di atas rak yang memang sudah 
terpasang rapi di dekat taman miniku. Kucuci tangan di 
keran air, lalu berjalan mendekati Gua i yang masih asyik 
bercengkerama dengan pon ea. Kukeringkan tangan 
dengan tisu, lalu ikut mega jus jeruk yang tersisa 
setengah. SN 

aa apa, sih, Mang Aaya ingin tahu. 

‘Semuanya, "jawgp Nia as Edwin singkat. 

“Mas gak mau sarapan? Udah sikat gigi belum, sih? Hawa 
mulutnya gak enak banget,” tanyaku saat membaui aroma 
tak sedap dari Mas Edwin. 

“Biarin bau, kamunya aja cinta,” balasnya dengan penuh 
rasa percaya diri. 

“Ya kali kalau gak cinta, udah saya tinggal, lah!” Aku 
memilih masuk ke dalam rumah, membiarkan suamiku 
melakukan apa pun maunya terhadap giadget milikku. 
Tubuhku yang berkeringat membuat tak nyaman, aku 
putuskan untuk mandi saja agar tubuh dan kepalaku 

kembali segar. Tak kudengar suara pintu kamar yang 
a terbuka karena suara air shower yang aku putar full. 
y 
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Klik! 
Ada Mas Edwin berdiri di depan pintu kamar mandi dan 
bersiap untuk masuk. Dalam hati aku bersorak, sudah 
sekian tahun menikah, kami belum pernah melakukannya di 
kamar mandi. Apakah Mas Edwin ingin mencobanya? Aku 
memperhatikan dengan seaksama, disertai getaran-getaran 
halus berdesir seiring lajunya darah yang mengalir cukup 
lancar pagi ini. Lelaki itu menutup pintu kembali dan 
memandangku biasa saja tanpa kabut di matanya. Dia 
melorotkan celananya sampai mata kaki—kalian tahu 
bagaimana reaksiku? Aku menggigit bibirk gemas tanpa 
sadar. 

“Mas,” panggilku dengan suargg sedikit mendesah 
manjalita. | 

“Kenapa? Aku mau buang ai les, nih. Kalau kamu gak 
tahan baunya, keluar aja dulu: S 

“Oh, mau buang air.” Akaun mendesah kecewa. Tanpa 
berkata lagi, aku Gu kan handuk di badan, lalu 
menyelipkan ajunga di lipatan bagian dada. Kakiku 
melangkah keluar "dari kamar mandi dengan penuh 
kekecewaan. Duduk di tepian ranjang sambil menetralkan 
napas dan juga detak jantungku yang ternyata terlalu GR 
untuk disentuh suami sendiri. 

Ya Tuhan, apakah aku sudah berlakon bagaikan wanita 
kurang belaian? Isi kepalaku tak hentinya memikirkan 
bagaimana caranya agar membuat Mas Edwin berhasil 
memerawaniku, tetapi mau pakai cara apa? Aku pun 
bingung. Kulirik pintu kamar mandi yang tak kunjung 
terbuka dan ini sudah lima belas menit dia di dalam sana. 
Air mandi di tubuhku sampai mengering sendiri karena è 
terlalu lama menunggunya selesai melakukan ritual. 
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Aku memutuskan untuk menghampirinya ke kamar“ 
mandi, lalu menetuk pintu itu sebanyak dua kali. “Mas, udah 
belum? Aku mau mandi, nih!” seruku dari balik pintu. 

"Iya, sebentar,” jawabnya dari dalam sana. Tak lama 
kemudian, terdengar guyuran air tanda ia sedang mandi. 
Aku menekan kenop pintu ingin ikut mandi bersama, sayang 
sekali terkunci. Aku menghela napas kecewa dengan sikap 
Mas Edwin. Kenapa harus dikunci? Sehoror itukah dia 
dengan istri sendiri? 

Klik! 

Pintu kamar mandi terbuka lebar. Mas Edwin keluar dari 
sana dengan wajah segar sehabis mandi. “Kenapa gak mandi 
bareng aja sih, Mas? Aku nungguin kamu lama, loh. Mulai 
dari kamu BAB seabad, sampai (Ra u mandi. Kenapa 
pintunya dikunci?  cecarku« dengan suara penuh 
kekecewaan. W 


“Gak, ah! Nanti mu trasar katanya dengan wajah 

datar, lalu pergi be itu, aja dari hadapanku. Mulutku 
terbuka ingin sekali Rankan kekesalan padanya, tetapi 
percuma, yang adařnanti kami semakin bertengkar dan 
takkkan pernah menemukan solusi. Memperkosa, katanya? 
Helooo? 

“Dah, mandi cepat sana! Kita ngemal. Aku baru dapat 
bonus. Kita ganti kalung kamu dengan yang lebih bagus,” 
katanya sambil menarik baju dari dalam lemari. Tanpa 
sahutan, aku masuk ke dalam kamar mandi dengan lemas. 
Mas Edwin memang mapan dan mampu memberikan 
segalanya untukku, tetapi dia tak bisa mengisi kekosongan 
hati dan ragaku sebagai seorang wanita. Entahlah harus 

| sampai kapan akan seperti ini. 


30 | Diganti Mawaddah 


Kami sudah berada di dalam sebuah mal besar yang 
terletak di Jakarta Pusat. Sebelum masuk ke dalam toko 
emas, terlebih dahulu aku menemani Mas Edwin sarapan 
junkfood. Fried chicken dengan paket lengkap nasi, union 
ring, burger, serta minuman bersoda yang ada topping es 
krim di atasnya. Sungguh, bukan makanan sehat yang harus 
rajin sekali dikonsumsi oleh seorang lelaki yang memiliki 
penyakit impotensi. Aku hanya bisa menggeleng melihat 
kelakuan Mas Edwin yang seperti anak-anak saja. Malas 
berdebat, aku memilih menghabiskan es krim cup cokelat 
yang sudah ada di tanganku. 

Selesai makan, kami pun masuk ke area pakaian. Mas 
Edwin memberiku pakaian beberapa stel dengan harga 
yang tidak murah. Aku mma. di ujung hatiku 
merasakan kegersangan. Tak jauh dari kami memilih baju 
saat ini, ada pasangan suamig O yang juga sedang memilih 
pakaian. Sang istri tampak.. tik dengan wajah polos tanpa 
make up dan yang menjadi nilai plusnya adalah kondisi 
perut sang istri yangytampak membuncit besar. Jika saat ini 
aku sibuk memegang kantong belanjaan, maka wanita yang 
tak jauh dariku tengah mengusap sayang perut buncitnya. 
Aku benar-benar iri. 

"Kamu mau punya anak?” bisik Mas Edwin yang ternyata 
mengetahui apa yang saat ini aku perhatikan. 

“Mau, tapi jangan bilang aku bisa punya anak, tapi dari 
orang lain,” balasku dengan sorot mata tajam pada suamiku. 
Lelaki itu hanya terkekeh, lalu meninggalkanku tanpa 
membalas ucapanku. Dia berbalik lagi, lalu mengambil totte 
bag belanjaan yang ada di tanganku, membawanya pergi 
menuju kasir. , 
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Tiba di toko emas, kami disambut dengan begitu ramah. +- à 
Mas Edwin meminta pada pelayan toko emas, agar 
merekomendasikan perhiasan emas atau berlian terbaik 
untukku. Hatiku membuncah sangat senang. Di satu sisi, dia 
memang tidak sempurna, tetapi di sisi lain, dia begitu 
memujaku. Membelikanku pakaian bagus, emas, menye- 
diakan tempat tinggal mewah untukku, dan juga selalu 
mencukupi semua kebutuhanku. Bukan hanya itu, biaya 
kuliah Ariani—adikku—juga Mas Edwin yang membiayai. 
Apakah aku termasuk seorang istri yang tidak bersyukur 
dengan keadaan suamiku saat ini? 

“Yang ini saja!” tunjuknya pada sebuah kalung bermata 
kristal ungu dengan harga lima puluh juta. Lelaki itu 
memakaikan kalung super bagus itua) her jenjangku. 

“Kamu suka?” tanyanya san ) D berbisik dan lagi, jiwa 
matre kewanitaanku bersora & gembira, diikuti anggukan 
kepala, berikut lengkungan.ga ris bibir yang teramat lebar. 
Perhiasan itu kembali,dta,berikan pada pelayan toko untuk 
dibungkus. Mas Edwin juga menyerahkan satu kartu ATM 
untuk membayar kalung mahal yang baru saja dia pilihkan 
untukku. 

“Jika kita mengadopsi bayi, kamu mau tidak?” 
pertanyaan dari lelaki itu sontak membuatku membeku. 
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ika kita mengadopsi bayi saja, kamu mau 

tidak?” Pertanyaan darinya membuatku 

terlonjak membeku. Kutatap matanya untuk 
mencari apa maksud dari ucapan itu. Adopsi bayi? Tidak, itu 
bukan solusi. 

“Aku sudah tak berminat dengan kalungmu, Mas. Aku 
mau pulang saja!” ucapku ketus sambil menahan air mata. 
Kutinggalkan dia yang terkejut atas respons dan 
kepergianku. Tas belanja pun aku tinggalkan begitu saja 
dengannya. Aku tak perlu semua itu, Mas. Aku perlu dirimu 
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saja yang sehat. Dia berteriak memanggilku, tetapi “Li 
kuabaikan. Membiarkannya kerepotan sendiri membawa 
banyak barang belanjaan. 

Sambil mengusap kasar air mata yang turun membasahi 
pipi, tak kupedulikan orang-orang yang memandang iba 
sekaligus penuh tanya ke arahku. Menjauh sementara dari 
Mas Edwin adalah salah satu cara aku mengobati rasa sakit 
di hati. Entah apa yang ada di dalam pikirannya. Tega sekali 
menukar nafkah batin dengan mengadopsi seorang anak. 
Bukannya aku tak bisa memberi anak, tetapi suamiku yang 
tak mampu menjalankan tugasnya dengan baik. 

Ojek online sudah menjemputku di lobi depan, khusus 
pengendara ojek yang menurunkan atau menjemput 
penumpang. Sempat aku menoleh) e belakang untuk 
melihat di mana posisi suamiku. Namun, tidak terlihat. 
Baguslah, paling tidak, kanmi,tak perlu menjadi tontonan 
orang-orang karena berde uh 

Tujuanku saat ini gag rumah orang tuaku. Sepertinya, 
menginap di sana ah pilihan tepat di hari Sabtu. Toh, 
Mas Edwin tidak bekerja besok. Aku memilih menenangkan 
pikiran, agar saat aku kembali ke rumah, aku bisa 
menghadapi suami egoisku. 

Kurasakan ponsel yang bergetar dari dalam tas. Ini pasti 
Mas Edwin. Aku enggan mengangkatnya. Kubiarkan getar 
itu berulang kali, hingga akhirnya tak bergetar lagi. Aku 
butuh teman curhat, tetapi tidak mungkin dengan kedua 
orang tuaku. Mereka pasti tidak akan terima jika tahu, 
bahwa anaknya masih perawan sampai saat ini. 

Dua orang cucu dari anak adikku kata mereka tak cukup. 
| Mama dan Papa menginginkan juga cucu dariku. Namun, 
a aku bisa apa, jika Mas Edwin tak mampu memberikannya? 

y 
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Kehadiranku sendirian di rumah Mama, tentulah 
membuat wanita paruh baya itu cukup kaget. Kegiatan 
memangkas daun kering dan rusak pada koleksi 
tanamannya, ia hentikan untuk menyambutku. 

“Ada apa, Sayang? Mana Edwin? Kamu sendirian aja?” 
cecarnya dengan aneka pertanyaaan. Karena tak pernah 
sekalipun aku ke rumah Mama seorang diri, pasti ada Mas 
Edwin yang menemani. Kuletakkan bokong untuk melepas 
penat di kursi taman yang sudah di alas bantal kecil 
berbentuk buah jeruk. Segelas jus melon yang ada di atas 
meja, langsung saja kuminum untuk melepas dahaga. Mama 
masih memperhatikanku dengan saksama, tanpa bertanya 
lagi. Ia memilih duduk di kursi yang sama tepat di 
seberangku sambil menantikan aku (ng buka suara. 

“Ria mau nginep malam ini, Bilang sama Reno untuk 
membawa anak dan istrinya kemari. Maria kangen,” 
alasanku dengan membu “aa muka merayu. 

“Yakin cuma itu? karena yang lain?” tanya Mama 
yang tak percaya an alasan yang aku berikan. Aku 
menggeleng, lalu ba da dari duduk untuk segera naik ke 
lantai dua. Kamar kesayanganku yang sampai saat ini masih 
dalam posisi yang sama persis saat aku masih 
menempatinya. 

Ponselku kembali bergetar saat aku baru saja 
mengeringkan rambut dengan handuk kecil. Mandi dan 
membersihkan rambut adalah salah satu cara agar kepalaku 
tidak panas memikirkan ide konyol dari Mas Edwin. Aku 
berjalan ke arah ranjang karena ponselku berada di sana. 
Benar saja, masih nama Mas Edwin yang tertera di layar 
ponsel. Sebenarnya, aku malas untuk berbincang ° 
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dengannya, tetapi dia harus tahu saat ini aku berada dit- 46 
mana. 

“Halo, asalamaualaikum.” 

“Kamu di mana, Maria? Aku jemput, ya?” 

“Aku di rumah Mama. Mau nginep dan gak usah 
dijemput.” 

“Loh, kenapa gak ijin dulu? Pulang! Aku gak mau kamu 
nginep.” 

"Mas, aku benar-benar ingin sendiri dulu sambil 
memikirkan ide konyol kamu.” 

“Konyol dari mana? Harusnya kamu senang, dong, aku 
berinisiatif adopsi anak. Biar kamu gak kesepian dan 
terhibur. Anggap saja kamu latihan Pang anak ” 

“Mas, masalahnya bukan karera ya u kesepian, tetapi 
kamu yang tidak bisa menafkahi batinku sebagai istri. 
Kalaupun aku mengurus anak, aku maunya anak dari 
suamiku. Anak kita, buk nvafiak orang lain. Ah, sudahlah! 
Aku mau salat Asar d mu menginap saja di rumah Ibu. 
Asalamualaikum.” N 

Kubanting ponsel kembali ke atas ranjang. Memijat 
pelipis dengan kuat, sembari mengentakkan bokongku di 
atas ranjang. Isi kepalaku tak sanggup memikirkan ucapan 
Mas Edwin yang menurutku sangat egois. Biarlah dia marah, 
aku pun bisa marah. Semoga dengan ini, dia bisa berpikir 
ulang untuk menjalankan idenya tersebut. 

Selepas magrib, adikku Reno dan istrinya—Silvi, serta 
kedua anak mereka sudah berkumpul di rumah Mama. 
Hanya Papa yang tidak ada karena sedang ada tugas keluar 
kota. Suasana hangat memenuhi isi rumah. Tampak sekali 

| jikalau Mama sangat senang dengan kehadiran dua cucunya 
a dan juga anak menantunya. Aku pun sangat senang dengan 
y 
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LE? kehadiran mereka yang mampu membuatku sejenak lupa 
akan masalahku dengan Mas Edwin. 

“Mas Edwin sehat, Mbak?" tanya Reno saat kami tinggal 
berdua saja di ruang televisi. Mama membantu menidurkan 
Dea—anak sulung Reno yang berusia tiga tahun. Sedangkan 
Silvi sedang ke kamar mandi membawa Fardo untuk 
mengganti pamper sebelum tidur. 

“Sehat,” jawabku singkat tanpa menoleh padanya. 
Fokusku saat ini ada pada film Jet Li yang sedang diputar di 
TV kabel. 

“Lagi gak ada masalah, 'kan?” tanyanya lagi. 

“Namanya rumah tangga, gak mungkin gak ada masalah. 


Kenapa emangnya?” tanyaku balik. Aku berusaha bersikap 
biasa saja di depan Reno. Seolah (tak ada apa pun yang 
terjadi. 9 


“Mm ... dua hari lalu, sepertinya aku melihat Mas Edwin 
di rumah sakit, Mbak,” kat nya dengan suara ragu-ragu. 

“Ya ... mungkin “ae ter gigi langganannya seperti 
biasa,” jawab mencobattak curiga sedikit pun. 

“Mas Edwin keluar dari poliklinik kelamin dan kesehatan 
reproduksi.” 

“Apa?! Kamu yakin, Ren?” Seketika hatiku membuncah 
gembira dengan kabar yang dibawa oleh adikku. Benarkah 
suamiku ternyata sudah dengan inisiatif sendiri berobat ke 
dokter. 

“Yakin, Mbak. Emangnya Mas Edwin sakit apa, Mbak?” 

“Oh, itu. Ada luka di pahanya. Gak parah, sih, tapi dia 
berobatnya ke sana,” jawabku asal. Tak mungkin aku bilang 
pada Reno, suamiku mengobati impotennya, kan? 

Sebelum tidur, aku yang sedari tadi mengobrol dengan 
keluargaku, sama sekali tidak membawa ponsel. Iseng aku . 
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tidak ada, tetapi ada tiga pesan masuk dari mertuaku. Tiba- 
tiba saja, perasaan tidak nyaman menyelimutiku. Sambil 
menelan ludah, kukuatkan diri untuk membaca pesan dari 
wanita yang selalu saja menuduhku tak bisa punya anak. 


Besok kamu pulang ya, Ria. Edwin jadi mengadopsi anak 
temannya. Ibu tidak mau dengar kamu menolak. 


Istri itu adalah makmum. Jadi harus menurut apa pun yang 
dilakukan suami, selagi demi kebaikanmu. 


Anggap saja sebagai pemancing agar Kamu segera memiliki 
anak. Kamu paham maksud Ibu, 'ka 

Aku sudah tak sangg Nan kalimat pesan 
selanjutnya dari mertua Ya g kini aku rasakan adalah 
kepala dan hatiku te Sa egitu sakit, bagaikan terbentur 
batu karang. | ks 

“Haruskah aku* mengurus anak orang lain?” 
pandangangku menggelap. Aku harap terbangun dalam 
keadaan baik-baik saja. 
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melihat, apakah ada pesan masuk dari Mas Edwin. Ternyata be 


an 
$? 
waa 


Sose’ 


ebenarnya aku sangat malas untuk pulang ke 
rumah hari ini, tetapi Mama memintaku untuk 
menuruti keinginan Mas Edwin. Beliau masih 
berpikir bahwa memang aku kesepian karena ingin 
memiliki momongan. Anak yang aku urus nanti, anggap saja 
sebagai pancingan agar aku segera memiliki momongan. 
Ingin rasanya mulut ini mengatakan yang sebenarnya, tetapi 
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aku sungguh amat malu jika sampai keluargaku mengetahui "4 
kekurangan suamiku. 

Taksi online sudah bersiap di depan rumah. Sudah lima 
menit dia menunggu di sana, sedangkan bokongku masih 
menempel erat di kursi teras. Benar-benar enggan beranjak. 
Ditambah lagi minggu pagi yang biasanya hari santai bagiku, 
kini harus menegang dengan perbuatan Mas Edwin. 

“Ria, ayo barangkat! Itu taksinya kelamaan nunggu, lho,” 
tegur Mama sambil menggeleng. Aku menoleh, lalu 
menampilkan mimik wajah memohon agar aku tak perlu 
pergi saja. Namun, sayang sekali, mamaku menggeleng— 
bahkan, dia mengibaskan tangannya agar aku segera pulang. 

“Tak boleh berlama-lama menyimpan masalah dengan 
suami, harus degera diselesaikan”) ambah Mama lagi 
sambil mengusap lenganku leturun. Aku hanya bisa 
menghela napas panjang, tai Gang dengan malas dari 
duduk. Sebelum MA f beranjak dari teras, aku 
sempatkan mencium ung tangan wanita yang sudah 
melahirkanku itu. PT Guns tan ciuman di pipi. 

“Ria pulang ya, Ma. Asalamualaikum,” pamitku padanya 
sambil memberikan senyuman manis yang sangat aku 
paksakan. Bukan kaena mamaku yang mendukung ide Mas 
Edwin, tetapi lebih karena rasa malasku untuk mengurus 
anak orang lain. 

“Bawa mobilnya pelan aja, Mas,” kataku pada lelaki muda 
yang sedang fokus mengemudi. 

“Baik, Mbak,” jawabnya singkat. 

Mobil benar-benar melaju dalam kecepatan sedang, 
cenderung santai. Aku tak ingin segera sampai di rumah. 

Ada banyak hal yang kini ada dalam pikiranku perihal harus 
a melakukan apa saat sampai di rumah nanti. Apa yang akan 
y 
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P kukatakan pada mertuaku nanti dan juga anaknya, sudah 
dari saat ini aku pikirkan. Seakan ada batu besar yang 


mengganjal di hatiku kini. 

Saat mobil yang kutumpangi sampai di depan rumah, 
dengan rasa enggan aku turun, lalu membuka pagar besar 
rumahku yang tidak ditutup rapat. Sudah ada mobil Mas 
Edwin dan juga mobil Sedan lama milik ibu mertuaku. 
Namun, ada yang aneh dalam penglihatanku saat ini, di 
mana ada seorang anak laki-laki cukup besar sedang 
bermain bola di halaman samping rumah kami bersama 
Mang Dirman dan di dekat mereka ada Mas Edwin yang 
dengan senyuman memotret adegan itu. 

Siapa anak itu? Tidak mungkin Te yang akan aku 
adopsi, 'kan? Aku mencoba abai. Berpura-pura tidak 


melihatnya. Langsung saja akut masuk ke dalam rumah 
untuk bertemu dengan ibu mertuaku. 
Benar saja, wanita paru) aya dengan sanggul tingginya 


sudah berada di sofa r ing TV, tengah menikmati membaca 
majalah mode. V 

“Asalamualaikum? Baru sampai, Bu?” sapaku sambil 
tersenyum padanya. Mertua cantikku pun meletakkan 
majalah di atas meja, lalu memperhatikan diriku dengan 
pandangan tajam. Mulai dari atas sampai bawah. 

“Udah dari tadi,” sahutnya malas dengan bibir sengaja 
dia miringkan. Aku langsung saja duduk di depannya setelah 
menyimpan tas di atas nakas. 

“Mana bayi yang akan diadopsi oleh Mas Edwin, Bu?” 
tanyaku to the point. Kedua bola mataku mencari 
keberadaan bayi itu. Bisa saja sedang digendong Bi 
Isah, 'kan? 
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“Siapa yang bilang bayi? Itu, anak lelaki yang sedang t-46 
bermain bola di samping. Anak itu yang akan kamu adopsi,” 
terang mertuaku santai. Jari-jemarinya yang dipenuhi emas 
dan berlian bergerak manis meraih cangkir yang berisi teh, 
lalu mengarahkan pada bibirnya yang merah bak bendera 
partai. 

“Hah? Kok udah gede, Bu? Atuh susah Ria mengurusnya,” 
rengekku tidak terima. 

“Justru sengaja yang udah gede, biar kamu gak harus 
capek nyebokin dan mandiin. Dia sudah bisa sendiri semua,” 
balas ibu mertuaku tidak mau kalah. Aku tak ingin 
bertengkar, jadi hanya diam sambil memainkan ponsel. 

Suara derap langkah kaki PAN rumah membuat 
aku menoleh dan mendapati suami Ser seorang anak lelaki 
tampan masuk ke dalam ru (sambil tersenyum. Kedua 
mata kami saling bandana G9 mengunci. Si anak lelaki 
tampak sedikit takut sa “melihatku. Dia bersembunyi di 
balik tubuh Mas say A memegang erat jemari 
suamiku. 

“Halo, AN namanya?" sapaku ramah sambil 
menyunggingkan senyum. Sengaja kusambut anak kecil itu, 
lalu menariknya untuk duduk di dekatku. Dia menurut, 
walau sesekali melihat ragu-ragu pada Mas Edwin. 

“Kenalkan, nama Tante, Tante Ria. Nama kamu siapa?” 
tanyaku sekali lagi sambil mengusap pucuk kepalanya. 

“Raka,” jawabnya sambil menunduk malu. 

“Oh, Raka. Nama yang bagus. Raka mau tinggal di sini?” 
tanyaku berbasa-basi. Jujur, lidahku kelu tak tahu mau 
bertanya apa lagi pada anak kecil itu. 

| “Mau,” sela Mas Edwin yang kini sudah duduk di 
a seberang kami. Anak itu terdiam dan aku pun ikut diam. 
y 
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“Maaf, Bu. Saya boleh bicara dengan Mas Edwin?” 
tanyaku pada Ibu dengan wajah dibuat selembut mungkin. 

Ibu mertuaku mengangguk. "Jangan sampai terbujuk Ria, 
Win,” ujarnya lagi membuatku sampai membuka mulut tak 
percaya. Sampai seperti itukah ibu mertuaku yang 
menunjukkan rasa tak senangnya. Suamiku mengangkat ibu 
jarinya, lalu merangkulku untuk berjalan menuju kamar. 
Sudah kutepis, tetapi lelaki itu sepertinya tak menyerah. 

“Raka, Papa ke kamar dulu, ya,” ujar Mas Edwin pada 
anak kecil tersebut. Kenapa bisa secepat itu mereka dekat? 
Ah, iya. Raka adalah anak teman dari suamiku, tentulah 
keduanya sudah sangat kenal. 

Pintu kamar kututup, lalu dikunci. N berbalik manatap 
suamiku yang tengah berjalan santaf me uju ranjang. 


“Mas, cuci kali dulu! Baru saja main bola, pasti banyak 
debu yang menempel. JanganMangsung naik ke kasur!” 
ucapku memperingatkar “Lelaki itu mendengkus kesal, 


lalu dengan langkah dlas erjalan masuk ke kamar mandi. 
Aku sudah menunggahya di ranjang sambil melipat kedua 
tangan di dada. 

“Ada apa?” tanyanya saat mendekatiku. 

"Mas tahu, kan, kalau aku gak mau ada anak adopsi di 
rumah ini. Kenapa masih saja membawanya kemari?” 
tanyaku dengan suara ketus. 

“Aku kepala keluarga di rumah ini, Ria. Jadi, terserah aku 
mau bawa siapa. Kalau kamu keberatan, maka akan ada 
pembantu khusus yang mengurus Raka,” jawabnya sambil 
membuang pandangannya ke arah pintu. 

"Mas, masalah kita sebenarnya bukan ini. Kamu tahu 
betul itu. Aku hanya mau kamu sehat dan berhasil è 
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memerawani serta menghamiliku, Mas. Bukan malah adopsi “Aj 


anak.” 

“Kenapa sih, Ria? Selalu itu saja yang ada di kepala kamu. 
Pernikahan itu bukan hanya sekedar urusan seks! Aku tak 
menyangka, istriku otaknya semesum ini.” Aku melotot tak 
percaya dengan ucapannya. Otakku mesum, katanya. 

“Mas, kalau otakku mesum, aku sudah mencari lelaki lain 
untuk memuaskanku di ranjang. Bukan bersabar seperti ini 
selama enam tahun. Kamu egois!” Aku tak bisa menahan air 
mata yang jatuh perlahan membasahi pipi ini. Sebenarnya, 
aku tak ingin terlihat cengeng, tetapi aku kalah. Aku lelah 
dengan sikap Mas Edwin. Haruskah aku saja yang 
menyerah? NT 

“Suami itu wajib egois!” sahut #dwin dengan ketus, 
lalu pergi meninggalkanku pi» 


p 


o 


44 | Diganti Mawaddah 


"wa 


enin adalah hari yang berat untuk siapa saja. Itu 

yang selalu aku dengar dari sebagian orang. Di 

mana setelah dua hari berlibur di hari Sabtu 
dan Minggu, maka Senin kalian wajib menyemangati diri 
dan pikiran. Walau sebenarnya kalian begitu enggan. 


Sama seperti diriku yang selalu membenci 
Terutama Senin pagi ini, di mana aku harus bangun lebih 


Senin. 
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pagi karena sudah ada Raka yang mulai kemarin menjadi +- 
anak angkatku. 

Aku mengusap malas sisi kiri ranjangku, tempat biasa 
Mas Edwin terlelap. Tak ada dia di sana. Aku bangun dari 
posisi berbaring, lalu sambil mengucek mata, kupastikan 
lagi bahwa benar tak ada suamiku tidur di sana. Lalu, ke 
mana dia? Aku bertanya dalam hati. Lalu, menoleh ke arah 
pintu kamar. 

Sepertinya, semalam dia tidur di sampingku. Apakah 
kemudian dia pindah ke kamar Raka? Jika iya, kenapa anak 
lelaki itu tampak begitu spesial bagi suamiku? Kupakai 
sandal kamar. Membetulkan letak pn tidurku sebelum 
keluar dari kamar. 

Lampu tengah ruangan dan lampu lainnya masih padam. 
Hanya ada lampu dapur yang 3 Itu tandanya Bi Isah 
sudah bangun dan mungkin SOA ang salat Subuh. Dengan 
mengendap-ngendap, a aku berjalan menuju kamar yang 
ditempati oleh Raka. 

Pelan dan hati Hati kupegang kenop pintu, lalu 
menekannya. Tampak di depan mataku, Mas Edwin tengah 
terlelap sambil memeluk anak lelaki itu di balik selimut. 
Kulepas sandal kamar, lalu dengan kaki telanjang berjalan 
mendekat pada suamiku yang masih terlelap sangat 
nyenyak. Kuperhatikan wajah keduanya. Mereka sangat 
mirip. Apakah masih ada hubungan saudara dengan Mas 
Edwin? 

Semakin aku mendekat, semakin jelas terlihat bahwa 
keduanya betul-betul mirip ayah dan anak. Aku tersenyum 
miring sambil menggeleng. Pantas saja Mas Edwin 

| bersikeras mengurus Raka, mungkin saja karena wajah 
a mereka mirip seperti ini. 
y 
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Tak ada yang bisa aku lakukan selain setuju dengan 
keputusan Mas Edwin untuk mengurus Raka. Apalagi 
semalam suami memberiku kunci mobil baru tipe matic, 
agar memudahkanku untuk mengantar dan menjemput 
Raka sekolah. 

Kembali aku tersenyum tipis memperhatikan wajah anak 
lelaki tampan itu. Tak apa mengurus anak yatim, anggap 
saja ini bagian dari ibadahku kepada Tuhan. Sepertinya, 
mandi dan salah Subuh harus segera aku tunaikan, agar saat 
Raka bangun, aku sudah rapi dan siap mengantarnya ke 
sekolah. 

“Bi, buatkan sosis bakar dan roti bakar untuk Raka, ya.” 
Suara Suamiku terdengar dari arah dapur. Aku yang sedang 
membuka jendela depan ruang tamu akhirnya menoleh 
pada Mas Edwin. Kakiku melangkah cepat untuk 
menyusulnya. PAS 

“Mas, aku sudah buatkan isi goreng untuk Raka. Sehat, 
lho, ada sayuran, basowsdan juga sosis,” kataku sambil 
membuka tudung s A meja. 

“Raka maunya sosis bakar dan gak mau nasi goreng. Biar 
Bi Isah buatkan untuk Raka. Nasi goreng kamu, biar aku 
yang makan,” sahut Mas Edwin sambil meninggalkanku 
yang tergugu di depan meja makan. Sengaja aku sibuk di 
dapur pagi hari, demi membuatkan nasi goreng sebagai 
sarapan sehat untuk Raka. Namun, sayang sekali, anak lelaki 
itu malah lebih suka sosis bakar dan juga roti bakar. 

Jujur, aku semakin membenci Senin. Hari pertama yang 
ingin kubuat berkesan, tetapi berakhir menyedihkan. 
Kututup kembali hidangan nasi goreng dengan tudung saji. 
Lalu, aku berjalan menuju kamar Raka. Lebih baik aku è 
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mengambil cara lain untuk dekat dengannya, yaitu “4 
membantunya berpakaian. 

"Raka, Tante boleh masuk gak?” panggilku sambil 
mengetuk pelan pintu kamar anak lelaki itu. 

“Boleh,” sahutnya singkat. Aku pun tersenyum, lalu 
membuka lebar pintu kamar. Betapa kagetnya aku, saat 
mendapati Raka yang masih bergelung di dalam selimut 
sambil bermain tab. Bukankah satu jam lagi dia harus 
masuk sekolah? Aku berjalan mendekat dan duduk di 
ranjangnya. 

Raka sama sekali tak melirikku. Dia fokus pada 
mainannya. Pelan aku mengatur napas, mencoba mengerti 
dan mengalah atas keadaan yang baru saja aku jumpai 
dalam hidup. Akan berbeda rasanya yi a anak sendiri. Ini 


anak orang lain, yang pola asuhnya sudah lebih dahulu 
dididik oleh orang tuanya. MOK tidak mudah bagiku untuk 
mengubahnya. 


“Kenapa Raka bel Ninan Raka, kan, mau sekolah,” 
tanyaku dengan s Merah lembut. Dia hanya melirikku 
sekilas, lalu a menatap tabnya. 

“Raka ada telinga tidak, ya? Kenapa Tante tanya tidak 
dijawab?” tanyaku lagi masih dengan suara lemah lembut. 

“Tante bukan mama Raka, jadi Raka gak mau jawab 
pertanyaan dari Tante,” ucap anak lelaki itu dengan 
polosnya. Hingga membuatku tak bisa mengatakan apa pun. 
Mulutku setengah terbuka dan merasa sangat bodoh pagi 
ini, berhadapan dengan seorang anak lelaki emas yang jika 
aku bersuara nyaring karena tingkahnya, pasti aku yang 
akan disalahkan. 

“Raka mau mandi, Tante. Tante tunggu di luar saja, ya!” 
a Ya Tuhan, anak kecil itu mengusirku dari kamarnya yang 
y 


48 | Diganti Mawaddah 


$ ada di dalam rumahku. Sepertinya, tidak hanya Mas Edwin 
yang akan membuat aku darah tinggi. Kini, ditambah 
seorang anak lelaki yang yang terlalu cerdas bicaranya yang 
membuat penyakitmu semakin komplikasi. 
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as Edwin sudah berangkat bersama Raka. 
Lelaki kecil itu tak mau jika aku yang 
mengantarnya sekolah pagi ini. Katanya 
belum kenal. Ya Tuhan, aku adalah ibu angkatnya, bukan 
orang lain yang sama sekali tidak dia kenal. Sumpah, aku 
begitu bingung dengan pendidikan yang diberikan oleh 


orang tuanya. Segitu antipatinya dengan orang lain. 
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Bi Kupandang mangkuk besar berisi nasi goreng buatanku 
yang masih tersisa sangat banyak. Mas Edwin tidak mau 
memakannya. Suamiku menemani Raka makan sosis bakar 
dan juga roti. Sarapan buatanku tak tersentuh sama sekali 
dan itu sangat membuatku kecewa. 

“Bi, ini semua beresin aja. Kalau ada pemulung, kasih dia 
aja. Bibi pisahkan lebih dahulu untuk dimakan,” pintaku 
pada Bi Isah. Dengan langkah malas, aku masuk kembali ke 
dalam kamar. Jika pagi hari seperti ini, aku selalu bingung 
mau melakukan apa karena tidak memiliki keahlian lagi 
selain memasak dan membuat kue. Namun, pagi ini suasana 
hatiku sedang kacau karena menghadapi ulah suami dan 


juga anak angkatku. | N 
Kuputuskan untuk bermain sosfal) edia saja di dalam 
kamar hingga jam menunjukkan pukul sebelas siang. Itu 


tandanya, aku harus menjemput Raka sekolah. Anak lelaki 
itu bersekolah di sekola gita sehingga jam belajar lebih 
panjang, tidak seper iis a sekolah negeri. Aku sendiri 
baru kali ini nendeni nama sekolahnya. Dari namanya 
saja sudah tampak bahwa itu adalah sekolah mahal. 

Aku pun bersiap dengan cepat. Tak mau Raka lama 
menunggu di sekolah. Lebih baik aku yang menunggu 
daripada anak sekecil Raka. Bisa menjadi masalah bagi 
suamiku jika aku terlambat menjemput anak 
kesayangannya. Begitu keluar dari rumah, mobil baru 
pemberian suamiku sudah terparkir manis di sana. Mobil 
Sedan keluaran terbaru berwarna merah marun 
kesukaanku. Ingin sekali memakainya untuk menjemput 
Raka siang ini, tetapi sayang, plat nomornya belum 
terpasang. , 
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Kuputuskan naik mobil Sedan kecil yang biasa akut- #4 
gunakan ke sana-kemari. Mang Dirman sudah membuka 
lebar pagar di depan sana. Kutekan klakson dua kali tanda 
berpamitan padanya. Mengendarai mobil dengan kecepatan 
sedang sambil menikmati pemandangan sekitaran 
kompleks, sungguh membuat perasaanku membaik saat ini. 

Ponselku bergetar, saat melirik pengirimnya adalah 
suamiku. Karena sedang berkendara, aku memutuskan 
untuk membaca pesan itu nanti. 

Aku terpana pada sebuah gedung sekolah tinggi dan 
sangat keliatan eksklusif. Benarkah Raka sekolah di sini? 
Bukannya anak itu diadopsi karena orang tuanya tidak 
mampu membiayai hidupnya. Lalu, kenapa bisa sekolah di 
tempat mahal seperti ini? Apa suarfiku yang mendaftarkan 
Raka sekolah di sini? J 

Sungguh, kesehatan jantung benar-benar tak baik. Jika 
iya, kenapa Mas Edwi “tidak membicarakannya lebih 
dahulu padaku? Buka Kab ku ini istrinya? Memang iya, dia 
yang mempunyai ps tetapi bagaimanapun, menyeko- 
lahkan anak ,tentunya harus berdiskusi denganku. 

Mobil aku parkir di area khusus tamu sekolah. Tampak 
mobil berjejer rapi bersamaan dengan mobilku. Mulai dari 
mobil biasa sampai mobil mewah. Segera aku mengetik 
pesan pada Mas Edwin untuk mengonfirmasi semua ini. 
Jangan sampai aku tak tenang di jalan saat menyetir 
membawa Raka nanti. 


Mas, gak salah ini sekolah Raka? Bukannya ini sekolah 

mahal? Aku yakin bayarannya saja bisa mencapai dua juta 

| satu bulan. Belum lagi uang masuknya. Mas, kamu harus 
jelaskan ini begitu pulang bekerja. 
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Send 
Aku sangat berharap pesan yang aku kirimkan segera 
berbalas karena sungguh penasaran dengan semua ini. 
Bolak-balik kugeser layar ponsel, tak kunjung ada pesan 
masuk dari Mas Edwin. Pesan dariku hanya dibaca, tetapi 
belum dibalas. Mungkin, dia sedang sibuk. Aku memutuskan 
untuk masuk ke dalam area gedung. Tujuan pertamaku 
adalah ruang administrasi siswa. Aku ingin tahu data Raka, 
apakah sebagai siswa baru atau lama. 

Kuketuk pintu yang tertempel tulisan kantor 
administrasi. 

“Masuk.” Suara dari dalam sana membuatku membuka 
pelan pintu dan langsung masuk ke'dalamnya. Ada dua 
orang petugas dan aku memilih ufitak berjalan mendekat 
pada petugas perempuan yang kini sedang menatapku. 

“Permisi, Bu. Saya wali dar /Raka, siswa kelas satu di 
sekolah ini,” ucapku «Memperkenalkan diri sambil 
mengulurkan tangan u uk berjabat tangan. 

“Oh, iya. Marię} Ba, silakan duduk,” ucap ibu itu 
mempersilakanku duduk di depannya. 

“Ada yang bisa kami bantu?” tanyanya lagi sambil 
membetulkan letak kacamatanya yang melorot sampai ke 
hidung. 

“Maaf, Bu. Saya mau tanya, apakah Raka memang sudah 
sekolah sejak tahun ajaran baru di sini atau baru saja 
masuk?” tanyaku to the point. Kening si ibu mengerut. Tentu 
ia heran dengan pernyataanku. Bisa saja jadinya dia curiga 
padaku saat ini. Namun, aku mencoba abai. Dengan ekspresi 
sesantai mungkin, aku mencoba mencairkan suasana 
dengan memberikan senyum padanya. 
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“Ibu bukannya wali dari Raka? Kenapa tidak tahu?” “1 


tanyanya balik membuatku tak bisa berkutik. Tak mungkin 
aku ceritakan masalah rumah tanggaku padanya, 'kan? 

“Begini, Bu. Ada sedikit miskomunikasi antara saya dan 
suami, karena suami saya baru saja mengangkat anak yaitu 
Raka. Baru kemarin juga tidur di rumah saya. Maaf, 
bukannya saya curhat, Bu, tapi itulah kenyataannya.” 

"Oh, seperti itu. Setahu saya, Raka sudah terdaftar 
sebagai siswa baru di sekolah kami sejak Januari, saat 
pendaftaran gelombang satu sudah akan ditutup. Sebentar, 
saya cek di sistem, ya,” katanya lagi membuat jantungku 
semakin berdetak tak karuan. Aku merasakan kedua kaki 
dan tangan yang membeku kareng „sangat penasaran 
sekaligus syok dengan kenyataan angbaru saja aku dengar. 
Jika Raka sudah terdaftar AT sebelum tahun 
ajaran baru, berarti dia me rag murid lama di sini. Terus, 
siapa yang mendaftarkannya? Tak mungkin Mas Edwin. 
Apalagi suamiku itu bilang, dia baru saja membantu 
temannya untuk meraka anaknya itu. 

"Maaf, Bu. Di data siswa, nama anak Raka Hidayat. Nama 
ayah Edwin Prakasa Hidayat dan Ibu Eva Rianti.” 


“A-apa? Ya Tuhan, ada apa ini?” 
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ku mencoba menenangkan hati yang panas. 

Pemaparan data siswa yang diberitahukan oleh 

petugas administrasi sekolah tadi, sangat 
membuatku syok dan sakit kepala. Suamiku impoten. 
Senjatanya tidak bisa bangun. Jadi, bagaimana bisa ada 
namanya di data orang tua Raka dan kenapa juga nama anak 
lelaki itu sama seperti suamiku? 

Hidayat adalah nama keluarga dari Mas Edwin. Raka 
anak angkat dan tidak mungkin langsung secepat itu 
menyematkan nama keluarga di belakang namanya. Ini 
adalah sebuah teka-teki yang harus segera aku temukan 
jawabannya dari suami. Tak mungkiri aku bertanya pada 
anak sekecil Raka. Walau aku tahu diaa ak yang cerdas dan 
pasti bisa menjawab dengan, jujur apa yang akan aku 
tanyakan, tetapi tidak akan Ag bagi kondisi hatinya saat 
ini. 


“Bagaimana TO ini, Raka?” tanyaku saat kami 

sudah berada di d obil menuju jalan pulang. 

“Baik. Ada PR Matematika,” jawabnya singkat dan padat. 
Kepalanya sama sekali tidak menoleh ke arahku, melainkan 
fokus menatap jalanan padat di depan sana. 

“Oh ... bisa tidak mengerjakan PR-nya?” tanyaku lagi 
berbasa-basi dan kali ini dia menoleh cepat ke arahku 
dengan tatapan sulit aku artikan. 

“Kata Papa ada guru les nanti sore. Jadi, PR-nya akan 
dibantu guru les,” jawabnya lagi dengan sorot mata tajam. 

“Oh, begitu. Ya sudah. Kalau Raka cape, tidur saja. 
Perjalanan kita masih panjang karena macet,” ucapku 

| sambil mengusap kepalanya dengan lembut. Namun sayang, 

a anak lelaki itu seperti tak nyaman. Dia buru-buru 

y 
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D menghindar dari sapuan tanganku. Oke, satu lagi kesalahan 


suamiku. Tidak bicara apa pun perihal ini semua. Mulai dari 
data siswa sampai soal guru les yang akan datang ke rumah. 
Otakku tak cukup kuat untuk memikirkan ini semua. Begitu 
banyak hal yang dilakukan Mas Edwin di luar 
sepengetahuanku dan itu takkan baik untuk hubungan kami 
sebagai suami-istri. 

Saat berhenti di lampu merah, lekas kuambil ponsel 
untuk mengirim pesan pada suamiku. Pesanku di awal saja 
belum juga dibalas, hanya dibaca. Kepalaku benar-benar 
berasap saat ini. 


Akui mau ke kantor, Mas| 


Isi pesan yang akan aku kiri Na Mas Edwin, kuhapus. 
Aku akan langsung saja mewganginya ke kantor. Takkan 
tenang aku bernapas sebe “Suamiku mengatakan ada apa 
sebenarnya dengan se ini. 

“Raka, sebelu gal di rumah Tante, tinggalnya di 
mana?” tanyaku d Ri suara sangat lembut. 

“Ya di rumah, Tante. Masa di hutan.” Jawaban anak kelas 
satu Sekolah Dasar yang mampu membuatku diam tak 
berkutik. Benar-benar akan menjadi sebuah masalah, jika 
Raka terus bersikap ketus seperti ini padaku. Jika untuk 
beberapa waktu, aku bisa bersabar, tetapi tidak berjanji di 
lain hari akan sesabar ini menghadapi Raka. 

Tak ada pembicaraan lagi setelah ini. Aku diam seribu 
bahasa, sedangkan Raka pun tampaknya sudah terlelap 
karena kelelahan. Sungguh, anak yang sangat tampan 
dengan kulit bersih dan bulu mata lentik. Hanya saja, jika 
bicara begitu ketus dan sangat tajam. Ah, melihat sikap Raka 
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Sepertinya, Raka akan lebih cocok tinggal bersama Ibu 
daripada bersamaku. 

Mobil berhenti di depan pagar rumahku. Mang Dirman 
sudah berdiri menunggu di depan pagar, bersiap 
menggendong Raka yang masih terlelap untuk dibawa 
masuk ke dalam rumah. Lelaki itu mengangguk tanda 
menyapaku, lalu membuka pintu mobil dengan sigap. 

“Kalau Raka tidak mau makan sendiri, minta Bi Isah 
suapi ya, Mang. Saya ada urusan sebentar. Oh iya, nanti sore 
akan ada tamu, guru les Raka. Ijinkan masuk, ya. Namanya 
nanti akan saya infokan,” kataku berpesan pada Mang 
Dirman. Ne 

“Baik, Non. Ada lagi?” tanyanya. O 

“Tidak, itu saja,” jawabku sambil tersenyum tipis. Begitu 
Mang Dirman menutup pinty mobil, aku pun melesat pergi 
menuju kantor Mas Edwig..»” 

Perjalanan hari Se Kahar membuatku lelah. Ditambah 
lagi tadi aku belu Kia makan siang. Kusempatkan 
mampir di sebuah restoran soto untuk menyantap makan 
siangku yang hampir saja terlewat. Makanan yang masuk ke 
dalam mulut masih terasa hambar. Itu tandanya aku 
memang sedang tidak baik-baik saja. Namun, aku tetap 
harus makan agar tidak sakit dan kuat menghadapi 
kenyataan yang akan kudengar dari Mas Edwin sebentar 
lagi. 

Masuk ke lobi parkir kantor, aku sempat bertemu dengan 
beberapa karyawannya yang kebetulan aku kenal. Mereka 
menyapaku ramah dan sangat bersahabat. Aku pun 

| menyambut sapaan mereka dan tentu saja dengan 
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N senyuman. Di tanganku sudah membawa paper bag berisi 
beberapa roti yang sengaja aku beli untuk Mas Edwin. 

“Pak Edwin-nya ada gak, Lasmi?” Aku bertanya pada 
sekretarisnya. 

“Eh, Ibu. Apa kabar, Bu? Pak Edwin ada di ruangannya. 
Baru saja kembali dari meeting,’ jawab Lasmi sambil 
mempersilakanku langsung saja masuk. 

“Terima kasih, Lasmi,” ucapku sambil tersenyum. Dengan 
langkah tegap dan mengatur napas yang mulai memburu, 
aku menekan kenop pintu ruangan suamiku. 

“Mas,” panggilku. Lelaki itu sepertinya sedang 
menelepon seseorang. Dia menoleh dan melihatku bagaikan 


melihat hantu. Dengan sedikit A , dia buru-buru 
mematikan ponsel. 
“Lho, ada apa, Ria? Kenapa Q sini?” tanyanya yang 


membuatku semakin keherani JAku tak menyahut. Kakiku 
mendekat pada mejan ja, Nalu membebaskan bokongku 
mendarat di kursi KA dannya. 

“Kenapa kamu asha las pesanku, Mas?” 

“Aku meeting. B ini pegang HP,” jawabnya sambil 
memutar bola mata malasnya. 

“Oke. Terus, sekarang apa jawaban kamu atas 
pertanyaan aku, Mas?” tanyaku sambil menatapnya tajam. 
Tak kubiarkan mataku berkedip sedetik pun dari 
memperhatikan mimik wajahnya yang terlihat canggung. 

“Pertanyaan yang mana? Tadi aku hanya membacanya 
sekilas,” katanya lagi sambil berpura-pura sibuk melihat 
ponsel. 

“Baca lagi kalau begitu,” balasku tak mau menyerah. Aku 
berjanji takkan pulang ke rumah sebelum mendengar 
pengakuan dari suamiku sendiri. 
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Bulir keringat mulai muncul di dahinya. Berkali-kali dia “X3 
menyeka keringat dengan tangannya. Lalu, melirik sekilas 
ke arahku. 

“Kenapa bisa nama kamu ada di data orang tua dari 
Raka? Dan kenapa nama kamu ada di belakang namanya? 
Dan kenapa kamu tidak cerita, bahwa Raka sudah dari 
Januari kamu daftarkan sekolah di sana? Jawab jujur dan 
jangan mengelak, Mas,” cecarku dengan suara bergetar. 
Sungguh, saat ini hatiku begitu sakit atas kenyataan yang 
aku dapati hari ini tentang Raka. Namun, aku tak boleh 
cengeng di depan Mas Edwin. Aku kuat dan tak boleh kalah 
dengan lelaki itu. 

“Pikiran kamu itu terlalu sempit. AN a Hidayat itu bukan 
cuma aku. Ada jutaan nama ra alu, atas dasar apa 


kamu heran dan mepe kannya?” tanyanya balik 
menyerang logikaku. 

“Tapi, Mas, yang aga Prakasa Hidayat, aku 
rasa hanya kamu. bohong!” Kali ini, suaraku 
meninggi. Mas Ed "saran saat aku berteriak di 
depannya dengan air mata yang sudah mengalir deras di 
pipi. 

Lelaki itu diam dan semakin resah. Dia memijat 
keningnya yang berair dengan kuat. Aku tahu dia sedang 
memikirkan jawaban yang tepat untuk pertanyaanku ini. 
Aku tahu, dia akan menyiapkan alasan yang pas agar masuk 
ke dalam otakku. 

"Mas! Jawab! Kenapa diam? Siapa Raka? Dan apa 
hubungannya denganmu?!” 

“Sebenarnya ... itu ... Raka ... Raka.....” 
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as, jawab! Kenapa diam saja? Siapa 
Raka dan apa hubungan anak itu 
dengan Mas?” Aku berteriak 
menanti penjelasan darinya. Suamiku tampak semakin 
gugup dan berkeringat. Aku perhatikan jakunnya naik-turun 
tanda keresahan yang semakin tinggi. Bola matanya saja 
tidak berani menatapku. Aku tahu Mas Edwin pasti punya 


rahasia. 
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“Raka itu ... sebenarnya ... anak ....” Mas Edwin kembali +- à 
mengusap wajahnya yang berkeringat dengan sapu 
tangannya. Sedangkan, aku masih menanti lanjutan kalimat 
sampai mulutku setengah terbuka. 

“Apa, Mas? Kenapa gugup? Jawab saja, siapa Raka?” 
tanyaku lagi yang terus menekannya. Jika sudah tak cinta, 
ingin sekali aku garuk wajah suamiku yang saat ini sangat 
menyebalkan. 

“Raka itu ... mm ... anak ... anak angkat saya, Ria,” ucap 
Mas Edwin dengan terbata. Aku berjalan mendekat padanya 
dengan langkah pelan dan penuh penasaran. Lelaki itu, lagi- 
lagi membuang pandangannya dariku. 

“Aku tahu kamu jujur, Mas. Tapi, KP katakan padaku, 
kenapa harus ada nama Hidayat di be akang nama Raka? 
Apa kamu juga yang memberikannya?” 

“Kamu ini aneh! Pulang',sana! Seperti polisi sedang 
menginterogasi pencuri «si “Pekerjaanku masih banyak. 
Jadi, tolong pulang!” san menunjuk pintu yang ada di 
samping kami saat”ini. Satu hal yang baru sekali ini dia 
lakukan wan, a mengusirku dari ruangannya. 

Sungguh keterlaluan. 

“Aku rasa, tak ada yang salah dengan pertanyaanku, Mas. 
Kenapa ada nama Hidayat di belakang nama Raka?” tanyaku 
lagi sambil menekan suara. Menahan emosi yang membuat 
dadaku sangat sesak saat ini. Air mata masih dengan senang 
hati turun membasahi pipi. Aku pun bingung untuk apa 
menangisi lelaki di depanku yang kini sudah sangat 
berubah. 

Tiba-tiba saja, Mas Edwin meraih tanganku, lalu dia bawa 
| untuk dikecup. Begitu dalam kami saling bertatapan dan 
a kulihat sorot cinta yang terbaca dari dalam sana, masihlah 

y 
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E sama. Sekali lagi, dia mencium tanganku, lalu membawaku 
duduk di sofa. Aku hanya menurut karena siang ini merasa 
tak begitu bertenaga. Kuletakkan bokongku di sofa empuk 
itu dengan tangan masih dalam genggamannya. 

“Sayang, kamu mau curiga apa? Kamu, kan, tahu aku 
impoten. Apa kamu mencurigai Raka anakku? Sayang, 
tolong percaya aku, ya. Raka anak temanku yang cukup 
dekat denganku dan Ibu. Teman dari SMA sampai kuliah. 
Jadi, bagi Ibu, anak wanita itu adalah cucunya sendiri dan 
aku pun begitu terhadap Raka,” terangnya dengan suara 
begitu lembut dan mendayu. Aku ingin melepas genggaman 
ini dari tangannya, tetapi tidak bisa. Mas Edwin 
memegangnya terlalu kuat. ~y 

“Kamu harus percaya saya. Nan NS Raka itu Hidayat 
dan aku mendaftarkan diri sebagai ayah sambung yang 
resmi dengan memakai nama NA 


dayat juga. Gak papa, 'kan?” 
ujarnya dengan penuk kelembutan. Kuberanikan diri 
menatap bola matany gan tajam untuk beberapa saat. 
Lalu, dengan p ba aku mengangguk. Mas Edwin 
membawaku ke dalam pelukannya, lalu membiarkan aku 
menangis untuk beberapa saat di dekapannya. Dada yang 
begitu hangat dan selalu ada untukku selama enam tahun 
ini, kenapa aku jadi meragukannya? 

“Sudah, jangan menangis. Kamu harus sabar dan sedikit 
tahan emosi jika berhadapan dengan Raka, ya. Anak itu tak 
pernah kenal dengan orang lain selain mamanya, ibu guru, 
dan juga aku sebagai ayahnya. Maafkan aku sudah 
membuatmu khawatir,” ujar Mas Edwin lagi menenangkan 
isakanku. 

Dua jam setelah semua masalah terurai, aku pun memilih , 
pulang ke rumah saja. Mas Edwin masih ada rapat dan 
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berkata akan pulang lebih larut dari biasanya. Kukendarai 4) 
mobil dengan perasaan lebih tenang, setelah memutuskan 
untuk memaafkan dan melupakan kecurigaanku pada Mas 
Edwin. Mana mungkin suamiku punya anak di luar nikah? 
Sedangkan senjatanya tidak bisa bangun. Sebelum benar- 
benar sampai rumah, aku memutuskan untuk mampir di 
sebuah toko mainan besar. Aku berharap, cara ini berhasil 
sedikit mendekatkanku pada Raka. 

Aku masuk ke toko mainan dan memilih beberapa 
mainan lego dan mobil dengan remote sebagai hadiah untuk 
Raka. Mulai hari ini, aku putuskan untuk mendekatkan diri 
dengan anak angkatku dengan segala tingkah polahnya. Aku 
yakin, dia pasti akan sangat senang gigngan lima hadiah 
yang aku berikan. | 

Setelah membayar semua b IAnjaan dengan kartu kredit 
Mas Edwin, aku pun kembe Gfengendarai mobil menuju 
rumah. Pintu pagar se ikit terbuka dan aku menekan 
klakson mobil bebera Aka i. Sepertinya, ada tamu. Ah, iya. 
Aku baru saja teri Na les Raka yang mulai hari ini dan 
seterusnya pb al Raka pelajaran sekolah. 

“Mang, ada tamu, ya?” tanyaku pada Mang Dirman begitu 
aku keluar dari mobil. Sebuah motor Ho**a Scoo** 
terparkir manis di dekat mobil baruku. 

“Guru les Den Raka, Non. Baru lima belas menit,” jawab 
Mang Dirman sambil tersenyum. Aku pun mengangguk 
paham, lalu berjalan masuk ke dalam rumah. Tak lupa 
mengucapkan salam sebelum kaki kananku menapak di 
lantai ruang tamu. 

“Asalamuaalaikum,” seruku. Namun, tak kulihat ada 
| siapa pun di sana. Hanya sepasang sepatu sandal milik 
a seorang wanita yang aku yakin adalah kepunyaan guru les 

y 
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!$4 Raka. Di mana semua orang? tanyaku dalam hati. Kakiku 
melangkah ke dapur untuk mengambil segelas air dan 
memasukkan ke dalam tenggorokanku yang kering. Karena 
terlalu lebay menangis saat di kantor Mas Edwin, aku 
sampai lupa untuk membasahi tenggorokan. 

Aku berjalan ke ruang belakang, tempat Bi Isah biasa 
menyetrika. Benar saja, wanita setengah baya itu tengah 
menggoyangkan pinggulnya ke kanan dan kiri, mengikuti 
irama musik yang berasal dari ponselnya. Aku pun berbalik 
untuk masuk ke kamar, tetapi kaki ini malah membawa 
melangkah menuju kamar Raka. Paling tidak, aku harus 
berkenalan dulu dengan guru anakku agar dapat 
berkomunikasi seputar perkembangan Raka dalam 
mengikuti pelajaran. | 


Tok! Tok! O 

Klek! “9 

Kutekan kenop sa membuka pintu itu dengan 
lebar. Dua pasang mata atap ke arahku dengan kaget. 
Aku pun sama. Lalu; ya yan membuat mimik wajah sewajar 
mungkin, aku tersenyum ramah, lalu berjalan masuk ke 
dalam kamar tanpa menutup pintu terlebih dahulu. 

“Halo, sore, Bu. Saya mama Raka. Perkenalkan nama 
saya, Maria. Biasa dipanggil Maria,” ucapku 
memperkenalkan diri sembari mengulurkan tangan untuk 
berjabat. Wanita itu pun ikut tersenyum manis dan 
menyambut uluran tanganku. 

“Saya Mila, guru les Raka sejak masih TK,” ucapnya 
memperkenalkan diri. Satu hal yang kutangkap dari wanita 
berkerudung dengan wajah manis ini. Suaranya begitu 
lembut dan sangat terlihat sebagai guru yang penuh 
kelembutan. 
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“Saya tinggal sebentar ya, Bu Mila. Saya baru saja dari “1 
luar. Nanti kita bicara lagi. Oh iya, Raka. Mama punya hadiah 
mainan untuk Raka, tetapi setelah belajar nanti bukanya, 
ya,” kataku pada anak lelaki tampan itu. 

Raka menoleh pada Bu Mila, lalu dengan instruksi 
gerakan kepala wanita itu, Raka pun kembali menoleh 
padaku. “Terima kasih, Tante,” ucapnya sambil tersenyum 
tipis. Tak apa, begini saja sudah lebih baik. Aku pun 
membalas senyuman Raka, lalu bergegas meninggalkan 
kamarnya untuk segera masuk ke kamar. 

Aku pun mandi dan melakukan hal yang merilekskan 
tubuh. Mulai dari menggunting kuku, mengeringkan rambut, 
membaca majalah, hingga tak terasa, aku pun ketiduran. 
Aku membuka mata, saat tiba-tiba seperti ada yang 


membangunkan. 
“Loh, Mas, kok udah pulang J tanyaku sambil berusaha 
duduk di tengah rasa lemas.Sefuruh persendianku. Lelaki itu 


berjalan menjauh, lal nemibuka bajunya satu per satu. 

“Kamu harusnya"lihat langit di luar sana. Masih terang 
atau sudah gelap,” katanya sembari menertawakanku. 
Bergegas aku turun dari ranjang, lalu mengintip dari balik 
jendela. Ya Tuhan, langit sudah gelap sekali. Kulihat jam di 
dinding, angka tujuh tertera di sana. 

"Ya ampun, Mas. Aku terlewat salat Asar dan Magrib,” 
kataku sambil menggaruk rambut yang tidak gatal. 

“Ya sudah, sana wudu! Aku mau segera mandi,” katanya 
lagi dengan tubuh bagian bawahnya terlilit handuk. Aku 
berjalan mendekat, lalu memeluknya dengan sangat agresif. 
Ya Tuhan, terkadang aku mengutuk diri sendiri kenapa 

| sangat mesum pada Mas Edwin. 
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“Ada apa?” tanyanya sambil mencoba melepas 
pelukanku. 

“Aku mau kamu, Mas,” rengekku manja. 

“Jangan mulai, Ria. Kamu tahu aku gak bisa,” jawabnya 
sambil memutar bola mata malas. 

"Mas, mm ... kan dia gak bisa gagah gitu ya, Mas? Mmm ... 
kalau dikasih air keras, bisa keras gak?” 

“Hah?! Apa?” 
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ku keluar kamar dengan langkah gontai. Mas 
Edwin lagi-lagi menolakku dengan ketusnya. 
Sekeras apa pun aku berusaha mencobanya, 
sekeras itu pula dia menolakku. Sudahlah, sepertinya 
mengisi perut terlebih dahulu lebih baik. Setelah itu, baru 
aku memberikan banyak mainan yang sudah kubeli pada 
Raka. Suara canda tawa dari ruang makan membuat indra 
pendengaranku terusik. Itu bukanlah suara Bi Isah. Kuambil 
langkah lebar agar bisa lebih cepat sampai di ruang makan. 
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Mila—guru les Raka, masih ada di ruang makan, sedang 
bercanda dengan anak lelaki itu. Aku berjalan mendekat. 

“Wah, maaf, Bu. Tadi saya ketiduran. Sampai lupa kalau 
ada Bu Mila,” ujarku berbasa-basi sambil menarik kursi 
tepat di depan wanita itu. 

“Gak apa-apa, Bu. Maaf juga saya masih di sini, soalnya 
belum boleh pulang sama Raka,” sahutnya sambil mengusap 
rambut anak lelaki itu. 

“Oh, Raka ... Bu Mila harus pulang. Ini sudah malam. 
Kasian keluarga Bu Mila yang menunggu di rumah. 
Suaminya, anaknya, atau orang tuanya pasti menunggu 
sampai malam gini,” nasihatku pada Raka. Anak lelaki itu 
pun yang tengah asyik dengan legonya, tiba-tiba saja 
memandangku dengan sorot mata tidak suka. 

“Bu Mila menginap di sini s £ di kamar Raka. Keluarga 
Bu Mila di Jawa, Tante. Jadi, Ba di sini saja tinggalnya,” 
papar Raka dengan detail €pertinya, anak ini memang 
sangat dekat dengan Ani lesnya. Namun, tidak mungkin 
aku izinkan untuk yeka di rumahku. 

“Tapi ....” 

“Sudah ijin sama Papa. Kata Papa boleh.” Ucapanku 
kembali dipotong oleh Raka. 

Aku hanya tergugu, masih tidak mengerti dengan semua 
yang terjadi di dalam rumah tanggaku saat ini. Benar-benar 
sangat membingungkan. Aku sudah cukup pusing dengan 
kehadiran Raka tiba-tiba di rumahku. Sekarang, harus 
ditambah dengan kehadiran guru les Raka yang ikut tinggal 
di rumah ini. Ya Tuhan, aku merasa rumah tanggaku 
semakin tidak sehat. 

Aku tersenyum sangat tipis dengan hati yang panas. è 
Wanita di depanku juga hanya bisa mengangguk dengan 
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ekspresi wajah yang tak nyaman. Sepertinya, memang Raka "1! 
yang memaksa wanita itu untuk menginap di sini malam ini. 
Baiklah, daripada berdebat dengan Raka, lebih baik aku 
izinkan saja wanita ini menginap. Namun, aku tetap harus 
meminta penjelasan pada Mas Edwin. Lelaki itu tak bisa 
seenaknya saja memutuskan siapa yang boleh dan tidak 
boleh tidur di rumah kami. 

“Baiklah, Raka. Malam ini Bu Mila menginap di sini saja. 
Besok baru pulang,” kataku lagi dengan mengalah. 

“Bukan hanya malam ini saja, Tante, tapi sampai lama. 
Ya, kan, Bu Mila?” 

“Hah?” Mulutku terbuka lebar. Detak jantungku mulai tak 
berarturan, pertanda emosi mulai naik. 

“Oh iya, Tante. Makasih hadiabag@ y di sudah Raka buka 
duluan sama Bu Mila,” ucaptanak lelaki itu dengan 
senyuman lebarnya. Dengan penuh kemarahan dan 
kekesalan, aku beranjak sana dan langsung berjalan 
masuk ke dalam kam Asiidah tak ada lagi hasratku untuk 
makan. Padahal, s $$ perutku sangat lapar. Mas Edwin 
harus menjelaskan ini semua padaku. 

Brak! 

Sengaja kubanting pintu kamar, lalu menguncinya. Tepat 
saat suamiku baru saja keluar dari kamar mandi dengan 
tubuh yang lebih segar. “Apa maksudnya Bu Mila tinggal di 
rumah kita?” tanyaku dengan ketus. Mas Edwin yang tengah 
mengeringkan rambutnya dengan handuk kecil, menoleh 
padaku dengan sedikit kaget. 

“Ya ampun, Yang. Gitu aja mukanya sewot. Iya, Bu Mila 
memang tinggal di sini selama Raka mau. Anak itu begitu 

| menyayangi guru lesnya layaknya ibu sendiri," terang Mas 
a Edwin dengan santai. 
y 
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“Mas, kamu egois! Ingat ya, ini rumahku! Aku ratu di 
rumah ini. Siapa pun yang akan menginap dan tinggal di 
sini, harus atas ijinku. Kamu jangan keterlaluan dong, Mas! 
Sudah cukup aku hampir gila karena kamu impoten. 
Sekarang, ditambah masalah Raka yang seenaknya saja 
kamu bawa masuk ke rumah ini, bersama wanita lain. Mas, 
rumah tangga akan tidak sehat jika ada wanita asing dibawa 
masuk ke dalamnya. Aku tidak setuju jika wanita itu tinggal 
di sini! Titik!” Mataku mengilap marah. Tanganku terkepal 
kuat menahan hasrat ingin menampar saja wajah lelaki di 
depanku ini. Sialnya lagi, Mas Edwin malah bersikap santai 
saja dan malah berbalik badan berjalan menuju lemari 
pakaian. 

“Mas, kamu dengar aku, gak?!” kdtak lagi dengan marah. 
Kucekal tangannya dengan at, agar dia kembali 
menatapku. Air mata sudah adan pipi hingga turun ke 
dagu. 
“Kamu itu terlalu btn Ria. Bu Mila bukan orang 
lain. Dia sangat de ngan Raka. Anak itu meminta syarat 
saat aku akan A aa bahwa guru lesnya boleh 
tinggal bersamanya. Kamu yang jangan egois! Ingat juga! 

Rumah ini aku yang bayar, Sayang. Jadi, terserah aku mau 
mengajak siapa saja tinggal di rumah ini.” Lelaki itu 
menunjuk dadaku dengan mata besarnya. 

“Mas, kamu jangan begini! Aku pokoknya gak mau ada 
wanita lain di rumah ini. Cukup Raka saja!” isakku dengan 
begitu dalam. Dia membiarkanku menangis. Sama sekali 
tidak membujukku. Lelaki itu bahkan dengan santainya 
tengah memakai kaus dan juga celana panjang training. 

“Ya ampun, Sayang. Begini saja jadi masalah. Lebih baik ° 
kamu cuci muka, ikut aku mengambil semua barang Bu Mila 
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di kosannya. Sekalian jalan-jalan malam. Gimana?” Sontak, 4 
aku melotot pada suamiku. Gila saja! Baju pun suamiku yang 
mengantar untuk mengambilnya. Ada apa sebenarnya ini? 
Belum pernah sejarahnya suamiku begitu peduli pada orang 
lain dan ini di luar nalarku sebagai manusia waras sekaligus 
istri. 

"Pergilah, Mas. Lakukan saja sesuai maumu!” Aku pergi 
meninggalkannya menuju kamar mandi. Tak lama 
kemudian, suara pintu kamar dibuka, lalu ditutup olehnya. 
Aku hanya bisa tergugu di dalam kamar mandi dengan 
derasnya air mata yang mengalir. Suamiku sudah berubah. 
Edwin yang sekarang, bukanlah Edwin yang sudah lebih 
dari tujuh tahun aku kenal. Lelaki itu menjelma menjadi 
sosok tak punya belas kasih dan tp ngertian pada istri 
sendiri. © 

Hatiku semakin panas day Magat kesal. Saat kulihat dari 
balik jendela, suamiku memba pintu mobil dan wanita itu 
didorong masuk ya TA untuk duduk di kursi samping 
kemudi. Itu tandanya, Bu Mila duduk di samping suamiku. 
Sungguh, msi a sangat manis. Jika mereka berhenti 
di jalan untuk makan, maka setiap orang akan mengira, 
bahwa mereka adalah sebuah keluarga. 

Lalu, bagaimana dengan diriku sendiri saat ini? Sekian 
tahun lamanya aku bersabar atas pernikahan yang 
membuatku hampir gila, tetapi Mas Edwin sama sekali tidak 
memikirkan perasaanku sebagai istri. Takkan ada istri di 
dunia ini yang setuju saat suami mengangkat seorang anak, 
berikut dengan guru lesnya untuk tinggal dalam satu atap. 
Hanya wanita tak waras yang setuju dengan ide gila seperti 
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Kuhapus air mata, lalu mencoba mengatur emosi dengan 
menarik serta mengembuskan napas dengan teratur. Aku 
harus bicara pada Bi Isah dan juga Mang Dirman bahwa 
akan ada orang lain yang akan tinggal di rumah ini. Aku 
keluar kamar, lalu berjalan menuju dapur. 

“Bi! Mang Dirman!” teriakku dari ruang makan. Tak lama 
kemudian, mereka muncul dari pintu samping dengan 
langkah tergopoh. 

“Ya, Non,” jawab Bi Isah setelah jarak mereka sudah 
dekat dengan posisi dudukku saat ini. 

“Mulai malam ini, guru Raka akan tinggal di sini. 
Menempati kamar Raka. Layani seperti biasa saja. Dia hanya 
tamu, bukan nyonya rumah. Biarkan wanita itu makan, 
mencuci pakaiannya sendiri. Jika di menyuruh Mang 
Dirman atau Bi Isah melakukan apa pun, tolak saja!” kataku 
dengan tegas. Ni 

“Non, maaf, nih. Buk | 2 saya ikut campur, tetapi 
sedikit aneh bila guru Ati ggal di rumah muridnya sendiri. 
Dan ... mm ... begini, Non. T-tapi, Non jangan marah, ya,” 
ujar Mang Dirman dengan sedikit tergagap. 

“Ada apa memangnya?” tanyaku dengan tak sabar, 
sekaligus penasaran. 

“Mm ... tadi saya tidak sengaja mendengar, Raka 
memaksa gurunya memanggil Den Edwin dengan panggilan 


papa.” 
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ku merasa seperti sedang bermimpi, sampai 

menyadari bahwa ini adalah sebuah kenyataan 

pahit yang harus aku telan dalam 

pernikahanku. Apa yang dilakukan Mas Edwin saat ini 

sudah kelewat batas dan aku harus bergerak cepat sebelum 
hal lebih buruk dari ini, terjadi dalam rumah tanggaku. 

Semakin jam berputar cepat, semakin aku khawatir akan 

suamiku yang sudah cukup larut, tetapi belum juga pulang. 

Hal pertama yang aku lakukan adalah mencoba 
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Bi menghubungi nomor ponselnya. Sial! Ponsel itu berdering 
di atas meja. Tampaknya, Mas Edwin melupakan ponselnya. 
Seketika, aku menemukan ide. Segera aku turun dari 
ranjang, lalu meraih ponsel itu. Kutekan nomor yang biasa 
suamiku pakai sebagai pin ponselnya. Namun sayang, 
sepertinya Mas Edwin sudah mengganti pin ponselnya. Aku 
semakin gusar dengan mengacak-ngacak rambut yang 
panjangnya sudah sebahu. Aku berjalan mondar-mandir di 
dalam kamar sembil menggigit kuku ibu jari karena rasa 
gugup sekaligus khawatir. 
"Ke mana sih?” gumamku dengan rasa kesal. Salahnya 
lagi adalah aku tidak menyimpan nomor ponsel Bu Mila 
atau Raka. Semua ini membuatku ngaji semakin kesal 
dan tak berdaya mau melakukan a £) 
Begitu mendengar suara klaksol mobil di depan pagar 
rumahku berbunyi dan tak”ldma kemudian suara pagar 
digeser, aku berlari m Kat ke arah jendela. Mobil 
suamiku terparkir m Tas di samping mobil baruku. Aku 
berharap, hanya s u dan Raka yang keluar dari mobil. 
Tidak dengan NA itu. Entah kenapa, firasatku tak 
enak. Namun, itu hanya sekadar ingin, karena saat ini, 
wanita itu berjalan dengan manisnya di belakang suamiku 
yang tengah menggendong Raka yang tertidur untuk dibawa 
masuk ke dalam rumah. Tunggu! Ke mana barang-barang 
wanita itu? 
Mataku kembali melebar, saat Mas Edwin muncul 
kembali dari dalam rumah, lalu membuka bagasi mobil, 
kemudian mengeluarkan semua tas yang ada di dalamnya. 
Dengan dibantu oleh Mang Dirman, suamiku mengangkat 
tas milik Bu Mila ke dalam kamar Raka. Sungguh, wali murid è 
yang sangat baik hati sekali suamiku ini. Semoga dia tak ada 
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niat berpoligami dengan wanita itu. Percuma, 'kan? Mau +A} 
sepuluh wanita dia nikahi, kalau senjatanya tak bisa 
merespons, ya sama saja. 

Aku menunggunya dengan wajah masam. Kulipat tangan 
di dada sambil berusaha mengatur detak jantung yang tak 
beraturan. Malam ini, masalah Raka dan guru lesnya itu 
harus selesai. Jika tidak, maka akan aku selesaikan dengan 
caraku sendiri. 

Klek! 

Kenop pintu bergerak turun, lalu pintu itu terbuka 
perlahan. Mas Edwin mungkin mengira aku sudah tidur 
karena lampu kamar yang sudah aku padamkan. Dia masuk 
ke dalam kamar, lalu menutup pintu umbali dengan sangat 
pelan. i 

“Dari mana saja jam segini b Fu pulang?” 

Dia terlonjak kaget saat,.b rbalik menatap ranjang. 
“Allahuakbar!” seng ao dan wajahnya aku yakin 
memucat. Bagaimana,tidak? Saat ini aku tengah memakai 
masker bengkoanggP ju tidurku berwarna putih, begitu 
juga dengan wajahku. 

“Ya ampun, Yang. Aku kirain hantu. Ngagetin aja!” Lelaki 
itu mengusap dadanya, lalu berjalan ke arah saklar lampu 
kamar untuk menyalakannya. 

“Kamu belum jawab pertanyaanku, Mas. Ini sudah jam 
dua belas malam. Kenapa kalian lama sekali? Ngapain aja? 
Harus gitu dia duduk di depan sama kamu? Dia bukan 
nyonya, Mas! Ingat, ya! Jangan terlalu baik sama wanita, 
nanti bisa disalahartikan,” omelku panjang kali lebar. Ingin 
sekali aku mendengar sanggahan dari suamiku, tetapi dia 

| bergeming. Bahunya terangkat, lalu kakinya menjauh 
a berjalan menuju kamar mandi. Hal yang sungguh 
y 
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LE} membuatku semakin kesal adalah sikap cuek Mas Edwin 
yang menurutku terlalu berlebihan. 

Lima menit berlalu, suamiku keluar dari kamar mandi 
hanya memakai handuk. Aku yang tepat berdiri di depan 
pintu, dengan sekuat tenaga mendorongnya kembali masuk. 
Kubanting kasar pintu kamar mandi, lalu aku pun membuka 
bajuku di depannya. 

Suamiku tampak memalingkan wajah. Sama sekali tidak 
mau melihat ke arahku yang sudah berdiri di depannya 
tanpa busana. 

“Mau ngapain? Pakai baju kamu lagi!” Tangan kekarnya 
meraih baju tidurku yang teronggok di lantai kering kamar 
mandi. Pakaian tipis itu dia lemparkan ke wajahku. 

“Kata Reno, dia melihatmu ke dok er beberapa waktu 
lalu. Berarti sudah bisa diuji coba, dong? Begini, Mas Edwin 
kusayang. Aku akan sangaty'st yang dan ikhlas menerima 
Raka dan guru lesnya dirùmáh ini, asalkan kamu mampu 
memerawaniku mala ini Bagaimana? Adil, kan? Kamu 
bahagia bukan ke pa karena ada orang asing di rumah 
ini dan aku Kata karena sudah sah sebagai istri. 

Bukankah begitu lebih baik? Aku rasa, kamu sangat egois, 
kalau hanya kamu saja yang bahagia dan aku tidak.” 

“Ayolah, Ria! Kamu sudah aku belikan mobil baru. Masa 
tidak cukup sebagai ganti Raka dan gurunya tinggal di sini? 

Ya ampun, keterlaluan sekali!” balasnya sambil memaksa 

membuka pintu. Aku tergugu bagai dihipnotis sesaat. 

Mulutku terkunci seakan tak bisa membela diri di depan 

suamiku. Lekas, aku memakai asal baju tidurku, masih 

dengan wajah putih dengan gumpalan masker yang sudah 

kering. Masa bodoh dengan wajah keriput yang nanti harus è 
aku alami karena terus saja mengoceh pada suamiku saat 
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masker masih menempel lekat di seluruh wajah. Aku" 
melangkah lebar menyusul Mas Edwin yang tengah berdiri 
di depan lemari untuk mengambil baju ganti. 

“Mas, jadi maksud kamu menyogok aku dengan mobil 
baru, agar kamu bebas memasukkan siapa saja ke rumah 
ini? Ya ampun, aku tidak percaya kamu menjadi 
menakutkan seperti ini, Mas. Sadar, Mas! Sadar! Aku ini istri 
kamu. Aku yang paling berhak atas rumah ini. Aku ratunya. 
Aku yang harusnya memutuskan siapa yang boleh dan tidak 
boleh tinggal di sini. Kamu yang egois, Mas! Sini! Buka lagi 
baju kamu! Malam ini, kamu harus bisa menggauliku secara 
benar sesuai kitab sex edukasi yang semua orang tahu.” Aku 
menarik kasar handuknya hingga 3 di lantai. Aku 
melompat bagai singa menerkam iy angSanya. Jika kemarin- 
marin aku diam saja bagai punat yang didatangi oleh 
sang kumbang, malam inj “biar aku yang menjadi 
kumbangnya. SS 

Bugh! O 

Kami berdua jatah AD i atas karpet. Aku meliuk-liuk di atas 
tubuhnya bagaikan siluman ular genit. Biarlah aku 
dikatakan memperkosa Mas Edwin. Saat ini yang penting, 
rasa penasaran dan kesalku bisa hilang. Mas Edwin terdiam 
dan aku rasakan napasnya mulai berat. Aku tahu dia mulai 
on dan aku semakin senang. Hatiku bersorak gembira saat 
tangan kekar suamiku mengusap punggungku yang polos. 
Sesaat kemudian, aku merasakan ada yang aneh. Dia 
kembali kalah. 

Bugh! 

Dengan kasarnya dia mendorong tubuhku hingga 
| terhempas di sampingnya. Tak ada yang bisa aku lakukan 
a selain menangis dengan tertahan. Dia pun tak bersuara. 

y 
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a D Dengan gerakan cepat, dia berlari masuk ke dalam kamar 
, mandi dan kudengar suara air shower sedang membasahi 
tubuhnya. 

Malam kami ditutup dengan keheningan. Dia tidur 
berbalik memunggungiku. Aku tidur menatap hampa 
punggung bidangnya. Betapa hati ini pilu sekaligus sedih 
dengan nasib sendiri. Jika selama ini suamiku menghujaniku 
dengan uang sebagai ganti rugi dari sebuah nafkah batin 
yang tidak pernah bisa dia berikan, rasanya sangat licik 
buatku. Tak perlu aku ragukan soal Raka ataupun Bu Mila. 
Suamiku memang tidak impoten berat dan harus segera 
diobati. 

“Jika kamu merasa berat dengan aan kamu yang 


. . . o SN ... 
masih perawan sampai saat ini, akú ngijinkanmu untuk 
poliandri.” B 
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ika kamu merasa berat dengan keadaan kamu 

yang masih perawan sampai saat ini, aku 
mengijinkanmu poliandri.” Aku melotot mendengar ucapan 
suamiku. Secepat kilat aku duduk, lalu menarik tangan baju 
piyama suami. 

“Mas, maksud kamu apa? Kamu suruh aku punya suami 
dua? Suami satu aja aku ngurus otaknya belum benar! Mikir 
dong, Mas! Jangan asal bicara. Memangnya istri kamu ini 
pelacur, bisa digilir seenaknya!” cecarku tak terima. Lelaki 
itu pun mendengkus kesal, lalu duduk sejajar denganku 
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LE sambil berwajah masam. Dia mengacak-acak rambutnya 
dengan kuat. 

“Jadi mau kamu apa, Ria? Bicara yang jelas. Jangan 
bertele-tele,” katanya lagi padaku sambil melotot. 

“Aku mau kamu berobat dan aku mau Bu Mila tidak perlu 
tinggal di sini. Dia bisa tetap kos di tempat lain. Aku gak 
suka ada wanita lain di rumah ini, selain Bi Isah dan aku, 
Mas!” 

“Kamu egois! Dua-duanya maumu takkan aku penuhi. 
Aku tidak mau ke dokter dan aku tidak mau mengusir Bu 
Mila. Paham!” Lelaki itu semakin melotot di depanku. Jika 
seandainya tidak berdosa, ingin sekali kucolok matanya 
yang sedari tadi melebar bak Kan aa 

“Kamu yang egois! Ingat, ya! AKG Yi ak akan menyerah. 
Aku nyonya rumah ini. Bu Mil Kadus ikuti aturanku, kalau 
tidak, aku usir!” Langsung Yaya aku menghempaskan 
tubuhku di ranjang, lalu | erbalik memunggungi Mas Edwin. 
Suamiku sungguh tidak\waras. Ada banyak urusan yang 
harus aku selesaikan “dengannya. Tidak semudah ini aku 
mengalah. Semua harta dan benda ada atas namaku. 
Bahkan, rumah yang sudah lunas ini pun atas namaku. Mas 
Edwin takkan bisa berbuat sesuka hatinya. 

“Menyebalkan!” umpatnya begitu turun dari ranjang 
dengan mengentakkan kaki. 

“Kamu yang gak waras!” balasku tak mau kalah. Lelaki itu 
kembali melotot kepadaku dengan napas yang tampak naik- 
turun dengan cepat. Jelas sekali dia sedang menguasai 
emosi agar tak menamparku. 

“Jika sekali lagi kamu berani menamparku, Mas, maka 
aku akan ke kantor polisi,” ujarku dengan nada penuh : 
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penekanan. Dengan langkah lebarnya, Mas Edwin keluar +- A$ 
dari kamar dengan membanting pintu. 

Aku pun menatap pintu itu dengan napas memburu. 
Emosiku juga tak bisa terbendung lagi. Suamiku benar- 
benar tak waras. Lihat saja apa yang akan kulakukan besok. 

Begitu lelah marah-marah dengan Mas Edwin, aku pun 
akhirnya terlelap. Saat terbangun pukul dua dinihari, aku 
tak melihatnya tidur di sampingku. Ke mana dia? Aku turun 
dari ranjang sambil mengucek kedua mata. Pelan kubuka 
pintu kamar, lalu mengamati isi rumah. Kakiku melangkah 
ke ruang televisi, berharap suamiku tidur di sana. Namun 
sayang, Mas Edwin tak ada di sana. 

Tiba-tiba saja, hatiku merasa tak akan. Kulangkahkan 
kaki menuju kamar Raka, lalu menekah enop pintu dengan 
pelan. Jangan sampai Mas Wib tidur di dalam sana 
bersama Bu Mila dan juga An Maka akan kubuat huru- 


hara jika sampai hal itu gàir Y” 
Pelan kumiringka a untuk mengintip keadaan di 


dalam kamar. Mat apee. sempurna, saat Mas Edwin 
tengah tidur memeluk Raka, tetapi tidak ada Bu Mila di 
sana. Lalu, di mana wanita itu? Lekas kututup pintu kamar 
lagi. Berjalan ke ruang tamu, tak ada orang. Aku pun ke 
dapur, tetap tak ada orang. Aku mengintip dari jendela 
keadaan di luar rumah. Ya jelas tak mungkin Bu Mila tidur di 
teras, 'kan? Apa sudah pulang? Baguslah, jika wanita itu 
sadar diri. 

Aku berjalan kembali masuk ke dalam kamar. Biarlah 
malam ini Mas Edwin tidur bersama Raka. Tak perlu aku iri 
ataupun harus kupedulikan. Tak ada semangatnya lagi aku 

| berumah tangga dengan lelaki egois seperti Mas Edwin. 
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Aku pun melanjutkan tidur kembali. Kali ini dengan lebih 
nyenyak karena merasa aman saat tak menemukan Bu Mila 
di dalam rumah. 

Pukul lima pagi, alarmku berbunyi. Aku meraba-raba 
meja kecil yang ada di samping ranjang, lalu mematikan 
benda itu. Dengan tubuh masih lemas dan rasa kantuk yang 
belum benar-benar hilang, aku pun masuk ke dalam kamar 
mandi untuk mandi sekalian berwudu. 

Ya ampun, aku datang bulan lagi. Dengan tak semangat, 
aku menuntaskan mandi, lalu segera berpakaian. Hal yang 
pertama kulakukan adalah membongkar brankar berkas- 
berkas berharga yang sudah diberikan Mas Edwin padaku. 
Kemudian, aku juga memasukkan bergepok-gepok uang 
simpanan ke dalam koper merah Gak Tidak, aku tak 
sesadis itu. Uang di dalam amplop cokelat berisi sepuluh 
juta, aku biarkan di dalam selain itu, semua kusimpan 
di dalam koper merah ala? ini, aku akan menyelesaikan 
semuanya dengan sua fiku ercinta, lewat pengacara. 

Aku keluar kama Sa baju santai. Betapa terkejutnya 
saat mendapati Bu Mila sedang mengerjakan sesuatu di 
dapur. Keningku mengerut, apalagi ada suamiku dan Raka 
yang tengah berbincang riang di sana sambil menemani 
wanita itu memasak. Aku berjalan mendekat. 

“Wah, seperti keluarga harmonis. Ya ampun, maaf Bu 
Mila, saya jadi merepotkan Bu Mila. Memangnya Bi Isah ke 
mana? Masa Bu Mila yang jadi Bi Isah?” sindirku sambil 
melirik sengit pada dua lelaki di meja makan dan juga 
seorang wanita yang tengah sibuk mengaduk nasi goreng di 
dalam penggorengan. 
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“Bi Isah sedang tak enak badan, Bu. Semalam saya tidur “1 
di kamarnya dan Bi Isah demam,” jawab wanita itu dengan 
suara lembutnya. 

"Makanya, jadi orang jangan suka suuzon. Lihat Bi Isah 
dulu, gih! Daripada kamu di dapur, sudah ada Bu Mila yang 
membuat sarapan. Enak, lho, Yang, masakan Bu Mila. Duh, 
aku aja suka nambah kalau dia masak,” ujar suamiku tanpa 
rasa berdosa sama sekali. Sering nambah, katanya? Berarti 
suamiku sering mampir ke tempat wanita ini? Wah, 
sepertinya, ada hal lain yang terjadi di balik ini semua. 

“Baik, Mas. Silakan dilanjutkan, Bi, eh ... Bu,” sindirku lagi 
dengan masa bodoh. Dengan langkah lebar, aku berjalan ke 
samping menuju kamar Bi Isah. Saat membuka pintu, benar 
saja kulihat Bi Isah tengah berselimiit sa bil menggigil. 

“Bi, ya Allah. Udah minum obat, belum?" tanyaku dengan 
penuh rasa khawatir. Aku akar ke ranjangnya, lalu 
memeriksa hangat tubulinya menggunakan punggung 
tanganku. , 

“Semalam udahx Da tapi pagi ini belum, karena belum 
sarapan,” jawabnya masih dalam keadaan kedinginan. Aku 
tahu pasti karena tubuhnya sedikit bergetar. 

“Ya sudah, ada bibi baru yang lagi buatkan sarapan. Biar 
saya ambilkan dulu, ya,” kataku sambil beranjak kembali ke 
dapur. Masuk ke sana, kulihat suami dan anak sambungnya 
sedang menyantap nasi goreng buatan Bu Mila dengan 
lahap. Bukannya anak sambung itu tak suka sarapan nasi 
goreng? Bukannya biasa sarapan dengan roti dan sosis? 
Namun, pagi ini, semua terlihat dusta. 

Tanpa bersuara, aku menuangkan nasi goreng dan telur 
| ceplok ke piring, lalu menuangkan teh manis ke dalam gelas 
a yang akan aku bawa untuk Bi Isah. Tak lupa juga, aku 

y 
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fi membawakan air putih. Semua kuangkut ke kamar Bi Isah 


tanpa berkata-kata atau sekadar berbasa-basi dengan 
orang-orang yang ada di meja makan. 

“Bi, makan dulu!” kataku pada wanita yang sudah lama 
bekerja untukku. Bi Isah, sudah layaknya seorang kakak 
bagiku. Tentu saja saat dia sakit seperti ini, aku merasa 
khawatir. Bi Isah duduk dengan lemas. 

“Terima kasih, Non. Biar saya makan sendiri, lalu minum 
obat. Non sarapan saja di depan bersama yang lainnya,” ujar 
Bi Isah dengan suara lemas. 

“Malas, Bi. Saya tak berselera makan sejak suami saya 
memasukkan siapa saja ke dalam rumah, tanpa ijin dulu 
pada saya, sahutku dengan kesal. Akupun duduk di ranjang 
Bi Isah sambil mendengkus kesal. ( 


“Sabar, Non. Saya rasa, ada 
Re 


suatu pada wanita itu, 


saranan saya a enyerah, Bi. Siang ini saya akan 


menemui pengacak 
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obil Mas Edwin baru saja meninggalkan 
pekarangan rumah. Suamiku itu ke 
kantor sambil mengantar Raka ke 


sekolah, sekaligus menumpangi Bu Mila sampai di TK-nya 
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D- Sungguh, pemandangan yang sangat manis dan harmonis 
antara ibu, anak, dan ayahnya. Jika ada orang yang melihat 
sekilas, tentulah takkan ada yang tahu bahwa ketiganya 
orang yang tak memiliki garis keturunan sedarah. 

Aku mengintip dengan jengah dari jendela kamar. 
Beberapa foto sudah aku dapatkan saat mereka sarapan 
pagi bersama sambil bercengkerama dan juga foto manis 
saat memasuki mobil barusan. Yah, buat jaga-jaga saja, siapa 
tahu suatu saat foto ini aku butuhkan. 

Mang Dirman segera menutup pintu pagar, lalu kembali 
ke pos jaganya. Suamiku yang paling anti menggunakan 
mobil ke kantor, pagi ini mendadak bersemangat. Apakah 
dia berniat untuk menikahi guru les Raka? Mau dia buka 
perawannya pakai apa? Tang? Marfil) esin bor? Sungguh 
lucu suamiku ini. Aku terus saja bermonolog dengan gemas, 
sekaligus kesal. ON 

Biarlah, hari ini aku Rerah saja sambil memikirkan 
langkah apa yang ha usa u ambil. Kurapikan baju dress 
selututku. Rambut Paku terkepang satu. Terinspirasi 
saja dari video Yutube yang aku lihat semalam. 

Semua berkas yang aku butuhkan, sudah kubawa. 
Termasuk buku rekening suamiku yang hari ini akan aku 
print, untuk melihat ke mana saja larinya uang tabungan 
suamiku. 

“Lho, Bi Isah sudah sehat? Tidak usah masak apa-apa 
hari ini, Bi. Masih ada masakan yang dibuat guru Raka. Siang 
ini mungkin sampai malam, saya keluar. Bibi istirahat saja. 
Ingat, tidak perlu melayani guru Raka karena Bibi masih 
kurang sehat,” ujarku pada Bi Isah saat melihat wanita itu 
dengan wajah pucatnya sedang berdiri mencuci piring yang , 
sangat banyak. 
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“Iya, Non. Habis cuci piring saya istirahat lagi. Ini “4 
perabotan keluar semua, Non. Berantakan banget lihatnya,” 
keluh Bi Isah lagi sambil membilas piring, mangkuk, dan 
perabotan lainnya dengan air mengalir. 

“Makanya, ribet banget, deh. Harusnya ya, kalau saya jadi 
Bu Mila, pasti malu dong numpang tinggal sama anak murid. 
Apalagi jomblo. Apa kata orang? Bikin kesal saya saja. Dah 
ya, Bi. Saya berangkat dulu. Banyak urusan hari ini.” Aku 
pun melebarkan langkah agar segera sampai di garasi. 
Baguslah, mobilku sudah keluar plat. Sehingga hari ini aku 
bisa membawanya wara-wiri mengurus banyak hal. 

Mobil matic idamanku sudah ada di tangan. Dibeli cash 
oleh Mas Edwin. Surat-surat juga KA a namaku. Semua 
ini akan aku amankan sampai ( suamiku sendiri bisa 
memutuskan, mau dibawa & nana pernikahan kami 
sebenarnya. ON 

“Mau keluar, Non?” aan: Dirman berbasa-basi. 

“Mang, kalau saya dab aik mobil dan sampai di depan 
pagar, gak mungki A mau tidur, 'kan? Pasti saya mau 
keluar," balasku sambil menahan tawa. Sungguh, hanya 
Mang Dirman mampu membuat saraf tegangku perlahan 
mengendur. Entah kenapa, dia melamar pekerjaan menjadi 
sopir sekaligus penjaga rumah. Kenapa tidak jadi pelawak 
saja? 

“Ya kali, Non, cuma mau maju-mundurin mobil baru,” 
jawabnya sambil menyeringai. Dengan setengah berlari, dia 
membuka pagar rumah yang sepertinya macet. 

“Kenapa, Mang?” tanyaku sambil mengeluarkan kepala 
sedikit dari jendela. Matahari yang mulai naik, membuatku 

| sedikit menyipit karena silau sinarnya tepat di depan mata. 
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“Mungkin, pagarnya mau berlama-lama lihat Non yang 
hari ini sangat cantik,” puji Mang Dirman dengan 
memalingkan wajah malu-malunya. Aku pun hanya bisa 
tergelak sambil menggeleng. 

“Bilangin pagarnya, Mang. Kalau udah bosan kerja di sini, 
saya bisa ganti pagar baru,” balasku membuat lelucon aneh. 
Mang Dirman akhirnya menggeser pagar dengan sangat 
lebar, sambil terkekeh geli. 

“Hati-hati, Non. Banyak rajia istri cantik di luar sana,” 
serunya lagi sambil berseloroh. Aku pun ikut tertawa, lalu 
mengangkat tangan tanda berpamitan. 

Tujuan pertamaku saat ini adalah kantor pengacara. 
Herman—teman semasa SMA-ku bertugas di sana dan 
sudah cukup terkenal di ng pengacara kasus 
perdata. Saat berhenti di lampu) merah, aku membuka 
ponsel, lalu melihat status suamiku yang membuat hati ini 
teriris. — 7 
Foto Raka dan ju Kru lesnya di-posting oleh Mas 
Edwin. Berikut ju ngan dirinya. Walau wajah Bu Mila 
ditutupi stiker, 23 saja hatiku tidak terima. Orang pasti 
bertanya-tanya, siapa wanita yang bersama suamiku? 
Karena dari pakaian resmi begitu, teman atau saudaraku 
pasti tak menganggap itu aku. 

Cepat aku ketik pesan untuk suamiku. 


Hapus gak foto status kamu, Mas? Hapus atau aku bikin 
ribut di kantor kamu, sekarang! 


Send 
Lampu kembali hijau. Aku sedikit lebih kuat menekan gas 
mobil. Tak bisa menahan emosi sekaligus kesal yang 
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membungkus hati. Ini sudah di luar logika orang sehat. t 
Sudah cukup kurasa, aku hampir mati berdiri karena 
ulahnya yang masih saja tak mau ke dokter. 

Mobil terparkir rapi dengan dibantu oleh seorang 
petugas parkir. Kini, aku sudah sampai di parkiran kantor 
pengacara milik Herman. Bahkan, lelaki itu kebetulan juga 
baru sampai dan menoleh ke arahku. 

“Hai, kilat banget sampainya, Ria. Ayo, masuk,” ajaknya. 
Kami berjabat tangan sambil saling melempar senyum. Aku 
diarahkan untuk masuk ke dalam ruangannya yang cukup 
besar, dengan salah satu staf admin wanita yang berjaga di 
dekat pintu ruangan. 

“Susi, tolong buatkan teh N saya,” ucap 
Herman pada asistennya. 

“Baik, Pak. Kalau Bapak, m Ghum apa?” tanya wanita 
itu balik. Sg 

“Seperti biasa saja,” V Herman sambil tersenyum. 
Pintu pun tertutup, lal È itu duduk di kursinya. 

“Oke, kita bisa ya dari sekarang, Ria. Bantuan apa 
yang bisa aku aa tanya Herman tanpa basa- 

basi. Lelaki itu tak pernah berubah sejak SMA, selalu saja to 
the point dan tak banyak drama. Mungkin, karena itulah 
banyak teman-teman di kelas yang naksir Herman, tetapi 
tidak denganku. Karena saat itu aku sudah berpacaran 
dengan Dewo. 
“Ria, lu mau melamun atau bercerita?” tanyanya 
membuyarkan lamunanku. 
“Eh, sorry, Her. Oke, gue cerita sekarang, ya?” Dan aku 
pun mulai bercerita keanehan demi keanehan yang terus 
| terjadi, sejak ulang tahun pernikahanku yang keenam. 
a Sambil bercerita, kulihat Herman mencatat sesuatu di atas 
y 
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Bi kertas, sepertinya poin-poin penting yang bisa dijadikan 
bahan untuk membantuku mempertahankan harta suamiku. 
Lalu, apa aku menceritakan tentang sakitnya suamiku pada 
Herman? Tidak, aku tak tega kalau sampai aibnya diketahui 
oleh orang banyak. Karena bagaimanapun, aib suami adalah 
aib istri, apalagi saat ini Mas Edwin masih jadi suamiku. 

“Maksud lo, mau mengamankan aset Edwin?” tanya 
Herman sambil membetulkan letak kacamatanya. 

"Iya. Gue jaga-jaga aja. Kalau sampai dia berani macam- 
macam, semua surat penting udah lo simpan dan lo juga 
siapkan saja formulir untuk pengajuan gugatan cerai. 
Feeling gue gak bagus soalnya.” Herman tampak 
menggangguk paham. 

Dua jam berada di sana, Herrfiah menawariku untuk 
makan siang bersama, tetapi Ku menolak halus. Aku tak 
mau sampai ada orang yang nelnat dan salah paham 
dengan pemandangan mereka lihat nanti. Banyak 
sekali orang sok t aa melihat suatu hal, tanpa 
dikroscek terlebih, PY dan aku tidak mau sampai itu 
terjadi padaku nanti. Cukuplah Mas Edwin saja yang 
membuat kepalaku sakit. 

Aku mengendarai mobil menuju sekolah Raka. Sengaja 
aku parkir di dekat warung mi ayam yang terletak di 
seberang sekolahnya. Hari ini, Mas Edwin tidak memintaku 
menjemput anak itu. Biasanya, sejak subuh dia ribut 
memerintahku untuk menjemput Raka tepat waktu. 

Masih ada setengah jam lagi dan aku memutuskan untuk 
menikmati mi ayam di dalam mobil. Tanpa sengaja, aku 
melihat mobil Mas Edwin masuk ke sekolah. Dia tak sendiri, 
melainkan bersama seseorang yang duduk di samping , 
kemudi. Jantungku tiba-tiba saja berdenyut sakit. Dengan 
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gemetar, aku meletakkan mangkuk mi ayam di jok mobil $- iv, 


samping. Lalu turun dan segera menutup pintu mobilku. 

Dibantu oleh salah satu petugas keamanan sekolah, aku 
berhasil menyeberang jalan aman. Dengan sangat hati-hati, 
aku berjalan masuk ke area sekolah dan langsung menuju 
tempat parkir. Ada mobil Mas Edwin parkir di sana. Lelaki 
itu dan seorang wanita yang menemaninya masih berada di 
dalam mobil. 

Mataku membulat sempurna, saat samar-samar aku yang 
muncul dari samping mobil, melihat suamiku tengah 
memeluk wanita yang tak lain adalah Bu Mila. 

Brak! 

Kuhantam cap penutup mesin de an batu bata merah 
yang tergeletak tak jauh dari tempat 3 ati berdiri. Lelaki itu 
dan wanita yang mangan kaget dengan 


wajah pucat ketakutan. S 
S 
Q 
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"wa 


C6 


erserah, kalau kamu mau ribut di sini, 

mari kita selesaikan,” ucapku dengan 

menahan geram. Kami semua, termasuk 

wanita yang bersama suamiku berada di ruang kepala 

sekolah. Keributan yang sengaja kubuat karena kesal 

bercampur amarah, telah mengakibatkan kami bertiga 
digiring ke kantor kepala sekolah. 

Aku tak ingin berdamai. Walau berkali-kali suamiku 

mengatakan bahwa aku salah paham. Tak mungkin aku 
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jelaskan semua duduk persoalan pada pihak sekolah Raka, +- A$ 
'kan? Bisa malu lelaki itu jika mulut ini tak tahan untuk 
meneriakinya suami tak tahu diuntung. 

“Kamu salah paham, Ria,” katanya lagi sambil memelas di 
depan wajahku. Namun, aku bergeming, sengaja kubuang 
muka agar tak melihat wajah dramanya. Aku tahu ini semua 
hanya lakon. Begitu sampai di rumah bisa dipastikan pipiku 
merah terkena tamparannya. 

“Begini, berhubung ini masalah rumah tangga, sebaiknya 
Bapak dan Ibu menyelesaikan di rumah saja. Tidak baik dan 
tak boleh sampai terjadi lagi hal seperti ini di lingkungan 
sekolah. Saya harap, Bapak dan Ibu mau mengerti,” ujar Bu 
Meta—kepala sekolah yang menenangkan kami bertiga. 

“Baik, Bu. Mohon maaf jika An sudah membuat 
keributan. Hanya saja, saya harap, Ibu paham posisi saya 
yang telah dipermainkan oleh súdmi dan wanita licik seperti 
ini,” tunjukku kesal P mei dan juga Mila. 

“Saya permisi, B A capku lagi sambil menjabat 
tangannya. Lalu, A pergi dari ruangan itu tanpa 
menoleh lagi pada y Edwin dan Mila. 

Dengan berjalan cepat dan segera menyeberang jalan, 
aku pun masuk ke dalam mobil. Tak lupa mangkuk mi ayam 
yang belum habis dimakan, kukembalikan. Nafsu makan 
sudah tak menentu, layaknya hati ini yang terasa terkoyak 
besar. 

Kunyalakan mesin mobil, lalu segera melesat pergi. Saat 
ini yang ada di dalam pikiranku adalah membereskan 
semua barang Mas Edwin dan juga wanita bernama Mila 
ataupun Raka. Mereka akan segera hengkang dari rumahku. 

| Ya, walau itu rumah pemberian suamiku, tetapi hal seperti 
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DE ini tak bisa lagi dimaafkan dan aku adalah pemilik sah dari 


semua harta dan juga beberapa rekeningnya. 

Segera kutelepon Herman, memintanya mendampingiku 
di rumah saat Mas Edwin pulang ke rumah bersama wanita 
lainnya. Aku pun menelepon Bi Isah dan Mang Dirman, agar 
membereskan semua pakaian suamiku, tamunya, dan juga 
Raka. 


Jangan ada yang tersisa satu helai rambut pun, Bi! 


tegasku pada Bi Isah yang mungkin kebingungan di 
seberang sana. 

Mobil melaju dengan kencang, walau begitu aku masih 
ingat akan keselamatan jiwa. Akuftetap hati-hati dan tak 
gegabah saat memasuki jalanan padat merayap. Aku yakin, 
Mas Edwin pasti masih repotvdengan wanita dan anak 
lelakinya. Sehingga aku, punya waktu lebih banyak untuk 
mengurus semuanya.  " 

Kubunyikan kla N beberapa kali. Mang Dirman segera 
menggeser pagar, agar mobilku bisa segera masuk. 

“Mang, gembok pagarnya. Saya tidak ijinkan siapa pun 
masuk, termasuk Mas Edwin dan tamu-tamunya!” pesanku 
pada Mang Dirman yang tak bisa menyahut, tetapi lelaki itu 
mengangguk paham. 

Dengan langkah lebar, aku masuk ke dalam rumah dan 
langsung menuju kamar. Sudah ada Bik Isah yang tengah 
memasukkan semua pakaian Mas Edwin ke dalam tiga 
koper besar. 

“Non, ada apa? Kenapa pakaian Tuan Edwin semua 
dimasukkan ke dalam koper? Emangnya mau keluar kota?” 


tanya Bi Isah sambil mengerutkan keningnya. Tanpa . 
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menjawab pertanyaan wanita itu, aku langsung saja naik ke $- A$ 
atas kursi, membuka rak lemari bagian atas yang berisi tas, 
sepatu, dan aneka pernak-pernik lain milik suamiku. Semua 
benda itu kini berada di dalam koper. 

“Mang Dirman!” teriakku dengan kencang, memanggil 
lelaki itu. Dengan tergopoh, dia berlari menghampiriku dan 
Bi Isah di kamar. 

“Ada apa, Non?” tanyanya. 

“Bawa semua koper ini ke depan! Letakkan di depan 
pagar dan tolong pastikan, dia membawanya dari rumah 
ini!” perintahku lagi dengan suara tertahan. 

“Tunggu! Jangan lupa koper anak lelaki dan juga jalang 
yang mengaku guru les itu. Bawa semya barang menjijikkan 
ini keluar dari rumahku!” teriakku im mbuat Bi Isah dan 
Mang Dirman terlonjak kaget. ,. & J 

Dengan wajah pucat, keduanya menyeret tiga koper 
untuk dibawa keluar a Bi Isah yang keluar 
dari kamar Raka sambiNmembawa dua koper besar. Satu 
milik Raka dan ata milik Mila. 

Kini, semua barang ada di luar rumah. Aku bersorak puas 
di dalam hati. Jika aku bisa tahan dengan penyakit impoten 
suamiku selama bertahun-tahun, tetapi tidak ada maaf 
dengan perselingkuhan. Semua akan selesai hari ini juga. 

Aku menelepon Herman dan mengatakan tak perlu ke 
rumahku. Yah, aku merasa cukup dengan mengusir Mas 
Edwin dari rumah. Jika nanti merasa perlu, maka aku akan 
menghubunginya lagi. 

Derit mobil berhenti di depan pagar rumah. Mang 
Dirman aku suruh pergi dari sana dan tak perlu 

| membukakan pintu untuk Mas Edwin. Benar saja, suamiku 
a itu berteriak marah dan menggebrak pagar dengan kasar. 
y 
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“Buka Ria! Buka!” teriaknya dari balik pagar. Aku berdiri 
di tiang penyangga dengan santai sambil melipat tangan di 
dada. Bi Isah dan Mang Dirman berdiri mematung di 
belakangku. 

“Bang**t! Buka gue bilang!” teriaknya lagi dengan kata- 
kata kasar. Fix, tak perlu ada yang aku pertahankan dalam 
rumah tangga ini. Semua sudah usai. 

“Pergilah bersama wanita dan juga anak emas kamu. 
Maaf, ini rumahku dan aku tak sudi ada orang lain yang 
merusaknya,” kataku lagi sambil berjalan perlahan 
mendekat ke arah pagar. 

“Hei! Siapa bilang ini rumah kamu, Ria? Ini rumahku, 
buka! Mang Dirman, kamu saya pecakgglau gak mau buka 
pagar!” ancam lelaki itu pada s6pir, sekaligus penjaga 
rumahku. Lalu, apa aku gentar? Tidak sama sekali. Aku 
malah semakin mendekat kesardhnya. 

“Apa kamu lupa, Mas2.Rurhah, mobil, motor, tabungan, 
bahkan kontrakan s Saku pintu, semua kamu berikan 
untukku dan atas, Paku Maka dari itu, saat ini aku 
mengambil alih e a Kamu silakan bawa sempak yang 
tak pernah tampak menegang itu pergi jauh dari rumahku. 
Berbahagialah, Mas. Jika Raka dan Mila bisa membuatmu 
bahagia. Jika Mila bisa membuat burungmu yang seperti 
ager-ager menjadi kue lemper. Pergilah! Tapi, jangan harap 
kamu dapat semuanya,” cecarku panjang lebar sambil 
meludahi tanah yang saat ini kupijak. 

Sedikit berjinjit, ekor mataku melirik ke dalam mobil 
lelaki itu. Tampak Mila dengan wajah ketakutan memeluk 
Raka. Sungguh pemandangan yang sangat manis. Apa 
jangan-jangan Raka adalah anaknya dengan suamiku? Ya è 
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Tuhan, jika benar, berarti aku telah tertipu selama hampir “4 


tujuh tahun. 

“Kamu gak bisa begini, Maria. Kamu salah paham,” 
rengeknya lagi hingga membuat perutku mual. 

“Pergilah! Bawa dulu saja mobilnya, tetapi pengacaraku 
pasti akan mengambilnya esok hari. Satu lagi, rekening 
semua sudah aku pindahkan, ya. Ada lima ratus ribu saja di 
rekeningmu, Mas. Ponsel yang ada m-banking milikmu 
tertinggal bukan? Aku sudah membereskannya. Ini!” 

Prak! 

Aku melemparkan ponsel mahalnya cukup jauh dari 
tempat dia berdiri saat ini. Tampak lelaki itu mengepal 
tangan tanda menahan amarah. | Na 

Satu dua orang tetangga yang kel etulan lewat di depan 
rumahku, tentu saja langsungi berhenti. Kami menjadi 

Ke 
tontonan hebat menjelang waktwasar. 

“Kamu gila, Ria! Kami .g 1” Aku akan mengambil semua 
hartaku kembali! Lih Saja nanti! kata Mas Edwin sambil 
menunjuk marah k La 

“Iya, aku gila! Gila karena kamu impoten! Kalian dengar, 
Bi Isah dan Mang Dirman? Suami saya impoten! Impoten 
dan berselingkuh!” teriakku histeris. 
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ku menangis sejak kepergian Mas Edwin. 

Lelaki yang aku nikahi atas dasar cinta sama 

cinta. Kami memadu kasih layaknya 
kebanyakan orang. Tidak terlalu intim, tidak juga renggang. 
Setahun saling mengenal, membuat kami berkomitmen 
untuk meneruskan hubungan ke jenjang yang lebih serius. 
Aku mengetahui teman-temannya. Aku juga mengetahui 
lingkungan kerjanya yang saat itu sudah menjabat seorang 
manajer di sebuah hotel bintang lima Jakarta. 
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Dia lelaki baik, royal, dan bertanggung jawab. Meskipun +- à 
jarang bersikap romantis, tetapi aku tahu lelaki itu 
mencintaiku. Sehingga aku berani mengangguk setuju saat 
Mas Edwin mengajakku menikah. Tak ada kecurigaan 
terlalu berlebihan terhadap lelaki itu karena memang aku 
mengenal cukup baik semuanya. Termasuk keluarga 
besarnya. 

Namun, kini yang terjadi di depan mataku, sebuah 
kenyataan yang tak pernah ada dalam benakku sebelumnya. 
Begitu banyak yang terjadi dalam beberapa hari ini. Bumi 
tempatku berpihak seakan berbalik berada di atas kepalaku. 

Indah dan langgengnya pernikahan yang enam tahun ini 
aku rasakan, hancur seketika oleh. ulah suamiku yang 
semena-mena. Jika untuk urusan Ning bisa jadi ada 
obatnya, tetapi untuk perselingkuhan, aku rasa itu adalah 
jenis penyakit yang tak / 7 penyembuhnya kecuali 
bertaubat. > 

Tok! Tok! A 

“Non, ini Bi Isah. Mau Bibi ambilkan makan malam, 
tidak?” tanya Bi Isah'dari luar kamar. Pintu sengaja kukunci 
agar tak ada satu orang pun yang menggangguku meratapi 
nasib ditinggalkan suami impoten, sekaligus selingkuh. 

“Tidak usah, Bi. Saya mau tidur saja,” jawabku sambil 
menahan isakan. 

“Baik, Non. Bibi juga istirahat dulu, ya,” ucapnya lagi. Aku 
tak menyahut. Menarik selimut menutupi seluruh tubuh 
hingga leher adalah cara terbaik untuk menenangkan hati 
dan seluruh tubuhku dari rasa syok atas kejadian sore ini. 

Jam sudah berdenting nyaring beberapa kali. 

| Menandakan ini sudah pukul dua belas malam dan aku 
a belum juga bisa memejamkan mata. Kuputuskan untuk 
y 


100 | Diganti Mawaddah 


L= keluar kamar sambil merapikan jubah tidurku, sekaligus 
menggulung tinggi rambut panjangku. 

Semua sepi, hening. Rumah besar ini terlalu hampa 
untuk sebuah rumah tangga. Ditambah lagi, tuan rumah 
yang sudah pergi dengan wanita lain. Sejak tadi aku 
terbayang, apa wanita itu tidak tahu kalau suamiku 
impoten? Apakah dia masih mau jadi selingkuhannya, jika 
hanya untuk mendesah pun hanya ada di dalam mimpi? 
Sungguh wanita bodoh! Sama sepertiku. 

Satu gelas air habis kuteguk. Sekali lagi, kaki ini 
melangkah untuk melihat-lihat keadaan sekitar rumah. Bi 
Isah pasti sudah terlelap. Mang Dirman masih duduk di pos 
sambil menahan kantuk. Syukurlah, masih ada dua orang 
yang menemaniku di rumah. Aku jadi tidak perlu terlalu 
ketakutan di dalam rumah pesagi isendirian. 


PRAAAK! 

Aku terlonjak kaget. A” 

“Woy!” Kudengar Ka Mang Dirman berseru. Lalu, 
suara pagar dibuka"dengan tergesa. Aku yang masih syok, 


berjalan dengan kaki gemetar untuk menyalakan lampu 
ruang tengah. Betapa kagetnya saat mendapati satu 
bongkah batu cukup besar telah memecahkan sebagian kaca 
tengah. Tepatnya di dekat bufet yang berada di ruang TV. 

Bi Isah datang menghampiriku dengan sama kagetnya. 

"Non gak papa? Ya Allah, siapa yang melakukan ini?” Bi 
Isah mendekatiku dan sedikit memastikan keadaanku 
apakah ada yang terluka. Suara langkah Mang Dirman 
terdengar mendekat. Dengan keringat yang membanjiri 
seluruh tubuhnya dan napas yang masih tersengal, Mang 
Dirman menatapku dengan perasaan bersalah. , 
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“Non, maafin saya tadi ketiduran sebentar. Saya tidak- $6 
tahu ada yang berani melempar batu ke rumah ini. Tapi, 
saya udah lapor satpam depan kompleks, Non. Mereka juga 
tidak tahu karena malam ini banyak kendaraan yang 
berlalu-lalang,” ucapnya dengan suara gugup. 

Aku mengangguk sambil mengangkat tangan. Kedua 
kakiku lemas, tak sanggup rasanya jika harus dibawa 
berjalan ke kamar. Bi Isah menuntunku untuk duduk di sofa. 
Sedangkan Mang Dirman bergegas ke dapur mengambil 
peralatan untuk membersihkan serpihan kaca. 

Bi Isah juga ke dapur untuk mengambilkanku minum. 
“Apa ini perbuatan Tuan Edwin? Beberapa tahun saya 
bekerja di sini, tak pernah ada Kejadiagasperti ini, Non. Bisa 
saja ini bagian dari sikap marah Tuan Edwin, Non. Maaf, 
kalau saya lancang,” ucap Mang Dirman dengan sedikit ragu. 
Aku menoleh pada lelaki ituydatvmembenarkan ucapannya. 
Bisa saja, 'kan? 9, 

“Kenapa dia aneh s itu ya, Mang? Dia, kan, suamiku. 
Kenapa dia Bara SA agai orang lain? Aku sudah tak 
mengenalinya lagi,” "ujarku pelan sambil kembali terisak. 
Mang Dirman tak menyahut. Hening benerapa saat, yang 
terdengar hanya isakanku. 

"Maka dari itu, Non. Yang namanya suami itu 
disimpannya di tangan karena ia bisa terlepas kapan saja. 
Saat dia terlepas, kita tidak terlalu sakit hati. Walau tetap 
saja pasti terluka, paling tidak kita jangan menyimpannya di 
hati. Menikah bukan awal dari kebahagiaan, Non. Tapi awal 
sebuah perjuangan,” jelas Mang Dirman membesarkan 
hatiku. 
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Bi Isah yang baru saja datang dari dapur pun seketika 
menghentikan langkahnya. Mereka berdua diam 
mendengarkanku menangis pilu. 

“Sabar, Non,” ucap keduanya serempak. Aku menutup 
wajah dengan telapak tangan dan kembali menangis sejadi- 
jadinya di sofa. Entah berapa lama aku terisak, yang jelas Bi 
Isah masih di sana menemaniku dan Mang Dirman sudah 
tak ada. 

Mataku perlahan terpejam. Hari ini adalah hari 
melelahkan dalam hidupku. Mungkin saja dengan tidur, 
maka luka hati ini akan sembuh. Ya, sebelum mata ini benar- 
benar terpejam, aku sudah memutuskan bahwa ini adalah 
hari terakhir aku menangisi priaitu. « 

Air mata yang kutumpahkan akaf Si -sia saja karena dia 
takkan kembali padaku dan juga takkan mau berobat ke 
dokter. Lebih baik aku melanjutkan hidup dan mencari 
kebehagiaanku sendiri. q> 


KKK 


Azan Subuh yang) Berkumandang, membuat mataku 
perlahan membuka. Kugosok mata perlahan dengan kedua 
tangan sambil merenggangkan otot tubuh yang menegang. 
Lelah menangis, lelah marah, sekaligus berbaring di sofa 
yang tak pernah kulakukan sebelumnya. 

Langsung mandi dan salat Subuh, membuat badan dan 
pikiranku lebih tenang dan saraf di kepalaku juga mulai 
mengendur. Sambil memandangi sekeliling kamar yang kini 
benar-benar hampa. Kamar yang tak pernah membuatku 
berkeringat sama sekali, dari pertama kali aku tinggal, 
hingga saat ini. 

Foto pernikahan besar kami, sudah aku turunkan dari è 
dinding sore tadi. Belum lagi foto-foto kecil momenku 
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bersama Mas Edwin saat jalan-jalan keluar kota maupun CG 


keluar negeri. Semua sudah aku masukkan ke dalam kardus. 
Kenangan dengan lelaki itu akan benar-benar aku kubur. 

Tok! Tok! 

"Non, apa Non pesan paket Subuh begini?” tanya Bi Isah 
dari luar kamar. Aku yang sedang melamun sambil melihat 
seisi kamar, tentulah merasa janggal dengan yang barusan 
Bi Isah sampaikan. 

“Saya gak ada pesan apa pun, Bi. Memangnya ada apa?” 
tanyaku balik. Dengan bergegas aku berjalan mendekati 
pintu, lalu membukanya lebar. Di depanku sudah ada Bi Isah 
yang sedang memegang bungkusan plastik putih. 

“Apa itu, Bi?” tanyaku heran. Kening berkerut, tetapi tak 
berani menyentuh bungkusan itu. 

“Gak tahu, Non. Ini dari ojek, al) e. Katanya pesanan Ibu 
Maria.” Bi Isah memberiku b MMA san itu. 

“Gak ah, Bi. Takut!” Aku Bergidik ngeri. 

“Saya buka boleh, Non?: 

“Buka saja. Sayarj ga penasaran itu isinya apa.” Dengan 
tergesa, Bi Isah membuka bungkusan itu. Di dalamnya ada 
lagi benda berbalut plastik hitam. Seperti sebuah kotak. 

“Ya Allah, Non. Caciiing!” 

“Uek!” 

“Uek!” 
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muntah-muntah 


agi ini, Bi Isah kembali 
setelah membuka bungkusan yang ternyata 


berisi cacing. Tepatnya, ulat bulu. Karena 
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kaget, Bi Isah meneriakinya cacing. Bahkan, kotak itut- A% 
terlepas dari tangannya karena sangat geli dan jijik dengan 
banyaknya ulat bulu di dalam kotak. 

Aku pun berteriak histeris hingga Mang Dirman datang 
dan menyemprotkan ratusan ulat bulu itu dengan cairan 
pembunuh serangga. Aku berlari masuk ke dalam kamar, 
sedangkan Bi Isah muntah-muntah hingga tak bisa bangun 
lagi. 

"Mang, ayo bawa Bi Isah ke dokter!” seruku pada lelaki 
yang kini tengah menyiram tanamanku. Mang Dirman 
menoleh, kemudian mengangguk, lalu menangkap kunci 
mobil yang aku lemparkan ke tangannya. 

Selagi Mang Dirman memanaskan mobil, aku pun bersiap 
dengan memakai pakaian sederhang, ta pa make up. Kedua 
mataku masih bengkak, sisa,mendangis semalam. Hanya 
pelembab dan juga lipgloss yang kuoles tipis. 

Mang Dirman sudah “jap Bi Isah masuk ke dalam 
mobil untuk duduk “bel kang. Sedangkan aku duduk di 
depan menemani Kan Deman 

“Setelah semua urusan beres, kunci rumah tolong Mang 
Dirman ganti, ya. Semuanya!” pintaku pada lelaki itu. Entah 
karena masih merasa bersalah atas dua kejadian yang 
menimpaku hari ini, Mang Dirman hanya mengangguk 
patuh. Aku pun tak masalah karena memang tak pernah 
terlalu banyak bicara pada lelaki itu. 

Ingin sekali kucolok mata laknatku ini, saat tanpa merasa 
berdosanya, melirik Mang Dirman yang ternyata tampan 
juga. Kulitnya sawo matang, bukan sawo busuk. Hidungnya 
juga mancung. Hanya saja karena memang orang kampung, 

| sehingga terlihat biasa saja. Bisa jadi, jika Mang Dirman di 
a make over, wajahnya berubah lebih tampan. 
y 
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Saat memegang kemudi, aku memperhatikan otot 
tangannya yang terkadang hilang-timbul di permukaan 
kulit. Tanpa tahu dirinya, otakku malah traveling ke mana- 
mana. 

“Ada apa, Non?” tanyanya saat menyadariku yang diam- 
diam memperhatikannya. 

"Mang Dirman, anakknya berapa di kampung?” tanyaku 
mengalihkan rasa gugup. 

“Dua, Non. Satu SD, satu lagi masih umur lima tahun,” 
jawabnya. 

“Istrinya kerja apa? Kenapa gak pernah cerita tentang 
keluarganya?” tanyaku lagi yang entah kenapa, menurutku 
ini salah satu topik pembicaraan yang membuatku lupa 
sejenak dengan hal sial yang kualanii. ) 

“Saya duda, Non. Istri saya dad TKW ke Kuwait. Malah 
nikah sama bule sana. Yap ah, emang belum jodoh,” 
jawabnya lagi sambil Pa mi rambutnya dengan kikuk. 

“Gimana rasanya melepas orang yang kita cinta, sih, 
Mang?" tanyaku lagi dan Dirman pun mulai menceritakan 
kisahnya. Awal ag punya istri dengan rasa saling cinta. 
Pacaran di pinggir sawah. Sampai ditipu tukang masak 
pernikahan yang lebih banyak memasukkan lengkoas di 
dalam panci rendang prasmanan. 

Benar saja, sejenak aku melupakan kegundahan dan 
kekesalan pada Mas Edwin. Mang Dirman terus bercerita 
lucu hingga aku tertawa terbahak-bahak. Inilah yang sudah 
lama tak aku lakukan. Tertawa. Pikiranku sedikit lebih 
tenang dan hatiku mulai menghangat, saat berbicara dengan 
lelaki yang sangat terbuka dan menerima soal takdir. 
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Dia saja ditinggal menikah dan punya anak dua tak “1 
terlihat depresi, apalagi aku yang hari gini masih perawan. 
Pasti akan dapat yang lebih baik. Itu semangatku dalam diri. 

Tak terasa, kami pun akhirnya sampai di rumah sakit. 
Sepanjang perjalanan, ternyata Bi Isah tidur dengan sangat 
lelap. Mang Dirman menurunkanku di lobi IGD, sedangkan 
dia langsung memarkirkan mobil di area parkir. Sedikit 
sempoyongan aku memapah Bi Isah karena bobot tubuh 
wanita itu lebih gempal daripada tubuhku. 

Dokter IGD memeriksa kondisinya dan mengatakan 
bahwa Bik Isah kelelahan, dan ada kemungkinan tyhpus. 

“Periksa saja semuanya, Dok. Jika diperlukan untuk 
dirawat, maka dirawat saja,” kataku lagi pada dokter dan 
perawat yang berada di dekat kami. 

“Oke. Periksa darahnya dul Kaldu begitu,” jawab Dokter 
sambil memerintahkan peraih untuk mengambil sample 
darah Bi Isah. Ha 

“Saya gak mau dir Wat Non. Siapa yang nemenin Non 
nanti di rumah? Kalau berdua saja sama Mang Dirman, saya 
takutnya yang an setan, Non,” ujar Bi Isah sambil 
menahan senyum. Di saat sakit saja masih berusaha untuk 
menghiburku. 

“Berarti dari kemarin, lu yang jadi setannya, Sah,” timpal 
Mang Dirman yang tiba-tiba saja masuk ke dalam ruang IGD 
sambil membawa bungkusan berisi teh dan juga makanan. 

“Nih, minum!” Mang Dirman memberikan satu gelas teh 
hangat untuk Bi Isah. Aku tersenyum melihat kedekatan 
mereka yang layaknya saudara. 

“Ini untuk Non, tapi nanti gantiin ya, Non. Mahal banget 
| beli teh di sini. Masa teh tiga sama kue empat, enam puluh 
a ribu," adu Mang Dirman dengan setengah berbisik. Aku dan 

y 
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A Bi Isah, serta perawat yang ada di sana ikut menertawakan 
Mang Dirman. 

“Iya, nanti saya gantiin. Sekarang, biar saya di sini. Mang 
Dirman balik ke rumah pakai ojol saja. Beresin kunci depan 
dan belakang, ya,” titahku lagi sembari mengeluarkan uang 
lima ratus ribu dari dalam dompet untuk kuberikan 
padanya. 

“Siap, Bos!” Lelaki itu dengan sigap menyambar uang 
pemberianku, lalu bergegas keluar dari ruangan IGD. 

“Non, apa Non gak papa di rumah tanpa saya? Nanti ada 
kejadian aneh lagi, bagaimana?” tanya Bi Isah khawatir. Aku 
pun menakutkan hal yang sama. Bagaimana jika Mas Edwin 
kembali menerorku? | & 

“Bi Isah jangan khawatir. Malami aja saya akan tidur 
di rumah. Selanjutnya, saya ak tidur di rumah mama saya. 
Biar Mang Dirman yang mena rumah. Asal semua kunci 
sudah diganti, Da Bi,” jawabku menenangkan 
keresahannya, sekalig Ske esahanku sendiri. 

Beberapa jam Paian, hasil pemeriksaan Bi Isah 
keluar. Benar saja, "wanita itu positif thypus dan harus 
dirawat. Aku pun mengurus semuanya. Uang di rekening 
Mas Edwin yang sudah aku pindahkan ke rekeningku, 
kupakai untuk membayar kamar perawatan kelas satu Bi 
Isah. Aku ingin wanita yang sehari-hari sudah membantuku 
di rumah dan tak pernah rewel layaknya pembantu lain, 
tentulah aku ingin memberikan yang terbaik juga untuknya. 
Apalagi, memang sedang dalam keadaan sakit seperti ini. 

Setelah Bi Isah mendapatkan kamar, aku pun pamit 
pulang. Tepatnya aku menyusul Mang Dirman ke toko 
bangunan. Lelaki itu bahkan mengganti kepala engsel pintu è 
depan maupun belakang. 
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“Mang!” seruku dengan setengah berteriak. Lelaki itu "| 


tengah berdiri di depan kasir, untuk menyelesaikan 
pembayaran. 

"Udah, Non. Tinggal saya pasang saja,” jawabnya sambil 
tersenyum. 

“Cukup, kan, uangnya?” tanyaku lagi padanya. 

“Cukup. Malah lebih, ini!” Dia memberikan enam lembar 
uang dua ribuan ke tanganku. 

“Ambil saja! Saya malah punya utang dengan Mang 
Dirman,” tolakku halus sambil memberikan uang itu 


kembali pada lelaki itu. 
“Gak ada utang, Non. Saya cuma bercanda saja tadi di 
rumah sakit. Soalnya Non dan Isah lagi pada kurang sehat, 


kurang piknik, sama kurang ....” Lelki u tergelak. Aku ikut 
tergelak dan tak mau ambil pusing dengan kelanjutan 


kalimat lelaki itu. Y 
Kami pun berjalan Ko toko bangunan beriringan. 


Mobilku parkir agak arena lahan parkir penuh tadi. 
Kami berjalan tan W uarkan sepatah kata pun. 

“Oh, jadi menantùku sayang, ternyata benar selingkuh 
dengan sopirnya sendiri? Ibu gak percaya ucapan Edwin, 
ternyata siang ini Ibu lihat dengan mata kepala sendiri. 
Malah sialnya, kamu mengusir anakku. Dasar murahan!” 

Plak! 
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enar-benar Ria mengerikan. Rekeningku 
dikuras habis olehnya. Hanya tersisa 
beberapa ratus ribu saja di dalamnya. Hal 
inilah yang membuatku begitu kesal dan 
kecewa. Saat melapor pada Ibu, bukannya dibela, aku malah 
disalahkan karena sudah memercayai semua harta bendaku 
atas nama Maria. Aku pun tak bisa menyanggah karena Ibu 
tak tahu keadaanku saat ini. Jika aku jujur, maka tamatlah 
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riwayatku sebagai anak. Masalah Raka, aku pun belum +44 
berani jujur. Sungguh, hidup yang dipenuhi kebohongan 
kecil, ternyata akan mendatangkan kebohongan- 
kebohongan lain. 

“Jadi, malam ini kalian semua tidur di rumah Ibu?” tanya 
ibuku dengan suara terdengar keberatan. 

"Iya, Bu. Besok, saya akan cari kontrakan untuk tinggal 
bersama Raka,” jawabku dengan lemas. 

“Terus, siapa yang menjaga Raka? Bu Mila? Apa Bu Mila 
bersedia menjadi pengasuh Raka? Kenapa tidak sekalian 
kamu nikahi saja Bu Mila? Ibu gak keberatan, kok. Segera 
urus perceraian kamu dengan Maria. Wanita yang 
berselingkuh, tidak pantas untuk dimaafkan. Tahu sendiri, 
kan, bahwa penyakit selingkuh it Ya ada obatnya dan 
bersifat kambuhan?” cecar Ibu pa jang lebar. Ya, terpaksa 
aku mengarang cerita bahwa'l laria selingkuh dengan Mang 
Dirman agar Ibu memih ddaku. Benar saja, walau Ibu 
menyalahkan atas kelaldianku mengenai kepemilikan harta 
bendaku, tetapi beliau mendukung untuk meninggalkan 
Maria sesegera Ta San 

“Ibu ingin punya cucu yang sesungguhnya. Bukan anak 
asuh,” tambah Ibu lagi, membuat seketika pandanganku 
beralih pada Mila. Wanita itu tak banyak bicara, hanya bisa 
menunduk malu dan mendengarkan semuanya tanpa 
protes. Walau aku tahu, jauh di lubuk hatinya, banyak hal 
yang ingin dia katakan. Untung saja Raka sudah masuk 
kamar lebih dahulu karena lelah dan mengantuk. Jika tidak, 
pembicaraan seperti ini bisa membuat anak kecil itu 
kebingungan. 

| “Bu Mila tidur di kamar belakang, ya. Ada kamar tamu 
a yang lama tidak dipakai. Bersih, kok. Bibi selalu 
y 
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ENG membersihkannya. Kamu tidur bersama Raka, Win. Harus 
bisa jaga diri sebelum halal,” ujar ibuku lagi sebelum 
beerjalan masuk ke dalam kamarnya. 

“Mas, aku mau tidur saja. Hari ini sangat melelahkan. Aku 
capek!” ketus Mila dan langsung berlalu meninggalkanku 
yang tergugu sambil meremas ponselku. Berkali-kali aku 
menanti kabar dari orang suruhanku, tetapi belum ada juga. 
Dengan rasa penasaran, aku langsung saja menghubungi 
Edo. 

“Halo, bagaimana? Bisa, gak? Ada yang lihat, gak?” 

“Beres, Bos. Aman. Dan sepertinya, seisi rumah takut, Bos. 
Ini saya lagi di teman saya mau ambil binatang yang akan 
dikirim besok.” | 

“Bagus, pastikan tak ada yang ménge ahui.” 

Kututup panggilan pada E & lalu bergegas masuk ke 
dalam kamar. Mandi dan (berganti pakaian adalah hal 
pertama yang harus Povis agar kepala dan hatiku 
yang masih panas, bif Ns dikit adem. Paling tidak, teror 
yang akan seterus a lakukan ini bisa berjalan mulus, 
sampai Ria mengembalikan semua harta benda milikku. 
Paling tidak, rumah dan tabungan rekeningku bisa kembali. 
Sedangkan sisanya, biarlah diambil Ria. Anggap saja 
kompensasi karena dia sudah bersabar menjadi istriku 
selama enam tahun ini tanpa menikmati malam pertama. 


79 POV Maria kece 


“Oh, jadi menantuku sayang ternyata benar selingkuh 
dengan sopir sendiri. Ibu gak percaya ucapan Edwin, 
ternyata siang ini, Ibu lihat dengan mata kepala sendiri. 
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Sialnya lagi, kamu malah mengusir anakku. Dasar “ti 
murahan!” 

Plak! 

Wajahku terlempar ke samping kiri, akibat tamparan Ibu 
Mertua. 

“Ya Allah, Non, berdarah!” seru Mang Dirman panik. 

"Nyonya salah! Yang selingkuh itu anak Nyonya. Malah 
menuduh istri sendiri. Sekarang Nyonya pulang atau saya 
bawa ini ke kantor polisi. Lihat! Semua orang melihat 
Nyonya menampar majikan saya. Nyonya bisa dipidana 
karena melakukan tindak kekerasan dan pencemaran nama 
baik.” 

“Oh, dibela selingkuhan. Pasti kam Sa mati, ya, sama 
menantu saya ini?” balas ibu mertya u lagi tanpa rasa 
bersalah sama sekali. Aku n ) masih syok, mencoba 
mengatur napas yang memba ambil menahan rasa sakit 


yang terasa dari sudut aaa 

“Ya ampun, Nyony fta nya udah benar-benar diracun. 
Saya minta sekar aan Atau saya tarik sekarang ke 
kantor polisi!” a paruh baya itu akhirnya mengalah. 
Pelan dia berbalik badan, lalu berjalan menuju taksi yang 
sedang menunggunya di parkiran ujung. 

“Iya, saya selingkuh! Tanyakan pada anak Ibu sendiri, 
kenapa dia tak bisa memerawani saya sampai saat ini?! 
Anak Ibu impoten! IMPOTEN!” teriakku sejadi-jadinya 
membuat semua orang di sana terbelalak kaget. Termasuk 
ibu mertuaku yang langsung berbalik badan menatapku 
dengan garang. Dari raut wajahnya, aku tahu wanita paruh 
baya itu tidak terima kalau anaknya dibilang impoten di 

| depan orang banyak. 
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“Heh, wanita mandul! Kamu yang mandul, bukan anak 
saya yang impoten! Apa menurut kamu, saya percaya 
sampai saat ini kamu masih perawan? Kamu sudah menikah 
enam tahun dengan Edwin. Tak masuk akal kalau kamu 
masih perawan. Dasar gila! Pergilah kamu bersama 
selingkuhanmu!” teriak ibu mertuaku lagi tak mau kalah. 

Aku hanya bisa menangis sepanjang jalan. Mang Dirman 
mengandarai mobil dengan sangat pelan dan tak berani 
mengeluarkan sepatah kata pun. Lelaki itu sepertinya 
mengerti, seorang wanita yang sedang dirundung masalah 
pelik seperti diriku ini bukanlah ditenangkan dengan kata- 
kata, melainkan diberi waktu untuk menangis sepuasnya. 

Tak tahu sudah berapa lama miobil berputar-putar 
membelah jalan raya. Aku yang Jk lelahan menangis, 
akhirnya tertidur. Kemudian, Saat ini terbangun sudah 
berada di pekarangan rumalydengan beratapkan langit yang 
sudah gelap. o7 

“Non, sudah sa AS Istirahat saja, ya. Saya mau 
merapikan pintu. sedih itu, saya mau antar pakaian ganti 
Bi Isah,” ujar Mang Dirman saat membukakan pintu rumah 
untukku. 

“Iya, Mang,” jawabku lemah. Dengan langkah gontai, aku 
masuk ke dalam kamar dan langsung menuju kamar mandi. 
Tubuhku terasa sedikit lebih segar karena rambut pun aku 
keramas hingga bersih. Aku keluar dari kamar mandi hanya 
mengenakan piyama dan langsung menuju dapur. Sudah 
ada Mang Dirman di sana yang membuatkan aku teh. 

“Minum dulu tehnya, Non. Pintu depan udah rapi. Tersisa 
pintu belakang saja. Saya juga haus banget ini,” ujarnya 
sambil menyeringai. , 

“Terima kasih, Mang,” ucapku sambil tersenyum tipis. 
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“Bagaimana bibirnya? Udah dikasih madu, belum? Biar LAA 


gak sariawan, Non,” tanyanya dengan nada khawatir. Aku 
hanya mengangguk sambil mengulas senyum. 

Mataku tak lepas memperhatikan gerak-geriknya saat 
membetulkan pintu. Lagi-lagi, otot tangannnya begitu 
menggoda penglihatanku. Bagaimana rasanya tubuh ini bila 
direngkuh oleh tangan berotot seperti itu? Katakanlah aku 
gila. Ya, aku gila karena sudah memikirkan sosok Mang 
Dirman di kepalaku. Semua ini karena Mas Edwin. Batinku 
saat ini benar-benar sedang memberontak. Aku ingin 
disentuh, disayang, dan diperlakukan mesra di ranjang. 
Seperti apa rasanya, sungguh aku penasaran. Dosakah aku 
saat ini? Tidak! Selagi aku tidak berzigg gengan lelaki mana 
pun. | O 

“Sudah, Non. Pintu depan d belakang sudah ganti kunci 
semua. Besok saya matan Appa kuncinya. Sekarang, 
saya mau mandi dulu, ye lah itu saya baru ke rumah 
sakit,” ucapnya mem munanku buyar. Dengan gugup, 
aku mengangguk. £ 

"Mang, mm... Mana kalau kita menikah, setelah 
saya bercerai dengan Mas Edwin?” 

“Hah? Apa?!” 
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on, kalau ngantuk, tidur duluan saja. 

Saya gak lama, kok. Nanti juga balik. 

Ucapan Non barusan saya anggap 
tidak pernah ada, ya? Kita tidak bisa main-main dengan 
pernikahan,” ujar Mang Dirman padaku. Sungguh, aku 
sangat malu ditegur seperti ini, tetapi hatiku mengatakan 
bahwa Mang Dirman bisa menolongku. 
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“Saya takut. Saya ikut saja ke rumah sakit, Mang. Tunggu, “1 
saya ganti baju dulu. Tanpa menunggu persetujuan 
darinya, langsung saja aku melangkah lebar menuju kamar, 
lalu menguncinya. Jantungku berdetak sangat cepat. Antara 
malu dan juga gugup. Lancang sekali aku bicara seperti itu 
pada lelaki dewasa seperti Mang Dirman. Semoga dia tidak 
mengundurkan diri karena ucapanku barusan. 

Sambil berganti pakaian, aku membuka laci lemari untuk 
melihat berkas lamaran yang pernah aku terima dari Pak 
Rahmat—lelaki yang membawa Mang Dirman bekerja di 
rumahku sebagai sopir dan penjaga rumah. 

Ya ampun, aku baru tahu dia memiliki nama yang bagus: 
“Hadirman Suteja”, tempat tanggal lahit, Solo 1983. Tunggu, 
aku terpaku pada kolom Pa n pekerjaan yang 


pernah dia lakoni. | 

1. Chef Hotel Novotel-JakartaBarat 

2. Chef Discovery ni nga 

Aku memijat pe s dengan kuat. Lembar lamaran ini 
tidak pernah aku Webelumnya Hanya Mas Edwin yang 
membaca dan menyimpannya langsung ke dalam laci. Aku 
benar-benar surprise dengan berkas yang baru saja aku 
baca. Bagaimana mungkin seorang Mang Dirman ternyata 
adalah chef di hotel mewah? Sungguh, aku tak percaya jika 
tidak membuka lembaran berikutnya yang berisi foto 
sertifikat pekerjaannya. 

"Kenapa dia memilih menjadi sopir, jika pengalaman 
kerjanya sudah sekeren ini?” gumamku begitu penasaran. 
Lekas aku masukkan kembali berkas itu ke dalam laci, lalu 
memakai sweater untuk membungkus tubuh dari udara 

| cukup dingin malam ini. 


a Tok! Tok! 
y p 
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“Non, ayo! Biar gak kemalaman,” ajak Mang Dirman dari 
balik pintu kamar. Aku pun bergegas mengambil kunci 
mobil dan juga tas selempang yang biasa kupakai. 

“Sudah, Mang,” jawabku begitu membuka pintu kamar 
dan sedikit tersenyum padanya. 

“Baju Bi Isah udah dibawa?” tanyaku berbasa-basi. 

“Udah saya siapkan di depan, Non,” jawabnya sambil 
menunjuk arah depan rumah. Lelaki itu tampak sedikit 
canggung, begitupun aku. Dia berjalan lebih dahulu keluar 
dari rumah setelah menerima kunci mobil dari tanganku. 

Aku berjalan ke dapur, memastikan bahwa tak ada api 
yang menyala di sana. Setelah memastikan semuanya aman, 
aku pun bergegas menyusul Mang, Dirman yang sudah 
berada di dalam mobil yang sedang dia panaskan. Duduk di 
depan adalah pilihanku. Kare banyak hal yang akan aku 
tanyakan nanti padanya. Za 

“Siap, Non? Kita jalan.Sekarang, ya?” ujarnya sembari 
menekan gas mobil Aku dengan perlahan. Begitu 
sampai di luar Haag an turun dari mobil untuk menutup 
pagar, lalu menggemboknya. Gembok pagar pun telah 
diganti oleh lelaki itu. Pekerjaannya memang sangat baik. 
Tanpa perlu banyak penjelasan, Mang Dirman sudah tahu 
harus melakukan apa. 

“Mang, saya tidak bercanda dengan ucapan saya,” kataku 
lagi membuka percakapan. Lelaki itu tampak menegang dan 
tak berani menatapku. Fokusnya hanya pada jalanan yang 
kami lalui saat ini. Walau aku tahu, hatinya pasti sangat 
gugup. Jakunnya tampak naik-turun dan membuatku 
menahan tawa. 
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“Jadi, maksudnya bagaimana, Non? Apakah menikah “1 
karena kesepakatan? Seperti yang ada di novel-novel?” 
tanyanya sambil melihat sekilas ke arahku. 

"Ya, mungkin saja bisa dikatakan seperti itu, Mang. Kita 
menikah dan berlakon layaknya suami-istri. Saya ingin 
menunjukkan pada Edwin dan keluarganya, bahwa saya 
bisa hamil dan bahagia.” 

“Setelah Non hamil, lalu saya?” Kali ini sorot mata lelaki 
itu cukup dalam menatapku, hingga aku menjadi salah 
tingkah. 

“Mmm ... saya tidak tahu bagaimana ke depannya. Saya 
hanya berharap Mang Dirman bisa membantu saya. Jika 
saya sudah bercerai dan harus mengdari lelaki yang mau 
dengan saya, tentulah tidak muda AS aa dengan status 
janda saya. Kalau Mang Dirman, saya sudah tahu dan kenal 
cukup dekat. Maka dari itu, sa minta tolong, Mang. Plis,” 
rengekku dengan mata berkaca-kaca. 

Lelaki itu Tampa pad , tetapi tidak bisa langsung 
menolak. Dia juga &i serta merta menyetujui. Aku rasa, 
dia memikirkan banyak hal di kepalanya. 

“Non tidak malu menikah dengan sopir seperti saya?” 

“Tidak, yang penting Mang Dirman tanggung jawab.” 

“Saya tidak bisa ajak Non jalan-jalan ke mal beli 
perhiasan. Gak bisa ajak Non jalan-jalan rekreasi ke luar 
kota, apalagi ke luar negeri.” 

"Uang bisa dicari, Mang. Saya benar-benar minta tolong. 
Saya akan bukakan satu kios untuk Mang Dirman kelola. 
Saya baru baca lembar lamaran Mang Dirman. Ternyata 
seorang chef hotel. Wah, saya jadi penasaran masakan Mang 

| Dirman seenak apa,” kataku lagi jujur memujinya. Lelaki itu 
a tertawa kecil, lalu menggeleng. 
y 
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“Biasa saja, Non. Jangan terlalu baik, nanti kecewa. Saya 
pikirkan dulu ya, Non. Karena buat saya, jika sudah menjadi 
suami dan istri, maka harus berlakon layaknya suami-istri. 
Tidak ada perceraian, walau nanti sudah memiliki anak dari 
saya. Oh iya, bagaimana dengan dua anak saya di 
kampung?” tanyanya lagi dengan sedikit penekanan. 

“Lebih baik saya urus anak Mang Dirman yang jelas tahu 
siapa orang tuanya, daripada Raka yang saya gak tahu siapa 
bapak dan ibunya. Ditambah, begitu lembutnya Mas Edwin 
pada anak itu.” 

“Non yakin?” tanyanya lagi, membuatku tiba-tiba saja 
merasa gugup sekaligus malu. Tanpa ucapan, aku pun 
mengangguk tanda setuju. Ng 

“Baiklah, kita lihat nanti saja. Se urusan perceraian 
Non dan Tuan Edwin lekas ,seles ai dan mencapai kata 
mufakat. Mantan tetaplahyiantan, tetapi jangan jadi 


bermusuhan,” Menang gan suara tegas, membuatku 
semakin yakin as g Dirman adalah orang terbaik 
yang saat ini Allah Pakan untuk mengobati rasa sakit 


hatiku menjalani per ikahan selama enam tahun ini. 
Kami pun sampai di rumah sakit. Aku tidak turun karena 
lelah. Aku hanya menitipkan uang pada Mang Dirman untuk 
Bi Isah. Lelaki itu yang masuk untuk menemui, sekaligus 
mengantar baju ganti Bi Isah. 
Selama menunggu di parkiran, hatiku merasa tidak 
tenang. Ada saja pikiran buruk saat meninggalkan rumah 
begitu saja. Walau semua kunci sudah diganti oleh Mang 
Dirman, tetap saja aku tidak tenang. Bayangan buruk akan 
teror seorang Edwin, masih begitu membekas di kepalaku. 
Lima belas menit kemudian, Mang Dirman turun seraya : 
melemparkan senyum padaku. 
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“Bagaimana, Bi Isah?” tanyaku saat dia baru saja “MP 
memasang seatbelt. 
“Enak katanya, Non. Makan tidur doang,” jawab Mang PP 
Dirman sambil tergelak. Aku pun akhirnya ikut tergelak 
juga. Benar sekali, sejak bekerja denganku, Bi Isah tidak 
pernah benar-benar cuti, jika tidak waktunya berlebaran. 
Sekarang, Bi Isah dapat beristirahat dengan tenang tanpa 
gangguan, tetapi di rumah sakit. 
Mobil membelah jalan menuju rumah. Jalanan sudah 
lebih lengang karena ini hampir jam sebelas malam. Mataku 
juga mulai mengantuk. Tak ada percakapan apa pun di 
dalam mobil. Mang Dirman fokus berkendara dan aku 
sekuat tenaga menahan kantuk. Hingga aku tak tahu, kapan 
mata ini benar-benar terpejam. ( 
“Woy! Siapa lu? Tolooong! lah di g!” Aku tersentak kaget. 
Kami sudah berada di depar Ma ah dan melihat lelaki itu 
tengah berteriak maling sambi | menunjuk ke dalam rumah. 


A 


Q- 
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- P .- A - 


G6 


oy, jangan kabur lu!” teriak Mang 
Dirman berusaha mengejar lelaki yang 
baru saja kabur dengan melompat 
tembok rumahku. 

“Aargh ... Maang, tolooong! Ulaaar! Toloong!” Mendengar 
terjakanku, Mang Dirman kembali lagi dan melotot melihat 
banyak ular. 

“Allahuakbar! Non, cepat telepon security! Saya tangkap 
semampu saya dulu!” Mang Dirman mendorongku menjauh 
hingga keluar pagar, sedangkan dia mendekat ke teras 
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sambil mengambil batu dan juga sapu yang ada di halaman “4! 
rumah. Dengan gemetar, aku memencet nomor keamanan 
perumahan dan memberi tahu bahwa banyak ular di 
rumahku. 

Tak lama kemudian, dua petugas datang sambil 
membawa kayu panjang dan besar. Aku bergidik ngeri 
sendiri. Kakiku gemetar, rasanya tak mampu untuk kuat 
menginjak bumi saat ini. Entah apa yang mereka lakukan di 
sana, aku tak berani melihatnya. 

Bunyi sirene mobil pemadam kebakaran pun datang 
mendekat. Hampir semua warga yang ada di dekat 
rumahku, keluar untuk menyaksikan apa yang terjadi. 
Mereka semua ketakutan Many AN naya kebakaran, 
ternyata petugas pemadam kebakaran datang untuk 
membantu menangkap banyaknya ular di rumahku. 

Butuh waktu satu jam, barw semua hewan melata itu 
berhasil ditangkap. Sam sebanyak sepuluh ekor 


berhasil dimasukkan alam karung berukuran cukup 


besar. 7 

“Bu, sebaiknya KN seperti ini segera dilaporkan 
kepada pihak kepolisian. Ini bisa dijadikan barang bukti. 
Namun untuk sementara, hewan ini biar kami bawa ke 
markas dahulu,” terang salah satu petugas sambil 
mengangkat karung berisi ular di hadapan wajahku. 

“Pak, t-tapi yakin semua ular sudah tidak ada, 'kan?” 
tanyaku dengan rasa khawatir. 

“Mudah-mudahan sudah tidak ada, Bu. Kami permisi 
dulu.” Mereka pun pamit pergi. Warga yang lain juga satu 
per satu kembali ke rumah masing-masing setelah 

| mendapat kepastian bahwa semua ular sudah ditangkap. 
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Tersisa aku dan Mang Dirman yang kini tengah berjalan 
ke arahku yang masih tak berani masuk ke dalam rumah. 

“Non, sebaiknya jangan tinggal di sini untuk sementara. 
Kita tidak pernah tahu sampai kapan teror ini akan 
berakhir. Sebaiknya Non ke rumah ibu Non. Eh, tapi jangan! 
Nanti malah ibu Non yang kena teror. Beliau ada sakit 
jantung, 'kan? Duh, gimana ya?” Aku pun memikirkan hal 
yang sama dengan Mang Dirman utarakan barusan. Rasanya 
sudah tak aman tinggal di rumah sendiri, sampai masalahku 
dan Mas Edwin selesai. 

“Non, tinggal di hotel untuk malam ini. Biar saya menjaga 
rumah. Besok baru pikirkan mau bagaimana lagi,” ujar Mang 
Dirman lagi memberi ide. Aku yang sdah sangat lelah dan 
mengantuk, memilih mengangguk sja 

“Ayo, ambil pakaiannya dulu, Nbn,” ajaknya lagi sambil 
menggerakkan tangannya. Aku menggeleng takut. 

“Mang Dirman aja yan “ambilkan. Saya tunggu di mobil 
saja. Saya takut,” nda sudah membuka pintu mobil, 
mah. 


lalu masuk ke dal ya. Tanpa bantahan, lelaki itu berlari 
masuk ke dalam ru 

Kepalaku menoleh ke kanan dan kiri. Rasa takut dan 
khawatir masih sangat terasa hingga aku bergidik ngeri 
beberapa kali. Mang Dirman sungguh lama. Lelaki itu tak 
juga keluar dari dalam rumah, membuatku semakin gusar. 


z POV Author g. 


Sementara itu, lelaki bernama Dirman tengah memasukkan 

hampir semua pakaian istri on prosesnya ke dalam koper 

besar. Tak lupa alat make up, mukena, dan benda lainnya di : 
dalam lemari, sudah semua masuk ke dalam koper. Setelah 
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semua beres, Mang Dirman membawa koper keluar kamar “A4 


dan dia mengunci kamar tersebut. 

Pintu rumah juga dia kunci dan mematikan lampu depan. 
Dia mengangkat koper menuju mobil, membuka bagasi, dan 
memasukkan koper itu ke dalamnya. 

“Udah semua, Non. Ini kunci kamar dan rumah. Saya 
pegang satu, ya. Malam ini saya berjaga di sini. Besok, saat 
Non mau bikin laporan, saya ikut. Ingat, Non. Semua ini 
harus dilaporkan ke polisi” ujar Mang Dirman lagi 
mengingatkan pada Ria. Wanita itu mengangguk patuh, lalu 
menyalakan mesin mobilnya dengan tangan gemetar. 

“Bisa gak bawa mobilnya?” tanya lelaki itu lagi. 

“Bisa, tapi gak tahu selamat apa A Sa sampai di sana. 
Kaki saya masih gemetar,” sahut Ria 4 ngan air mata yang 
sudah mengajak sungai. Man ir an mengulas senyum, 
lalu mengunci pintu pagar. Den an gerakan tangan, lelaki 
itu meminta Ria a. samping karena dia akan 
menggantikan Ria untukm nyetir 

“Biar saya rang wa. Nanti saya pulang pakai taksi 
online. Mang Dirman membawa mobil dengan kecepatan 
sedang. Ria yang sudah sangat mengantuk, sampai tidak 
menyadari bahwa Mang Dirman berhenti di pos satpam dan 
berbincang sejenak. Pandangannya samar memperhatikan 
gerak-gerik beberapa orang petugas keamanan dan juga 
Mang Dirman di sana. 


z POV Ria ke 


Kami pun sampai di hotel. Aku dibangunkan setelah 
mobil parkir aman di lobi parkir. 
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“Non, udah sampai. Ayo, saya temani ke dalam,” ujar 
lelaki itu sembari membukakan pintu mobil untukku. Di 
tangannya., aku melihat koper yang sudah siap diangkat. 
Aku pun bangun dengan sempoyongan karena rasa kantuk 
yang sangat berat. 

“Ayo, pelan-pelan saja,” katanya lagi sambil memapahku 
masuk ke lobi hotel. 

“Maaf, Non. Itu ada beleknya,” ujar Mang Dirman sambil 
menunjuk mataku. Pipinya terlihat menggembung seperti 
menahan tawa. Dengan sigap, aku meraba sudut mata dan 
benar saja, ada kotoran di sana. Tanpa rasa malu, aku 
membersihkannya dan tersenyum pada lelaki itu. 

“Terima kasih, Mang. Ayo, kita NS sana.” Aku yang 
berjalan lebih dahulu menuju meja re epsionis. Jujur, aku 
pun malu karena kotoran mat (Onn, sudah telanjur. 
Biarlah Mang Dirman melihatku apa adanya. Lelaki itu 
sebentar lagi juga akan menjadi suamiku. Ya, benar-benar 
suami. , 

Menikah tanpa æi B”tak masalah menurutku, daripada 
menikah dengan Sa tetapi menimbulkan masalah dan 
petaka. 

Aku pun memesan kamar biasa yang harganya paling 
terjangkau. Aku rasa, aku benar-benar butuh waktu 
istirahat dua hari dari semua yang telah aku alami. Setelah 
ini, aku baru memikirkan langkah apa yang sebaiknya aku 
tempuh untuk melawan Edwin. 

“Wah, bagus sekali istriku ini. Ternyata sedang bersama 
lelaki lain di dalam hotel. Apa kamu tidak malu?!” Suara 
keras lelaki yang sangat aku kenal, membuatku dan Mang 
Dirman menoleh. Kami kaget, begitu juga dengan beberapa è 
orang yang ada di sana. 
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“Tuan jangan sembarangan menuduh!” Mang Dirman “4: 


sudah maju beberapa langkah dan siap memberikan bogem 
mentah pada Mas Edwin. Lelaki itu menghindar cepat dan 
langsung menyambar kerah baju kaus Mang Dirman. 

“Hentikan!” teriakku dengan lantang. Namun, Edwin 
sudah gelap mata. Dia tak mengindahkan teriakanku dan 
langsung menghajar Mang Dirman hingga berkali-kali. 

“Toloong! 'Toloong!” teriakku histeris. Tak lama 
kemudian, datang tiga orang security hotel untuk 
memisahkan Mang Dirman dan Edwin yang masih saling 
adu jotos. Lelaki yang masih berstatus suamiku itu adalah 
atlet Karate dan Mang Dirman atlet Taekwondo. Bisa kalian 
bayangkan bagaimana perkelahian a hingga dua 
orang satpam pun terjerembap saathen ak melerai. 

“Dasar lelaki g**a!” Ed if tetap tak mendengar 
teriakanku. Dengan angan aku meraih vas bunga 
keramik yang berukuran sedia g dari meja resepsionis. 

Prak! 

Vas bunga itu kah ripaskan di atas kepala lelaki yang 
dulu sangat aku cintai. Edwin tumbang dengan darah 
mengalir deras di kepalanya. 


128 | Diganti Mawaddah 


"wa 


ku sempat syok dengan banyaknya ceceran 
darah yang berasal dari kepala Edwin. Kakiku 
gemetar dan seluruh tubuh ini berkeringat. 
Bukan karena takut, tetapi aku merasa sangat parno dengan 
darah. Perutku serasa bergolak, hingga jatuh terduduk di 
lantai hotel yang dingin. Mang Dirman yang sempat pingsan 
dihajar oleh Mas Edwin, tiba-tiba saja bangun dan 


menghampiriku. 
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“Ya Allah .... Non gak papa?” tanyanya dengan tatapan “1 
penuh rasa khawatir. Aku tak sanggup menjawab, hanya 
mampu menggeleng. Seorang petugas hotel datang 
membawakan minum dan memberikannya padaku. 

Tiga orang lelaki berbadan tegap menggotong Edwin 
keluar dari lobi dan secepat kilat petugas kebersihan hotel 
membersihkan ceceran darah tersebut. 

“Sepertinya ini masalah keluarga, tetapi karena adanya 
kekerasan, sebaiknya Mas dan Mbak segera ke kantor polisi 
saja. Melaporkan semua yang terjadi, sejak awal sampai 
terlukanya lelaki tadi. Maaf, kalau boleh tahu, lelaki tadi 
siapa ya, Mbak?” tanya petugas keamanan hotel padaku. 

“Suami saya, Pak, tapi kami Mar cerai Masalahnya 
rumit. Benar kata Bapak, biar sa teman saya ini ke 
kantor polisi” kataku dengah )lemah. Mang Dirman 
membantuku berdiri, KA» mela koper besarku. 

“Maaf, salah seorang ag saya minta untuk ikut Mbak 
dan Mas, ya, karena,kami tidak mau sampai ada lepas 
tanggung jawab dari Mbak dan Mas,” tambah lelaki itu lagi. 
Aku tak Kn Menata suara. Hanya anggukan 
sebagai tanda menyetujui usul dari keamanan itu. 

Dengan berlari, Mang Dirman mengambil mobil dan 
menjemputku di lobi. Di saat bersamaan, mobil ambulans 
baru saja keluar dari lobi mendahului kami. Ingin sekali aku 
memberi tahu keluarga Edwin, tetapi aku urungkan. 

“Ke POLRES terdekat saja, Mas!” seru petugas keamanan 
yang mengawal kami. Mang Dirman mengangguk. Dia 
mengemudi dengan kecepatan sedang, sambil sesekali 
melirikku yang duduk di belakang. Wajah lelaki itu penuh 

| dengan lebam dan juga ada noda darah di sudut bibirnya, 
a tetapi dia tidak mengeluh sakit atau apa pun. 
y 
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Setibanya di POLRES, aku pun langsung menceritakan 
kronologi kejadian yang sebenarnya bersama Edwin yang 
kini sedang cedera. Aduanku dikuatkan dengan adanya 
saksi, yaitu petugas keamanan yang ikut bersamaku. Beliau 
melihat yang sebenarnya terjadi, bahwa Edwin yang 
memulai perkelahian, termasuk memukul Mang Dirman 
terlebih dahulu. 

Untunglah kami semua kooperatif, sehingga aku tidak 
perlu mendekam di penjara. Sempat tebersit bagaimana jika 
sampai aku masuk jeruji besi? Untunglah malam ini masih 
bisa aku lewatkan di sebuah penginapan yang tidak terlalu 
jauh dari POLRES. 

Pihak kepolisian akan mendatangi Edwin untuk meminta 
keterangan, sekaligus melihat keadaan lelaki itu. Aku masih 
bersabar untuk tidak membuka'semuanya dan aku masih 
punya kartu AS, jika lelaki enar-benar menggugatku 
besok. Ponselku dan pa dot Mang Dirman tidak boleh 
off dan gerak-gerik Ami juga pasti diperhatikan oleh 
mereka. Pesan petu i sana, apa pun perkembangan dari 
kasus ini, aku Petugas tetap kooperatif. 

“Untung penginapan ini ada obat-obatan. Maaf ya, Mang. 
Gara-gara saya, Mang Dirman terluka,” kataku dengan suara 
bergetar. Tanganku mahir mengompres luka lebam di 
seluruh wajahnya. Lelaki itu diam saja sambil sesekali 
meringis perih. 

“Saya yang terima kasih, udah diselamatkan. Kalau tidak, 
bisa saja saya yang dibawa ke rumah sakit malam ini. Saya 
bingung, apa maunya Tuan Edwin. Apakah Non dan Tuan 
tidak bisa berbicara yang baik? Barangkali saja bisa rujuk 
atau ....” è 
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“Tidak bisa! Mas Edwin sudah bukan lelaki yang saya “1 
kenal, Mang. Ditambah lagi ada anak dan wanita yang 
berciuman dengannya di parkiran sekolah Raka. Saya yakin, 
wanita itu ibu dari Raka dan bisa saja, Raka anak Mas 
Edwin. Masih banyak teka-teki yang harus saya kuak, tetapi 
kadang sayang berpikir untuk apa? Saat ini yang terpenting, 
saya bisa bercerai dengan Mas Edwin serta mendapatkan 
hak saya sebagai istri yang sampai saat ini masih perawan,” 
tuturku panjang lebar pada Mang Dirman. Aku sudah tidak 
peduli lagi dengan anggapan orang di luar sana. Apalah aku 
yang dikatakan jablay dan terlalu cepat mengambil 


keputusan. 

Aku yang paling tahu bagaimana tersiksanya hidup 
bersama suami yang tak mampu membuatku menjadi 
wanita seutuhnya. Sudah cukup aku mengalah di enam 


tahun pernikahan kami. Saat iý aku hanya ingin hati dan 
jiwaku bahagia. Walau An dengan lelaki yang tidak 
tepat. Namun, dari ma abi a kita tahu jika lelaki di depanku 
ini adalah orang "3 tidak tepat, jika aku belum 
mencobanya. 

“Saya berharap Non dan Tuan bisa kembali bersama dan 
mungkin Tuan bisa diobati, Non,” katanya lagi dengan suara 
pelan. 

“Mas Edwin tidak mau berobat, Mang. Saya capek, saya 
lelah, dan saya menyerah,” kataku lagi dengan mata 
berkaca-kaca. Entah dorongan dari mana, aku malah 
bersandar di bahu Mang Dirman. Lelaki itu sempat terlonjak 
kaget dengan yang aku lakukan, tetapi dia mencoba kembali 
biasa saja dengan mungkin rasa gugup yang mendominasi. 

| “Biar seperti ini, Mang. Saya cuma numpang bersandar. 
a Gak papa, 'kan?” tanyaku sambil menatap wajahnya yang 
y 
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D- tampak lelah. Sama, aku pun lelah, tetapi paling tidak, ada 
lelaki ini yang bisa melindungiku dengan caranya. 

“Gak papa,” jawabnya dengan gugup. Aku pun 
meletakkan handuk kompres ke dalam baskom air hangat, 
kemudian benar-benar bersandar di pundak Mang Dirman. 
Mataku terpejam dan bersyukur bisa melewati malam ini 
tanpa rasa takut. 

Esok biarlah menjadi rahasia Tuhan. Aku tahu, Dia tidak 
akan pernah menghukumku berat karena semua ini aku 
lakukan karena terpaksa. 

Entah berapa lama aku tertidur. Saat membuka mata 
perlahan, aku sudah berada di kasur cukup empuk. 
Ternyata, Mang Dirman sudah menga one masuk ke 
kamar. Lalu, di mana lelaki itu? Aka tùr n dari ranjang, lalu 
mencari keberadaannya yang kini, engah terlelap di kursi 
panjang depan kamar. TAN 

Matanya sangat rapal napasnya berembus teratur. 
Tampak sekali dia terp dengan sangat nyenyak dan aku 
tak mau menggangey! ya. Kuambil selimut dari atas kasur, 
lalu keluar dari kamar untuk menyelimuti lelaki itu. 

Malam ini, sebelum benar-benar terlelap, aku 
menyempatkan diri untuk mandi dan mengganti pakaian. 
Setelah dirasa cukup nyaman, aku pun kembali berbaring. 
Semoga esok, tak ada kejadian buruk menimpaku dan juga 
Mang Dirman. Kusempatkan mengirim pesan pada 
pengacaraku dan memintanya untuk datang ke penginapan 
esok hari. Masalah ini harus dia ketahui dan aku butuh dia 
sebagai penasihat, atas langkah apa yang akan kuambil 
nanti. 

Suara ketukan pintu membangunkanku dari nyenyaknya ° 
tidur. Tak terasa, sudah pukul delapan pagi dan aku . 
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kesiangan. Untung saja sedang datang bulan, sehingga aku L 


tak khawatir melewati waktu wajibku sebagai muslim. 

“Non, sarapan.” Suara Mang Dirman di balik pintu sana. 

“Iya, Mang,” sahutku dengan suara serak. Bergegas aku 
turun dari ranjang dan berjalan dengan sempoyongan untuk 
membukakan pintu. 

“Saya kesiangan, Mang, maaf ya,” kataku sambil 
mengucek kedua mata. 

“Iya, gak papa. Ini, sarapan bubur dulu,” ujar Mang 
Dirman sambil menyodorkan nampan ke arahku. 

“Tolong bawa masuk ya, Mang,” pintaku sambil 
menggerakkan kepala menunjuk dalam kamar. Lelaki itu 
mengangguk patuh, lalu meletakkan Napan di atas meja. 

“Saya tunggu di luar ya, Noh?” katanya sambil 
menunduk. 

“Mang, tutup mata, deng Pening lelaki itu mengerut, 
tetapi dia patuh dan segerain ejamkan matanya. 

Cup! N 
Secepat kilat akp Rèncium pipi lelaki itu, lalu berbalik 
badan karena malu. 


T 


p 
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eadaan hening untuk beberapa saat, bahkan aku 
mampu mendengar detak jantung yang berpacu 


dengan sangat cepat. 
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“Jangan seperti ini lagi, Non. Kita belum sah. Saya “1 
khawatir, nanti saya yang tidak dapat mengendalikan diri. 
Saya lelaki normal dan sudah lama sendiri. Lebih baik kita 
sedikit berjarak, ya. Non masih berstatus istri Tuan Edwin,” 
ucap Mang Dirman padaku dengan penuh penegasan. 

Tidak bisa dibayangkan bagaimana malunya aku saat ini. 
Perbuatan konyolku malah membuat harga diriku terjun 
bebas di depan seorang lelaki dewasa seperti Mang Dirman. 

“Iya, maaf,” kataku lagi tanpa berani membalik tubuh 
untuk menatapnya. Tak lama kemudian, langkah lelaki itu 
menjauh dan pintu kamar tertutup. Aku mengembuskan 
napas lega, lalu terduduk lemas di atas ranjang. Sungguh 
memalukan sekali yang kulakukan baisan. Sepertinya, aku 
benar-benar wanita kurang belaian (dan semua ini gara-gara 


Edwin. , | 
SN 
za paoman Re 


Ya Tuhan, kakiku ha lemas saat mendapat ciuman di 
pipi dari majikanku sendiri. Jujur, aku berusaha sekuat 
tenaga menjaga harga diri sebagai lelaki dewasa yang tak 
mudah mengambil manfaat dari orang yang tengah 
kesulitan. Bunga-bunga bermekaran di dalam hati, tetapi tak 
mungkin aku tampakkan. Sebenarnya, semua mustahil 
bagiku, tetapi kembali lagi menjadi rahasia Tuhan. Jika 
memang berjodoh, maka betapa beruntungnya aku. 

Di satu sisi, aku kasihan dengan Non Ria yang ternyata 
masih perawan sampai saat ini. Berarti, Tuan Edwin benar- 
benar tidak sehat dan hebatnya lagi, kedua pasangan suami- 

| istri ini tak terlihat aneh. Hanya beberapa pekan ini saja 
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LA masalah silih berganti datang menghampiri rumah tangga 
mereka. 

Jika bisa memilih, aku tidak ingin menerima ajakan Non 
Ria untuk menjadi suaminya. Pertama, menikah tidak boleh 
karena alasan coba-coba. Kedua, aku khawatir Non Ria 
berubah saat kami menikah nanti. Ketiga, aku sungguh tak 
percaya diri dengan keadaanku saat ini. Namun, tidak 
mungkin juga jika aku melepasnya di luar sana. Keadaannya 
yang merasa kekurangan belaian itu, bisa saja membuatnya 
terjebak dengan lelaki hidung belang yang hanya 
memanfaatkan tubuh dan juga uang yang dimiliki olehnya. 

“Mang, ada telepon dari petugas kepolisian. Mas Edwin 
sudah ada di kantor polisi sekarang, Kita harus ke sana!” 
seru Non Ria dari dalam kangar) Aku yang tengah 
melamunkannya, tentu saja ,terlonjak kaget, kemudian 
mengangguk kaku. o> 

“Non, yang tadi jangandipikirkan, ya. Jika memang sudah 
saatnya, pasti saya tx berikan yang terbaik.” Kulihat 
wajahnya meronagap: lu, diikuti anggukan yang terlihat 
sangat kaku. 

Begitu Non Ria rapi, kami pun melakukan check out 
kamar penginapan dan langsung menuju kantor polisi. Kali 
ini, Non Ria yang memaksa membawa mobil, sedangkan aku 
duduk manis di samping kemudinya. Sesekali, aku mencuri 
pandang ke arahnya yang tampak serius dan tak banyak 
bicara di pagi menuju siang ini. Mungkin masih ada rasa 
malu karena ciuman tadi pagi. 

“Jangan gugup, Non. Yakin saja semoga semua baik-baik 
saja,” ujarku dengan berani mengusap pundaknya. Wajah 
wanita ini kembali merona. Kenapa mudah sekali pipinya , 
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merona? Apa dia tidak pernah mendapat perlakuan manis 4) 
dari suaminya? 

"Iya, Mang. Terima kasih,” jawabnya sambil menoleh ke 
arahku. “Pengacara saya akan datang juga. Sudah dalam 
perjalanan menuju kantor polisi. Semoga semua selesai 
dengan baik dan cepat. Berkas gugatan perceraian saya juga 
sudah masuk, tinggal tunggu jadwal sidang saja. Semoga 
semua berjalan dengan lancar,” ujarnya padaku sambil 
tersenyum. 

Kami hanya perlu waktu sepuluh menit untuk sampai di 
sana. Untung saja jalanan tidak terlalu macet, hingga kami 
lebih cepat sampai. Non Ria turun dari mobil diikuti olehku 
yang kemudian menekan tombol kunci otamatis. 

“Mang, sepertinya itu mobil ibu Mas dwin,” bisik wanita 
itu dengan sedikit rasa gugup... () 

“Gak papa, Non. Ada saya, “jawabku menenangkannya. 
“Ayo!” Dengan mengat pulkan keberanian, aku 
menggenggam tangannya,Dia tampak terkejut sesaat, tetapi 
tersenyum kemudi ka pun berjalan masuk ke kantor 
polisi. Aku melepas genggaman tangan itu begitu kami 
sampai di depan petugas yang sedang mendata tamu. 

“Ria,” panggil lelaki tampan berdasi yang sedang duduk 
di kursi tunggu. Setelah mengisi data, kami pun berjalan 
menuju lelaki tadi. 

“Kamu tidak apa-apa? Apa kamu terluka?” tanya lelaki itu 
pada Non Ria. Jelas sekali ada kekhawatiran di sana. 

“Aku baik-baik saja. Kamu sudah ke dalam?” 

“Belum, bisa diceritakan sebentar bagaimana kejadian 
sesungguhnya?” pinta lelaki itu dan Non Ria pun mulai 

| bercerita secara singkat kronologi yang terjadi. Lelaki itu 
a tampak mencatat sesuatu di ponselnya. 
y 
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“Nyonya Maria, silakan masuk,” seru seorang petugas 
kepolisian. Sekali lagi wanita itu melirikku sambil mengulas 
senyum. Aku mengangguk, memberikan kode tanda dia 
harus semangat dan yakin semua baik-baik saja. 

“Wah, ini dia biang keroknya! Belum puas kamu hanya 
berselingkuh dan mengeruk semua harta anakku? Hah?! 
Sekarang, kamu buat kepalanya bocor dan mendapatkan 
dua belas jahitan! Pak Polisi, wanita ini jahat, Pak! Dia 
wanita jalang yang telah menguras habis harta anak saya. 
Lihat, lelaki ini adalah selingkuhannya!” cecar Bu Nia—ibu 
mertua dari Non Ria. 

“Saya mau wanita ini membusuk di penjara dan 
kembalikan semua harta anak saya! ketusnya lagi sambil 
menunjuk wajah Non Ria dengan tekan k. 

“Maaf, saya pengacara dari'Ibu Ria. Sebaiknya, kita 
bicarakan ini empat mata. Ag Banyak hal yang sebenarnya 
terjadi di dalam rumah Hae klien saya, Pak. Saya minta 
waktu, mungkin In las menit bagi kami untuk 

P 


berdiskusi. Bagaim; ak?” 

“Baik, saya S a ini silakan dibicarakan secara 
kekeluargaan saja. Saya beri waktu lima belas menit. 
Silakan!” Petugas kepolisian yang ada tiga orang di dalam 
ruangan, segera pergi meninggalkan kami. Termasuk di 
dalamnya ada Edwin yang sedari tadi diam saja. Mungkin 
karena luka jahit di kepalanya membuat lelaki itu tampak 
lemas dan tak bersemangat. 

“Maaf, saya mewakili klien saya merasa kecewa dengan 
kejadian yang beberapa hari ini berturut-turut 
menimpanya. Mulai dari orang melempar kaca, sampai 
orang membuang ular sawah di teras rumahnya. Hingga ° 
klien saya tidak berani menginap di rumahnya sendiri. | 
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Semalam, dia memutuskan untuk menginap di hotel dengan +- #44 
diantar oleh sopir, sekaligus penjaga rumahnya.” 

“Duh, pengacara kok bodoh! Lelaki ini bukan sopirnya, 
tapi selingkuhannya. Sebaiknya, Pak Pengacara selidiki dulu 
sebelum menyetujui jadi pengacara wanita ular ini,” sela Bu 
Nia dengan wajah marah. 

“Baik, jikalau yang Ibu tuduhkan adalah benar, lalu 
bagaimana dengan anak lelaki Ibu? Apakah dia bisa 
menjelaskan maksudnya berciuman di lahan parkir sekolah 
Raka?” 

“Apa?! Berciuman dengan siapa? Tidak mungkin anak 
saya seperti itu!” elak Bu Nia sambil membuang wajahnya 
dengan malas. PN 

“Ini, silakan dilihat video AS semp direkam oleh klien 
kami. Tunggu! Biar saya yang pegar gahg saja ponsel ini!” Mata 
Bu Nia melebar saat melihat ado berdurasi beberapa 
menit yang diputar di Fa saja tidak tahu, ternyata 
Non Ria merekam adega yol yang dilakukan suaminya. 
“Bagaimana, Tu Bnin? Apa ada pembelaan? Begini 
saja, saya mau ini semua selesai secara damai. Namun, jika 
ingin meneruskan semua hal ini ke pihak yang berwajib, 
kami pun siap. Klien saya hanya membantu membela 
sopirnya yang dihajar habis-habisan oleh anak Ibu dan 
semua itu juga yang memulai adalah Tuan Edwin, jadi jika 
ada orang yang dipenjara siang ini, saya rasa, Tuan Edwin 
yang akan dipenjara. Belum lagi dengan adanya teror di 
rumah klien saya. Kami tidak akan tinggal diam untuk 
mencari siapa dalang dari semua ini. Silakan berpikir dari 
sekarang.” 
| “Edwin, apa benar semua ini? Kamu berciuman dengan 
a Bu Mila? Kalau memang sudah tidak tahan, nikahi saja 
y 
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A wanita itu, jangan bermain belakang. Lelaki tak apa 


poligami, apalagi alasannya syar'i. Istrinya mandul. Ya, 
'kan?” 

“Bu, sudahlah! Lupakan saja kejadian ini. Kita berdamai 
saja. Saya akan memikirkan cara lain untuk merebut semua 
harta saya dari wanita ini.” 

“Cukup! Kalau begitu, saya yang tidak mau berdamai. 
Saya akan tuntut kamu atas perselingkuhan dan teror. 
Sebaiknya, ingatkan wanita bernama Mila, sebentar lagi 
kalian akan mendekam di penjara. Satu lagi, video si Berto 
akan saya tayangkan di Pengadilan jika kamu berani 
mengganggu saya lagi!” 

“Berto? Apa maksud kamu? AS Berto?” Lelaki itu 
mengerutkan kening tak paham de ga ucapan istrinya. 

“Iya, Berto. Belum berdiri u yo!” 
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amai. Itulah kesepakatan yang kami 
putuskan hari ini. Mas Edwin melupakan 
kejadian kemarin, sedangkan aku juga 
tidak meneruskan kasus teror dan gugatan tindakan 
kekerasan yang pernah dia lakukan. Biarlah untuk masalah 
rumah tangga, aku ajukan bukti kuatnya di pengadilan saja. 
Termasuk video Mas Edwin yang tengah berciuman di 


dalam mobil. 
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Aku tahu, ibu mertuaku sempat tidak percaya dengan 
tuduhan yang aku layangkan pada anaknya. Tentu saja, 
mana ada orang tua yang bisa percaya begitu saja perihal 
kesehatan organ vital anaknya. Di kepalanya hanya ada aku 
yang mandul dan tidak bisa memberinya cucu. Dia sama 
sekali tidak curiga dengan Raka dan Mila. Apakah wanita 
paruh baya itu telah benar-benar diperdaya oleh anaknya? 

Soal harta Mas Edwin yang sudah atas namaku, berikut 
tabungan, akan tetap aku perjuangkan di meja pengadilan 
agama. Dia yang memulai semuanya, sehingga aku memang 
harus sigap mengambil langkah agar harta penghasilan 
suamiku setelah menikah denganku, tetap akan jatuh 
padaku. Apalagi, gugatan yang aku layangkan bukan hanya 
masalah impoten, tetapi juga pergel gkuhan. Aku yakin 
menang dan segera menemukan k Je ahagiaanku yang lain. 

Mang Dirman menyetir dengan raut wajah sedikit lebih 
tenang. Laju mobil berada.dalim kecepatan sedang. Alunan 
musik dangdut mengi akan ker kami siang ini. 

“Mang Dirman, bolah ak saya panggil dengan nama Mas 
Teja?” tanyaku. 

“Mau dipanggil dari sudut mana saja, nama saya memang 
sudah anu, Non. Gak modern. Hehehe ....” Lelaki itu tertawa. 
Memperlihatkan barisan giginya yang rapi. 

“Tapi, saya gak mau panggil Mamang, maunya Mas. Masa 
sama calon suami manggil Mamang. Ya aneh, toh?” kataku 
lagi membuat lelaki itu kini menoleh padaku. Dia tersenyum 
tipis dan itu membuat bunga di hatiku bermekaran. 

“Terserah Non saja. Saya akan tetap memanggil Non Ria, 
sampai tiba waktunya nanti berubah menjadi istri. Gak 
papa, kan?” Aku mengangguk setuju. : 
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“Mampir ke mal, yuk. Kita nonton film, terus Mas Dirman +- $ 
cukur rambut, beli baju, dan beli sepatu,” ajakku dengan 
penuh semangat. 

"Nonton ayo, cukur rambut juga ayo, tapi beli baju dan 
sepatu, saya tidak mau. Karena itu pasti pakai uang Non. 
Kalau hanya untuk menonton dan cukur rambut, uang saya 
masih cukup. Minggu lalu memang baru gajian dari Non Ria, 
'kan? Lagian, baju dan sepatu saya masih layak, Non,” 
tolaknya dengan tegas. 

Aku tahu, pilihanku tak salah untuk meminta Mas 
Dirman menjadi suamiku. Biarlah dianggap remeh oleh 
sebagian orang, tetapi aku yakin dengan sikap dewasanya, 
maka rasa cinta yang tadinya tidak ada sama sekali di hati 
kami berdua, lambat laun akan muncul dan bermekaran 
dengan indah. Apalagi kalau aku berhasil hamil. Pasti, aku 
akan sangat bersyukur. Cintawurusan belakangan, yang 
penting menikah diniatkatNagar aku terhindar dari dosa 
zina. , 
Tak perlu aku Akan bagaimana hausnya aku saat 

melihat Mas Edwin Keluar dari kamar mandi dengan tubuh 
setengah telanjang. Tak perlu juga aku ceritakan bagaimana 
tersiksanya aku yang jarang sekali disentuh olehnya. Semua 
ini aku yang rasakan selama enam tahun. Cukuplah 
membuatku hampir gila. Untung saja aku tidak nekat 
selingkuh dengan teman kuliah yang beberapa bulan lalu 
pernah mengajakku bertemu. Daripada seperti itu, lebih 
baik aku terang-terangan meminta seorang lelaki yang 
seiman dan aku tahu dia sehat. Aku juga tahu sedikit 
bagaimana sikap dan latar belakangnya, untuk menjadi 
| suamiku. 
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Aku yakin, rezeki bisa dicari. Awal menikah dengan Mas 
Edwin, dia juga hanya sebagai staf saja. Seiring berjalannya 
waktu dan giatnya dia bekerja, ditambah doa-doa yang 
selalu aku panjatkan untuknya dalam setiap salatku, 
membuat pintu rezeki terbuka dengan lebar. 

Aku yakin, Mas Dirman juga memiliki masa depan yang 
cerah. Apalagi, dia memiliki basic ahli memasak di dapur 
hotel. Ah, aku tak sabar ingin mencicipi masakannya. 

“Oke, kalau tidak mau beli baju tidak apa-apa, tapi Mas 
harus memasak makan sore untuk kita hari ini. Bagaimana?” 
tantangku yang disambut senyuman, diikuti anggukannya. 

“Tapi ... kalau tidak enak, bagaimana?” tanyanya seakan 
tidak cukup percaya diri memperlihatkan kemampuannya 
di depanku. i 

“Pasti enak. Habis cukur gonto, kita belanja di 
swalayan, ya?” kataku lagi dengan sedikit memohon. 

“Saya heran, kenapa add suka sekali berbelanja? Apa 
sudah kodratnya, ya?” sam mnya sambil melirik ke arahku. 
Kami berdua pun t A 

Satu jam lima belas menit kami menonton film action 
Barat yang lagi ramai diperbincangkan. Lelaki di sampingku 
ini tampak sekali terhibur dan menonton dengan serunya. 
Bahkan, popcorn dan kopinya saja tidak disentuh karena 
terlalu asyik dengan film yang diputar. 

Dia juga pasrah saja saat aku menyandarkan kepalaku di 
pundaknya yang kekar. Sesekali aku menoleh padanya, 
tetapi pandangannya tetap lurus ke depan. Sungguh lelaki 
sufi, alias suka film. Beda dengan Mas Edwin yang akan 
tertidur pulas, jika aku ajak menonton film action karena 
memang dia tidak menyukainya. Namun, Mas Dirman begitu : 
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fokus sehingga kehadiranku pun sepertinya dianggap tidak “45 
ada. 

Aku tertawa dalam hati. Bisa-bisanya aku bersikap 
seperti ABG yang baru pacaran seperti ini. Tak apalah, 
statusku sebentar lagi akan ungu, maka pendekatan dengan 
Mas Dirman memang harus dimulai sejak dini. 

"Non dingin, gak?” tanyanya tiba-tiba sambil 
menggenggam tanganku. 

“D-dingin, Mas,” sahutku gugup. 

"Kalau begini, mungkin tidak akan terlalu dingin,” ujar 
Mas Dirman yang kini sudah merangkul pundakku sambil 
menikmati film kembali. Darahku berdesir dan aku senang. 
Ya, mulai saat ini, peduli demit dengan Mas Edwin. Aku 
ingin mencari kebahagiaanku senditi!) 


73 POWEAWin ka 
i “D a 


Sial sekali! Kenapa Ri bisa menyimpan begitu banyak bukti 
yang memberatkags di pengadilan nanti. Benar-benar 
hartaku terkuras habis oleh wanita itu. Ingin sekali aku 
masuk ke dalam rumah dan mungkin merampok brankas 
tempatku menyimpan semua berkas. Aku yakin, surat-surat 
berhargaku ada di sana dan bisa aku ambil dengan cara 
licik. 

Namun, jika sampai ketahuan aku merencanakan 
perampokan, maka aku bisa benar-benar berakhir di 
penjara dan itu tak baik untuk Raka dan juga Mila. 

“Mas, ada apa?” tanya Mila yang menghampiriku di 
taman belakang rumah Ibu. “Masih memikirkan perbuatan 

| Ria? Kenapa tidak kamu minta secara terang-terangan saja? 
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LA Istri kamu licik, Mas!” ketus Mila sambil menghempaskan 


bokongnya di kursi rotan di depanku. 

“Kamu terlalu lemah. Di awal-awal, kamu bilang begitu 
menikah dengan Ria, kamu akan segera menceraikannya 
dan menikahiku. Buktinya, sampai dia bisa menguras harta 
benda kamu, baru kamu sadar, Mas. Ingat, Raka adalah 
darah dagingmu dan Eva—kakakku. Di depan keluargaku 
satu-satunya yang meregang nyawa saat melahirkan Raka, 
kamu sudah berjanji akan menikahiku agar bisa dekat terus 
dengan Raka. Aku sudah cukup bersabar. Ibu harus tahu, 
bahwa Raka adalah benar anakmu dan perihal janji kamu 
pada almarhumah Kak Eva, segera selesaikan urusan kamu 
dengan Ria. Ambil kembali rumah yang harusnya menjadi 
hak dari Raka. Semua kendaraan j ga) harusnya milik Raka, 
bukan milik Ria.” 

“Apa maksud perkataan wanita ini, Edwin? Raka cucu 


Ibu? Tidak mungkin! Sstt..dargh!” 
Brugh! Y ` 
“Ibuuu!” & 
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bu!” Aku berlari menghampiri Ibu yang 
pingsan setelah mendengar kenyataan yang 
diucapkan oleh Mila. 

“Mila, bantu aku bawa Ibu ke rumah sakit!” pintaku 
padanya. Wanita itu mengangguk dan langsung berlari 
untuk membuka pintu, lalu menyiapkan mobil. 

Kami membawa Ibu dengan perasaan khawatir. Mila 
duduk di belakang, memangku kepala Ibu di pahanya. 
Kuperhatikan, dia jug sangat syok. Ibu pingsan setelah 
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“# mendengar ocehannya tentang masa laluku yang tak ada 


siapa pun yang tahu, kecuali Mila. Semua ini terpaksa aku 
sembunyikan dari Ibu karena wanita yang melahirkanku ini 
tidak pernah suka dengan Eva. Apa jadinya jika dia tahu Eva 
mengandung anakku di luar nikah? Bisa-bisa namaku 
dicoret dari kartu keluarga dan tak memperoleh warisan 
sedikit pun. 

Sekarang, Ibu sudah tahu dan aku tak bisa lagi 
menghindar. Semua harus aku ceritakan begitu beliau sadar 
dari pingsan. 

“Ibu semakin pucat, Mas,” ujar Mila dari kursi belakang. 

“Semua ini gara-gara kamu yang tidak bisa 
mengendalikan ucapan!” - 

“Bukannya malah bagus kalau (Ibu*tahu? Urusan kita 
dipermudah. Apalagi ada cuc danteng seperti Raka. Saya 
yakin, Ibu bisa menerima keputusan kita, Mas.” Tak ada 
bantahan yang bisa akugutarakan lagi. Seperti apa nanti, 
biarkanlah terjadi na ini fokusku pada kesehatan 
Ibu yang kembali ng run karena jantungnya. 


79 POV Ria a 


Aku sibuk memotret Mas Dirman yang berubah menjadi 
sangat tampan setelah dicukur rambutnya, serta di-facial 
wajahnya. Terlihat segar dan semakin hitam manis. Tidak 
salah ideku hari ini untuk mempermak dirinya yang 
sekarang tampil beda. 

Kupandangi fotonya, lalu memperbesar layar ponsel itu 
untuk mempertegas penglihatanku. Orang-orang takkan 
mengenalinya, termasuk Mas Edwin. Bi Isah pun bisa jadi 
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tak mengenali Mas Dirman yang sekarang. Aku benar-benar 4) 
puas hari ini. 

“Saya tidak aneh seperti ini, Non?” tanyanya setelah rapi 
di-facial. 

“Percaya, tidak, Mas Dirman jadi mirip Darius Sinatria? 
Cakep!” pujiku sambil memberikan dua jempol untuknya 
sore ini. 

“Lah, udah tua, dong? Masa aki-aki?” timpal lelaki itu 
membuatku dan capster salon tergelak. 

“Itu mah, Ki Daus. Hahaha ... kalau Mas itu seperti Darius. 
Tahu, gak?” tanyaku masih dengan sisa-sisa tawa yang 
merekah. Lelaki itu menggeleng sambil membersihkan sisa- 
sia potongan rambut yang menempel di kerah bajunya. 

Selesai menemaninya ke salon, mi pun langsung 
menuju swalayan yang ada Ham mal. Aneka bahan 
makanan aku beli untuk dig oleh Mas Dirman. Dia 
dengan sabar mendoror Aya dan ikut memilih sayuran 
segar yang akan dima aji makan malam. 

Kuakui, dia me yaa dalam memilih sayuran dan 
aneka ikan segar. “Terbukti dari betapa detailnya dia 
memilah dan bertanya macam hal pada penjaga tempat 
sayuran dan ikan. Satu hal yang aku tahu kini, sudah dua 
jam kami berbelanja dan dia belum juga selesai dengan 
aneka sayur pilihannya. Sungguh lelaki ajaib menurutku. 
Karena jika Mas Edwin betah berlama-lama di toko emas 
memilih berbagai macam model perhiasan, maka Mas 
Dirman sibuk memilih sayur dan ikan. 

“Mas, capek,” keluhku sambil menepuk pinggang. Dia 
yang tengah menimbang ikan asin menoleh, lalu tersenyum. 

| “Oke, ini sudah selesai.” Dia tersenyum, lalu kembali 
a mendorong troli belanja ke depan kasir. 
y 


150 | Diganti Mawaddah 


“Mas, saya mau pilih itu dulu,” tunjukku pada lorong 
pakaian dalam yang kami lewati. Dia mengangguk, lalu 
berjalan menuju kasir, meninggalkanku yang kini sibuk 
memilih pakaian dalam. 

“Mas, merah atau kuning?!” teriakku tanpa memedulikan 
tatapan pengunjung lainnya. Tanganku terangkat padanya 
sambil memegang satu paket bra dan celana dalam. Lelaki 
itu memijat kening, lalu memutar bola mata malasnya. 

“Mau nyaleg apa? Masa warna partai gitu?” ledeknya 
membuat aku dan beberapa pengunjung yang 
memperhatikan ikut tergelak. Dengan wajah cemberut, 
kuletakkan kembali pakaian dalam berwarna partai, lalu 
memilih yang warna gelap. N- 

“Mas, ini aja, bagaimana?” tanyakujs at sudah berada di 
dekatnya. OM 

“Terserah Non saja. Nantikalau sudah jadi istri, gak usah 
pake apa-apa, saya ae aya jawabnya tanpa ekspresi 
hingga membuatku m lny bukan main. 

“Hahaha ... berce pa Non. Udah, yuk! Ini mau dibayar, 
gak?” Dia mengambil dua set pakaian dalam dari tanganku, 
lalu memberikannya pada kasir. 

“Mbak, ini jangan disatuin sama ikan, ya. Bisa-bisa saya 
nanti mau goreng istri saya karena baunya sama,” ujar Mang 
Dirman pada kasir wanita yang kini tergelak. 

“Aw! Sakit ... sst ....” Mang Dirman meringis sakit saat 
kucubit pinggangnya. Menahan senyum dan malu 
bersamaan. Ada yang meluap; kegembiraan dari dalam hati, 
yaitu saat dia mengatakan istri saya. Berarti, dia pun sudah 
siap dengan hubungan serius kami selanjutnya. 

Puas berbelanja, kami langsung pulang dan . 
membicarakan banyak hal di dalam mobil. Hanya perlu lima 
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belas menit untuk sampai di rumah. Untung saja jalanan “4 
yang kami lalui cukup sepi karena Mang Dirman memilih 
jalan tikus untuk segera sampai di rumah. 

Semua barang belanjaan dia turunkan dari mobil dan 
langsung dibawa ke dapur. Sedangkan aku memilih masuk 
ke dalam kamar untuk mandi dan berganti pakaian. Sambil 
melepas lelah, aku membuka ponsel dan memeriksa akun 
media sosial suamiku. Lihatlah apa yang lelaki itu posting 
sore ini. Sebuah foto tangan wanita dan anak kecil. Aku 
yakin, itu adalah tangan Mila dan juga Raka. Apa maksudnya 
dengan semua ini? Aku merasa memang ketiganya memiliki 
hubungan cukup dekat. 

Walau kini aku membencinya, tetapi ada rasa sakit di 
dalam hatiku melihat foto yang adi oleh Mas Edwin. 
Lelaki itu benar-benar sudah memutuskan dan aku juga 
sudah memilih jalanku sendivi. Tidak perlu sakit hati 
ataupun cemburu. Justru, Ku harusnya senang karena 
sebentar lagi wanita y ng bernama Mila itu akan merasakan 
kegetiran, saat menjadi istri Edwin yang tak akan mampu 
mendesah dan berkeringat di atas ranjang. 

Sungguh momen seperti itu takkan mungkin aku 
lewatkan. Sorot mata dan raut wajahnya yang sendu karena 
tak mampu dipuaskan oleh Mas Edwin nanti, akan 
membuatku sangat puas dan bertepuk tangan. 

"Malang sekali nasib kamu, Bu Mila. Ambillah Berto basi 
itu untukmu karena sebentar lagi, aku akan mendapatkan 
yang lebih baik,” gumamku sambil tersenyum miring. Mulai 
hari ini, sudah aku putuskan tidak akan mengeluarkan air 
mata untuk lelaki bernama Edwin. 

| Aku merapikan baju dan rambut. Kemudian, keluar dari 
a kamar untuk menyusul Mas Dirman ke dapur. Aroma tumis 
y 
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“$ kangkung dan ikan goreng sudah sangat menggoda hidung. 


Tak sudah-sudah aku membauinya di meja makan dengan 
wajah semringah. 

“Wah, ini yang sudah lama saya tunggu-tunggu. Ayo kita 
langsung makan saja, Mas,” ajakku yang sudah tak sabar. 
Kutarik kursi makan untuknya yang sedang membawa teko 
air untuk kami minum. 

“Terima kasih, Non,” katanya sambil tersenyum. Sigap 
kusendokkan nasi ke dalam piring, tak lupa memasukkan 
ikan dan tumis kangkung juga ke dalam piring. 

“Saya yang terima kasih, Mang.” Kami makan dalam 
suasana hangat, layaknya pasangan yang cukup dekat. 


ra aa a 


Sementara itu, Edwin da a mi â sedang menunduk di dekat 
ranjang ibunya. ban Sa uh baya itu sudah sadar dari 
pingsan dan tamp Sg dengan anak dan juga wanita 
yang mengaku guru dari Raka. 

Pantas saja mereka dekat, ternyata memiliki hubungan 
sangat dekat hingga melahirkan Raka. Sungguh sebuah 
kesalahan fatal yang terlewat dari pengawasannya. Dia 
sangat kecewa, tetapi sudah tak bisa berbuat apa-apa lagi 
selain menerima Raka dan Mila menjadi bagian dari 
keluarganya. 

“Ibu mau kamu segera menikahi Mila. Urus 
perceraianmu dengan Ria. Ibu rasa, itu yang terbaik saat 
ini.” 


Mila bersorak dalam hati, hingga wajahnya merona 
sangat malu. Tak apa Raka dianggap anaknya, bukan anak 
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sah dari Edwin. Lelaki yang sudah sejak lama ia sukai, 
bahkan sebelum menjadi pacar dari sang kakak. 
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erima kasih atas restunya, Bu. Saya 

berjanji akan menjadi menantu 

penurut,” ujar Mila dengan wajah 
tersipu malu. Aku sudah tak bisa membantah jika Ibu sudah 
membuat keputusan. Walau jauh dari dasar hatiku masih 
ragu untuk menceraikan Ria. Apakah tidak perlu menunggu 
dulu sampai hartaku kembali lagi padaku? Agar aku bisa 
lebih tenang menjalani hidup baru dengan Mila. 
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“Apa lagi yang kamu pikirkan, Win? Lekas urus “Li 
perceraian kamu dan cari ustaz untuk menikahkan kalian 
berdua. Tidak perlu resepsi. Nikah siri saja dahulu. Jika 
kamu sudah resmi bercerai dari Ria, baru kalian urus 
pernikahan secara negara. Bagaimana, Mila?” tanya ibuku 
pada wanita yang sebentar lagi akan menjadi istri siriku. 

“Baik, Bu. Saya tidak masalah. Asal kami segera 
dihalalkan,” jawabnya dengan senyum terkembang. 

“Tapi, kamu harus janji, bahwa kamu akan memberikan 
saya cucu. Jika tidak kembar, cucu perempuan juga tidak 
apa-apa. Jangan seperti Ria yang mandul,” ujar ibuku sambil 
melirik sengit ke arahku. Mila mengangguk sangat yakin. 
“Walau sudah ada Raka yang menjadi anak kami, tapi saya 
tidak keberatan memberikan Ibu lin cu lagi. Saya yakin 
bisa memberikannya pada Ibu," adya penuh keyakinan. 

Aku tak berani ikut campur Wusan yang satu itu. Karena 
sampai saat ini saja, Bertdsku belum juga menunjukkan 
tanda-tanda kemajua Yani signifikan. Entah berapa lama 
dia akan mati suri. Y 

Hal ini sudah ban rumit. Jika dengan Ria aku bisa 
mengelak dan dia mengerti dengan kondisiku, tetapi dengan 
Mila-semoga saja dia seperti Ria, mau menerima Berto-ku 
apa adanya. Lalu, bagaimana caranya memberi Ibu banyak 
cucu? Sepertinya, kali ini aku benar-benar harus 
berkonsultasi kembali pada dokter, demi kelangsungan 
hidupku sebagai pewaris di keluarga. 


79 POV Ria kata 


| Perutku kekenyangan menyantap semua masakan Mas 
a Dirman yang benar-benar enak. Padahal, hanya 
y 
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XI menggunakan bumbu dasar yang banyak dijual di warung 
sayuran, tetapi kenapa rasanya sangat enak seperti itu? 
Apakah karena memang tangannya yang mahir mengolah 
bumbu? 

Sambil mengusap perut, sekilas aku menoleh ke jendela. 
Menggeser sedikit kain gorden untuk melihat aktivitas 
Mang Dirman malam ini. Seperti biasa, lelaki itu tengah 
duduk melihat langit malam dengan kain sarung menempel 
di pundaknya. Sungguh lelaki yang sederhana dan aku tak 
tahu kenapa nekat memintanya untuk menjadi suamiku. 
Apakah karena memang sering bertemu? Ataukah karena 
memang aku tidak pernah punya banyak pengalaman 
dengan lelaki? Baik sejak SMA, A Sa baru bekerja 
sebentar, aku cukup tertutup dengafi 'ang namanya lelaki. 

Saat aku menerima ajakan,berpacaran Mas Edwin, itu 
karena memang aku cukup mt hgenalnya saat itu, tetapi aku 
rasa, aku kurang men riya. Terlalu banyak misteri 
hidup yang dia sembu entah Kehidupannya sebelum 
bertemu dengank Ban, saat semua terkuak dan aku 
tak punya tempat untuk berlindung, maka Mas Dirman-lah 
satu-satunya kandidat yang bisa aku andalkan. 

Satu hal yang pasti, Berto-Mang Dirman, tidak mungkin 
bermasalah karena dia sudah memiliki dua anak di 
kampung sana. 

“Berarti, aku harus kenal dengan anak Mas Dirman 
sebelum kami menikah, tapi bagaimana bicara dengan lelaki 
itu? Pasti dia sungkan,” gumamku sambil menoleh kembali 
ke arahnya. Keningku berkerut, ke mana dia? Bukannya tadi 
duduk di depan sana? Di pos juga tidak terlihat. Apa ke 
kamar mandi? Kepalaku masih saja sibuk bergerak ke sana- , 
kemari mencari keberadaan Mang Dirman. 
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“Kenapa ngintipin saya terus?” tanyanya tiba-tiba *“&: 
muncul dari bawah jendela kamarku. Sempat aku terlonjak 
kaget dengan keberadaannya yang sengaja mengagetkan. 
Segera kubuka jendela sambil memperlihatkan wajah 
cemberut. 

“Untung saya gak ada sakit jantung, kalau ada, pasti saya 
sudah pingsan dikagetkan seperti tadi,” omelku sambil 
mencebik. Lelaki itu bukannya merasa sungkan, dia malah 
tertawa cekikikan. 

“Kalau begini, saya jadi pengen buru-buru aja,” timpalnya 
sambil menggaruk rambutnya yanga tidak gatal. 

“Buru-buru apa, Mas?” tanyaku polos sambil 
mengerutkan kening tak paham. 3 

“Buru-buru tidur,” sahutnya lagi sambil tergelak. “Tidur, 
Non. Udah malam. Saya jaga lagi, ya.” Lelaki itu pun pergi 
sambil tersenyum dan mel kan tangan padaku. Lucu 
sekali cara pendekatan kami Seperti ini, tetapi tak apalah 
demi waktu yang pa Sai kami menjadi suami-istri nanti, 
sudah tidak angan asi Kututup kembali jendela yang 
tadi sempat kubuka Sedikit, lalu merapikan kain gordennya. 
Lampu kamar pun aku matikan, lalu beranjak naik ke atas 
ranjang dinginku. 

“Sabar wahai ranjang, sebentar lagi kamu akan memiliki 
tuan perkasa, bukan tuan jadi-jadian seperti yang onoh,” 
gumamku sambil tertawa dalam hati. Sungguh hari yang 
menegangkan sekaligus manis. Semoga esok, tidak ada 
kejadian mengerikan lagi dalam hidupku dan Mas Edwin 
benar-benar menepati janjinya untuk tidak menerorku lagi. 

Pagi hari, seperti biasa aku melakukan olahraga ringan 

| dengan berjalan berkeliling di dalam kompleks. 
a Menyempatkan mampir di sebuah warung sarapan lontong 
y 
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D- sayur untuk membeli dua bungkus. Satu untukku dan satu 
lagi untuk Mang Dirman. Lelaki itu masih sibuk dengan 
aneka tanamanku, sekaligus membersihkan halaman depan. 
Aku berencana untuk menjenguk Bi Isah pagi ini dan 
menemaninya sampai siang di sana. Daripada aku mati 
kebosanan di rumah sambil melihat Mang Dirman, lebih 
baik aku ke rumah sakit. 

Sebuah mobil sudah parkir manis di halaman rumahku. 
“Mama,” gumamku saat hafal bahwa itu adalah mobil 
mamaku. Ada apa dia pagi-pagi sudah bertandang ke 
rumahku? Apakah Mama sakit? Pintu pagar yang tidak 
terkunci, membuatku bisa langsung masuk ke dalam rumah 
tanpa perlu memencet bel. Kuambil langkah lebar agar bisa 
segera sampai di dalam. Benar saja, ù maku sudah duduk 
di sofa ruang tamu. O 

“Asalamualaikum. Mama, Kapan datang?” seruku saat 
masuk ke dalam ruma „Máma menoleh, lalu berjalan 
dengan cepat untuk m hari ku ke dekat sofa. 

“Ada apa, Ma?” tanyaku lagi keheranan. Tidak biasanya 
mamaku aneh mu 

Dia mengeluarkan amplop cokelat dari dalam tas 
selempangnya. “Tolong ceritakan, apa ini? Mama 
meletakkan amplop itu di atas tanganku. Dengan tak sabar, 
kubuka dan melihat apa isi di dalamnya. Ya ampun, ada 
fotoku keluar dari bioskop bersama Mas Dirman dan juga 
saat berbelanja di swalayan. 

“Kamu bilang, suami kamu bermasalah, ternyata kamu 
yang selingkuh dengan sopir kamu sendiri. Di mana otak 
kamu, Ria? Apa kurangnya Edwin? Semua sudah dia 
berikan, tetapi kamu malah mengkhianatinya. Mama , 
kecewa pada kamu, Ria! Kenapa harus selingkuh? Kalau ada 
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masalah, sebaiknya bicarakan baik-baik dengan suami LG 


kamu, bukan malah mencari lelaki lain. Dengar, Ria, tidak 
ada istilahnya, baik dari keluarga Mama ataupun Papa yang 
punya masalah dengan perselingkuhan. Kamu jangan 
memulainya atau Mama benar-benar tak akan 
memaafkanmu.” 

Aku hanya bisa tergugu dengan cecaran yang dilontarkan 
Mama terhadapku. Mulutku yang sudah terbuka ingin 
membantah, sudah tidak diberikan kesempatan untuk 
memulai pembelaan. 

“Dari mana Mama dapat foto ini? Dan dari mana Mama 
tahu, kalau Ria selingkuh? Apa dari ibunya Mas Edwin? Otak 
Mama sudah diracuni oleh nenek grandong itu. Ria tidak 
selingkuh dengan Mang Dirman. Itu ya alah kenyataannya 
dan Mama harus percaya Ria... | epalkan tangan dengan 
kuat. Semua ini pasti racu y yar g yang sudah ditebarkan 
oleh Mas Edwin dan petunya Lihat saja, aku akan 
membalas sikap jahat fóre a padaku. 

“Mama tidak raya pada kamu ataupun lelaki 
kampung itu. Mama'juga sudah mengusirnya. Paling tidak, 
Mama menyelesaikan satu masalah.” 

“Apa maksud Mama? Mama mengusir Mang Dirman?” 
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aya terima nikah dan kawinnya Milariani 

binti Ahmad Muzakki dengan mas kawin 

seperangkat alat salat dan cincin emas 
tujuh gram, dibayar tunai!” 

Pernikahan siri ini pun terjadi juga setelah sepekan 
ibuku keluar dari rumah sakit. Wajah Mila tampak 
semringah dan merona. Dia memang cantik, mirip sekali 
dengan Eva. Tak heran jika aku bisa jatuh cinta padanya, 
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setelah kepergian Eva untuk selamanya. Aku memang +- A} 
menyukai dan mencintai Ria, tetapi kedekatanku dengan 
Mila karena adanya Raka, membuat perasaan ini terbagi 
dua. Aku menginginkan keduanya menjadi wanita- 
wanitaku, walau aku tak bisa memberi nafkah batin untuk 
mereka. 

Jika Ria bisa diberi pengertian tentang hal itu, asal 
rekeningnya gendut. Namun bagi Mila, aku masih bingung. 
Khawatir dia kecewa dengan keadaanku yang sebenarnya. 
Biarlah, untuk beberapa bulan ini aku beri obat tidur saja 
sebelum kami berhubungan. 

“Saya mandi dulu ya, Mas,” katanya dengan wajah 
menunduk malu. | NK 

Jika sebagian orang tua tidak setuju'dengan pernikahan 
kedua anaknya, tetapi berbeda der gan ibuku yang sangat 
mendukung. Dia sibuk meriyiapkan semuanya tanpa 
bantuan dari sanak Paw Hanya Bibi dan Mila yang 
membantunya merampungkan acara ini hingga selesai akad. 

Beberapa saudara yang datang, tentu saja terheran- 
heran dengan undangan pernikahan keduaku, tetapi Ibu 
terpaksa berbohong dengan mengatakan bahwa Mila sudah 
hamil anakku. Sungguh kebohongan yang sangat besar 
karena sampai sekarang saja aku belum sempat ke dokter 
lagi. 

Saat ini, aku tengah memikirkan bagaimana cara 
mengelak malam pertama dengan Mila. Aku ingin dia tidak 
tahu dulu bahwa aku masih belum bisa menggaulinya 
sebagaimana mestinya. Stok obat tidur yang awal-awal aku 
pernah gunakan untuk mengelabui Ria, masih ada 

| tersimpan di laci kamar. Semoga itu bisa membuat Mila tak 
a sadar dan dapat mengulur waktu sampai aku siap. 
y 
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“Kalian istirahat saja lebih dahulu. Mumpung Raka sudah 
tidur,” pinta ibuku sambil mendorong tubuh ini untuk 
segera beranjak ke kamar. 

“Masih sore, Bu,” sahut Mila dengan wajah merona malu. 

“Sudah jam sembilan malam ini. Lebih cepat masuk 
kamar, lebih cepat Ibu ada tanda-tanda dikasih cucu,” 
ujarnya sambil mengerlingkan sebelah matanya. 

Mau tidak mau, aku pun menarik tangan Mila untuk 
masuk ke dalam kamar yang sudah dihias dengan sangat 
cantik. 

“Saya mandi dulu ya, Mas,” katanya dengan wajah 
menunduk malu. 

"Iya. Atau mau saya "GG 
senyuman genit. 
"Malu, ih, nanti saja. Saya P duluan saja.” Dengan 


7?” 


godaku dengan 


berlari, dia masuk ke dalam ar mandi. Seru juga rasanya 
bisa menaklukkan tiga pe in sekaligus. Jika Eva sempat 
aku bobol pertahan pas tetapi dengan Ria dan Mila 
sepertinya sulit. A 


Lekas kutuang bubuk obat tidur ke dalam gelas yang 
sudah berisi air mineral. Lupa tak ada sendok di dalam 
kamar, maka aku mengaduknya menggunakan telunjuk. 
Obat tidur itu rasanya tawar dan mudah larut di air mineral. 
Masih ada sepuluh bungkus lagi. Semoga ampuh untuk 
menahan hasrat Mila sampai satu minggu lamanya. 

Istri mudaku itu keluar dari kamar mandi dengan tubuh 
segar. Sebagai lelaki normal, tentulah aku ingin segera 
mencumbunya. Lebih tepatnya, melakukan pemanasan 
terlebih dahulu sebelum dia meminum obat yang sudah aku 
siapkan. 
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“Saya mandi dulu” kataku pada Mila. Dia hanya “4 
tersenyum, lalu berjalan menuju meja rias. Hanya lima 
menit aku di dalam sana karena ingin buru-buru mencumbu 
istri keduaku itu. Ternyata, dia sudah ada di atas ranjang, 
berbaring miring memunggungiku. 

"Udah siap mau malam pertama?” tanyaku sambil 
menggodanya. Wanita itu semakin tersipu sambil 
mengangguk pelan. Mulailah kulancarkan aksi. Dia mulai 
tersulut dan tak berdaya. 

“Minum dulu, biar gak kering tenggorokannya,” bisikku 
pada Mila sambil menyodorkan gelas yang berisi obat tidur 
dosis tinggi. Dia menurut. Diminumnya hingga air di dalam 
gelas tandas. q- 

“Saya ke kamar mandi dulu ya, ke elet pipis,” kataku 
sambil menyeringai. Dia pun mengangguk pasrah, sambil 
menggigit bibirnya menahan,hasrat. "Maafkan aku, Mila. 
Semua ini terpaksa aku lakukat. Kamu dan Ria terpaksa aku 
perlakukan sama.” Beng) saat aku berdiam diri di kamar 
mandi. Lalu, keluargagi setelah menyelesaikan hajatku. 

Dadaku tiba-tiba berdebar saat Mila masih belum 
tertidur pulas. Dia masih menatapku dengan sendu, lalu 
tersenyum tipis. Dengan gerakan slow motion, aku berjalan 
naik kembali ke ranjang. Lalu, kembali melancarkan aksi 
hingga Mila benar-benar tertidur. Ya, wanita itu akhirnya 
terlelap sangat nyenyak. 

Lekas aku turun dari ranjang, lalu mengambil obat merah 
di dalam laci lemari pakaian. Beberapa tetes aku tuangkan 
di dekat Mila berbaring kini. Semoga dia tidak 
menyadarinya dan aku aman dari kegiatan panas malam 

| pertama. 
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Sepekan sudah aku mencari keberadaan Mas Dirman. Lelaki 
itu benar-benar meninggalkanku berdua saja dengan Bi 
Isah. Mama dengan segala amarahnya, sudah mengusir Mas 
Dirman dari rumah. Entah apa yang dikatakan oleh Mama 
yang mungkin menyebabkan sakit di hatinya, sehingga 
memutuskan untuk pergi dari rumahku. 

Ponselnya kuhubungi beratus-ratus kali, tetapi tidak juga 
tersambung. Sempat aku mengecek media sosial, barangkali 
Mas Dirman memiliki akun media sosial, sehingga aku bisa 
mengirimkan pesan padanya. 

“Non, saya dapat info dari satpan papan. Rupanya, dia 
teman satu kampung Mang Dirmah.)I i, dia kasih alamat 
Mang Dirman di kampung,” ujar Bi/Isah yang baru saja tiba 
dari luar. Wanita dewasa itu. jemberikan secarik kertas 
padaku. ND 

“Ya Allah, terima Ke banyak, Bi. Sekarang juga saya 
akan ke kampung eh, Mang Dirman,” ucapku yang 
hampir saja keceplosan di depan Bi Isah tentang panggilan 
mas. Segera aku bangkit dari duduk, lalu masuk ke dalam 
kamar. Memasukkan beberapa helai pakaian, lalu tak lupa 
dompet ke dalam tas jinjing berukuran sedang. 

“Saya berangkat, Bi!” seruku pada Bi Isah yang tengah 
menyapu di dapur. 

"Non, ini sudah pukul sepuluh malam. Besok saja, Non. 
Saya khawatir Non nanti kenapa-napa di jalan. Emangnya 
ada apa Non dengan Mang Dirman?” tanyanya yang 
mengantarku sampai ke depan pintu. Aku tersenyum 
padanya dengan sangat manis. 
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“Kejutan pokoknya. Saya berangkat ya, Bi. Insyaallah +- à 
tidak akan ada apa-apa di jalan. Garut mah dekat dari 
Jakarta. Titip rumah ya, Bi. Jangan biarkan Mas Edwin 
masuk ke dalam rumah. Oh iya, besok ada Pak Toni yang 
akan menggantikan Mang Dirman menjaga rumah.” Tanpa 
menunggu tanggapan wanita itu, aku langsung masuk ke 
dalam mobil, lalu menyalakan mesin. Semoga perjalananku 
ke Garut lancar dan dipertemukan dengan Mang Dirman. 

Begitu memasuki tol, ponselku berdering. Sengaja 
kupasang headset agar tidak perlu memegang ponsel saat 
ada yang menelepon. Ternyata, dari asisten pengacaraku 
yang bernama Yudi. 

“Halo, Yud. Ada apa?” - 

“Halo, Mbak. Maaf, malam-malam mengganggu. Coba 
tolong lihat foto yang saya ki akan, ya. Saya rasa, Mbak 
perlu melihatnya.” Dada Č langsung berdebar. Dengan 
penasaran, aku aa bol pesan, lalu melihat media 
apa yang an Ya Gi padaku. 

Aku sudah ee al ini akan terjadi secepatnya. Mas 
Edwin melakukan pernikahan siri dengan Mila yang dihadiri 
oleh beberapa anggota keluarganya. Termasuk Raka yang 
sangat manis berpose duduk di pangkuan sang nenek. 
Mereka begitu jahat mempermainkanku dan memperalat 
mamaku agar mengusir Mas Dirman dari rumah. 

Lihatlah sekarang, Tuhan tunjukkan siapa yang licik dan 
curang sebenarnya. Dengan emosi yang masih memuncak, 
aku berusaha agar tetap bisa mengendarai mobil dengan 
benar. Satu tanganku mengirimkan foto-foto itu pada Mama. 

“Ini menantu idaman Mama yang ternyata sudah 

| menikah siri dengan guru anaknya. Asal Mama tahu, Edwin 
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ii dan keluarganya yang licik, bukan Ria ataupun Mas 


Dirman.” 
KKK 

“Terima kasih untuk malam ini, Sayang. Kamu luar biasa,” 
puji Edwin pada Mila yang baru saja sadar dari tidur 
panjangnya. Wanita itu tersenyum penuh arti. 

“Terima kasih, Eva. Terima kasih, Ria. Akhirnya, Edwin 
hanya milikku satu-satunya,” gumam wanita itu dengan hati 
yang membuncah bahagia. 
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khirnya, aku sampai juga di Garut menjelang 
subuh. Mobil sengaja kukemudikan dengan 


kecepatan sedang karena mengendarai mobil 


saat malam hari, aku masih belum terlalu percaya diri. 
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Singgah di masjid begitu memasuki azan Subuh, 
membuatku sempat beristirahat sebentar. Baru kali ini aku 
mengendarai mobil dalam jarak cukup jauh. 

Selesai salat berjemaah, aku memutuskan untuk 
memejamkan mata sejenak. Tidak ada rasa waswas sama 
sekali karena sedang ada taklim yang berlangsung setelah 
salat. Untunglah bilik salat perempuan dibatasi oleh gorden 
panjang, sehingga saat aku terlelap, tak ada jemaah yang 
menyadarinya. 

Alamat Mas Dirman sebenarnya tidak jauh lagi, tetapi 
mataku sungguh tak dapat diajak bekerja sama. Daripada 
terjadi apa-apa di jalan, lebih baik aku tidur sejenak di 
masjid. | 
Entah berapa lama aku tertidur, Nas saat membuka 
mata, langit sudah terang dan,lalu:lalang kendaraan mulai 


padat. Segera aku Pa u melipat mukena yang 
kupakai saat terlelap. Se (itu, aku berjalan ke kamar 
mandi untuk menaa 


Tak lupa memasuki n satu lembar uang merah ke dalam 
kotak amal sambil *meniatkan dalam hati, semoga Allah 
memudahkanku untuk bertemu dengan Mas Dirman pagi 
Ini. 

Butuh waktu lima belas menit untuk sampai di Kampung 
Sukajadi. Tidak terlalu jauh dan aku tadi menyempatkan 
untuk mampir ke toko roti. Membeli aneka buah tangan 
untuk keluarga Mas Dirman. 

“Permisi, Kang. Kampung Sukajadi yang kepala dusunnya 
Pak Asep, arah jalannya ke mana, ya?” tanyaku saat 
memasuki gapura cukup besar bertuliskan Kampung 
Sukajadi. 
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“Udah benar ini, Teh. Rumah Pak Asep masih di ujung. + 
Mau cari siapa? Pak Asep?" tanyanya padaku. 

“Saya mau ke rumah Kang Dirman Suteja. Kakang tahu, 
nggak?" 

“Oh, rumah Teja yang duda anak dua? Semingguan yang 
lalu baru balik dari Jakarta. Betul, Teh?” 

"Iya, Kang. Betul. Di mana, Kang, rumahnya?” 

“Dari sini, lurus terus saja. Ada turunan sebelah kiri, 
lewat situ. Hati-hati jalanan licin. Rumahnya yang paling 
banyak tanaman cabe dan labu siam.” 

“Wah, terima kasih, Kang,” balasku sambil tersenyum 
lebar. Syukurlah ada orang baik hati yang memberitahukan 
rumah Mas Dirman. Sengaja kulajukan mobil begitu pelan 
sambil memperhatikan jalanan yang s Sikat curam. Mungkin 
karena tanah masih basah sisa hujah kemarin, maka dari itu 
terlihat cukup Mn sea ka iku yang baru mencoba 
medan jalan seperti ini. 

Kuparkirkan mobil aa di bawah pohon mangga. Tidak 
jauh dari sana, a uah rumah sederhana yang sudah 
kokoh berdiri deeh bangunan bukan seperti rumah 
kampung. Di samping rumah itu tampak kebun cabe dan 
juga labu siam. Persis yang disampaikan oleh lelaki tadi. 

Sengaja kulebarkan langkah agar segera sampai di depan 
rumah yang tengah tertutup pintunya. 

"Asalamualaikum. Mas Dirman ...,” panggilku dari depan 
pintu. 

"Wa alaikumussalam. Sebentar,” jawabnya dari dalam 
sana. Aku yakin, dia tidak tahu bahwa akulah yang datang 
berkunjung pukul delapan pagi. 

“Cari siapa, ya? Eh ... Non Ria!” pekiknya kaget. Lelaki itu 
berlari masuk ke dalam rumah dengan wajah pucat. Dia 
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D- tampak habis mandi dan masih menggunakan handuk saja 
yang melilit sampai pinggang. Aku tergugu dan tak bisa 
merespons pemandangan yang baru saja membuat darahku 
sedikit berdesir. 

Baru kali ini kulihat Mas Dirman tampil polos di bagian 
atas tubuhnya. Ada bulu cukup lebat di area perut dan 
hampir ke dada. Seperti orang bule saja. Masih dengan rasa 
terpesona, Mas Dirman keluar dari dalam rumah dengan 
mengenakan pakaian rapi. 

“Masuk, Non. Ya Allah, sama siapa ke sini?” tanyanya 
dengan wajah gugup. 

“Mas Dirman kenapa pergi gak bilang-bilang? Tahu gak, 
saya sampe gak bisa tidur?” N- 

“Hahaha ... lebay mode on.” Lelak itu menertawaiku 
dengan suara sangat renyah. „Á J 

“Duduk sini! Non udah sarapah, belum? Sarapan dulu ya, 
tanya-tanyanya nanti saj "katanya lagi sambil beranjak ke 
dapur. Meletakkan ta jini g berisi pakaian di lantai ruang 
tamu, kuputuskan amtuk menyusulnya ke dapur. Rupanya, 
Mas Dirman tengah menyendokkan nasi goreng ke piring. 

“Mas, tahu gak kalau Mas Edwin sudah menikah dengan 
Mila?” kataku dengan suara berbisik. 

“Lah, nikah siri, dong? Memangnya udah sidang, Non? 
Apa nikah siri, kayak poligami gitu? Jadi, gak perlu pakai ijin 
istri pertama untuk si suami menikahi perempuan lain.” 

“Betul, Mang. Dan saya juga mau ikutan seperti Mas 
Edwin, menikah dengan Mas Dirman tanpa minta restu dari 
suami pertama,” ocehku dengan antusias. Lagi-lagi, lelaki itu 
tertawa, lalu berjalan mendekat padaku sambil meletakkan 
punggung tangannya di keningku. . 
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“Kalau sakit, berobat dulu, Non. Mana ada perempuan “1: 
yang seperti itu. Namanya poliandri. Ngaco aja! Hahaha ....” 
Dia menertawaiku lagi. 

Kami sudah duduk di meja makan minimalis rumahnya. 
Sepi, dua anak dan kedua orang tuanya juga tidak ada di 
sana. Kami hanya berdua saja saat ini. Jantungku tentu saja 
berdetak tak menentu berada di dekatnya seperti ini, 
setelah satu pekan tidak bertemu. 

“Saya rindu, loh. Kenapa Mas Dirman pergi gak bilang- 
bilang?” tanyaku di sela memasukkan nasi ke dalam mulut. 

“Saya diusir Nyonya. Ya, saya pergi. Masa mau tetap di 
situ? Lagian, ini yang mau saya sampaikan pada Non Ria. 
Sepertinya, kita tidak bisa bersama, Non. Rencana Non itu 
jangan diteruskan, karena orang tui No pasti tidak setuju. 
Saya tidak mau Non jadi durhaka'sa1 a orang tua.” 

Seketika, sendok terlepaSs dari tanganku. Terus 
kupandangi wajahnya dandan cukup serius, hingga tidak 
terasa, air mataku turun dengan derasnya. 

“Jangan begitu, Mas. Mama seperti itu karena dihasut 
oleh keluarga Mas Edwin. Mereka memfitnah kita. Walau 
semuanya tidaklah salah, tetapi fitnah yang mereka 
sampaikan sangat keji. Foto pernikahan siri lelaki itu juga 
sudah saya kirimkan pada Mama. Hanya salah paham saja, 
Mas. Percaya saja. Masa mau mundur? Mas emangnya gak 
suka sama saya? Saya, kan, masih muda. Punya uang dan 
rumah. Saya juga cantik dan saya masih perawan. Jika di 
awal pernikahan belum ada cinta, tak apa-apa, Mas. Nanti 
juga cinta. Kita usaha sama-sama dari bawah,” cecarku pada 
lelaki yang kini terdiam di depanku. 

| “Mas, jangan diam aja!” Aku mengguncang tubuhnya. 
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“Oke, tapi Non harus selesai dulu urusannya dengan 
Tuan Edwin. Satu lagi, saya tidak mau tinggal di rumah 
pemberian Tuan Edwin. Dengan uang yang saya punya, kita 
mengontrak rumah saja. Menjalani rumah tangga seperti 
layaknya orang biasa. Bagiamana? Mau?” Aku pun 
mengangguk pasti sambil tersenyum begitu manis di 
depannya. 

“Terima kasih. Cup!” Kilat kucium pipinya. Lalu tanpa 
menoleh lagi pada lelaki itu, aku melanjutkan makan dengan 
wajah merona. 

Ponselku berdering beberapa kali, tetapi tak kuhiraukan. 
Aku masih asyik berbincang dengan Mas Dirman di teras 
rumah. Satu dua orang tetangga yang kebetulan lewat di 
depan rumah, turut menyapaku dengan ramah. 

“Saha, Man?” tanya salah se Ang ibu pada Mas Dirman. 

“Calon bojo,” jawab elakt 48 sambil melirikku dengan 
senyuman tipis. 

“Wah, disusulin ce a. Jangan lama-lama, Man. Nanti 
diambil orang!” s É ibu lagi sambil tertawa. Tak 
lama kemudian, meřeka pun pamit. Aku menoleh sekilas 
pada ponsel yang terus saja berdering dari dalam tas. 

“Angkat dulu, siapa tahu penting,” titah Mas Dirman. Aku 
pun mengangguk patuh, lalu segera bangun dari duduk 
untuk mengambil ponsel. Ternyata Bi Isah yang sedari tadi 
meneleponku. Tiba-tiba, perasaanku menjadi tidak enak. 

“Halo, Bi. Ada apa?” 

“Halo, Non. Aduh, maaf. Di depan ada Tuan Edwin bawa 
orang banyak ke rumah. Bibi bingung harus bagaimana?” 

“Apa?” 
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khir pekan yang aku harapkan bisa dilewati 
dengan tenang di Garut, harus pupus. Mas 
Edwin lagi-lagi mengganggu dengan teror 
kampungannya. Aku tak menyangka, lelaki sepintar Mas 
Edwin melakukan cara konyol untuk masuk ke dalam 
rumahku. Ya, sekarang itu benar-benar rumahku. Bukan lagi 
rumah bersama. Apalagi, sekarang dia sudah menikah 
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Bi dengan Mila, tidak sudi sepeser pun aku memberikan harta 


gono-gini pada lelaki itu. 

Untunglah Mas Dirman memberi tahu temannya yang 
bertugas sebagai satpam kompleks perumahanku, sehingga 
Mas Edwin dan orang-orangnya bisa diusir saat itu juga. 
Aku juga minta tolong pada Herman untuk mengamankan 
rumahku sementara. Tepatnya, aku rela membayar satu 
orang petugas kepolisian untuk menjaga rumah mewah 
yang aku punya. Jangan sampai rumah seharga tiga milyar 
itu jatuh kembali pada Mas Edwin dan istri sirinya. Harta 
yang didapat lelaki itu selagi berumah tangga bersamaku 
dan sudah atas namaku, tentu tidak akan mau aku 
kembalikan. | 

“Tidak perlu ngebut, Mas. sadap NS Mas Herman dan 
timnya ada di sana,” katak (pada Mas Dirman yang 
menemaniku pulang ke Jakarta. Lelaki itu tidak tega 
membiarkanku pulang k 'YaKarta karena jujur, aku pun 


masih lelah karena pe jalan n semalam. 
“Non, apa sia rumah dijual saja, biar Tuan Edwin 


tidak terus-terusan meneror? Uang itu bisa Non gunakan 
untuk modal usaha atau beli rumah yang lebih kecil. Karena 
sepenglihatan saya, teror ini akan terus berlangsung 
sebelum rumah itu kembali pada Tuan Edwin atau Non 
menjualnya. Ini hanya saran. Memang menjual rumah 
tidaklah mudah, tetapi hal ini bisa Non sampaikan pada 
Tuan Edwin, agar dia berhenti mengganggu, atau bisa juga 
sebagai siasat pengalihan. Plang rumah dijual tetap 
dipasang, tetapi rumah tidak perlu dijual. Ya, 
konsekuensinya, Non harus pindah rumah. Bagaimana?” 
papar Mas Dirman panjang lebar. Ucapan lelaki ini ada 
benarnya. Selama aku masih tinggal di sana dan rumah itu 
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masih atas kepemilikanku, maka Mas Edwin tidak akan +44 
berhenti mengganggu. 

“Saya sepertinya setuju opsi nomor dua, Mas. Rumah 
dituliskan plang dijual, tetapi sebenarnya tidak dijual. Lalu, 
jika ada orang yang menelepon dan ingin membeli rumah, 
saya bilang apa?” 

“Bilang saja, sudah ada pembeli.” 

“Baiklah. Sepertinya, memang ide Mas Dirman sangat 
tepat untuk masalah saya saat ini. Besok temani saya ke Mas 
Herman, ya?” Aku menyolek lengannya. 

“Biasanya pergi sendiri. Saya cuma kebagian bukain 
pager doang,” sahutnya sambil menyeringai. 

"Iya, kan, calon suami tugasnya a nambah, dong. 
Selain buka tutup pagar, buka tut | daster saya. Hahaha!” 
Sungguh malu mengeluarkan mi t lelucon sedikit vulgar 
pada Mas Dirman, tetapi Sudah telanjur. Kuharap, dia 
memaklumi aku wanita « Urang belaian. Mending kurang, 
berarti pernah kebagian“Sedangkan aku, tidak pernah sama 
sekali. Masih onta Spa sekarang saja aku tidak sadar, 
kapan Mas Edwin benar-benar menyentuhku. Karena dari 
sejak awal menikah, aku pasti ketiduran. Ah, sudahlah! 
Semoga nanti saat bersama Mas Dirman, aku enggak 
ngantuk. 

“Saya sedikit horror berbincang dengan calon janda. 
Hahaha .... Dia menertawaiku dengan keras. 

Perjalanan yang harusnya bisa sampai dalam waktu 
kurang lebih tiga jam, menjadi lebih panjang karena Mas 
Dirman membawaku mampir ke beberapa tempat makan 
enak. Kami benar-benar seperti sedang berwisata kuliner, 

| dari Garut hingga Jakarta. Lalu, siapa yang membayar 
a tagihan makan? Untuk yang warung makan sederhana, 
y 
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D- tetapi enak sekali rasanya—Mas Dirman yang membayar, 
tetapi jika tempatnya eksklusif, maka aku yang membayar. 
Aku pun tidak keberatan karena memang uang Mas Dirman 
tidak sebanyak Mas Edwin. 

Salah satu restoran lesehan yang kami kunjungi ternyata 
milik dari teman chef-nya. Otak bisnisku berselancar. 
Bagaimana jikalau aku dan Mas Dirman membuka usaha 
kuliner? Aku punya modal dan lelaki tiu punya basic di 
bidang makanan. Aku rasa akan menjadi sebuah kolaboraasi 
yang sangat bagus. 

“Mas, kenapa kita gak usaha kuliner saja? Mas bisa 
memasak dan menguasai seluk-beluk bagaimana 
mendirikan restoran. Sedangkan saya memiliki modalnya.” 

“Saya tidak mau usaha, jika pakai"duit Non. Pamali,” 
jawabnya singkat. Aku paham d ucapannya. Dia tidak 
mau dikira memanfaatkan bata saja untuk membuka 
usaha. Bisa-bisa melukai nn 'dirinya nanti. 

“Mas pinjam dan a tapi nanti sambil Mas bayar 
mencicil pada syaa N mana?” 

“Baiknya istri ora . eh, baiknya calon istriku. Itu nanti 
saja, ya. Sekarang fokus kita mengurus Tuan Edwin agar 
tidak terus-terusan meneror.” 

“Oke, Mas. Oh iya, Mas. Saya mau nanya, tapi bukannya 
maksud vulgar loh, ya.” 

“"Tanyanya jangan yang aneh-aneh, ya. Ingat, saya 
normal, lho,” ujarnya mengingatkanku. 

"Nah, justru karena normal, makanya saya mau tanya. 
Gini, apakah saat mau berhubungan itu, si wanita pasti 
tidur, Mas? Tahu-tahu udah gak sadar diri.” Pertanyaanku 
membuat lelaki itu mengerutkan kening tanda tak paham. , 

“Maksud Non setelahnya?” tanyanya masih tak paham. 
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“Bukan, pas baru mulai gitu. Langsung enak banget, tidur, +- 1) 
Mas, jawabku jujur. 

“Hahaha ... itu tandanya, Non dikasih obat tidur sama 
Tuan Edwin. Buktinya, Non masih virgin. Ya ampun, ada 
lelaki seperti itu.” 

“Masa, sih? Berarti dari saya baru nikah sudah seperti 
itu, Mas? Jadi, tandanya saya diberi obat tidur gitu ya, Mas?” 
Sebenarnya aku tak ingin percaya, tetapi ucapan Mas 
Dirman ada benarnya. Mungkin biar aku tidak berisik, maka 
aku dibuat tidur saja. Padahal, Mas Edwin gak ngapa- 
ngapain juga. Wah, selama enam tahun aku minum obat 
tidur seminggu sekali. 

“Obat tidur ada efeknya, Non. Su pernah periksa ke 
dokter, belum? Atau mungkin Norf Pernah merasakan hal 
yang tidak nyaman dengan bad Non?” 

Aku menggeleng. Kenag dak pernah terpikirkan 
olehku soal obat tidur? Jika“Selama enam tahun ini Mas 
Edwin rutin memberi Aw padaku, berarti selama enam 
tahun ini juga dia samba racun ke dalam tubuhku. 

“Bagaimana kalau nanti saya kenapa-napa, Mas? Aduh, 
saya takut,” ujarku sambil bergidik ngeri. Memikirkan 
pemberian obat rutin tanpa resep dokter membuat seketika 
dadaku sakit. Setega itukah Mas Edwin memperlakukanku? 

“Mmm ... begini, bagaimana kalau kita langsung ke 
dokter saja untuk medical check up? Jadi, tidak pulang ke 
rumah dahulu. Ada, kan, dokter yang praktek sore? Dan 
setahu saya, ada laboratorium khusus medical check up, 
Pro"ta kalau tidak salah. Mereka juga ada dokter untuk 
konsultasi. Bukannya begitu, Non?” 
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“Untung saya tanya sama Mas Dirman, kan. Kalau tidak, 
saya benar-benar tidak paham dengan yang sudah 
dilakukan Mas Edwin pada saya.” 

“Iya juga, ya. Sabar ya, Non. Mudah-mudahan semua 
baik-baik saja. Untung juga hanya enam tahun, kalau enam 
belas tahun seperti itu, saya yakin ginjal Non yang akan 
rusak.” 


A : N 
7 POV Mila ke 


Akhirnya, aku menjadi nyonya satu-satunya dalam hidup 
Edwin. Bertahun-tahun lamanya aku bersabar atas semua 
yang harus kulewati demi memiliki lelaki itu. Bahkan, harus 
mencelakakan saudari kandungkuf sendiri. Tuhan benar- 
benar Maha Baik. Sampai saat, ini) aku bisa mendapatkan 
semua yang aku inginkan an jalan teramat mulus. 
Termasuk memiliki hati.. tafa, dan harta dari seorang 


Edwin. 
ar 
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ila duduk di depan cermin sambil 
menyisir rambut panjangnya. Baju yang 
dia pakai sungguh sangat terbuka. Malam 
ini, dia sudah bersiap kembali menggoda suaminya. 
Biasanya, pengantin baru itu setiap hari bisa dua rit bolak- 
balik, bahkan ada yang sampai tiga kali. Namun, sudah dua 
hari menikah, tetapi baru satu kali mereka melakukannya 
dan dia tidak merasakannya—karena terlelap. 

Siang tadi, tidurnya sudah san anak sehabis dari 
salon. Maka dari itu, dapat di ikan malam ini akan 
berlalu dengan sangat panaš/bersama suaminya. Mila 
menurunkan sebelah Pe baju tidur saten yang 
dia pakai. Kemudian,, menyemprotkan parfum di seluruh 
tubuhnya. Terulang citar leher dan pangkal pahanya. 

Suara guyuran air shower sudah berhenti. Itu tandanya 
suaminya akan segera keluar dari sana. Dengan hati 
berdebar, Mila berjalan menuju ranjang dan memasang 
pose sangat menggoda. 

“Wah, istriku bajunya kenapa seperti itu?” tanya Edwin 
dengan salah tingkah. Dia tahu maksud perbuatan Mila, 
tetapi dia belum siap. Obat pun belum sempat dia seduh. 
Lelaki itu berjalan menuju lemari, lalu memakai cepat baju 
serta celananya. 

Rangkulan tangan Mila kini sudah berada di 
pinggangnya. Lelaki itu semakin gugup dan berkeringat. 
Padahal, dia baru saja diguyur air dingin. 
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"Mas, kita main, yuk!” ajaknya dengan suara manja. 

"Main apa udah malam gini?” tanya Edwin balik. Otaknya 
tiba-tiba melemah, tak paham arah pembicaraan sang istri. 

“Bikin adik untuk Raka. Mau, 'kan, Mas?” 

“Oke, tapi suami kamu ini belum minum apa-apa sejak 
tadi. Tolong buatkan teh dulu, ya. Di gelas yang biasa.” 

“Oke, Sayang. Tunggu, ya.” Mila lekas memakai kimono 
tidurnya yang berbahan beludru cukup tebal. Lalu, segera 
keluar kamar dan melaksanakan perintah sang suami. 
Dengan gerak cepat, Edwin mengeluarkan obat tidur dua 
kapsul yang dia simpan di dalam saku piyama. Sambil terus 
memikirkan bagaimana nanti mencari celah untuk 
memasukkan obat itu ke dalam gelas. ve 


Krek! 
Pintu kamar terbuka. Kawin menoleh sambil 
memberikan senyumnya z kaku. Mila berjalan 


membawa nampan berigi Mira gelas, yang satu teh dan 
satunya lagi air putih. ,” 

“Ini, Mas.” Mila rikan teh pada suaminya. 

“Terima kasih. Oh iya, saya punya permintaan. Coba 
kamu tutup mata karena saya ada kejutan untuk kamu.” 
Mila langsung saja memejamkan mata, bahkan sambil 
berbalik badan. Dengan gerak cepat, Edwin membuka dua 
kapsul yang sudah dia simpan di saku, lalu dimasukkan ke 
dalam gelas air putih Mila. 

“Udah belum, Mas?” tanya wanita itu tak sabar. Edwin 
kebingungan mencari apa yang harus dia berikan pada 
istrinya. Tak ada cara lain, Edwin melepas semua 
pakaiannya dan polos layaknya bayi besar. 

“Kejutaaan!” serunya dengan sedikit norak. Mila berbalik 
a dan menatap tak percaya suaminya yang sudah tak 
y 
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!84 memakai pakaian apa pun. Wajah wanita itu bersemu 
merah, lalu dia menunduk malu. 

“Ayo, minum dulu!” Edwin mengulurkan gelas air putih 
untuk Mila dan dia meneguk air teh dengan cepat. Bahkan 
dengan satu tarikan napas, teh manis itu tandas. Mila pun 
melakukan hal yang sama, yaitu menghabiskan air putih 
dalam gelasnya. 

“Sebentar, saya ke kamar mandi dulu, ya. Habis mandi, 
terus telanjang gini, kenapa perut saya mules? Tunggu, ya. 
Jangan tidur dulu!” ujar Edwin berpura-pura. Padahal, jauh 
di lubuk hatinya, dia memang sengaja mengulur waktu agar 
obat tidur itu segera beraksi cepat. Dua kapsul sekaligus dan 
semoga saja obat itu masih berfungsi dengan baik. 

Lima menit di dalam kamar n 3 i, Edwin akhirnya 
keluar sudah memakai handuk &mbali. Lelaki itu menghela 
napas lega saat mendapati Mila sudah terlelap dengan posisi 
miring. Dengan gerak At Edwin memakai kembali 
pakaiannya, lalu ikut fk R atas ranjang. 

“Selamat mala ra Maaf, ya.” Edwin membisikkan 
kalimat permohonan maaf, sambil mengecup kening sang 
istri. Tak lama, dia pun ikut memejamkan mata, menyusul 
sang istri menuju alam mimpi. 

Sementara itu, Ria masih belum tertidur sejak pulang 
dari melakukan medical check up. Hasilnya baru keluar 
semua tiga hari lagi dan selama itu, dia harus bersabar. 
Penggunaan obat tidur secara rutin tanpa resep dokter, 
tentulah memiliki efek samping yang tidak baik, tetapi 
dokter tidak bisa memastikan karena hasilnya belum keluar. 
Semoga saja tak ada hal mengerikan akibat obat tidur yang 
diberikan Edwin padanya. . 
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Jika ingin melaporkannya pada polisi, tentulah tidak “15 
mungkin. Karena dia tidak mempunyai rekaman bahwa 
Edwin memang memberikan padanya obat tidur. Bola 
matanya tanpa sengaja menatap lemari pakaian dan benda- 
benda yang ada di sana, khususnya yang terletak di atas 
lemari. Sebagian besar adalah milik suaminya dan kemarin, 
dia lupa mengembalikan saat melemparkan pakaian 
suaminya. 

Dengan hati-hati, Ria naik ke atas kursi untuk 
menurunkan satu per satu box yang ada di atas lemari. Ada 
enam kotak dan semuanya terisi sepatu serta pernak-pernik 
suaminya. Dia buka semua kotak itu untuk mencari bukti, 
bahwa memang Edwin memberikannya obat tidur selama 
ini. Karena jika dia punya bukti, maka dwin bisa dituntut 
ke polisi akibat dengan sengaja'dan tanpa sepengetahuan 
memberikan obat padanya. “9 

Lima kotak sudah Ym isinya sandal serta sepatu 
suaminya. Kotak kee ang dia buka, ternyata bukan 
berisi sepatu, m w kertas-kertas yang tidak dia 
pahami isi di dalamnya. Ada juga plastik berklip yang berisi 
tiga kapsul. 

“Apa ini? gumam Ria sambil membolak-balik obat di 
dalam plastik. Dengan gemetar, dia menghubungi Mas 
Dirman dan meminta lelaki itu untuk melihat obat yang dia 
temukan. 

Tok! Tok! 

“Non, ini saya!” seru lelaki itu dari balik pintu kamar. 

“Iya, Mas, tunggu,” jawab Ria dengan langkah cepat 
membuka pintu kamarnya dengan lebar. 

| “Ini, Mas. Saya menemukan ini di kotak sepatu Mas 
a Edwin. Apakah ini obat yang diberikan pada saya selama 
y 
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PB ini?” tanya Ria dengan suara bergetar takut. Kapsul itu 
sengaja tidak dia keluarkan, demi mendapat sidik jari yang 
mungkin saja bisa ditemukan di sana. 

Dirman menerima bungkusan obat dari tangan Ria dan 
ikut memperhatikannya dengan saksama. 

“Bisa saja ini obat Tuan Edwin yang lain, Non. Jangan 
terburu-buru ambil kesimpulan,” kata Dirman 
mengingatkan. 

“Ish, kalau obat yang lain setahu saya ada di kotak P3K di 
dapur, Mas. Saya yakin, ini pasti obat yang diberikan pada 
saya selama ini,” kata Ria lagi dengan begitu yakinnya. 

“Begini saja, besok kita ke laboratorium lagi untuk 
mengecek isi dari kapsul ini. Jika memang obat tidur, maka 
Non punya senjata untuk menjeblbska Tuan ke penjara. 
Bagaimana?” s 

“Benar, Mas. Biar lelaki Berto'itu membusuk di penjara. 
Untunglah semua cepat.terbongkar, jika tidak, bisa-bisa 
saya mati muda karen keb nyakan minum obat tidur.” 

“Semua ada hi nya, Non. Sekarang, saya yakin istri 
sirinya yang gantian diberi obat tidur. Kasian Berto, eh ... 
tuannya.” Lelucon Dirman membuat Ria tergelak. Betapa 
senangnya hati seorang Ria, membayangkan Berto yang 
masih saja tergugu bak squishy, diterima penuh suka cita 
oleh Mila. 

“Benar, Mas. Saya yakin, keputusan saya untuk bercerai 
dengan Mas Edwin sudah tepat. Melepas Berto lebih baik, 
agar saya mendapat cogan.” Ria terkiki geli melihat ekspresi 
kebingungan dari Dirman. 

“Cogan? Cowok ganteng? Emang saya ganteng?” tanya 
Dirman yang tak paham dengan gelak tawa Ria. 
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“Hahaha ... pada saat ending, saya kasih tahu artinya, ya. g 
Bye calon suami, saya tidur dulu,” ujar Ria masih dengan 
tergelak menutup pintu, lalu menguncinya. Dirman hanya IR 
bisa menggeleng dengan sikap Ria yang sangat berbeda dari 
sebelumnya. 

“Man, sini!” Bi Isah tiba-tiba muncul di belakang Dirman, 
lalu menarik kaus lelaki itu agar segera menjauh dari kamar 
Ria. 

“Ada apa, Bi?” 

“Lu ada apaan sama Non Ria? Kenapa dekat banget, 
sampai disusulin ke kampung segala?” tanya Bi Isah sambil 
berbisik. 
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ku berdebar menanti hasil pemeriksaan hari 
ini. Ditambah lagi, nanti siang adalah jadwal 
sidang perceraian pertamaku. Semoga Mas 
Edwin tidak hadir, agar semua berjalan cepat tanpa 
sanggahan. Mas Dirman mengantar dan menemaniku 
dengan sabar dan tanpa komplain. Klinik baru saja buka dan 
dokter belum tiba. Aku yang sudah penasaran, memaksa 
Mas Dirman untuk segera ke klinik laboratorium ini. Begitu 
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mobil yang dikendarai Dokter Vita sampai, aku pun semakin “4 
berdebar. Bernapas pun kurasa tersendat-sendat. Wanita 
yang memakai dress bunga lili itu tersenyum ramah padaku 
dan beberapa perawat di sana. Kemudian, dia masuk ke 
dalam ruang praktik. 

“Silakan, Ibu Ria. Sudah ditunggu Dokter Vita,” ujar 
perawat mempersilakan. Aku masuk ke dalam ruangan 
dengan hati berdebar. Awalnya, Mas Dirman tidak ingin 
menemaniku, tetapi karena aku bersikeras, maka Mas 
Dirman akhirnya luluh juga. Kami duduk bersampingan di 
depan Dokter Vita yang tengah membuka amplop kuning 
dengan logo laboratorium. 

“Kandungan gula darah bagus. Tekanan darah juga 
normal. Paru-paru Ibu juga ini befsih. Sebentar, saya cek 
pemeriksaan hati dan ginjal.” Aku) semakin gemetar, saat 
raut wajah Dokter Vita berubah ikup Serius. 

“Bagaimana, Dok?” tan pa sabar. “Oh iya, Dok. Saya 
menemukan ini dala di atas lemari saya. Apakah ini 
bisa diperiksa unt aaa ini jenis obat apa? Karena 
saya tidak pernah merasa membelinya. Apakah obat ini 
yang mungkin diberikan oleh suami pada saya?” tanyaku 
dengan dada semakin berdebar. Dokter Vita menerima obat 
dari tanganku, lalu mendekatkannya ke hidung. Dengan 
menggunakan sapu tangan, dokter itu mengmabil kapsul 
dan membauinya. 

“Saya tidak bisa memastikan ini obat apa, sebaiknya 
memang harus segera kami periksa. Mungkin butuh waktu 
tiga hari, Bu. Bagaimana?" 

“Baik, Dok. Saya akan bersabar menunggu hasilnya. Lalu, 

| bagaimana dengan pemeriksaan ginjal dan hati saya?” 
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“Berdasarkan tes urin, jumlah proteinnya abnormal. Saya 
rasa, Ibu harus memeriksakan ke rumah sakit dan 
berkonsultasi pada dokter spesialis. Ada yang tidak baik 
pada ginjal Ibu, tapi jangan khawatir karena semakin cepat 
berkonsultasi dan diobati, maka semua akan baik-baik saja.” 

"K-kalau begitu, apakah memang di dalam tubuh saya 
ada racun, Dok?” tanyaku dengan suara bergetar menahan 
tangis. 

“Betul sekali.” 

Sungguh, aku benar-benar tak sanggup menahan tangis 
di dalam mobil. Sepanjang perjalanan menuju pengadilan, 
aku tidak hentinya menangis, hingga hampir saja berteriak. 
Mas Dirman berusaha menenangka dengan mengusap 
punggung, tetapi aku tetap tal | isa menahan kesal, 
sekaligus sedih. Rasa kecew ni) luar biasa. Bagaimana 
teganya Mas Edwin melakukaw ini padaku? Aku wanita 
sekaligus istri da eifitainya, malah dia racuni 
perlahan. Bagaimana j nyakit ini bisa membunuhku? 

“Non, sudah, ya Sg menangis. Insyaallah semua akan 
baik-baik saja. Khan h dari pengadilan, kita akan langsung 
ke dokter spesialis saja, ya.” 

Aku tak sanggup menjawab. Hanya isakan pilu yang 
terdengar di dalam mobil. Mas Dirman akhirnya 
memarkirkan mobil di sebuah minimarket. Entah 
bagaimana caranya, saat ini lelaki itu memelukku dengan 
erat. Memberikan kekuatan agar aku kuat menjalani semua 
ini. 

“Sudah, ya. Ada saya di sini. Semua akan baik-baik saja. 
Apa pun hal yang akan terjadi nanti, saya akan tetap 
menemani Non Ria. Kita akan menikah. Jangan takut saya , 
akan berubah pikiran. Yakin semuanya berjalan dengan 
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baik. Oke?” Dia masih memelukku, serta mengucapkan 4) 
kalimat motivasi untuk menyemangatiku. 

“Bagaimana kalau sampai saya sakit parah, Mas? S- 
saya ....” 

“Tidak akan. Kalaupun sakit, kita akan obati dan tentu 
saja saya akan menuntut balas pada Edwin. Bolehkan saya 
melakukannya?” Ucapan yang dilontarkan Mas Dirman 
membuatku menatap wajah lelaki yang sepertinya tengah 
menahan amarah. 

“Apa yang akan Mas lakukan?” 

“Dia akan menerima akibatnya. Bila perlu, lelaki itu 
harus mendekam di penjara. Itu janji saya,” jawab Mas 
Dirman dengan penuh kesungguhan„Aku benar-benar tak 
mau lepas dari tangannya. Dengan ku sebelah lengan 
kirinya, aku masih saja terisak Kami sempat berhenti di 
warung makan. Lelaki itu membelikanku air teh hangat dan 
juga sebungkus siomay..Mas Dirman memintaku untuk 
menghabiskan makan Adah minuman yang dia belikan. 

“Tidak ingin m , kataku sambil meletakkan begitu 
saja sterofoam yang berisi siomay di atas dashboard. 

“Saya suapi begitu kita sampai di pengadilan dan tidak 
boleh menolak!” Aku pun hanya bisa mengangguk pasrah. Di 
satu sisi, aku senang dengan perhatian yang diberikan Mas 
Dirman, tetapi di sisi lain, aku masih merasa sangat sedih 
bila mengingat betapa malangnya aku saat ini. 

Setengah jam kemudian, kami sampai di pengadilan. 
Sebelum turun dari mobil, Mas Dirman benar-benar 
menyuapiku makan siomay dengan sabar dan tanpa 
bersuara. Sebenarnya, tenggorokan ini tak sanggup untuk 

| menelan, tetapi Mas Dirman dengan sabar menyuapi hingga 
a tandasnya satu porsi siomay. 
y 
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“Alhamdulillah. Jika perut kenyang, maka pikiran akan 
lebih tenang, jadi sekarang sudah pasti lebih siap untuk 
menjalani sidang. Oke!” Aku tersenyum, lalu mengnagguk 
membenarkan ucapan Mas Dirman. 

Sudah ada Herman dan timnya yang menungguku untuk 
melakukan konfirmasi kehadiran. Masih ada lima belas 
menit lagi sebelum jadwal sidang dimulai dan aku 
menceritakan semua hal yang terjadi padaku. Herman pun 
menyarankan agar aku membuat aduan perihal perbuatan 
Edwin. Dia juga memberikan kartu nama pengacara pidana 
yang mungkin bisa membantuku untuk menjerat Edwin ke 
penjara. Jika benar selama enam tahun Edwin terbukti 
dengan sengaja memberiku obat, miaka lelaki itu bisa 
dikenakan hukum pidana. Bahwa dengan sengaja 
mencelakaiku. Lt) 

“Jika hasil dari pemeriksa dari dokter sudah lengkap 
semua, kamu bisa membawa | a pada temanku, Ria. Suami 
kamu benar-benar ke fla an. Dia sudah melakukan tindak 
pidana dan ini tid $ dibiarkan berlama-lama. Lelaki itu 
harus merasakan dinginnya jeruji besi dalam waktu dekat.” 

“Baiklah, Her. Aku percayakan padamu. Lakukan yang 
terbaik menurutmu. Aku sudah tidak mau tahu lagi apa yang 
akan terjadi padanya nanti. Yang jelas, lelaki itu harus 
dihukum berat. Aku tidak mau dia bebas bermesraan 
dengan istri barunya, sementara aku di sini merasakan 
sakit, akibat ulahnya selama enam tahun ini padaku.” 

Ya, aku sudah memutuskan—bahwa Mas Edwin akan 
segera menerima ganjaran atas perbuatannya padaku. Aku 
berharap, dia benar-benar akan membusuk di penjara. 
Walau dia bersujud dan menangis darah di depanku, maka . 
tidak pernah aku maafkan. 
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Sidang berlangsung sangat cepat. Hanya sekitar lima “ 

belas menit aku di dalam ruang sidang bersama Herman 
dan timnya. Sedangkan Mas Dirman menungguku di luar IR 
sidang. Agenda sidang pertama adalah mediasi. Karena 
lelaki itu tidak datang, maka akan lebih mudah semuanya. 
Aku akan menjamin, untuk sidang kedua dengan agenda 
mendengarkan saksi, Mas Edwin tidak akan datang. Aku 
akan benar-benar memastikan, bahwa sebelum sidang 
berlangsung, maka lelaki itu sudah lebih dahulu ada di 
penjara. 
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amu kenapa, Sayang?” tanya Edwin pada 

Mila. Wanita itu tengah meringkuk di 

dalam selimut karena merasa kedinginan. 
Padahal, saat ini di luar cuaca sangat terik. 

“Sepertinya aku demam, Mas. Boleh ambilkan aku obat di 
laci meja, Mas?” pinta Mila pada suaminya. Edwin 
mengangguk, lalu berjalan untuk mengambil bungkusan 
obat di dalam laci. Dia berikan pada Mila, berikut segelas air 
yang memang sudah tersedia di kamar. Wanita itu 
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memasukkan dua kapsul sekaligus ke dalam mulut, lalu “45 
didorong oleh segelas air hingga tandas. 

“Kamu istirahat saja, ya. Mas gak bisa nemenin, harus ke 
kantor,” kata Edwim lagi sambil mengusap rambut Mila. 
Wanita itu mengangguk, tetapi sambil memejamkan mata. 

“Apakah ini bawaan hamil ya, Mas?” kata Mila lagi 
dengan senyuman malu-malunya. 

“Wah, emang kamu udah tespack? Beneran?” Edwin 
berpura-pura kaget dengan kalimat yang diucapkan Mila. 
Dia tahu tidak akan mungkin karena dia sendiri belum 
melakukan apa-apa pada istrinya ini. 

“Belum. Semoga saja ya, Mas. Ini sudah tiga pekan kita 
menikah. Aku berharap segera dikasih} biar Ibu tidak tanya 
terus. Mas, kalau sudah cukup u W kita pindah, ya. 
Seenak-enaknya rumah orang, tud, lebih nyaman rumah 
sendiri. Kamu harus usaha, bagaimana caranya biar rumah 
itu kembali padamu. Yaa Ramu yang cari duit untuk bayar 
rumah itu, kamu beri Ah gitu aja untuk Ria. Keenakan dia, 
dong!” ujar Mila ag erima. Ada nada begitu kesal tersirat 
di sana, karena rumah mewah suaminya, malah diberikan 
cuma-cuma untuk Ria. 

“Sepertinya sulit, Sayang, karena rumah itu memang 
sudah aku berikan atas nama dia. Sabar, ya. Nanti juga kamu 
saya belikan rumah,” balas Edwin sambil memberikan 
kecupan di kening sang istri. Tanpa menunggu sahutan dari 
Mila, Edwin langsung saja keluar dari kamar dengan 
tergesa. Dia hampir terlambat siang ini untuk meeting 
bersama investor asing. 

Mila mengambil ponsel, lalu menghubungi seseorang. 
| Beberapa kali mencoba, tetapi tidak juga tersambung. 
a Ponsel itu dia lempar asal ke samping dan berbaring. 

y 
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Bi Kepalanya sangat sakit dan juga pinggang terasa mau copot. 
Wanita itu juga merasakan mual, hingga dia dengan sangat 
terpaksa turun dari ranjang. 

“Uek! Uek!” 

Wanita itu memuntahkan isi perutnya ke dalam wastafel 
kamar mandi. Tubuhnya semakin menggigil dan lemas. 
Terdengar suara pintu terbuka dan langkah kaki mendekat. 

“Mila, kamu muntah-muntah? Sejak kapan? Apa kamu 
hamil?” cecar mertuanya dengan penuh semangat. Wanita 
paruh baya itu bahkan memijat lembut leher bagian 
tengkuk menantu barunya. Betapa hatinya membuncah 
senang karena tanda-tanda Mila hamil semakin tampak. 

“Ibu sudah bilang, kamu ini subur. Beda dengan Ria. 
Sekarang, ayo kita ke dokter, untuk Ostian kamu hamil 
atau tidak,” ujar ibu mertuany engan senang. Dituntunnya 
Mila untuk berjalan keluar dea mar mandi, lalu duduk di 
ranjang. 

“Bu, apa gak soy ra dulu?” tanya Mila pada 


mertuanya 

“Gak perlu. Ibu Te kamu itu subur. Jadi, ini pasti gejala 
kamu hamil muda. Duh, semoga janinnya kembar ya, cewek 
lagi. Ibu benar-benar tak sabar.” Begitu antusiasnya sang 
mertua, Mila tidak bisa membantah. Dia hanya menurut, 
saat dibawa keluar, masuk ke dalam mobil untuk segera ke 
rumah sakit. Jauh di lubuk hatinya, berharap dia segera 
hamil. Namun, jika belum rezeki, semoga ibu mertuanya 
tidak kecewa. Apalagi, ini baru tiga minggu mereka 
menikah. 

Sementara itu, Ria tengah berkonsultasi dengan dokter 
spesial penyakit dalam. Pemeriksaan ginjal lengkap dia , 
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lakukan demi mendapat informasi tentang kesehatan fungsi “1 
ginjalnya. Baik pemeriksaan melalui darah, maupun urine. 

Peningkatan proteinnya memang jauh di atas normal, 
tetapi dokter juga mengatakan tidak dalam kondisi buruk. 
Beliau memberikan obat paten untuk Ria karena wanita itu 
yang memintanya. Ria juga meminta surat keterangan dari 
dokter yang mengatakan bahwa kesehatan ginjalnya tidak 
baik akibat terlalu banyak mengonsumsi obat tidur yang 
mengandung persenyawaan bromida anorganik. Surat dari 
laboratorium juga sudah keluar. Bahwa enam kapsul yang 
dicek kemarin adalah jenis obat tidur yang bila dikonsumsi 
dalam waktu panjang, bisa merusak ginjal. 

“Saya berikan obat. Mbak Ria Mean minum dengan 
air yang banyak. Selain itu, jangar terlalu banyak bekerja 
terlalu berat. Banyak beristi dhat dan makan-makanan 


bergizi,” ujar Dokter Nia ya émeriksakan kesehatannya 
secara keseluruhan. > 

“Terima kasih, Dok kapan saya harus balik lagi, Dok?” 
tanya Ria. $ 


“Jika obat habis kembali lagi ke sini, ya. Nanti kita 
periksakan lagi melalui tes urine.” Ria mengangguk paham, 
lalu berpamitan pada dokter sambil bersalaman. 

Dirman dengan setia menunggunya di depan ruang 
periksa. Lelaki itu tersenyum pada Ria, lalu berdiri 
menyambutnya. 

“Bagaimana?” tanya lelaki itu. 

“Kata dokter tidak apa-apa. Obatnya cuma dua, Mas. 
Pertama gak boleh lelah, kedua gak boleh terlalu lama 
menjanda,” sahut Ria sambil tergelak. Dirman pun ikut 

| tergelak, sambil mengacak-ngacak rambut Ria. 
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Hubungan mereka semakin dekat. Beberapa hari lalu, 
dua anak Dirman juga sudah berkunjung ke Jakarta dan 
menginap di rumah Ria. Masih rumah lama yang sebentar 
lagi akan dia jual. 

Setelah menebus obat di apotek, keduanya masuk 
berjalan beriringan. Ria melewati kantin dan tiba-tiba saja 
ingin makan coto Makassar yang tulisan menunya terpajang 
di depan kantin. 

“Kenapa? Mau?” tanya Dirman. 

“Iya, Mas. Aku mau makan coto, sekalian nanti bungkus 
untuk anak-anak di rumah,” sahut Ria sambil tersenyum. 
Kakinya sudah melangkah masuk ke dalam kantin, tanpa 
menoleh lagi pada Dirman. Ya, dua anak Dirman masih 
menginap di rumah Ria dan baru ak: n'kembali ke Garut hari 
minggu nanti. Ria sudah berja iKakan membawa keduanya 
untuk bermain ke Taman Mia 9 

“Saya pesankan. Kamu.duduk di sini saja,” kata Dirman 
yang sudah siap me San makanan sesuai keinginan sang 
Tuan Putri. Ria Salam senyum. Perlakuan manis 
Dirman, persis Ni Edwin dahulu. Hanya bedanya, 
Edwin cenderung lebih suka dilayani, sedangkan Dirman 
senangnya melayani. 

“Nanti akan diantar. Saya ke toilet dulu.” 

“Jangan lama-lama, Mas. Nanti aku rindu,” ujar Ria 
menggoda lelakinya. 

“Preeet!” Ria tergelak saat sahutan Dirman dibuat konyol 
seperti itu. Dipandanginya punggung lelaki itu hingga hilang 
dari lorong yang menuju kamar mandi. Lalu, kembali fokus 
memandang sekeliling kantin yang tampak bersih. 

“Wah, Ibu gak menyangka bisa bertemu menantu mandul . 
di sini.” Ria terlonjak kaget, lalu menoleh pada asal suara 
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yang sarat akan sindiran untuk dirinya. Benar saja, sudah “1 
ada mertua dan juga istri muda suaminya yang sepertinya 
tampak sakit. 

“Eh, Ibu. Ada apa ya, Bu? Siapa yang mandul? Maaf, ya Bu. 
Sebaiknya Ibu tanyakan baik-baik pada Edwin kenapa saya 
belum hamil. Ibu tidak pernah percaya dengan ucapan saya. 
Jadi, langsung saja bertanya pada Edwin,” jawab Ria dengan 
suara tertahan. 

“Duh, kasihan sekali kamu, Ria. Lihat ini, harusnya 
seperti Mila. Baru tiga minggu sudah hamil. Lihat, dia sudah 
mabuk ngidam. Wah, beruntung sekali saya buru-buru 
menikahkan Edwin dengan Mila dan segera bercerai dari 
wanita mandul seperti kamu.” N 

“Heh, hari ini Ibu dan menantu) kesayangan Ibu ini, 
silakan tersenyum dengan pu rena esok, saya pastikan 
kalian berdua akan bercucur. | Air mata. Dan kamu, Mila, 
aku kasihan sekali denga mu. Lelaki yang kamu nikahi 
bukanlah lelaki baik, t tapi enjahat!” 

Plak! | » 

“Jaga ucapan kamu, Ria! Wanita busuk dan serakah.” Mila 
yang lemas, tiba-tiba saja melayangkan tamparan ke pipi 
Ria, hingga wanita itu meringis pedih. Tamparan itu cukup 
keras, hingga mengeluarkan darah di sudut bibir Ria. 
Namun, Ria tidak membalas, dengan anggunnya, dia 
mengeluarkan ponsel, lalu memotret wajah terlukanya. 

“Sepertinya, tidak hanya Edwin yang akan membusuk di 
penjara, tetapi kamu juga. Kalian memang cocok.” 
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on, ya Allah!” pekik Mas Dirman saat 

melihat bibirku berdarah. Lelaki itu 

sampai melihat ke sana-kemari 
mencari apa yang sebenarnya terjadi pada diriku. 

“Siapa yang menampar Non Ria? Tuan Edwin?” tanyanya 
lagi, saat tak mendengar jawaban yang keluar dari mulutku. 
Bagaimana aku mau menjawab karena bibirku sakit dan 
masih sedikit berdarah. Aku hanya bisa menggeleng, dengan 
air mata mengalir perlahan. 
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menggeleng. 

“Apa istri kuda, eh ... jadi istri kuda, deh. Istri muda Tuan 
Edwin?” Aku akhirnya tergelak saat Mas Dirman salah 
mengucapkan istri muda menjadi istri kuda. 

“Aw! Sakit!” pekikku karena merasa sudut bibir ini 
sangatlah pedih. 

Makanan di depanku sudah tak sanggup aku makan. Teh 
manis yang tadinya sangat ingin kuminum, sudah tak bisa 
aku teguk dengan benar. Namun, ada yang membuat rasa 
sakit ini sepertinya segera hilang. Mas Dirman 
membelikanku es krim, lalu memintaku untuk 
memakannya. N- 

“Makan ini, Non. Biar darahn á Be u,” katanya sambil 
membuka bungkus es krim cok Jat yang terlihat sangat 
lezat. PAS 

Aku menerimanya dengari penuh suka cita. “Terima 


kasih, Mas,” kataku de San uara pelan. 

“Non, tapi makanya jangan terlalu dihayati, ya. Takut 
saya khilaf,” katanya lagi membuatku kebingungan. Lelaki 
itu tergelak, sambil memalingkan wajahnya yang memerah. 
Aku semakin bingung, apa maksudnya aku tidak boleh 
menghayati makan es krim enak ini? 

Tanpa ingin bertanya lebih lanjut, aku langsung saja 
menikmati es krim dengan perlahan. Masih terasa perih, 
tetapi sudah tidak membuatku kepayahan dalam 
menyantap makanan yang saat ini masuk ke dalam mulutku. 

“Mas gak makan?” tanyaku padanya. 

“Memperhatikan wajah cantik calon istri aja udah 

| kenyang,” jawabnya menggombal. Aku kembali tergelak. 
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PB Tak pernah kusangka, seorang Dirman yang senangnya 
pakai sarung, ternyata pandai menggombal juga. 

“Gombal, ih!” balasku dengan wajah memerah. 

Kami pun menikmati makan siang dengan santai, walau 
sesekali rasa perih masih terasa di sudut bibir. Oleh karena 
itu, Mas Dirman dengan sabar menyuapiku makan. Tak ada 
rasa malu sama sekali saat dia melakukannya. 

“Tadi, kenapa bisa ditampar oleh istri muda Tuan 
Edwin?” tanyanya di sela-sela kegiatan menyuapiku. 

“Mulutnya seperti silet,” tukasku sarkas. 

“Oh, terus?” 

“Saya balas dengan kalimat arit, malah saya ditampar, 
tapi Mas jangan khawatir, saya sudah. mengirimkan foto ini 
pada Herman. Nanti sore, saya akar laporkan Mila atas 
tindakan kekerasan. Ada beberapa perawat yang lihat, 
petugas kantin di sini juga lihatsSaya akan buat wanita itu 
menyesal karena sudah ikuBgampur dengan hidup saya!” 


| M 
#23 ~ POV Author a, 
3G A | ke 


Sementara itu, Mila sedang diperiksa bagian perutnya oleh 
dokter spesialis kandungan. Berkali-kali dokter itu 
menggerakkan alat transducer di atas perut Mila yang sudah 
diolesi gel terlebih dahulu. 

“Dokter yakin, menantu saya tidak hamil? Tapi, Mila 
sudah mual muntah, Dok,” kata wanita paruh baya itu masih 
dengan rasa tak percaya. 

“Di dalam perutnya bersih, Bu. Tidak ada janin. Jadi, mual 
muntahnya bukan karena hamil. Lagi pula, saat tespack tadi 
juga garisnya hanya satu, 'kan? Saya berikan obat anti mual 
saja, ya? Jika bulan depan masih belum datang bulan dan 
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masih mual muntah, silakan datang lagi ke sini,” ujar dokter 4 
kandungan yang terlihat masih cukup muda itu. 

“Hm ... kirain saya hamil,” gumam wanita paruh baya itu 
dengan suara penuh kekecewaan. 

“Sabar, Bu. Nikah baru tiga minggu, mungkin belum 
terbaca, coba bulan depan, ya.” 

Mila dan ibu mertuanya keluar dari ruangan praktik 
dokter. Wanita paruh baya itu tidak mengeluarkan sepatah 
kata pun. Dia berjalan lebih dahulu meninggalkan Mila yang 
berjalan dengan setengah lemas. Wanita itu semakin 
sempoyongan sehingga harus berpegangan dengan tembok. 
Sorot matanya tajam memperhatikan sang ibu mertua yang 
sungguh sangat keterlaluan memp NE Tanya saat sakit 
seperti ini. {£ ) 

“Kita lihat saja, sampai ma a(napas tua kamu bertahan 
menyiksaku seperti ini,” Ha Mila dengan amarah di 
dada. Ibu mertuanya duk di kursi tunggu depan 
apotek, sedangkan did ih berjalan ke petugas apotek 
untuk menyerahkagan mor antrean resep, sekaligus kertas 
resepnya. 

Mila sengaja duduk cukup jauh dari wanita paruh baya 
itu. Diambilnya ponsel dari dalam saku, lalu menghubungi 
seseorang. 

“Halo, Med. Lo lagi di mana?” 

“Wah, siapa nih? Bos Mila, ya?” 

“Iya, ini gue. Udah jangan banyak tanya. Ada kerjaan buat 
lo, nanti gue kirimin fotonya. Ada dua orang, ya.” 

“Dikit atau dibikin habis seperti Eva?” 

“Yang tua habis, yang muda sedikit, tapi seumur hidup. 
| Lo paham maksud gue, 'kan? Tenang, dua puluh juta buat lo. 
a Sisanya setelah kerjaan beres, tiga puluh juta lagi." 

y 
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“Wah, bayaran gede, nih. Udah sukses jadi Nyonya Edwin 
lo?” 

“Hahaha ... udah, dong. Makanya, orang-orang di 
sekitarnya yang bikin gue ribet, singkirkan secara perlahan. 
Paham, kan, lo?” 

“Siap.” 

Wanita itu tersenyum di balik bibirnya. Rencana 
terdahulu sekali bisa berhasil dengan baik, maka yang kali 
ini pun harus berhasil. Dua orang sekaligus, mertua dan Ria. 
Mereka harus benar-benar tersingkir dari hidup suaminya. 
Warisan dari ibu mertua yang cukup banyak, bisa 
membuatnya menjadi kaya. Belum lagi duit dari suami. 
Sekilas, diliriknya sang mertua yang fokus memandang 
layar televisi, yang menayangkar 3i ran drama rumah 
tangga. | 
Send. | “9 
Dua foto sudah dikirim.pada Memed—lelaki yang dahulu 
pernah membantuny A celaka Eva, hingga mengalami 
keguguran saat hendak melahirkan Raka. 


Dua hari dari sekarang, gue tunggu kabar baiknya. 


Kak 


Sore hari, Ria sudah berada di kantor polisi untuk membuat 
pengaduan. Dengan didampingi Herman serta timnya dan 
juga Dirman. Ada dua aduan yang diajukan Ria sore ini. 
Pertama, perihal adanya kecurigaan bahwa dia diberikan 
obat tidur sekaligus penenang selama enam tahun berumah 
tangga dengan Edwin. Ria menyertakan juga surat 
keterangan dari dokter dan laboratorium, untuk 
memperkuat laporannya. Kedua, Ria memberikan bukti foto 
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adanya kekerasan yang dilakukan oleh Ria, saat di rumah “45 
sakit pagi tadi. 

Jika ingin semuanya lebih mudah, maka keduanya harus 
diselesaikan dengan cara cantik. Tidak perlu balas dengan 
kekerasan, cukup membuat mereka jera dan membusuk di 
penjara. 

“Kamu yakin dengan semua ini? Edwin masih berstatus 
suami kamu, Ria,” ujar Herman sambil berbisik. 

“Bulan depan, dia sudah bukan siapa-siapaku lagi dan ini 
sudah menjadi keputusanku,” jawab Ria mantap. Tidak ada 
keraguan sama sekali. Dia tidak mau sampai ada wanita lain 
yang menjadi korban lelaki kejam seperti Edwin. 

Jika dia terus membiarkan Edwin bersikap layaknya 
pembunuh berdarah dingin, makd di pun tak ubahnya 
sama dengan Edwin. J 

Semua sudah rapi dan aku diperbolehkan pulang. Pihak 
kepolisian mengatakap A ~âgar segera mengurus 
permasalahanku. Tak ipa, Herman menyelipkan satu buah 
amplop di telapa ngan pemimpin regu yang akan 
menjemput Edwin dan Mila nanti. 

“Apa ini?” tanya polisi itu dengan kening berkerut. 

“Buat ongkos, Pak. Gantiin bensin jemput tersangka,” 
jawab Herman sambil mengusap pundak petugas kepolisian 
itu. 

“Tidak usah, nanti saja. Lagian, lo kayak gak tahu gue. 
Pokoknya, urusan lo beres.” 

“Terima kasih, Nurdin. Gue tunggu kabar dari lu, ya.” 
Kami pun keluar dari kantor polisi. Mas Dirman masih setia 
di belakangku, dengan posisi diam saja. 

| “Teman kamu, Her?” tanya Ria. 
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“Iya, teman waktu di AKPOL. Dulu gue daftar masuk 
AKPOL, tapi pas bokap meninggal, gue gak terusin. Dia yang 
jadi sekarang. Makanya, lu tenang aja, Ria. Semua pasti 
beres.” 

“Oke, aku balik, ya.” 

Mereka pun berpisah di parkiran. Ria bersama Dirman 
memilih untuk langsung pulang ke rumah. Jalanan di sore 
hari sangatlah padat, sehingga Ria merasa kelelahan karena 
seharian ini berada di luar rumah mengurus semua 
masalahnya. 

Kring ... kring .... 
Ria mengambil ponsel dari dalam tasnya. Ada nama Bi 


Isah tertera di sana. N- 
“Halo, asalamualaikum. Ya, Bi. Ada ap: p” 
“Non, r-rumah baru ema | | 


| S 
AS 
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ehabis magrib, aku, Mas Dirman, dan Bi Isah 
duduk di ruang tengah. Kami tengah 
membereskan satu per satu barang untuk 
dimasukkan ke dalam box. Beberapa hari lagi, rumah akan 
ditempati oleh pemilik baru. Begitu dipasang plang rumah 
dijual dan dengan harga jauh di bawah pasaran, tentulah 
sangat banyak peminatnya. 
Harga rumah tiga milyar, dijual dengan harga satu koma 
delapan milyar. Maka dari itu, selang beberapa jam, aku 
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IE sudah menemukan pembeli yang cocok. Kami harus segera 
pindah besok. 

“Bi, peralatan dapur yang bagus-bagus, ambil buat Bibi. 
Saya pakai yang biasa saja,” kataku pada Bi Isah. 

“Jangan, Non. Buat saya aja,” sela Mas Dirman sambil 
memperlihatkan tawa renyahnya. Aku dan Bi Isah sontak 
menoleh, lalu mengerutkan kening tanda tak paham. Buat 
apa peralatan dapur untuk lelaki itu? 

“Buat apa, Mas?” tanyaku heran. 

"Buat masak.” Kami bertiga akhirnya tertawa. Pekerjaan 
yang perlahan dikerjakan, lama-lama menjadi ringan dan 
hampir selesai. Bi Isah cukup teliti memasukkan semua 
barang-barangku. Mas Dirman Ni packing dan 
merapikan kardus untuk ditata di ruang tamu. Saat besok 
mobil box pengangkut barang (aù, maka bisa lebih cepat 


selesai. 

“Bi, buatkan saya teh, A 

“Baik, Non. Tungg Ya, h iya, calon suami Myonya mau 
teh juga, gak?” tan i Isah menyindir Mas Dirman. Lelaki 


itu tergelak, kemudian mengangguk. 

Bi Isah ke dapur, Mas Dirman yang tadinya duduk cukup 
jauh dariku, kini perlahan mendekat, sambil membaca 
Situasi rumah. 

“Ada apa, Mas?" 

“Lusa, saya ada interview di Hotel Shangrila. Mereka 
butuh chef.” 

"Apa? Beneran? Ya Allah ..., selamat, Mas. Saya doakan 
lolos dan diterima. Aduh, saya senang sekali. Mas Dirman 
jika diterima, apa akan kerja di sana?” Terlalu senang 
dengan kabar ini, aku sampai memeluknya sesaat. 
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“Iya, masa diterima kerja di Hotel Shangrila, kerjanya “1 
malah kuli bangunan,” jawabnya sambil terkekeh. 

"Bukannya udah off? Kenapa tiba-tiba mau kerja di hotel? 
Kenapa tiba-tiba ada interview?” cecarku dengan penuh 
semangat. Tidak ada kabar lebih membahagiakan dari ini 
semua, selain masalah Edwin yang sebentar lagi akan 
selesai, dan hari ini Mas Dirman akan di-interview di hotel 
bintang lima. 

“Beberapa hari lalu, teman sesama chef menghubungi 
saya. Tadinya saya tidak mau, tapi teringat akan punya istri 
lagi yang cantik dan pintar, masa saya tetap jadi sopir? Saya 
harus punya pekerjaan lebih baik. Biar istri saya nanti 
tambah cinta. Wajah ini sudah bak kepiting rebus. Merah 
merona menahan malu. 

Sepertinya, hati ini re sudah melupakan 
Edwin. Terbukti, sejak tegangan Mas Dirman, lelaki 
itulah yang ada di dalam kepalaku sebelum mata ini benar- 
benar terpejam. Hati aa begitu senang melihatnya 
berolahraga lari pagi" engan begitu gagahnya. Lidah ini 
yang sangat takjub" dengan olahan masakan yang sejak 
kemarin diramu oleh kedua tangannya. 

Edwin bagiku, mantan yang harus dibuang jauh. Lelaki 
yang tidak pernah benar-benar mencintaiku seorang. Lelaki 
yang mencederai kesehatanku, hingga ada sedikit masalah 
dengan ginjalku. Lelaki yang telah mengecewakanku selama 
enam tahun, tidak mampu menafkahi kebutuhan batin ini. 

Sekarang, semua sudah usai. Tak sabar rasanya aku 
menanti kabar dari pihak kepolisian bahwa Edwin dan Mila 
sudah ditangkap. Ini sudah lewat tiga hari dari 

| pengaduanku. Semoga besok, aku segera dapat kabar baik. 


a Ting! 
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Suara denting pesan masuk ke ponselku. Benda pipih 
yang terletak di atas meja samping ranjang, berdenting dua 
kali, itu tandanya ada dua pesan yang masuk. Nomor yang 
tidak kukenal mengirimkan pesan kosong. Aku memutar 
bola mata malas, pasti ini adalah kerjaan dari Edwin yang 
tidak pernah lelah untuk menerorku dan meminta uang, 
rumah, serta mobilnya kembali. 

Lekas kutekan tombol off, membiarkan ponsel itu mati. 
Malam ini aku ingin tidur nyenyak, memikirkan hari esok 
bersama Mas Dirman yang bebas hambatan. Sepertinya, aku 
pun mulai jatuh cinta pada pria itu. Tak apa, kan? Saat ini 
statusku hampir janda. Dua bulan dari sekarang, akta cerai 
akan segera kuterima dan saat itu,) aku sudah bersiap 
menjadi istri Mas Dirman— Chef Teja.) 


73 Povo 


Sementara itu, Mila „Kép ai melancarkan aksi pakaian 
setengah jadinya. £ Win yang baru saja akan terlelap, 
terpaksa bangun karena sang istri sedari tadi merengek 
tidak menentu. Posisi Edwin yang memunggungi istrinya, 
kini berbalik untuk menatap apa yang dilakukan sang istri. 

“Mila, aku ngantuk. Capek banget hari ini. Besok saja, ya. 
Kamu tahan bisa, 'kan? Kalau tidak bisa, main sendiri dulu, 
deh. Aku benar-benar lelah,” ujar Edwin pada Mila. Wanita 
itu mundur dengan wajah cemberut. Lekas dia turun dari 
ranjang, lalu dengan bersungut-sungut memakai kembali 
baju piyama. Melemparkan lingerie merah partai ke dalam 
keranjang pakaian kotor. 

“Jangan ngambek. Ambil ATM di dompetku. Ada uang « 
dua puluh juta di sana. Gunakan sesuka hatimu.” Yang 
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namanya wanita, walau hati kesal setengah mati, tetap saja “11 
bisa luluh mendengar kalimat yang berbau duit. Mila 
memekik senang dalam hati. Lalu, dia berjalan ke arah pintu 
untuk mengambil dompet suaminya yang ada di saku celana 
bahan, yang tergantung di sana. 

Ada empat kartu ATM dan juga tiga kartu kredit. Satu 
ATM yang tampak baru, dia ambil. Lalu, satu kartu kredit 
berwarna gold juga dia ambil, dan dimasukkannya ke dalam 
dompet. 

“Mas, aku minta kartu kredit satu, ya.” 

“Ambil saja.” Edwin sepertinya benar-benar mengantuk. 
Dia tidak sadar akan ucapannya pada Mila. Tak hanya itu, 
Mila bahkan memakai ponsel Edwintuntuk mengirimkan 
uang dua puluh juta pada lelaki OS siap menolongnya 
untuk mencelakai ibu mertua, sekaligus Ria. 

Tok! Tok! | & 

“Edwin, Mila. Keluarga?” Ada tamu,” seru ibu Edwin 
dari balik pintu. Mil tida acuh, dia membiarkan wanita 
paruh baya itu Ri kali mengetuk pintu kamarnya, 
sambil meneriakkan namanya dan juga nama suaminya. 

“Ish, itu Ibu manggil, Mila. Kenapa tidak dibuka? 
Mengganggu tidurku saja,” omel Edwin saat menoleh ke 
samping dan mendapati Mila sedang berpura-pura tidur. 

"Ya, Bu. Sebentar,” jawab Edwin. Lalu, dia turun dengan 
malas untuk membukakan pintu. “Ada apa, Bu?” tanya 
Edwin sambil menggosok kedua matanya. 

“Ada tamu di luar. Laki-laki tinggi tegap empat orang. 
Mereka mencari kamu dan juga Mila,” jawab ibunya 
memberi tahu. 
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“Tapi, Edwin gak ada bikin janji dengan siapa pun, Bu,” 
jawab Edwin malas. Paling hanya tetangga yang iseng 
meminta bantuan, atau mengharapkan sumbangan darinya. 

“Lihat dulu saja. Perasaan Ibu tidak enak,” balas wanita 
paruh baya itu lagi. Edwin masuk ke dalam kamar, lalu 
membangunkan Mila yang dia tahu, wanita itu berpura-pura 
tidur. 

“Bangun, Mila. Ada tamu yang mencari kita. Kamu jangan 
bohong. Aku tahu kamu tidak tidur. Ayo, temani aku,” ujar 
Edwin sambil menarik paksa tangan Mila untuk segera 
turun dari ranjang. 

“Pelan, Mas! Ish, sakit, nih!” rengek Mila saat 
cengkeraman tangan Edwin terlalu Kas di pergelangan 
tangannya. 

“Makanya ayo!” O 

“Iya, tunggu! Saya pakai,Sweater dulu.” Lekas Mila 
mengambil sweater dari Pintu, lalu memakainya asal. 
Dengan kaki telanja A mengekori Edwin ke ruang 
tamu. Ada empat orang g laki-laki berjaket hitam, yang dia 
tidak tahu siapa. 

“Apa bapak-bapak ini mencari saya dan istri saya?” tanya 
Edwin sambil menyunggingkan senyum. 

“Betul. Kami dari kepolisan membawa surat 
penangkapan untuk Bapak dan juga istri Bapak yang 
bernama Mila.” 

“Hah? Apa ini? Memangnya salah saya apa? Anda-Anda 
pasti salah orang!” Edwin menolak dengan tegas, begitupun 
Mila yang mendadak gemetar ketakutan. Namun sayang, 
mereka tak diberi kesempatan untuk mundur lagi. Keempat 
orang polisi yang menyamar dengan pakaian biasa itu, 
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ia menelan ludah. Wajahnya membeku saat 
menerima telepon dari kantor polisi yang 
mengabarkan bahwa Edwin dan Mila sudah 
diamankan. Napasnya tercekat dengan peluh bercucuran 
membasahi kening. Berita ini memang sangat dia nantikan, 
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tetapi cukup syok juga karena malam hari dikabarkan hal “4 


seperti ini. Dengan tangan gemetar, Ria mengirimkan pesan 
pada Dirman dan mengatakan hal yang baru saja dia dapat 
dari polisi. 


Tidak perlu resah. Besok saya temani ke kantor polisi. 
Sekarang, Non tidur. Gak usah bayangin Edwin, apalagi 
Berto. Bayangin aja saya. 


Isi pesan dari Dirman membuat Ria tergelak dan 
melupakan keresahannya. Benda pipih itu dia letakkan 
kembali di atas nakas, lalu berbaring sambil tersenyum 
penuh suka cita. | 

Pukul delapan pagi, setelah @ifnavistan sepiring 
sarapan nasi goreng bakso, Dirman dan Ria pergi menuju 
kantor polisi. Mereka harus bergegas untuk membereskan 
masalah ini karena siang,nanti, akan ada truk pengangkut 
barang yang akan m ag a semua barangnya ke rumah 
kontrakan baru. ae n sungguh pandai, lelaki itu sudah 
mengira akan interview di hotel yang tempatnya tidak jauh 
dari rumah kontrakan yang akan ditinggali oleh Ria. 

Perceraiannya terjadi karena mangalami hubungan jarak 
jauh dan sang istri merasa bosan. Sehingga dia digugat cerai, 
maka jika rencana pernikahannya dengan Ria berjalan 
dengan lancar, maka dia tidak mau berjauhan dengan istri 
lagi. cukuplah pengalaman masa lalu dijadikan pelajaran. 
Terlalu serius mencari rezeki untuk keluarga, sehingga 
melupakan perasaan istri sebagai wanita. 

“Sedang memikirkan apa, Mas?” tanya Ria saat 
mendapati Dirman yang seperti tengah melamun. Posisi 
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!#4 mereka saat ini tengah berhenti di depan lampu merah. 
Lelaki itu menoleh, lalu tersenyum. 

“Memikirkan bakalan punya istri baru. Mau dikasih 
mahar apa?” Ria tertawa renyah. Wajahnya ikut bersemu 
merah saat ditanya mau mahar apa oleh Dirman. 

“Apa saja, Mas. Asal jangan Berto,” jawab Ria sambil 
tergelak. 

“Alhamdulillah saya Dirman, Non. Bukan Berto.” 
Keduanya kembali tergelak. Suasana saling canda dan 
berdiskusi tentang hal apa saja, membuat Ria sedikit lebih 
rileks menikmati perjalanan yang sebentar lagi akan sampai 
di tujuan. Dirman tahu itu, sehingga dia memancing suasana 
yang tadinya beku, kini mulai n gC Sa itu memegang 
tangan Ria. Sudah tidak dingin Ia Na kar hangat. Ria 
juga membiarkan saja aa» Otainkan tangannya 
dengan erat. Dia sudah yaka Ikan keputusannya untuk 


memilih Dirman pem am pengganti Edwin. 


“Kita sudah sampaiNNon tidak mulas, 'kan?” tanya 
Dirman seraya eren lebar. 


“Tidak, tapi sepertinya saya akan muntah,” jawab Ria 
tanpa ekspresi. Wajahnya memang terlihat tegang kembali. 

“Peluk, Mas!” titah Ria sambil membuka lebar tangannya. 
Mereka masih berada di dalam mobil. 

“Oke.” Dirman membuka seatbelt-nya, lalu memeluk Ria 
dengan hangat. Mengusap punggung wanita itu perlahan, 
sambil membisikkan kalimat, “jangan takut, jangan 
khawatir. Semua pasti baik-baik saja.” 

Lalu, melepas pelukan itu dengan perlahan. Dirman juga 
membetulkan poni Ria yang berserakan karena keringat. 
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“Perasaan saya bawa mobil baru, deh. AC-nya masih oke 1) 
banget, tapi kenapa penumpang saya seperti habis naik 
angkot, ya?” ledek Driman membuat Ria kembali tergelak. 

Lelaki itu mengangguk sekali lagi, tanda memberi tahu 
Ria bahwa mereka sudah siap untuk bertemu dengan Edwin 
dan Mila. Ria pun menarik napas panjang sambil ikut 
mengangguk pasti. Dirman terlebih dahulu keluar mobil, 
lalu berjalan memutar untuk membukakan pintu bagi Ria. 

Di depan pintu masuk kantor polisi, sudah ada Herman 
dan asisitennya yang menunggu kedatangan Ria. Wanita itu 
tersenyum, lalu berjabat tangan dengan Herman dan juga 
asistennya. Begitu juga Dirman yang selalu setia di samping 
Ria. 

“Silakan, kita bisa masuk gO m untuk kembali 
dimintai keterangan,” ujar Herman, An yang mempersilakan Ria 
untuk masuk terlebih dahulu, ke ruang penyidik. Suasana 
sedikit tegang karena matamwanita itu mencari sosok dua 
orang yang sudah ber adi dalam penjara pagi ini. Namun, 
tidak terlihat. A 

“Keduanya sudah'berada di dalam sel yang terpisah, Bu. 
Apakah Ibu mau bertemu dengan salah satunya?" tanya 
salah satu petugas kepolisian pada Ria. 

“Ah, tidak perlu, Pak. Semua saya serahkan pada 
pengacara saya saja. Namun, yang pasti, saya tetap ingin 
semua ini diproses secara hukum. Baik dengan Tuan Edwin 
ataupun wanita yang bernama Mila.” 

“Baik, kami akan menanyakan beberapa hal terkait 
tuduhan yang Ibu layangkan.” 

Acara menjawab pertanyaan berlangsung cukup lama. 
| Dimulai pukul sembilan pagi dan baru selesai pukul dua 
a belas siang. Rupanya, pengacara dari pihak Edwin sudah 

y 
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XI menunggu di depan bersama dengan ibunya Edwin. Begitu 
pintu dibuka, suara wanita paruh baya itu terdengar marah 
dan bergetar. Ria tahu, mertuanya tentu saja tidak terima 
atas penangkapan anak semata wayangnya. 

“Hei, jalang! Apa yang kamu lakukan pada anakku? 
Belum puas kamu menguras harta bendanya. Sekarang 
kamu memenjarakan anakku dengan tuduhan tidak masuk 
akal!” 

“Maaf, Ibu. Silakan bicara dengan pengacara saya, ya. Di 
sini saya tidak berhak mengeluarkan statement apa pun. 
Permisi,” balas Ria dengan suara datar dan tanpa ekspresi. 
Kakinya melangkah anggun keluar dari kantor polisi, tanpa 
menoleh lagi ke arah ibu mertuanyas ang kini hanya bisa 
tergugu menatap kepergiannya. . 

“Lepaskan saya! Lepaskan ba) ) bahg**t!” Mila terus saja 
berteriak dari dalam sel pei Ara. Lengkingan suaranya 
membuat tahanan wanit lain merasa terganggu. Tiga 
di antara mereka s ing pandang. Tak lama kemudian 
mengangguk. Sal eorang dari mereka berdiri, lalu 
berjalan mendekati Mila yang masih sibuk berteriak 
bagaikan orang gila. 

“Aw!” pekik wanita itu, saat rambut panjangnya ditarik 
paksa oleh tahanan wanita yang tadi mendekatinya. 

"Kalau mulut lu masih berisik di sini, gue siletin. Mau?” 

Mila menelan ludah dengan susah payah. Tubuhnya 
terhuyung, lalu terbentur dinding sel. Seketika itu juga 
mulutnya terkunci, tidak berani bersuara. Dia harus 
bersabar untuk tidak mengganggu mereka, daripada harus 
benar-benar terluka di dalam sini. 

Jika itu adalah keadaan Mila, maka beda lagi dengan « 
keadaan Edwin yang kini ditertawakan oleh tahanan yang 
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lain. Kabar burung penyebab kenapa Edwin ditangkap, “4/ 
langsung tersebar pada teman satu selnya. Bukan hanya 
menertawakan, Edwin juga terpaksa membuka celananya 
dan memperlihatkan Berto bin loyo pada semua orang di 
sana. Jangan ditanya bagaimana rasa malunya saat ini, yang 
jelas, semua dia lakukan agar tidak sampai babak belur 
dipukuli oleh teman satu selnya. 

"Kasian banget lu, Bang. Kalau gue lihat, lu banyak duit, 
tapi kenapa lu gak berobat? Obatin burung loyo lu! Mana 
ada perempuan sama laki-laki yang burungnya mati suri. Ck, 
kebangetan lu! Malah ngasih obat tidur ke bini lu,” oceh 
salah satu tahanan satu selnya. 

Edwin tak mau menjawab. Di FAN ai masih terbakar 
panas amarah pada Ria. Karena ahi a itulah dia dalam 
keadaan sangat memaluka (seperti ini. Tangannya 
mengepal dengan rahang mengeras. Dia bersumpah dalam 
hati, jika suatu hari ae opa dari penjara, maka wanita 
itu dan sopir pengkhi fat a akan dia balas. 

Sementara itux Pai dari kantor polisi, Dirman 
langsung menge ai mobil menuju rumah. Di 
sampingnya, Ria tertidur sangat pulas. Wajah cantik Ria 
yang kelelahan dan menyimpan sedih, kini sudah lebih baik 
dan bersinar. Dirman mengusap pipi wanita itu sekilas, lalu 
kembali fokus pada jalanan yang cukup sepi di siang hari 
seperti ini. 

Tak ingin segera sampai di rumah, Dirman sengaja 
mengendarai mobil dengan kecepatan sedang—cenderung 
pelan. Tunggu! Saat kakinya menginjak pedal rem, sayang 
sekali tidak berfungsi. Dirman semakin panik, saat terus 

| mencoba, tetapi tidak bisa juga mobil berhenti. Lelaki itu 
a hendak mencabut kunci mobil, tetapi juga tidak bisa. 
y 
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Menyadari kegelisahan orang di sampingnya, Ria 
terbangun dan kaget melihat wajah Dirman panik. 


g 
“la, 
"a 


- “Ada apa, Mas?” 


“Remnya blong, Non.” 
/ “Allahuakbar! Mas, awaaas!” 
Tiin! Tiin! Brak! 
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ebuah kenyataan yang buruk, harus mereka 
jalani. Mobil yang mereka kendarai, terbalik 


setelah menabrak trotoar. Ria tidak sadarkan 
diri, tetapi tidak dengan Dirman. Susah payah lelaki itu 
mencoba melepas seatbelt kursinya dan berhasil. Dia dapat 


menarik napas lega. Kemudian, berusaha melepas seatbelt 
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A kursi Ria. Suara gaduh di luar sana bisa ditangkap oleh indra 
pendengarannya. Beberapa orang sibuk menelepon polisi 
dan beberapa orang lagi tengah berusaha membantu 
Dirman dan Ria untuk segera keluar dari sana. Bau bensin 
yang menetes, menusuk hidung Dirman, hingga lelaki itu 
terbatuk-batuk. 

Krak! 

Seatbelt kursi Ria, berhasil dia lepaskan. Pintu mobil juga 
berhasil dbuka paksa oleh sekelompok orang yang sengaja 
menolong mereka. Darah yang mengalir dari pelipis Ria, 
sempat membuat Dirman ketakutan. Namun, lelaki itu 
berusaha fokus untuk mendorong Ria agar bisa segera 
ditarik oleh orang-orang di luar sana, Begitu banyak orang 
baik yang menolong mereka, se AN Ria dan Dirman 
berhasil keluar dari mobil mereka yang terbalik. 

Dari kejauhan, suara siyen / mulai terdengar. Dirman 
sedikit dapat beman aa walau belum sepenuhnya 
karena Ria masih bel Asa arkan diri dengan wajah sangat 
pucat eng kapas Ù 

“Mas, minum * dulu!” seorang ibu datang 
aa segelas air. Dirman menerimanya dengan 
tangan gemetar, lalu meneguknya perlahan. 

“Terima kasih, Bu,” ujar lelaki itu dengan senyum 
tipisnya. Mobil ambulans dan satu mobil polisi pun sampai 
ke tempat kejadian. Dengan  gagahnya, Dirman 
menggendong Ria untuk masuk ke dalam mobil ambulans. 
Tentu saja dengan bantuan seorang perawat lelaki. 

“Anda pemilik mobil?” tanya petugas kepolisian saat 
mendekat pada Dirman. 

“Wanita yang sedang pingsan ini, Pak. Biarkan saya , 
membawanya terlebih dahulu ke rumah sakit ya, Pak,” 
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jawab Dirman dengan suara memelas. Di dalam hatinya, “1 
sangat mengkhawatirkan keadaan Ria. 

“Baik. Silakan, Mas. Nanti kami akan menyusul ke rumah 
sakit,” jawab polisi mempersilakan. Dirman naik ke dalam 
mobil ambulans dan menemani Ria duduk di bagian 
belakang. 

Mobil melaju dengan kecepatan cukup tinggi, tentu 
dengan suara sirene tanda meminta izin pada pengendara 
lain agar mobil mereka diberi jalan terlebih dahulu. Dirman 
memegang tangan Ria yang teramat dingin. Diusapnya 
beberapa kali untuk memberi kehangatan, tetapi tidak 
berhasil. Dirman tak patah semangat, dia terus saja 
mengusap telapak tangan Ria dengari telapak tangannya, 
agar rasa hangat menjalar pada tai gan wanita itu. Tangan 
kasarnya mengusap kening berdarah Ria, lalu ditiup 
perlahan. Mata wanita itu aih terpejam dan Dirman 
merasakan firasat yang tidalsenak. 

Begitu sampai di Úna sakit, sudah ada dua perawat 
yang siap memba Kakan Ria untuk diperiksa secara 
intensif di ruang w Tanpa memedulikan rasa sakit di 
lengannya, Dirman dengan sigap dan setia menemani Ria 
saat diperiksa. Beberapa orang perawat juga membersihkan 
luka di pelipis wanita itu dengan gerak cepat. Sepertinya 
robek, tetapi tidak banyak. 

“Sadar dong, Non,” bisik Dirman saat Ria tengah dipasang 
infus oleh perawat. Perlahan, mata wanita itu terbuka dan 
berkedip beberapa kali. Pandangannya pasti samar di awal. 
Lalu, setelah melihat dengan jelas ada Dirman di 
sampingnya, Ria memberikan sedikit senyum pada lelaki 
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“Kita di rumah sakit ya, Mas? Saya kenapa? Mas terluka, 
gak?” cecar Ria dengan suara lemahnya. 


“Saya tidak apa-apa, Non. Hanya memar di lengan saja. 
Syukurlah Non sudah sadar. Kening Non juga sudah dijahit. 
Mudah-mudahan lekass pulih, ya,” jawab lelaki itu sambil 
tersenyum. 

“Tapi, saya lapar,” rengek Ria membuat Dirman ikut 
tersenyum. 

“Tunggu di sini, ya. Biar saya belikan makanan dahulu,” 
kata lelaki itu sambil mengusap pipi Ria. 

Cukup sepuluh menit saja, Dirman sudah kembali ke 
dalam ruangan IGD sambil membawa sebungkus bubur 
ayam. Dia pernah mengalami aan seperti ini 
sebelumnya. Untuk makan makanatf Ya g perlu mengunyah 
dengan berat, tentu akan ke fitin karena masih terasa 
sakit di kepala dan juga raha pi Maka dari itu, Dirman 
memberikan Ria bubur saja agar wanita itu mudah untuk 
langsung menelannya. “ 

“Makan bubur, Biar saya suapi,” ujar Dirman sambil 
membuka box Na yang mengeluarkan aroma begitu 
sedap. Ria mengangguk patuh. Masih dengan posisi 
setengah berbaring, Dirman dengan sabar menyuapi Ria. 
Sepertinya, wanita itu benar-benar lapar. Terbukti dari box 
bubur yang kini sudah kosong. Isinya berpindah ke lambung 
Ria. 

“Permisi, kami dari pihak kepolisian. Apakah Mbak dan 
Mas yang mengalami kecelakaan barusan di jalan XXX?” 
tanya seorang lelaki berjaket hitam menghampiri keduanya. 

Ria dan Dirman menoleh serentak. “Betul, Pak,” jawab 
keduanya. 
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“Begini, mobil sudah berhasil dibawa ke kantor polisi “4/ 
oleh mobil derek. Kami akan memeriksa penyebab 
kecelakan terjadi. Karena kalau dilihat dari kondisi 
kendaraan yang masih baru, saya rasa ada yang cukup 
ganjal.” 

“Betul, Pak. Saya tahu sekali mobil itu, karena hampir 
setiap hari saya yang mengendarainya. Hampir tidak ada 
masalah karena mobil masih baru dan saya rutin mengecek 
kondisi mobil sebelum dipakai majikan saya ini untuk 
bepergian,” terang Dirman dengan antusias. Jujur, lelaki itu 
pun bingung, kenapa bisa terjadi rem blong pada mobil 
baru. Padahal, saat dalam perjalanan dari rumah menuju 
kantor polisi tadi, semua aman-aman Na 

“Baik, tolong tinggalkan alamat a omor telepon. Saat 
ada perkembangan, maka akan segera kami hubungi,” pinta 
polisi itu sambil memberikan, sebuah buku catata kecil dan 
juga pulpen Dirman Hg alamat mereka yang baru. 

“Ini, Pak.” Dirman mengembalikan buku catatan itu 
setelah dia menuliskan dengan benar dan lengkap alamat 
rumah kontrakan mereka. 

“Baik, kami permisi. Semoga lekas sembuh ya, Mbak.” 
Petugas itu tersenyum pada Ria dan Ria pun menyambut 
senyuman itu dengan anggukan. 

“Sekali lagi terima kasih, Pak,” ujar Ria masih dengan 
suara pelan. Dua orang petugas itu pun berlalu dari ruangan 
IGD. Dirman kembali menatap Ria, lalu duduk di ujung kaki 
wanita itu. 

“Mau dirawat atau pulang saja?” tanyanya. “Dirawat saja, 
ya. Urusan pindahan rumah, biar saya dan Bi Isah yang urus. 

| Non di sini saja istirahat,” usul Dirman. 
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“Gak, ah! Mas Dirman gak boleh dekat-dekat Bi Isah.” 
Wanita itu menunjukkan wajah cemberutnya. Hal itu tentu 
saja membuat Dirman tergelak. 

“Masa cemburu sama Isah. Dia mah teman saya, Non. 
Beda atuh sama Non, yang saat ini sudah menjadi cintanya 
saya,” sahut Dirman membuat Ria menunduk malu sambil 
tersenyum. 

"Jadi, mau dirawat atau pulang?” tanya lelaki itu lagi. 

“Pulang saja. Walau saya tidak sibuk beres-beres, tetapi 
saya bisa memantau Mas Dirman dan Bi Isah,” jawab Ria 
dengan datar. 

"Ya ampun, cemburuan sekali calon istriku,” gumam 
Dirman sambil menggeleng. Ria terkikik geli. Tangannya 
terbuka begitu lebar, minta kembalifdip luk. 

“Sepertinya berhubungan der saù calon janda lebih horor 
daripada berhubungan de gan anak perawan,” celetuk 


Dirman sambil tergelak Baki itu menggeleng, enggan 
melakukan apa yang isi an oleh Ria. 


“Sabar, ya. Sebagga Tagi juga sah,” ujar lelaki itu sambil 
menunjuk kalender “yang ada di dinding ruangan rumah 
sakit. 

“Kapan?” tanya Ria antusias. 

“Bulan depan, bagaimana?” 

“Gak mau, kelamaan. Maunya minggu depan.” 
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iga hari sudah Mila dan Edwin mendekam di 

penjara Polres. Hari ini, keduanya akan 

dipindahkan ke Lapas Cipinang untuk 
melanjutkan penyelidikan kasus yang menimpa keduanya. 

Berulang kali Edwin diinterogasi, berulang kali juga dia 
mengelak, bahwa obat yang ditemukan Ria di atas lemari 
adalah miliknya. Malah dia berdalih, wanita itu sengaja 
menjebloskannya ke penjara Age lagi dengan 
Mila. 

Edwin mungkin berkilah, te AN kasus Mila, wanita 
itu tidak bisa berkutik. Baru'saja Ria mengirimkan satu 
orang perawat dan pesg Keamanan rumah sakit yang 
bersaksi untuknya. uanya bersaksi melihat Mila yang 
pertama kali men A Ria dan menampar wanita itu. 
Celakanya lagi, Ria tidak mau berdamai, walau Mila akan 
membayar untuk perdamaian. 

Bagi Ria, uang bukanlah suatu hal penting lagi. Dia sudah 
tidak ingin tergiur dengan nikmatnya dunia yang dipenuhi 
tipu daya di balik lembaran uang. Sudah cukup baginya 
dikelabui oleh Edwin selama enam tahun dan menyebabkan 
dirinya harus terus memeriksakan kesehatan ginjalnya. 

Mila ingin sekali bisa berbincang dengan Edwin, tetapi 
tidak bisa. Sel mereka terpisah cukup jauh dan sangat tidak 
memungkinkan untuk bicara hal pelik seperti ini dalam 
lingkungan yang siapa saja bisa jadi mata-mata polisi. 
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“Ibu Mila, ada tamu yang menjenguk,” seru seorang” #4 
petugas penjaga penjara padanya. Kedua alisnya beradu. 
Siapa yang menjenguknya? Apakah ibu mertua? Atau 
Memed? Ya, hanya dua orang itulah yang paling mungkin 
menemuinya saat ini. 

“Baik, Bu.” Mila bangun dari duduknya. Perutnya terasa 
begitu dingin karena terus saja duduk di lantai. Pintu sel 
terbuka, Mila keluar, lalu diarahkan untuk masuk ke dalam 
sebuah ruangan. Benar saja, sudah ada Memed di sana yang 
tersenyum tipis padanya. 

“Bagaimana kabar lu, Mil? Kenapa bisa ada di sini?” bisik 
lelaki itu sambil menoleh ke kanan dan ke kiri. 

“Semua gara-gara wanita yang bernama Ria. Gimana? 
Udah lu beresin?” tanya Mila balik sambil berbisik. 

“Udah, tenang aja,” jawa Msmed sambil membalik 
telapak tangannya. Mila mengulum senyum. 

“Apa terjadi kembang agli 

“Sayang sekali tid “Ke uru datang preman membantu 
dan membawa me ske rumah sakit. Benturannya kurang 
keras karena memang dikemudikan dalam keadaan 
kecepatan pelan. Tapi, lu jangan khawatir, begitu sisa 
bayaran lu transfer, gue pastiin dia tidak ada di muka bumi 
ini, terang Memed sambil berbisik panjang lebar. 

“Dari mana gue duit buat bayar lu, Med? Mertua gue gak 
usah, deh. Cewek itu aja,” ujar Mila lagi masih dengan suara 
teramat pelan. “Namun lu harus hati-hati, jangan sampai lu 
ketangkep. Setelah yakin dia gak ada, lu harus buru-buru 
kabur.” 

Memed mengangguk paham. Lalu segera beranjak 
| meninggalkan Mila. Wanita itu merasa senang dengan kabar 
a yang dibawa Memed. Paling tidak, jika Ria mati, maka 

y 
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D kasusnya akan mudah ditutup dan dia dibebaskan. Yah, 
walau tetap harus mengeluarkan duit cukup banyak agar 
dia bisa menghirup udara bebas di luar sana. 

Sementara itu, di dalam rumah kontrakannya, Ria masih 
terbaring lemas. Tenaganya belum benar-benar pulih. 
Ditambah lagi kelelahan karena harus pindah rumah. 
Untunglah ada Bi Isah yang masih setia menemaninya dan 
mengurusnya selama sakit karena Dirman sudah mulai 
bekerja di hotel. 

Wanita itu menikmati waktu sore dengan menonton TV 
sambil menunggu Dirman pulang dari bekerja. Bi Isah masih 
merapikan barang-barang di dapur karena belum semua 
perabotan masak disimpan di empr 

Ponsel yang dia letakkan di atás) eja, berdering. Ria 
melihat siapa yang menelepon, ternyata Herman. 

“Halo, asalamualaikum, Man: ida apa?” 

“Wa alaikumussalam. Riðgue dapat info dari kepolisian, 


bahwa mobil lu wa 44 sengaja dirusak remnya oleh 


seseorang. Ini yang sedang mereka cari buktinya.” 
"Ya Allah, kok bisa, Man? Gak mungkin Edwin, 'kan? 

Lelaki itu sedang sudah ditangkap saat kejadian kecelakaan 

gue waktu itu.” 
“Nah, itu dia. Kayaknya, besok lu harus balik ke kantor 

polisi lagi. Tenang aja, gak perlu takut. Nanti gue temani." 
“Ya ampun, siapa sih yang tega jahat sama gue?” 
“Sabar, Ria. Semoga besok sudah ada perkembangan yang 

lebih baru lagi. besok jam sembilan, ya. Jangan telat, karena 

gue ada meeting jam dua belas.” 
“Baik, Man. Terima kasih, ya. Besok, begitu gue mau jalan, 

gue kabari lu.” . 
“Oke. CCTV kontrakan udah lu pasang?” 
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“Udah, Man.” 

“Oke, bagus. Udah dulu, ya. Sampai ketemu besok.” 

Panggilan pun terputus. Ria menggigit bibirnya kasar. 
Siapa lagi yang berniat jahat padanya? Apa ibunya Edwin? 
Dia tidak yakin karena meskipun wanita tua itu galak 
padanya, tetapi untuk melakukan kejahatan mengerikan 
seperti ini, rasanya tidak mungkin. Jika bukan ibu 
mertuanya, lalu siapa? Ria merasa tidak pernah punya 
musuh, selain Edwin dan Mila tentunya. 

Matanya menoleh kembali ke jendela, berharap Dirman 
segera pulang, agar dia bisa menceritakan hal ini pada lelaki 
itu. Kesalahan yang cukup fatal dia lakukan adalah rumah 
lamanya tidak memiliki CCTV. Padahal, rumah sebesar dan 
seelite itu harusnya ada CCTV, (un uk mengantisipasi 


kejahatan yang mungkin meng Gi) 

Bukannya tidak punya, seng itu ada dan sudah lama 
sekali rusak. Edwin be alas untuk memperbaikinya, 
karena merasa aman 1 man yang menjaga rumah. 

Langit jingga, kini sudah berubah lebih gelap. Dirman 
belum juga pulang *dan pesan darinya juga belum juga 
dibuka oleh lelaki itu. Seperti inikah sibuknya seorang chef 
di hotel bintang lima? Makanan yang dihidangkan Bi Isah 
belum juga dia sentuh. Nafsu makannya menghilang saat 
mendapat telepon dari Herman tadi. Ria menunggu Dirman 
dan menikmati makan malam bersama lelaki itu. 

Suara deru motor berhenti di depan rumah. Ria segera 
bangun dari duduknya untuk melihat siapa yang ada di luar 
sana. Denting gembok pagar yang nyaring, menandakan 
bahwa yang pulang adalah Dirman. Lelaki itu memang 

| mempunyai kunci sendiri, agar saat pulang kemalaman, 
a tidak perlu repot membangunkan Bi Isah atau Ria. 
y 
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“Asalamualaikum,” sapanya saat sudah kembali 
menggembok pagar dan mendekati Ria. 

“Wa alaikumussalam. Kenapa lama pulangnya? Lembur 
ya, Mas?” 

“Iya, sedang ada tamu dari Kementrian Turki. Saya jadi 
sangat repot di dapur. Ini, saya bawakan kebab sapi buat 
Non Ria.” Lelaki itu tersenyum menunjukkan bungkusan 
yang dia bawa. Dengan senang hati, Ria menerimanya. 
Keduanya masuk ke dalam rumah. Dirman langsung ke 
kamar belakang, sedangkan Ria membuatkan teh untuk 
lelaki itu. Menunggu hanya sepuluh menit, Dirman keluar 
dari kamar belakang dengan tubuh terlihat lebih segar. Ria 
terpesona dan tidak berkedip menatap Dirman. 

“Ada yang mau saya bicarakan Non kata lelaki itu 
setelah menarik kursi makan persis)di depan Ria. 

“Saya pun ada, tapi Mas/Ditman dulu saja,” jawab Ria 
sambil melipat tangannya.di atas meja dan memperhatikan 
lelaki di depannya dengan,saksama. 

“Raka adalah a Na mantan pacar Tuan Edwin yang 
bernama Eva Rianti. Wanita itu meninggal karena 
kacelakaan mobil saat akan melahirkan Raka. Mila adalah 
adik dari Eva, yang sekarang menjadi istri Tuan Edwin. 
Apakah Non tidak merasa ada yang janggal di sini?” 

"M-Mas tahu dari mana?” 

“Ada seseorang yang mengatakan pada saya.” 

“Maksud Mas, apakah Mila punya andil besar untuk 
semua kejadian ini?” 

Dirman mengangguk, lalu berkata, “Saya rasa, polisi 
perlu tahu hal ini dan menyelidiki lebih dalam.” 
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ku benar-benar tak sabar menanti esok. 
Setelah berbicara panjang lebar dengan Mas 
Dirman, membuatku sulit untuk memejamkan 
mata. Jam sudah berdenting dua kali, pertanda 
sudah pukul dua dinihari, tetapi mataku tak mau terpejam. 
Pikiranku melayang pada masa silam saat baru mengenal 
Mas Edwin. Kami dikenalkan oleh seorang teman—Nadia 
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NN namanya. Saat itu Nadia berkata, bahwa Mas Edwin baru 
saja ditinggal meninggal pacarnya dan seperti orang 
depresi. Lalu, kami dikenalkan dan awal dekat, lelaki itu 
juga dingin padaku. Namun, seiring berjalannya waktu, kami 
menjadi dekat dan memutuskan pacaran singkat. 

Aku pikir, saat lelaki itu melamarku setelah kami 
berpacaran dua bulan, pertanda dia sudah melupakan 
mantan pacarnya dan sudah benar-benar mencintaiku. 
Sama sekali tidak ada dalam kepalaku kecurigaan atas 
dirinya. 

Namun, setelah menarik garis cerita masa lalu, aku rasa, 
Mas Edwin menikahiku hanya sebagai pelarian. Jika benar 
dia mencintaiku, tentu dia tidak mungkin membuatku 
minum obat penenang bertahun-tahun. Kalau begitu, dia 
tidak impoten sebelumnya, ji (ternyata bisa menghamili 
mantan pacarnya. Lalu, apa,yang menyebabkan senjata 
lelaki itu tak berfungsi? X% mpun, kepalaku terasa begitu 
penuh dengan semua asa h ini. 

Aku turun dari S0 lalu berjalan menuju kamar 
mandi. Kuambil Pa” untuk melaksanakan salat sunnah 
Tahajud. Aku berharap, hati dan pikiranku lebih tenang dan 
semua masalah ini dapat segera terpecahkan. 

Suara seseorang berbincang di luar sana, diiringi gesekan 
sapu lidi di tanah yang berbatu, membuatku terbangun. 
Sudah sangat siang karena jam di dinding sudah berada 
pada angka delapan. Aku tak tahu tertidur jam berapa, 
hingga bisa kesiangan seperti ini. Lekas aku mandi dan 
bersiap. Mas Dirman hari ini masuk siang, sehingga bisa 
mengantarku ke kantor polisi. 

“Bi Isah, saya mau sarapan, dong,” seruku dari dalam : 
rumah. Kulihat dia segera meletakkan sapu di pinggir, lalu 
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bergegas masuk ke dalam rumah. Sedangkan Mas Dirman '- 
tersenyum manis padaku. 

“Sudah saya siapkan dari tadi, Non, tapi Non tidurnya 
pulas banget,” ujar Bi Isah sambil menyendokkan nasi 
goreng ke piringku. Sebenarnya bukan aku manja, hanya 
saja aku tidak suka Mas Dirman terlalu lama berbincang 
dengan Bi Isah. Aku cemburu. Itu sudah pasti. Jangan 
sampai calon suamiku diambil wanita lain. Cukup Mas 
Edwin saja yang disambar Mila, jangan dengan Mas Dirman. 

“Bi Isah dan Mas Dirman sudah makan?” tanyaku saat 
Bik Isah menuangkan the ke dalam gelas untukku. 

“Saya sudah, tapi Mang Dirman tidak sarapan. Dia puasa 
Senin-Kamis, Non.” d 

Aku mengangguk. Sarapan kesidnga pun aku habiskan 
dengan cepat karena Mas Di hah memang tidak punya 
banyak waktu untuk selalu Ad maniku ke kantor polisi. 
Selesai menghabiskan a dan minumanku, kami 
berangkat. Motor yang kami kendarai juga sudah 
disiapkan oleh lel CY Pakaian yang dia kenakan juga 
sudah lengkap, sepeřti jaket, helm, dan juga tas ransel yang 
berisi seragam kerjanya. 

“Maaf ya, Mas. Saya kesiangan,” ujarku sambil 
memperlihatkan senyuman permohonan. 

“Tidak apa-apa. Kalau sudah jadi istri saya, pasti lebih 
kesiangan lagi,” sahutnya sambil tergelak. 

Pluk! 

Sebuah pukulan aku daratkan di atas helmnya. Masih 
pagi, tetapi lelaki itu sudah membuat otakku traveling ke 
mana saja. Maklumlah, saat masih bersama Mas Edwin, aku 

| tidak pernah kesiangan. Selalu bangun tepat waktu. 
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“Biar wajah Non gak tegang gitu. Ayo, naik.” Lelaki itu 
menepuk-nepuk jok belakang motor. Dengan isengnya dia 
meniup-niup jok tersebut. 

“Biar gak ada kumannya,” kata lelaki itu membuatku 
tertawa. 

“Bi, berangkat, ya,” seruku saaat di depan pagar. Bi Isah 
mengangguk, lalu melambaikan tangan pada kami. Matahari 
pagi pukul sembilan, cukup menyilaukan pandangan kami, 
tetapi itu tak lantas menyurutkan Mas Dirman mengendarai 
motor dengan kecepatan tinggi, tetapi tetap hati-hati. Aku 
merasa beruntung sempat membeli motor matic ini 
beberapa bulan lalu, sebelum negara api menyerang rumah 
tanggaku. Karena sekarang, motor ihi benar-benar bisa 
digunakan sebagai pengganti mong saat ini masih 
berada di kantor polisi, sampai miasa penyidikan selesai dan 
diketahui apa penyebab kecelakaan kami. 

Mas Dirman memarki kar motor. Aku turun terlebih 
dahulu dan dengan iba menunggunya untuk melepas 
jaket serta helm. Seperti biasa, sudah ada Herman dan satu 
asistennya sudah Bi dahulu sampai. 

“Sorry gue telat,” ujarku pada Herman. Lelaki itu 
mengangguk, lalu mengarahkanku untuk segera masuk ke 
dalam ruangan. Sudah ada petugas kepolisian yang siap 
menginterogasiku, tetapi sama sekali tidak membuatku 
gugup atau takut. Karena yang saat ini aku perjuangkan 
adalah kebenaran. 

Aku yakin, banyak misteri yang belum terungkap dari 
sosok Mas Edwin. Benar-benar tak sabar rasanya sidang 
terakhir segera digelar. Setelah itu aku dapat bernapas lega 
untuk menjalani hidupku selanjutnya. Namun satu yang , 
pasti, setiap kejatahan harus menemukan tempatnya. 
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“Berdasarkan pemeriksaaan yang kami lakukan terhadap *“£ 
kendaraan Mbak, telah ditemukan adanya kesengajaan yang 
menyebabkan rem blong. Sampai saat ini, kami masih terus 
menyelidiki siapa dalang di balik ini semua. Kami belum 
bisa menyimpulkan adanya keterkaitan dengan dua orang 
tahanan yang saat ini berada di Lapas Cipinang. Namun, 
kami terus berkoordinasi dengan pihak penyidik di sana 
untuk segera mencari tahu.” 

“Baik, Pak. Saya pun tidak ingin berspekulasi dalam hal 
ini. Teman dekat saya mempunyai informasi lain berkaitan 
dengan Mila. Mungkin, ini bisa menjadi petunjuk untuk 
memecahkan misteri ini, Pak. Teman saya ada di depan,” 
ujarku dengan begitu yakinnya. Penyidik mengangguk dan 
meminta anggotanya memanggil man untuk masuk 
ke dalam ruangan yang sama denganku. 

Lelaki itu duduk di sampingku dengan ekspresi biasa saja 
dan terlihat sangat Omega kisah lampau yang 
dia ketahui tentang elinga ini pun siap mendengar 
baik-baik setiap Ne yang keluar dari mulut Mas 
Dirman. 

“Mungkin bisa Mas ceritakan perihal informasi yang Mas 
dapat tentang tersangka Mila.” Petugas itu memberikan 
kesempatan pada Mas Dirman untuk menceritakan apa 
yang dia ketahui. 

“Saya bertemu dengan salah satu teman di tempat 
bekerja saya. Kebetulan, saat waktu sedikit senggang, kami 
banyak bertukar cerita tentang kehidupan masing-masing. 
Termasuk hal pribadi. Saat lelaki itu menyebutkan nama 
mantan pacar yang lari di hari pernikahannya adalah Mila 

| dan menyebutkan ciri-cirinya persis dengan tersangka, saya 
a pun memperlihatkan foto terbaru Mila dan dia 
y 
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'#4 membenarkan wanita yang lari di hari pernikahannya dan 
Mila yang saat ini sebagai tersangka adalah orang yang 
sama. Wanita itu lari karena tidak benar-benar 
mencintainya, tetapi mencintai pacar kakaknya yang 
sekarang sudah meninggal, bernama Eva Rianti. Tersangka 
Edwin dan Mila saat ini sudah menikah siri. Kakak dari Mila 
meninggal saat terjadi kecelakaan di tol Jagorawi tahun 
2014, saat pulang dari rumah sakit karena habis 
melahirkan. Itu yang saya tahu, Pak. Jika Bapak ingin 
memanggil teman saya itu, beliau bersedia memberikan 
kesaksian.” 

Aku tidak tahu harus mengatakan apa lagi untuk hal ini. 
Semua terlalu rumit, meskipun memang saling berkaitan. 
Aku hanya bisa berharap, polisi sége a menemukan titik 
terang untuk kasus yang pelik ii. Lalu, bagaimana dengan 
Edwin? Sidang pra peradilang ip 


n segera digelar. Aku minta 
pada Herman untuk tetap.IMernbuat Mas Edwin membusuk 
di penjara karena uduk nga ada orang lain di rumahku 
yang menyimpan obat Seperti itu di barang pribadi suamiku, 
selain dirinya sendiri. 

“Baik, untuk perkembangan kasus selanjutnya, kami 
akan segera menghubungi mas dan mbaknya. Saya rasa, 
cukup untuk hari ini. Semua sudah kami dengar dan catat 
tanpa ada yang terlewat.” 

Aku dan Mas Dirman keluar dari kantor polisi dan 
langsung menuju parkiran motor. Lelaki itu memakaikanku 
helm, serta membetulkan letak sweater yang aku kenakan. 

“Semoga segera ketemu titik terang dari kasus ini, ya,” 
ujarnya sambil tersenyum. Aku mengangguk. 
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“Aamiin, kalau gak terang-terang, nanti kita gak nikah- LA 
nikah. Edwin emang ngeselin!” tukasku lagi membuat dia 
tergelak. 
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` 


ore ini cuaca sedikit gerimis. Langit gelap 

bagaikan menjelang magrib, padahal baru 

masuk pukul empat sore. Aku yang tadinya mau 
belanja kebutuhan dapur bersama Bi Isah, terpaksa 
membatalkan. Sudah dapat dipastikan, taksi online akan 
susah didapat bila dalam keadaan hujan seperti ini. Padahal, 
beberapa hari lagi aku akan mengadakan acara syukuran 
perceraian. i “ 

Tetesan air hujan membuat Oa mengharu biru. 
Setelah dua pekan menunggwsidang putusan, akhirnya 
siang tadi, hal yang sangat A nantikan tiba juga. Aku dan 
Edwin sudah sah E cara agama dan negara. Seluruh 
berkas resminya agar rimkan paling lambat dua bulan 
dari sidang putusan 


Berakhir sudah satu kisah cintaku yang memang tak 
pernah benar-benar bersambut. Pacaran sebelum menikah, 
takkan pernah menjamin kamu mengenal betul 
pasanganmu. Seperti diriku yang tak mengetahui ternyata 
begitu banyak rahasia hidup Mas Edwin. 

Saat ini, aku menyiapkan hati, batin, dan pikiran untuk 
menerima Mas Dirman sebagai suamiku. Beberapa bulan 
lagi, kami pun akan meresmikan hubungan ini secara agama 
dan negara. Semoga mamaku, adikku, dan keluarga besar 
menerima keputusanku. 

Sedang asyik dengan pikiran sendiri, kulihat pintu pagar 


fọ, rumah kontrakanku sedang dibuka oleh seseorang. “Bi, coba 
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NN lihat, sepertinya ada tamu!” seruku dengan suara keras. 
Karena khawatir Bi Isah tidak mendengar, dia sedang asyik 
menyetrika. 

“Iya, Non.” Dengan tergopoh, Bi Isah keluar dari 
kamarnya, lalu berjalan cepat untuk melihat siapa yang 
datang. 

"Non, ada Nyonya,” ujar Bi Isah sambil menoleh padaku. 
Pintu kubuka lebar, nyonya siapa maksudnya? Mata ini 
melebar, saat melihat ibu dari Mas Edwin datang ke 
rumahku, berjalan mendekat sambil berlindung di bawah 
sebuah payung besar. 

“Asalamualaikum,” sapanya ramah dengan senyuman. 

"Wa alaikumussalam, Bu. Ada apa? Ayo, masuk!” Aku 
cukup kaget dengan kehadirannya: ang tiba-tiba, saat hujan 
pula. Wanita itu melepas sanga tingginya, lalu menaruh 
payung di tanah depan terasy,. V 

“Masuk, Bu,” ajakku Pata awanita paruh baya itu. 

“Di sini saja tidak ina a, jawab ibu Mas Edwin sambil 
meletakkan bokon MN kursi teras. 

“Bi, buatkan teh untuk Ibu, ya. Jangan pakai gula,” titahku 
pada Bi Isah. Walau sudah tidak jadi mertuaku lagi, tetapi 
aku sangat hafal apa yang biasa dia konsumsi. Baik makanan 
ataupun minuman. 

Aku menoleh pada wanita itu, setelah Bi Isah berjalan 
masuk ke dalam rumah. “Rumah sendiri atau mengontrak?” 
tanyanya tanpa basa-basi. 

Aku mengulum senyum. “Ngontrak, Bu. Lebih tepatnya, 
calon suami saya yang mengontrakkannya untuk saya. Dia 
tidak mau saya tinggal di rumah yang penuh kontroversi. Oh 
iya, Bu. Sebagian uang jual rumah, sudah saya siapkan untuk . 
biaya sekolah Raka. Bagaimanapun, selama Mas Edwin 
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mendekam di penjara, tidak mungkin anak semata "“4) 
wayangnya mati kelaparan, 'kan? Saya tidak sekejam itu.” 
Kalimat demi kalimat penuh sindiran, sengaja aku 
keluarkan. Ibu Mas Edwin harus tahu, bahwa tidak mudah 
memaafkan kesalahan anaknya, tetapi aku mencoba untuk 
tidak tamak. 

“Ria, Ibu minta maaf atas semua kesalahan yang pernah 
Edwin buat. Ibu tidak tahu, kalau Edwin ternyata menderita 
penyakit impoten akut, setelah mengalami kecelakaan 
beberapa tahun lalu bersama pacarnya. Ibu juga tidak tahu, 
kenapa dia bisa punya pikiran keji untuk terus mencekoki 
kamu obat penenang. Ibu mau minta sesuatu, Ria. Tolong 
maafkan Edwin, biarkan anak saya Se satunya itu bebas 
dan menjalani hidup sebagaimana he tinya.” Isak tangis 
pun mengiringi setiap untaian,Kalimat permohonan untuk 
anaknya. | 9 

Aku sungguh iba se aligis terharu. Hati ini goyah 
melihat air mata seorang,ibu. Namun, kelakuan Mas Edwin 
memang tidak bis akan Lelaki itu sudah terbukti 
bersalah memberikanku obat penenang selama enam tahun 
lamanya, sesuai usia pernikahan kami. Jika tidak ada 
kehadiran Raka yang tiba-tiba, maka aku tidak tahu sampai 
berapa lama lagi aku terpaksa meminum obat yang aku 
tidak tahu. 

“Tolong maafkan Edwin, Ria. Ibu mohon cabut gugatan 
perkara yang menimpanya. Kasihani saya dan juga Raka. 
Jika kamu mau meneruskan gugatan terhadap Mila, Ibu 
tidak apa, tetapi untuk Edwin, Ibu mohon kamu mau 
mencabut gugatan ini,” rayunya lagi, masih dengan air mata 

| yang tumpah ruah. 
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Bi Isah keluar dari dalam rumah sambil membawa 
nampan, lalu meletakkan dua cangkir teh di atas meja. 
Sepiring kue bolu kukus buatan calon suamiku juga 
dihidangkan oleh Bi Isah. Dia mengusap air mata dengan 
tisu yang aku berikan. Dengan gerakan kepala, aku meminta 
Bi Isah untuk masuk kembali ke dalam rumah. 

"Maafkan saya, Bu. Saya tidak bisa memaafkan kesalahan 
Mas Edwin. Gara-gara sikap egoisnya, ginjal saya masih 
terus harus dipantau oleh dokter. Mas Edwin mencekoki 
saya dengan obat penenang dengan begitu teganya, tanpa 
memikirkan bagaimana kesehatan saya nantinya. 
Bagaimana jika saya mati karena gagal ginjal? Mas Edwin 
benar-benar menjadi pembunuh namanya, Bu. Mohon maaf, 
mau berapa liter air mata yang Ibu tu pahkan, saya tetap 
tidak akan merubah keputusan saya. Mas Edwin dan Mila 
harus menerima ganjaran atas pe rbuatan mereka.” 

“Jadi, kamu benar baqa mau memaafkan Edwin? 
Bukankah kamu per Ah) enjadi orang yang paling dia 
bahagiakan? Kamu ba banyak harta darinya. Apakah 
itu tidak cukup untuk membuatmu bermurah hati sedikit 
saja?” Wanita itu masih terus saja mengiba dengan pedih. 

Mungkin jika hanya kasus perselingkuhan atau poligami 
yang dilakukan Mas Edwin, aku akan bisa memaafkan, tapi 
ini berkaitan dengan hidupku, kesehatanku, maka tidak 
akan semudah itu. 

"Maaf, Bu. Saat ini saya tidak akan memaafkan Mas 
Edwin. Dia harus diberi efek jera agar tidak pernah berani 
mengulangi perbuatannya, yang bisa saja membahayakan 
nyawa orang lain. Tidak peduli bagaimana saya dengan Mas 
Edwin, saya menghormati Ibu. Saya harap, Ibu paham akan , 
maksud saya.” 
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Wanita itu tidak berkata-kata lagi. Dia hanya bisa terisak “4! 
pilu, sambil terus mengusap air mata yang tak hentinya 
jatuh membasahi pipi. Aku iba dan ikut sedih dengan apa 
yang dia rasakan. Namun, aku tidak boleh goyah. Kasus 
harus terus dilanjutkan sampai sidang dan hakim 
memutuskan perkara Edwin bersalah. 

Ibu Mas Edwin pamit pulang dengan hati yang luka. Air 
mata yang lama kutahan, akhirnya tumpah juga. Betapa 
kasihannya seorang ibu yang terluka perasaannya karena 
perbuatan anak-anaknya. Apalagi, perbuatan Mas Edwin 
benar-benar membahayakan nyawaku. Tidak, aku tidak 
akan pernah memaafkan lelaki itu. Tidak akan. 

Pukul sembilan malam, Mas Dirman pulang ke rumah 
sambil membawa sate. Aku men 4mb t lelaki itu dengan 
penuh suka cita dan menerima ungkusan sate dengan 
senang. | QÙ 

“Saya mandi dulu, bariixKita makan,” ujarnya sambil 
berlalu meninggikan Pepa aku berjalan ke dapur, lalu 

membuatkan teh, menyiapkan sate yang dibawanya. 
Ada sepuluh tusuk šate bumbu kacang yang aku taruh di 
dalam piring. Malam hari, dia tidak pernah mau makan nasi. 
Aku akan mengingat itu dengan baik. 

Suara pintu kamarnya terdengar terbuka, aku menoleh 
dan melihatnya keluar dari sana dengan tubuh yang segar 
dan aroma sampo yang begitu segar. 

“Minum, Mas,” ujarku sambil menyodorkan teh manis 
yang tidak terlalu manis untuknya. Lelaki itu meneguk 
langsung hingga air teh tandas. 

“Ah... terima kasih, Non,” ujarnya dengan senyuman. 

| “Bagaimana hari ini? Sibuk, ya?” tanyaku berbasa-basi. 
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1 : “Iya, sibuk memikirkan Non Ria. Ini!” Dia mengeluarkan 
f kotak beludru merah dari saku celana tidurnya. Keningku 
berkerut, menatap kotak itu dengan aneh, sekaligus 
berdebar. 

“Menikahlah dengan saya,” bisik Mas Dirman sambil 
membuka kotak yang ternyata berisi cincin emas. Aku 
menutup mulut tidak percaya. Mas Dirman melamarku 
dengan begitu sederhana. 

“Mau, 'kan?” tanyanya lagi. Aku tak bisa berkata-kata, 
tetapi kepalaku tak hentinya mengangguk, tanda menerima 
lamarannya. 


N- 
O 
S 
S 
Qd 
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angan ke mana-mana, tunggu di sini sebentar,” 
pinta Dirman pelan, lalu berbalik dan 
meninggalkan ruang makan. Ria masih 
mengatur napasnya yang sedikit sesak karena terlalu 
gembira mendapat kejutan dari Dirman malam ini. Dia juga 
belum berkomentar apa pun, tetapi lelaki itu sudah pergi ke 
kamarnya. Ria menoleh saat pintu kamar terbuka dan lelaki 
itu berjalan mendekat sambil memegang kertas putih. Apa 


itu? tanya Ria dalam hati. 
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Dirman sudah duduk kembali di samping Ria. Lelaki itu 
tersenyum, lalu menyodorkan kerta putih yang dia pegang. 
“Apa ini, Mas?” tanya Ria bingung. 

“Buka saja dulu,” pintanya. Ria menurut, lalu membuka 
amplop itu dengan rasa tak sabar. Matanya membaca urut 
dalam hati dari baris paling atas sampai bawah surat. 

“Mas ... ini ....” 

“Iya. Pihak hotel mengirim saya untuk ikut lomba itu. 
Padahal, saya masih baru karena katanya memang ini 
kompetisi chef muda dan pendatang baru. Salah satu yang 
buat saya tergiur adalah hadiah utama, kedua, dan ketiga. 
Doakan saya menang, sehingga uang itu bisa kita gunakan 
untuk biaya menikah. Saya tidak mau, Non mengeluarkan 
seperak pun untuk urusan pernikahanikita. Bagaimana?” 

Tak ada yang bisa diucap selain air mata yang 
jatuh membasahi pipinya. Ria.begitu merasa dihargai oleh 
Dirman, padahal lelaki itu.adalah sopirnya sendiri yang dari 
segi ekonomi tergol mar, ke bawah, tetapi dia 
berlaku jantan can memilih menanggung biaya 
pernikahan sederhana yang sudah mereka rencanakan. 

Lelaki yang tadinya hanya bertegur sapa seperlunya. 
Lelaki yang senantiasa membuka dan menutupkan pintu 
pagar untuknya. Lelaki yang juga tak pernah bosan 
mengantarnya ke sana-kemari. Tak ada perasaan apa pun. 
Namun, sejak permintaan konyol diutarakan Ria pada 
Dirman, lelaki itu berubah sangat dewasa dan bertanggung 
jawab. Tak ada alasan bagi Ria untuk tidak jatuh cinta pada 
Dirman. 

“Bagaimana, Non? Setuju atau tidak? Kenapa melamun?” 
tegur Dirman saat ucapannya tak juga direspons oleh Ria. « 
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“Saya setuju, Mas. Saya akan mendoakan Mas Dirman +#$ 
menang dalam kompetisi ini. Saya juga akan berpuasa, agar 
Allah memberikan kemudahan untuk Mas Dirman.” Lelaki 
itu tersenyum, lalu menikmati sate dan juga segelas teh 
hangat yang disediakan Ria. Mereka berbincang tentang 
banyak hal sampai Dirman berkali-kali menguap. Walau 
seperti itu, tidak pernah dia memotong untuk pergi 
beristirahat terlebih dahulu, pasti dia menunggu Ria untuk 
yang lebih dahulu pamit untuk tidur. 

Melihat Dirman berkali-kali mengusap, tetapi tetap setia 
mendengarnya bercerita, Ria tak tega. Wanita itu bangun, 
lalu menarik tangan Dirman untuk berdiri juga 


mengikutinya. FNI 

“Mau ke mana?” tanya Dirman dengan heran. 

“Ikut saja dulu,” jawab Ria aa menuntun lelaki yang 
sudah setengah mengantuk erk duduk di karpet tebal 
depan TV. Ria mengambil kawe! sofa, lalu meletakkannya di 
atas karpet. 

“Sini, saya pij Pun lanya, biar Mas tidur dengan 
nyaman,” pinta a sudah lebih dahulu duduk di dekat 
bantal. Tangan mereka masih saling berpegangan karena 
Dirman masih dalam posisi berdiri. Lelaki itu menarik napas 
panjang—sedikit tampak ragu. 

“Kenapa? Tidak mau, ya?” Ada suara kecewa di sana dan 
itu membuat Dirman kasihan pada Ria. 

"Bukan. Saya khawatir bukannya tidur, malah nanti saya 
bangun,” balas lelaki itu sambil menutup mulutnya 
menahan tawa. Wajah merahnya dia palingkan dari Ria yang 
kini kedua alisnya bertaut, tanda tidak paham. 

| “Apanya?” tanya Ria penasaran. Satu hal yang terlupakan 
a oleh Dirman, bahwa Ria masih perawan dan tabu untuk 
y 


248 | Diganti Mawaddah 


LA urusan yang satu itu. Istilah bangun yang dia maksud, bisa 
saja tak bisa dipahami dengan baik oleh wanita itu. 

“Mmm ... bukan apa-apa. Ayo, pijat saya. Mata saya sudah 
sangat mengantuk.” Dirman berbaring. Lagi-lagi dia 
menguap dengan mata berair. Lelaki itu meletakkan 
kepalanya dengan nyaman di atas bantal sofa. Matanya dan 
mata Ria saling berpandangan. Mulailah wanita itu 
melakukan aksi memijat pada kening Dirman. Digapainya 
remot televisi, agar suasana malam yang gerimis membuat 
mereka tidak terlalu canggung dengan aktivitas ini. 

Dirman memejamkan mata dan menikmati setiap pijatan 
Ria di kening, kemudian turun ke pipi, lalu naik lagi ke 
pangkal hidung, dan sedikit menekan da di sana. 

Napas Dirman mulai teratur. Itu )tandanya, dia sudah 


benar-benar terlelap. Ria me leh ke kanan, lalu ke kiri. 
Bahkan, dia segera bangury'dari duduknya, lalu berjalan 
menuju dapur untuk me ip apakah Bi Isah sudah tidur 
atau belum. Wanita itu mengusap dadanya dengan perasaan 
lega. Segera dia an lampu dapur, lalu berlari 
kembali ke aan a dan duduk di atas kepala Dirman. 
Wanita itu memulai kembali pijatannya dengan gerakan 
lebih slow. 
Melihat bibir merah calon suaminya yang menganggur, 
membuat setan berhasil menggoda Ria. Wanita itu begitu 
penasaran dengan rasanya. Apakah sedingin bibir Edwin? 
Sekali lagi, Ria menolrh ke kanan dan kiri. Sepi, hening, 
karena semua orang sudah terlelap. 
“Cium, enggak. Cium, enggak,” gumam Ria menimbang- 
nimbang. Ada keraguan, tetapi lebih besar rasa 
penasarannya. Wanita itu sudah memutuskan untuk , 
mendekatkan wajahnya pada wajah Dirman. Aroma sate 
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ayam masih terasa indra penciumannya, tetapi Ria sama“ 
sekali tidak merasa terganggu. 

Semakin dekat wajahnya dengan Dirman. Dengan tangan 
kiri, Ria menahan rambutnya agar tidak jatuh ke wajah 
Dirman. 

Bibir Ria mendarat mulus di atas bibir Dirman. Diam tak 
bergerak. Ria khawatir, jika dia menggerakkan sedikit saja, 
Dirman bisa saja terbangun dan memergokinya bersikap tak 
tahan seperti ini. Cepat Ria kembali pada posisinya yang 
tadi. Jantungnya berdebar tak karuan. Ada senang sekaligus 
merasa lucu. 

"Kenapa berhenti? Saya ikhlas, kok,” ujar Dirman dengan 
mata masih terpejam, membuat Ria terlonjak kaget. 
Wajahnya merah menahan malí, ingga wanita itu 


menutupnya dengan kedua tangah. Dirman bangun dari 
tidur, lalu duduk menghadapg’Ria/yang masih menutup malu 
wajahnya. d 


menarik tangan Ria”Wanita itu pasrah. Dia menunduk malu, 
tak berani menatap Dirman. Suasana semakin horror, saat 
lelaki itu dengan gerakan slow motion, semakin dekat 
dengan wajah Ria. 

“Tidak perlu malu. Sini, lihat wajah saya!” Dirman 
mengangkat wajah Ria dengan jari telunjuknya. 

“Seperti ini,” bisik Dirman yang sudah menempelkan 
bibirnya pada bibir Ria. Lelaki itu mengulumnya dengan 
begitu lembut hingga Ria lupa bernapas. Untuk beberapa 
saat, keduanya larut dalam dinginnya malam yang kian 
membakar. Ria kalah, dia benar-benar merasa kalah karena 

| tidak hanya bibir, seluruh tubuhnya berteriak meminta hal 
a lebih dari Dirman. Keduanya berhenti saat hampir 
y 


“Sini, saya pain Sa mencium yang benar.” Dia 


250 | Diganti Mawaddah 


D kehabisan napas. Dirman melepas bibir merekah Ria yang 


baru saja dia cicipi dengan rasa yang begitu tak bisa 
dilukiskan. Ibu jari lelaki itu membelai bibir Ria dengan 
lembut. 

“Sabar, ya. Sebentar lagi juga kita sah. Bila saat itu tiba, 
kita akan menghabiskan malam sampai pagi,” bisik Dirman 
sambil membelai rambut panjang Ria. Keduanya masih 
mengatur napas yang sedikit memburu dan debaran 
jantung yang saat ini berdetak sangat cepat. 

“Ayo, kita tidur,” ajak Dirman membawa Ria berdiri dari 
duduknya. Ria tak mampu berjalan. Kakinya masih terpaku 
berdiri di depan Dirman. Namun, juga terasa begitu lemas 
untuk berjalan. N 

Hap! 

Tanpa bertanya lagi, Dirma Po. on Ria ala bridal 
show sampai di depan p amar wanita itu. Lalu, 
menurun kannya sogdu “Tidur ya. Besok harus 
bangun pagi.” 

Ria mengangg y sebelum Dirman benar-benar 
berbalik badan, sekali lagi Ria mencuri ciuman di pipi lelaki 
itu. 

Blam! 

Pintu kamar dibanting oleh Ria. Dirman hanya bisa 
menggaruk rambutnya yang tidak gatal sambil tersenyum 
penuh senang. “Haduh, gak bisa nunggu dua bulan kalau 
ceritanya begini. Minggu depan sajalah,” gumamnya 
memutuskan. 
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udah dua pekan aku tidak bertemu Mas 

Dirman. Kompetisi memasak yang dia ikuti 

ternyata memang menyita banyak waktunya, 
termasuk tidak bisa bolak-balik pulang ke rumah. Di satu 
sisi aku merasa sepi, tetapi di sisi lain aku merasa 
bersyukur. Paling tidak, kami bisa menjaga diri masing- 
masing dari godaan setan. 
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Terakhir video call semalam. Pagi ini pasti dia kembali 
sibuk mengurus kompetisinya. Aku memaklumi karena dia 
pun sedang berjuang memantaskan diri untuk bersamaku. 

“Non, maaf. Ada mama Non di luar,” ujar Bi Isah 
memberitahuku. 

“Eh, iya, Bi. Mama memang bilang mau ke sini. Saya 
kirain sore, ternyata pagi sudah sampai. Buatkan teh hijau 
seperti biasa ya, Bi,” kataku seraya turun dari ranjang dan 
berjalan keluar kamar. 

"Ma, sama siapa?” tanyaku begitu sampai di ruang 
tengah. Mama sedang memegang remot dan mengganti 
channel televisi. Kucium punggung tangannya dengan 
takzim, lalu ikut duduk di sampingnya, 

“Sidang hari ini jam berapa?” BEAN to the point. 

“Jam satu, Ma. Temani, yuk,“ajakku dengan tak yakin. 
Biasanya Mama paling tidak,imau pergi ke tempat ramai 
seperti itu. Menyeramkan, nya. 


"Mm ... ya sudah,” Mama temani. Gak lama, 'kan?” 
tanyanya lagi. Q- 

“Mungkin sampa sore. Tinggal sidang putusan dan Ria 
berharap, lelaki itu dihukum berat,” kataku sinis. 

“Bukankah dia pernah jadi lelaki yang sangat kamu 
cintai, Ria? Apakah tak ada maaf bagimu? Kemarin, 
mamanya ke rumah, minta tolong Mama bicara sama kamu,” 
terang Mama dengan suara penuh mohon. Aku yang tengah 
fokus menonton televisi, akhirnya menoleh dengan cukup 
kaget. 

“Bicara apa, Ma? Semua bukti sudah mengarah pada 
Edwin. Dia bersalah sudah mencekoki saya obat penenang 
selama enam tahun pernikahan. Itu berbahaya bagi ginjal 
dan liver saya, Ma. Anak Mama ini bisa-bisa dia bunuh 
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secara perlahan.” Aku menarik napas panjang kembali, “45 
sebelum memaparkan apa yang telah terjadi padaku selama 
ini. 

Mama terdiam. Wanita paruh baya itu tampak mendesah. 
Dia tidak bicara lagi. Hanya melirikku sekilas sambil 
menggeleng dengan pelan. 

“Lalu Mila?” 

“Haduh, Ma. Wanita itu penjahat. Polisi menangkap lelaki 
yang merusak mobil Ria dan ternyata lelaki itu suruhan 
Mila. Ya ampun, Ria sampai tidak percaya dia sekeji itu. Saat 
ini sedang diselidiki perihal kecelakaan enam tahun lalu 
yang membuat mantan pacar Edwin meninggal dunia.” 

"Ya Allah, Mama ngeri mendengannya, tukas Mama 
sambil bergidik ngeri. 

"Jaman sekarang, semua rang nekat, Ma. Apa pun 
mereka berani lakukan jika“sudah merasa sakit hati. 


Melukai sampai membu ikanlah hal mengerikan lagi 
jika hati mereka e a erteman dekat dengan setan. 
Naudzubillahimind 

"Jadi, menurut kamu, apakah Mila dalang dari semua 
ini?” 


“Bisa saja, Ma. Sedikit kebohongan yang kita lakukan, 
akan menimbulkan kebohongan lainnya, dan Mila sudah 
melakukan hal yang sangat fatal. Ria yakin, dia akan 
dihukum berat. Mungkin akan lebih berat dari Edwin.” 

Tak ada pembicaraan lagi selanjutnya. Kami berdua asyik 
dengan pikiran masing-masing. Kulihat, Mama mencoba 
fokus dengan siaran televisi di depannya, mencoba 
mengalihkan rasa gugup untuk menemaniku siang ini ke 

| pengadilan. Sedangkan aku, mencoba bersikap biasa saja, 
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LES? karena apa yang akan menimpa Edwin nanti, sudah 
dibocorkan oleh Herman. 

Puas rasa hati ini, jika benar apa yang diprediksi oleh 
Herman. Walau tak sepenuhnya puas karena ada anak kecil 
yang tidak tahu apa-apa, harus kehilangan kasih sayang 
orang tua yang terbelit masalah. Buatku, walau Raka tak 
pernah menoleh ke arahku, tetapi aku tetap iba padanya. 
Semoga suatu saat, jika aku diizinkan memiliki anak, maka 
aku akan sangat menyayangi mereka. Jika tidak, maka dua 
anak Mas Dirman yang akan aku sayangi setulusnya. 

Tepat pukul sebelas siang, kami sudah berada di 
Pengadilan Negeri Jakarta. Satu jam lagi, sidang putusan 
akan berlangsung. Mata ini mencari Kgperadaan ibu Edwin, 
tetapi tak tampak. Mungkin sedang dr jalan. Herman dan 
timnya sedang berada di dalami, melakukan pembicaraan 
yang sepertinya cukup seriuyden, an petugas di sana. 

Lelaki itu menoleh nara kehadiranku. Dia 
berpamitan pada gas di dalam, lalu berjalan 
menghampiriku da x Mama yang sedang duduk di kursi 
tunggu. 

“Sudah siap, Ri?” tanyanya dengan senyum mengembang. 

“Intinya, gue berharap yang terbaik buat Edwin. Yaitu, 
penjara,” sinisku masih penuh dengan rasa kesal. 

“Lu gak akan menyesal menyerahkan urusan ini sama 
gue,” balasnya dengan penuh antusias. 

Satu jam berlalu. Kami pun masuk ke dalam ruang 
persidangan. Aku duduk di barisan paling depan dengan 
ditemani Mama. Kepalaku menoleh ke belakang, saat samar 
telinga ini menangkap suara yang sangat kukenal, yaitu ibu 
dari Edwin. Beliau datang bersama tiga anggota keluarga , 
lain dan aku mengenalnya. 
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Ada Om Yono, Om Farid, ibu Edwin, dan Tante Desi—istri +- $ 
dari Om Farid. Mereka adalah adik dan juga kakak dari ibu 
Edwin. Aku mengangguk sambil tersenyum tipis, tetapi 
mereka tak acuh. Keempat orang dewasa itu bahkan pura- 
pura tak melihat ke arahku dan langsung saja berjalan 
menuju kursi di seberangku dengan posisi paling depan 
juga. 

Satu per satu petinggi persidangan masuk melalui pintu 
samping, dengan rompi hitam. Mulai dari Jaksa Penuntut 
Umum, Pembela atau Penasihat Hukum, Penyidik, 
keterangan ahli, dan juga Hakim. Sorot mataku beralih pada 
seseorang dengan baju kemeja berwarna putih, serta peci 
hitam menutupi kepalanya. Lelaki yang masuk ke dalam 
ruang sidang adalah Edwin. Wajah y usuh dan tubuhnya 
tampak kurus. Berbeda sekali dengan keadaannya saat 
masih menjalani hidup normal Bersamaku. 

Kedua mata kami yaa saat tanpa sengaja, dia 
menoleh ke arahku. itu memaksakan senyum tipis, 
lalu kembali berj Sa kursi terdakwa yang sudah 
disiapkan. 

Detak jantungku bertalu terlalu cepat, saat satu per satu 
pembacaan uraian sidang dibacakan oleh petugas. Mama 
menoleh ke arahku, lalu menggenggam erat tanganku. 
Memberikan kekuatan agar aku baik-baik saja. Inti dari 
kesimpulan beberapa kali sidang digelar adalah 
bahwasanya Edwin diputuskan bersalah atas 
penyalahgunaan obat psikotropika yang dia berikan padaku 
selama enam tahun, tanpa sepengetahuanku. Apalagi 
dengan penyertaan surat keterangan dokter dan bukti 

| kandungan obat penenang yang aku periksakan di 
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LA Iabaratorium, semakin membuatnya benar-benar menjadi 


satu-satunya tersangka untuk kasus ini. 

“Maka, berdasarkan bukti kuat yang sudah dipaparkan 
sebelumnya, maka dengan ini kami memutuskan bahwa 
saudara Edwin Prakasa Hidayat, telah bersalah atas 
penyalahgunaan obat psikotropika yang menyebabkan 
seseorang menderita sakit akibat pemberian obat tersebut 
sampai enam tahun lamanya. Dan dijatuhi hukuman penjara 
lima belas tahun, serta denda sebesar seratus juta rupiah.” 

Tok! Tok! Tok! 

Palu diketuk. Suara tangis ibu dari Edwin pecah, 
membahana mengisi ruang persidangan. Aku hanya bisa 
menghela napas lega. Benar-benar lega: 

Akhirnya, lelaki itu dihukum befatj atas kesengajaannya 
memberikan obat padaku. | 

“Ria ... tolong Edwin, Ria! So Sernah menjadi suamimu. 
Kenapa kamu setega nada anakku? Ria! Aku tidak 
terima!” teriak pilu ah Mas Edwin sebelum dia pingsan. 

e 


Aku hanya bisa natap iba dan langsung saja 
meninggalkan han," an 
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epat tujuh belas hari, Mas Dirman belum 
pulang juga ke rumahku. Ponselnya sejak 
pagi hingga siang hari tidak aktif. Hanya 
malam saja, itu pun sudah pukul sebelas baru aktif. Sungguh 
baru kali ini, aku bisa merasakan dan memahami rindu itu 
sangat berat. Padahal, menjadi suamiku saja belum. Kami 
baru berencana dan tidak tahu juga kapan akan 


terealisasinya. 
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Sudah pukul setengah sebelas malam, itu tandanya masih 
setengah jam lagi ponselnya baru aktif. Berulang kali aku 
menatap layar statusnya yang masih sama seperti kemarin, 
yaitu hanya berupa gambar sphagetti yang tampak sangat 
menggiurkan. Mataku pun sudah mengantuk, tetapi hati 
dan isi kepalaku masih tetap semangat dan bertahan sampai 
bisa mendengar suara lelaki itu walau sebentar. 


Non, udah tidur? 


Pesan singkat yang masuk ke dalam ponselku, langsung 


terbaca walau belum kubuka. 
SS 
O 


Telpon, saya rindu. 


Sambil menggigit bibir, akak sabar menanti telepon 
dari sang kekasih hati. P 

Drt... drt... N 

“Halo, asalamua aa Non sedang apa?" 

"Wa alaikumussalam. Sedang mikirin Mas Teja. Kenapa 
tidak selesai juga audisinya? Rindu saya udah kayak beras 
Bulog. Menggunung dan harus segera disalurkan.” 

Tawa renyah terdengar di seberang sana. Kami 
berbincang hingga pukul sebelas malam. Tidak ada yang 
memutuskan sambungan telepon. Kami berdua terlelap 
sampai tak tahu, kapan ponsel mati dengan sendirinya. 

Seperti biasa, pagi hari, aku selalu bangun dengan penuh 
semangat karena semalam baru saja melepas rindu dengan 
Mas Teja. Walau pesanan kue lumayan padat dan semua 
bahan sudah habis, aku tetap penuh totalitas menjalani 
aktivitas baru yang baru delapan hari ini. 
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Seorang teman, tepatnya calon istri dari Herman— “KG 
pengacaraku, baru saja membuka toko kue di daerah Blok 
M. Aku diminta untuk mengisi dengan kue brownies cokelat 
dan keju buatanku. Tak tanggung-tanggung, setiap hari aku 
harus membuat dua puluh loyang brownies dengan dua 
rasa itu. Bersyukurlah Bi Isah masih setia menemaniku di 
rumah, sehingga aku tidak terlalu kerepotan menyelesaikan 
pekerjaan baruku. 

Mobil masih di POLDA guna penyelidikan lebih lanjut. 
Biarlah, aku sudah tak minat juga mengendarainya. Jika 
nanti urusan sudah selesai, maka aku berencana menjual 
saja mobil pemberian Edwin itu. 

"Non, saya ikut atuh, ah. PAN sa habis. Sekalian 
belanja,” seru Bi Isah yang sudah rapiy ngan baju kaus dan 
celana jeans selututnya. J 

“Ayo, pakai helm putih ita Saja,” tunjukku pada sebuah 
helem yang terletak di atas.ineja teras. 

Motor matic Kn a dikendarai. Totebag besar juga 
sudah kusiapkan tempat bahan makanan yang aku 
belanjakan hari ah Kami berkendara menuju pasar dengan 
membicarakan banyak hal. Salah satunya, hubunganku 
dengan Mas Teja. 

“Non bukannya sudah dilamar?” tanya Bi Isah. 

“Udah, tapi secara pribadi. Kalau resmi, belum. Mas Teja 
masih banyak urusan,” jawabku. 

“Oh, sekarang panggilan sayangnya jadi Mas Teja, ya? 
Bukan Mang Dirman lagi.” Suara tawa renyah Bi Isah 
membuatku merona di balik masker motor yang saat ini 
kugunakan. 

| “Iya. Doakan lancar ya, Bi.” 
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“Aamiin ya Allah. Lancar, langgeng, sakinah, mawaddah, 
warohmah, hingga akhir hayat. Insyaallah segera dapat 
momongan yang banyak. Buktikan pada nenek gerandong 
itu, kalau Non subur dan makmur.” Aku terharu mendengar 
doa tulus Bi Isah untuk kebahagiaanku. 

Dia bukan lagi berperan sebagai pembantu rumah 
tanggaku, tetapi lebih dari itu. Aku merasa, Bi Isah bagaikan 
kakak bagiku. Dia tak banyak komentar, tetapi selalu 
memberikan masukan jika aku mintai pendapat. 

“Saya yakin, Non. Mang Dirman itu jos gandos di ranjang. 
Siap-siap Non gak bisa jalan dibuatnya.” Bi Isah terkikik 
begitu geli. Sedangkan aku hanya bisa tersenyum sumbang, 
sambil mencoba mereka-reka, Kla gap nanti yang akan 
menimpaku hingga tak bisa befjala ? Ah ... Bi Isah 
membuatku semakin penasaran Saja. 

Lima belas menit kemudianxkami pun sampai di pasar. 
Terlebih dahulu, aku «menemani Bi Isah berbelanja 
kebutuhan pribadiny disè uah minimarket yang berlokasi 
tak jauh dari Paska pun akhirnya ikut membeli daster 
dan juga beberapa helai pakaian dalam. 

Puas berbelanja kebutuhan diri, kami langsung menuju 
pasar aneka sayuran. Berbelanja apa saja sesuai dengan 
catatan yang sudah kusiapkan sebelumnya. Termasuk 
bahan untuk membuat dua puluh loyang brownies. 

Setelah selesai, kami pun langsung saja pulang ke rumah. 
Tak lupa bekal es cendol pasar yang rasanya sangat enak 
menurutku. 

"Non, ponselnya bergetar terus ini,” ujar Bi Isah 
memberitahuku, sambil menunjukkan dompet kecil yang 
aku titipkan padanya. . 
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“Paling dari Mbak Fitri, istrinya Herman, Bi. Nanti saja di “45 
rumah saya angkatnya,” jawabku sambil menyalakan mesin 
motor. Bi Isah mengangguk, lalu memasukkan lagi dompet 
kecilku ke dalam tas yang dia bawa. 

Siapa yang meneleponku pagi seperti ini? Tidak 
biasanya. Apakah Mas Teja? Rasa-rasanya, aku tidak pernah 
punya urusan mendesak pada siapa pun. Begitu kami 
sampai di teras rumah, Bi Isah langsung memberikan 
dompet ponsel padaku. 

Mama. 

Alisku bertaut, saat menemukan nama mama di layar 
ponsel. Ada apa Mama menelepon sepagi ini? 

“Halo, asalamualaikum, Ma. Ada apa?” 

“Kamu ke mana aja, Ria? Ini, , Dirman dan dua 
anaknya, serta ibunya, ada di nga ama Cepat ke sini, ya.” 

Bibirku belum lagi menyahut, Mama sudah mematikan 
sambungan telepon. ea maa Teja ke rumah Mama? 

“Ada apa, Non?” ta Isah heran. 

“Ada Mas Teja aah keluarganya di rumah Mama. Duh, 
semalam nelepon, Mas Teja gak bilang apa-apa, Bi.” Dengan 

tergopoh, aku masuk ke dalam rumah dan langsung menuju 
dapur. Semua kantong belanjaan aku letakkan di lantai 
dapur. Diikuti Bi Isah yang menyusulku masuk dan langsung 
mencuci tangan. 
"Mungkin ingin melamar Non Ria secara resmi. Ayo, 
lekas siap-siap, Non. Biar saya yang bakar browniesnya. 
Walau baru ada delapan loyang, saya rasa Mbak Fitri pasti 
gak papa, Non,” ujar Bi Isah membuat detak jantungku 
makin tak karuan. Dengan sedikit gemetar, aku masuk ke 
| dalam kamar untuk bersiap-siap. Mandi dan berganti 
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D- pakaian dengan cepat,karena rasa penasaranku sudah 
membumbung tinggi. 

“Bi, saya makan di rumah Mama. Kayaknya sampai 
malam. Biar nanti saya kabari Mbak Fitri untuk ambil 
brownies ke Bi Isah.” 

“Siap, Non. Semoga sukses dan lancar acaranya,” kata Bi 
Isah sembari mengantarku sampai ke garasi motor. Aku 
mengangguk, lalu langsung menekan gas cukup dalam. 
Membelah jalanan Depok sampai Cibubur yang memang 
tidak terlalu jauh. Kusempatkan mampir ke minimarket 
membeli snack untuk anak Mas Teja. 

Benar saja, pintu gerbang rumah Mama tidak tertutup 
rapat. Sebuah mobil Toyota Avanza gsh parkir manis di 
sebelah mobil sedang milik mamaku. "Motor sengaja aku 
parkir agak ke dalam. Lalu, k (mpatkan mengunci pagar, 
agar lebih nyaman saat berbigaa g di dalam rumah. 

“Asalamualaikum, Max Iku begitu kaki kanan masuk 
ke dalam rumah. 

“Wa alaikumussala ini dia anak saya yang sudah lama 
kita tunggu-tunggu,” sahut Mama sambil berdiri untuk 
menyambut kedatanganku. Aku cukup kaget dengan 
kehadiran Mas Teja yang semakin hari, semakin berubah 
penampilannya. Tubuhnya lebih berisi dan wajahnya begitu 
bersih. 

“Kok bengong? Salim, dong, sama calon mertua dan dua 
anak sambung kamu nantinya,” ujar Mama seraya mencolek 
bahuku. Aku pun menurut. Ibu Mas Teja aku cium punggung 
tangannya, kemudian Mas Teja. Dua anak itu pun ikut 
mencium punggung tanganku. 

“Kenapa gak bilang-bilang mau ke rumah Mama, Mas?” , 
tanyaku dengan wajah cemberut. 
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“Biar jadi kejutan,” jawabnya dengan iringan senyum +~ A 


yang membuat hatiku mendadak lunglai. 

“Oh iya, Siwi dan Aji, ini Tante punya es krim. Dimakan, 
ya.” Aku mengeluarkan dua bungkus es krim cokelat dari 
dalam tas, lalu memberikannya pada Siwi dan Adam yang 
tampak masih malu-malu. Padahal, kami sudah pernah 
bertemu sebelumnya. 

“Terima kasih, Tante,” ujar mereka bersamaan. Aku ikut 
tersenyum, lalu menoleh pada Mas Teja yang terlihat sedikit 
tegang. 

“Mas, ada apa?" tanyaku tak sabar. 

"Non, saya menang audisi juara dua. Hadiahnya uang 
lima belas juta, piagam, dan juga jabatan kepala chef di 
hotel. Jadi, saya ke sini untuk mehye ahkan uang hadiah 
saya, ditambah tabungan saya untuk melamar Non Ria 
menjadi istri saya. BagaimamaX/Aku tak sanggup berkata- 
kata lagi. Ini semua SR AI dan sangat mengesankan 
bagiku. 

“Mama tidak k » Semakin cepat kalian mengurus 
semuanya, maka jadi lebih baik. Duda dan janda tidak boleh 
terlalu lama dekat tanpa ikatan pernikahan. Khawatir ada 
setan yang mengganggu. Jadi, Mama harap, minggu depan 
kalian bisa melangsungkan pernikahan. Kamu setuju, Ria?" 
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aya terima nikah dan kawinnya Maria 

Septiani Putri binti Mario Daksa dengan 

mas kawin seperangkat alat salat dan 
perhiasan emas dibayar tunai.” 

“Bagaimana Bapak, Ibu? Sah?” 

“Sah!” 

Semua orang mengucap alhamdulillah dengan suara 
lantang dan penuh haru. Aku pun sama. Akhirnya, setelah 
melewati banyak rintangan, tanjakan, dan turunan, resmi 
sudah aku menjadi istri dari Mas Dirman Suteja. Lelaki yang 
dahulu kuanggap hanya sebagai sopir di rumahku, kini 
berubah menjadi suamiku. Sungguh (təkdir Tuhan tidak 
pernah ditebak oleh akal manusia. | 

“Silakan dicium bibir suamirfya) Eh ... salah, deh. Cium 
bibir mah di kamar ya, kalalivdi sini, nanti saya panas 


dingin, seru petugas KUA” yang turut mendampingi 
penghulu. Semua Jaa Aa tawa, begitupun Mas Teja dan 
aku. $ 


Dengan penuh hikmat, kucium punggung tangan lelaki 
yang sudah sah menjadi suamiku. Dia pun mencium lembut 
kening ini, sambil memegang ujung kepalaku yang tertutup 
selendang putih. Entah doa apa yang dia panjatkan, tetapi 
yang aku tahu, untaian kalimat kebaikan pasti tercurah 
untuk kehidupan pernikahan yang akan kami jalani kelak. 

Acara dilanjut dengan proses sungkeman. Kami 
bergantian bersimpuh di kedua kaki wanita yang sudah 
melahirkan kami, meminta doa dan restu pada mereka. Aku 
memeluk Mama dengan sangat erat. Wanita paruh baya itu 

| akhirnya mengikhlaskanku untuk menikah lagi dengan Mas 
a Teja. 
LU akan 
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“Tidak ada kalimat perceraian kali ini, Ria. Ingat pesan 
Mama. Bagaimanapun suamimu, selagi dia tidak kasar baik 
perkataan dan perbuatan, serta tidak memintamu 
meninggalkan Tuhan, maka taati dia,” bisik Mama di 
telingaku. Pelan, aku mengangguk paham. 

“Terima kasih, Ma. Doakan pernikahan kedua Ria penuh 
berkah dan Mama segera diberikan cucu yang sehat lagi 
pintar,” balasku dengan mata berkaca-kaca. 

Selesai sungkeman, dilanjut dengan acara foto bersama. 
Siswi dan Aji—anak dari Mas Teja terlihat sangat senang 
dengan acara pernikahan sederhana yang saat ini kami 
gelar. Beberapa tetangga dan sanak famili yang datang, juga 
tampak gembira, serta mendoakan agar pernikahan 
keduaku ini langgeng dan penuh cin A 

Sedari tadi, kuperhatikan £ Teja tidak banyak bicara. 

Hanya senyumnya yang terUs/ saja mengembang, saat 
bersalaman dengan paraxt: i. Ada hal yang menarik saat 
ini, bahwa saat acara berlangsung, pemilik hotel tempat Mas 
Teja bekerja, datang: memberikan selamat. 

Suamiku tampak "berbeda sekarang. Lebih dewasa dan 
berkarakter. Apakah karena memang pada dasarnya dia 
seperti ini? Entahlah. Walau kami lama berada dalam satu 
tempat tinggal yang sama, tetapi aku tidak begitu mengenal 
sifatnya. 

"Bunda, Siwi mau makan es krim, boleh tidak?” Bungsu 
Mas Teja yang memanggilku Bunda, meminta izin. Aku 
menoleh, lalu tersenyum. 

“Boleh, Sayang, tapi tidak banyak-banyak, ya,” jawabku 
sambil membetulkan letak kebaya mini yang dia pakai. 

“Eyang, kata Bunda boleh!” seru Siwi sambil berlari . 
menghampiri Mama yang sedang duduk di dekat stand es 
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krim. Di samping Mama sudah ada Aji yang tengah disuapi +- A$ 
bakso oleh Mama. Dua anak Mas Teja sangat manis dan 
penurut. Rasanya, aku tidak akan terlalu kewalahan untuk 
mengurus mereka jika sikap mereka sangat manis. 

Aji berusia delapan tahun, sedangkan Siwi berusia lima 
tahun. Mau tidak mau, siap tidak siap, aku harus dengan 
senang hati mengurus mereka. Karena keduanya adalah 
paket hemat dari Ayah Teja. 

Langit sore berubah gelap. Aku lebih dahulu masuk ke 
dalam kamar untuk mandi dan bersih-bersih. Sedangkan 
suamiku masih menemani beberapa temannya di halaman 
rumah. Baju terusan motif hati, aku pakai malam ini. Sengaja 
kupilih model baju berkancing depan; agar suamiku nanti 
lebih mudah untuk ... duh, memikirka nya saja membuat 
wajahku menghangat. © 

Krek! | “9 

Suara pintu terbuka bar” Aku menoleh dan menjadi 
sedikit gugup saat M “Tej sudah berdiri di depan kamar, 
lalu masuk dan m Ka pintu kembali. Lelaki itu memutar 
anak kunci sebanyak dua kali. Aku semakin gugup dan tak 
bisa berkata-kata. Mulut ini benar-benar terkunci. 

“Saya mandi dulu, ya.” Lelaki itu berjalan melewatiku 
sambil tersenyum. Kepala ini mengangguk kaku. Meremas 
tangan dengan kuat. Saat kucuran air shower terdengar 
nyaring ditangkap telingaku, semakin hati ini tidak karuan. 
Untuk mengusir rasa gugup, kusisir rambut basah, dan 
sedikit menyemprotkan parfum di leher dan juga tangan, 
serta kaki. 

“Bun, handuk, dong!” serunya dari dalam kamar mandi. 
| Kaki ini gemetar mengambil handuk bersih di dalam lemari, 
a lalu berjalan dengan sangat kaku menuju kamar mandi. 

y 
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“Mas, ini,” ujarku berdebar dari depan pintu. Suamiku 
menyembulkan sedikit kepalanya yang sudah basah dan 
harum. 

“Sini!” Lelaki itu menarik tanganku untuk mengikutinya 
masuk ke dalam kamar mandi. Bagaikan dihipnotis, aku 
menurut saja. Bahkan, saat lelaki itu berdiri di depanku 
tanpa sehelai benang pun, aku hanya mampu berkedip, 
tanpa suara. Mulutku setengah terbuka. Napas pun terasa 
sangat sesak. Apakah aku benar-benar akan terkena 
serangan jantung? 

“Mandi lagi, ya? Mau, 'kan?” bisiknya dengan suara begitu 
seksi. Aku kehabisan napas, tepatnya merasa akan segera 
mati jika Mas Teja terus saja HPA u seperti ini. 

“Berto sudah bangun, asian enalan, gak?” Mata 
Mas Teja turun ke arah senja a dan sialnya lagi, mataku 
ikut turun juga. Tubuh ini Ka dan... 

“Bunda!” teriakan A Mas Teja E jelas di 
telingaku. Setelah itu, Idak tahu apa pun. Semua gelap. 

Pelan kubuka a Lamp ini masih terasa berat dan 
leherku juga kau 

"Mas, gumamku memanggil Mas Teja yang rupanya 
tengah mengusap-usap rambutku. 

“Hm .. alhamdulillah, Bunda sudah sadar,” serunya 
sambil mendaratkan ciuman di keningku. 

“Bunda pingsan ya, Mas?” tanyaku dengan polosnya. 
Lelaki itu tertawa, lalu membaringkan tubuhnya tepat di 
sebelahku. 

"Masa baru lihat Berto sebentar saja sudah pingsan,” 
jawabnya kembali sambil tergelak. 

“Heh ... mmm ... takut, Mas. Kegedean,” balasku lagi 
dengan wajah merona. 
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“Hahaha ....” Lelaki itu tergelak hingga mengeluarkan air “4 
mata. Aku tidak paham apa yang lucu dengan ucapanku. 
Bukankah aku jujur? Memang aku takut dengan Berto. 
Mengerikan menurutku. 

"Mas, kok, ketawa?” tanyaku sambil menggoyangkan 
pundaknya. Lelaki itu berbaring miring, lalu meletakkan 
kepalanya bertumpu pada tangan kanan. 

“Memangnya saat bersama Edwin seperti apa? Masa gitu 
aja takut,” katanya lagi sengaja meledekku. 

“Kecil, diam tak bergerak. Mati suri,” jawabku jujur. 
Sungguh, sebenarnya aku tak ingin mengumbar aib Edwin, 
tetapi lelaki itu telanjur meninggalkan jejak buruk dalam 
ingatanku. Biarlah, toh hal ini hanya aka seritakan pada Mas 
Teja. Bukan pada ibu-ibu arisan. : 

“Ya sudah, daripada Bunda Ingsan lagi, lebih baik kita 
tidur saja. Besok baru lanjut halan lagi dengan Berto.” 
Lelaki itu meraih lampu paaa mematikannya. 

“Beneran gak jadi, Mas? Pembaca kecewa lho, Mas. Nanti 
penulisnya disantegg; aimana?” 

“Biarin aja, biar" penulisnya tahu rasa. Kerjaan kok 
seneng banget PHP-in pembaca.” Aku terkikik geli melihat 
ekspresi suamiku yang terlihat kesal. 

“Sini, saya peluk saja!” Dia menarikku dalam 
dekapannya. Lalu, mengusap lengan ini dengan perlahan. 

“Mas, tangannya!” Aku menginterupsi, saat tangan 
suamiku berubah haluan. Dada ini semakin berdebar. Ya 
Tuhan, seluruh bulu di tubuh ini ikut meremang, termasuk 
bulu hidungku. 

“Mas... gumamku lagi dengan suara dalam. 

| “Ini sarung saya, Bunda gencet. Geser dikit kakinya, Bun.” 
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agi ini, cuaca di luar sedang gerimis. Aku sibuk 
menyiapkan menu sarapan terbaik untuk 


suami dan juga anak-anakku. Untuk pekerjaan rumah 


lainnya, masih ada Bi Isah yang membantuku 


menyelesaikannnnya. Mas Teja sudah rapi dengan celana 
bahan, serta kemeja berwarna pastel. Siwi dan Aji juga 
sudah duduk di kursi makan, siap menanti sarapan roti 
bakar keju dan juga sosis bakar yang sedang kutata di atas 


meja. 
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“Bunda, makan yuk!” ajak Siwi sambil memperlihatkan +- A$ 
gigi depannya yang baru saja copot. Aku pun ikut 
tersenyum, lalu mengangguk. Baru akan menarik kursi di 
depan mereka, Mas Teja langsung menarikku untuk duduk 
di pangkuannya. 

Siwi dan Aji terkikik geli melihat kelakuan ayah mereka 
yang sangat aneh. Aku pun demikian. “Mas, malu ada anak- 
anak,” ujarku dengan wajah merona merah. 

“Gak papa. Mereka juga tahu kalau ayah dan bundanya 
sedang pacaran. Ya, kan?” Lelaki itu dengan penuh percaya 
dirinya mengedipkan sebelah mata pada Aji. 

“Bi Isah, Aji dan Siwi mau makan di belakang!” seru Aji 
sambil menuntun Siwi berjalan ke belakang rumah, tempat 
Bi Isah sedang menjemur pakaian. | 

"Ya udah, Bunda ambilkan Fu rotinya.” Aku bergerak 
tak bebas karena tangan € Teja masih melingkar di 
pinggangku. 

“Mas .....” Aku Pn ke arahnya dengan wajah 
memelas. Suamiku Su protektif dan sangat manja, 
setelah malam pertama yang kami lewati bersama, dua 
pekan yang lalu. 

Setiap hari, subuh dan malam hari, lelaki itu terus saja 
membuatku melayang tinggi ke udara. Terkadang 
membuatku tak ingin turun lagi. Ternyata, seperti itu rasa 
nikmat dan indahnya berasik-masyuk bersama suami. 
Berbagai cara dia kenalkan padaku dengan sabar dan tidak 
pernah sama sekali memaksakan kehendak. Mas Teja benar- 
benar mengerti bagaimana membuatku seperti Ratu. 

“Seandainya Bunda bisa dilipat dan dimasukkan ke 

| dalam kantong, tentulah sudah saya bawa ke mana-mana. 
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LES? Pakai parfum apa, sih? Saya jadi ingin sekali lagi,” bisiknya 
yang terus saja mengendus hidungnya di punggungku. 

“Mas harus masuk jam delapan. Nanti terlambat kalau 
kita satu sesi lagi. Sekarang sarapan, lalu siap-siap 
berangkat. Oke! Malam bisa disambung lagi.” Aku berbalik 
menghadapnya, dengan kedua telapak tanganku memegang 
kedua pipinya. Dasar lelaki mesum, sempat-sempatnya dia 
kembali mencuri ciuman di bibir ini, tanpa peduli keadaan 
sekeliling. Jika sudah begini, sebenarnya yang kemarin 
ngebet ingin menikah siapa? 

Suamiku makan dengan lahap. Begitu pun dengan anak- 
anak. Tak pernah sama sekali makanan yang kubuat, tersisa. 
Berkali-kali Siwi dan Aji naik ke ata$ timbangan, setelah 
seharian makan masakanku. d | 

“Bunda, hari ini antar Aji da Siwi sekolah!” seru Aji saat 
keduanya muncul dari pintus belakang dengan perut 
kekenyangan. II 

“Ji, baju kamu ud A muat gitu. Kancingnya sampai 
terbuka karena pe amu gendut,” ujar Mas Teja menegur 
Aji. Anak lelaki Aa sambil mengusap perutnya naik 
dan turun. 

“Masakan Bunda enak. Paling enak di dunia. Masakan 
Ayah kalah!” Aji menunjukkan dua jempol pada ayahnya, 
saat memuji masakanku. Kemudian, dua jempol itu dia 
posisikan terbalik, saat membandingkan dengan masakan 
ayahnya. 

“Iya, tahu. Sekarang nge-fans-nya sama Bunda. Udah, 
salim dulu. Biar Ayah aja yang antar.” Siwi mencium 
punggung tanganku, lalu mencium kedua pipiku. Aji yang 
sudah lebih besar hanya mencium punggung tanganku saja, , 
kupingnya pasti dijewer oleh ayahnya jika ketahuan 
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mencium pipi ini. Aneh sekali Mas Teja, masa cemburu sama +- A$ 
anak sendiri? 

“Gak boleh bibir, ada anak-anak!” Aku memperingatkan 
Mas Teja yang matanya liar ingin kembali menghabiskan 
bibir ini. Lelaki itu tergelak sambil menggaruk rambutnya 
yang tidak gatal. Lalu, dia mencium kening dan juga pipiku. 

"Nanti malam, pakai yang warna merah. Biar saya 
seruduk,” bisiknya sambil terkikik geli. Aku hanya bisa 
menggeleng sambil menahan tawa. Kuantar kepergian 
suami dan anak-anak sampai pintu pagar. Melambaikan 
tangan pada mereka dengan penuh suka cita. 

Inilah rumah tangga yang kuimpikan selama bertahun- 
tahun aku dibohongi. Suami yang sehat, normal, dan anak- 
anak yang santun, serta sangat naa. Semoga di 
dalam sini, Tuhan segera beri aku kepercayaan untuk 
memiliki anak dari rahimku, Jika tidak, tak apalah aku 
menyayangi Aji dan “Mereka juga anak-anakku, 
meskipun tidak lahir da 

“Non, ada tele ari Pak Herman,” seru Bi Isah dari 
dalam rumah. end kukunci pintu pagar, lalu berjalan 
cepat masuk ke dalam rumah. Ponselku sedang diperbaiki 
karena rusak. Sehingga Herman menelepon ke rumah. 

"Halo, Man. Asalamualaikum. Ada apa?” 

“Ria, gue rasa lu harus dengar kabar ini. Lelaki yang 
sengaja merusak mobil lu sudah tertangkap dan dia 
melakukannya karena diperintah oleh Mila. Sama halnya 
dengan orang yang merusak mobil yang ditumpangi oleh 
pacar Edwin tujuh tahun lalu. Sepertinya, otak dari semua ini 
ada pada Mila. Lu harus siap, jika dalam beberapa hari ke 

| depan akan diminta keterangan baik sebagai saksi sekaligus 


a korban.” 
K 4 
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“Ya ampun, lu serius, Man? Bagaimana bisa wajah lugu 
itu ternyata penjahat?” 

“Begitulah hasil pemeriksaan yang dibocorkan temen 
gue di sana. Sepertinya, wanita itu akan dihukum lebih lama 
untuk kejahatan berencana yang sudah dia lakukan. Oh iya, 
Mila sekarang sedang sakit cukup parah karena ada masalah 
pada ginjalnya. Dia terbaring di rumah sakit dan harus cuci 
darah. Mengerikan!” 

Aku terduduk lemas tak percaya. Bagaimana bisa 
seorang Mila adalah dalang dari kejahatan? Informasi yang 
baru saja diberikan oleh Herman membuatku benar-benar 
tak habis pikir. Sekaligus merasa ngeri. Wanita itu 
melakukan kejahatan yang sama padaku. Dia berharap aku 
mati seperti kakaknya. Ya ampun, benar:benar iblis. 

Pikiranku benar-benar tidak fokus membuat kue hari ini. 
Ada rasa iba dengan sakitnya,Wanita itu, tetapi di satu sisi 
juga merasa bersyukur, Karena pada dasarnya, setiap 
kejahatan yang sudah,ki berbuat, cepat atau lambat akan 
mendapat ganjarannya. Jika tidak di dunia, maka akan 
mendapatkan siksa pedih di akhirat. 

“Non, ada telepon dari sekolah Aji. Sepertinya, Aji 
terluka, Non.” Suara Bi Isah bergetar takut. 

“Ya Allah, kenapa, Bi?” Aku panik bukan kepalang. Segera 
berlari keluar dari kamar, lalu menyambar telepon yang 
masih tergeletak di sana. 

“Halo, asalamualaikum. Saya bundanya Aji. Ada apa 
dengan anak saya, Bu?” 

“Wa alaikumussalam. Maaf, Bunda, Aji dan seorang 
temannya bercanda saat upacara. Kepala Aji terbentur tanah 
dan sepertinya harus dijahit. Ini kami sudah di klinik 
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sekolah, ya.” 

“B-baik, Bu. Saya akan segera ke sana.” Dengan tangan 
dan kaki gemetar, kuletakkan telepon pada tempatnya. 

“Bi, temani saya. Saya takut kalau ke sana sendiri,” ujarku 
lemah pada Bi Isah. Wanita itu mengangguk, lalu dengan 
cepat mengambilkan tas selempangku. Dengan ponselnya, 
kami memesan taksi online. 

Sepanjang perjalanan, aku ketakutan. Tak berani juga 
menelepon Mas Teja karena pasti nanti suamiku menjadi 
sangat khawatir. Biarlah ini aku tangani sendiri dahulu. 
Semoga Aji baik-baik saja. 

Begitu sampai di klinik, aku langsung berlari masuk 
untuk mencari keberadaan anakku. Sudah ada dua guru 
menunggu di sana. Aku kenal w jahitu. 

“Bunda Aji. Ini, Aji sedangs dijahit lukanya,” ujarnya 
memberi tahu sambil menunjuk ruangan yang di dalamnya 
ada anakku yang men Apis arena dijahit. 

“Ya Allah, Saya ks Bunda. Aji hebat. Gak papa, kok. 
Sakit sebentar aa aa ya.” Dengan penuh sayang, aku 
menenangkan Aji yang kini memegang tanganku dengan 
kuat. “Makanya, jika upacara tidak boleh bercanda. Kenapa 
Aji bercanda?” 

“Aji bukan bercanda, Bunda. Ada adik kelas satu, 
bernama Raka yang sengaja dorong Aji,” adunya sambil 
menahan sakit di kepala. 

“Siapa namanya? Raka?” Aku melotot tidak percaya. 
Anakku tidak mungkin satu sekolah dengan Raka. Anak 
Edwin bersekolah di tempat mahal, bukan di sekolah biasa 

| seperti Aji dan Siwi. Pasti aku salah. 
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“Iya, Bunda Aji, kami mohon maaf, ananda Raka, sejak 
pindah ke sekolah kami memang selalu saja sedikit tantrum 
dengan kakak kelas atau teman di kelasnya.” 
“Siswa pindahan juga? Kalau boleh saya tahu, siapa nama 
orang tuanya, Bu Guru?” tanyaku diliputi rasa penasaran. 
“Nama ayahnya Edwin dan ibunya Mila.” 
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ku membawa Aji pulang ke rumah. Anak lelaki 
itu terlihat biasa saja dan juga ceria, hanya saja 


aku yang masih khawatir dengan keadaannya. 
Mas Teja belum kuberitahu, biarlah saat dia pulang saja 
baru kami diskusikan, baiknya seperti apa kini. 
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Dengan taksi online, kami pulang ke rumah. Aji tertidur 
karena lelah menangis saat dijahit kepalanya. Anak yang 
kuat, dia hanya menangis karena kesakitan, bukan karena 
manja. 

“Mas, mampir ke restoran cepat saji di depan, ya,” kataku 
pada sopir taksi. Kami belum sempat memasak dan aku 
yakin, saat bangun nanti, Aji pasti lapar. Menikmati makan 
siang dengan fried chicken dan juga es krim cokelat adalah 
kesukaan Aji dan juga Siwi. Aku memutuskan untuk 
membeli empat paket makan siang untuk kami berempat. 

“Wangi sekali.” Aku membaui aroma ayam goreng kriuk 
yang sangat menggugah selera. Rasanya, sungguh tak sabar 
ingin segera mencicipi makanan yang paat ini kupangku di 
atas paha. 

"Ngidam kali, Non,” w sambil tersenyum 
penuh arti. Aku yang duduk Si) pannya langsung menoleh 
ke belakang. 

“Emang bisa? Kan | dua minggu,” tanyaku dengan 
rasa penasaran. Ka bisa secepat itu? 

“Bisa saja, kalau Allah sudah berkendak. Semoga ya, 
Non,” kata Bi Isah lagi membuat hati ini membuncah senang. 

Aku berkali-kali mengaminkan dalam hati, jika memang 
keinginanku saat ini adalah dikarenakan di dalam perut ini 
ada janin. Pelan kuraba perut, sambil mengucap doa dan 
berselawat. Semoga segera hadir pelengkap kebahagiaan 
cintaku dan juga Mas Dirman di dalam sini. 

Begitu sampai di rumah, Aji langsung mandi dan berganti 
pakaian. Dengan rasa tak sabar, anak lelakiku langsung 
menyantap fried chicken lengkap dengan nasi. Jika Aji masih 
sempat mandi dan berganti pakaian, tidak denganku. Paket . 
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fried chicken-ku sudah lebih dahulu habis dan kini akut- $6 
sedang menikmati kentang goreng. 

Sepekan yang lalu, kami berempat juga makan ayam ini, 
tetapi kenapa rasanya seperti sudah lama tidak 
menikmatinya? Menyesal aku hanya membeli empat paket 
karena lidah ini masih ingin merasakan gurih yang begitu 
sedap dinikmati. 

“Enak, Bun. Terima kasih, ya,” ujar Aji sambil tersenyum. 
Aku mengangguk, lalu ikut memberikan senyum. 

“Pelan-pelan makannya. Tulangnya jangan digigit seperti 
itu, nanti ketulangan. Makan dagingnya saja,” kataku 
menasihati. Aji mengangguk patuh. Anak lelaki itu 
meletakkan tulang ayam di atas tisu yang sudah dia siapkan. 
Lalu, dengan penuh semangat mehgh biskan sisa daging 


yang tinggal sedikit. | 
“Aji kenal dengan anak kela'3atu yang mendorong Aji?” 
tanyaku berbasa-basi. — «> 


“Nggak kenal. Cum Kg lihat anak itu diantar nenek- 
nenek,” jawab Aji. ibu dari Mas Edwin yang mengantar 
cucunya. Aku hampir lupa dengan lelaki itu. Sungguh sangat 
kasihan, mendekam di penjara untuk waktu yang cukup 
lama, menitipkan anak lelaki yang sedikit bermasalah pada 
ibunya yang sudah tua. 

Untuk apa kupikirkan lelaki itu? Biarlah dia menikmati 
hasil perbuatan buruknya padaku selama enam tahun yang 
lalu. Lalu, bagaimana dengan Mila? Hukuman lebih panjang 
sepertinya sudah menanti wanita itu. 

“Bunda, Aji sudah kenyang. Habis makan es krim, Aji 
boleh main PS, gak?” tanya Aji dengan ragu. Aku tentu 

| menggeleng. 
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“Ini bukan hari Sabtu. Sudah ada perjanjian, bahwa main 
PS hanya ada di hari Sabtu dan Minggu, setelah berolahraga. 
Jadi, Aji hanya boleh menonton TV saja hari ini,” kataku 
memberi tahu. Wajahnya tampak kecewa, tetapi dia 
mengangguk patuh. 

"Maafkan Bunda, ya. Peraturan yang sudah kita buat 
bersama, maka harus ditaati bersama. Oke?” Anak lelaki itu 
tersenyum, lalu bangun dari duduknya untuk membawa 
piring bekas makan ke dapur. Tanpa perlu diperintah, Aji 
mencuci piring bekas makannya dan juga satu buah gelas 
kotor yang ada di sana. Mungkin, saat Aji tinggal bersama 
Ninik, anak itu sudah terbiasa untuk mencuci piring makan 
sendiri. Aku merasa sangat beruntung, memiliki dua anak 
sambung yang patuh dan juga bersikap angat manis. 

Mas Teja mengirimkan pesanisebelum magrib. Isi pesan 
itu mengatakan, bahwa dia pe pulang terlambat hari ini 
karena ada DUBES Amerikayang bermalam di hotel tempat 
dia bekerja. Itu tandanya" memang suamiku benar-benar 
sibuk. 

Aku membalas p annya dengan mengirim emot bibir 
yang banyak. 


Jangan terlalu malam. Bunda rindu. 


Send 

Aku mengulum senyum. Hati ini masih saja berbunga- 
bunga bila saling berbalas pesan dengannya. Ada rasa yang 
sulit diungkapkan saat menjalani pernikahan dengan orang 
yang dahulunya bagi kita bukanlah siapa-siapa. Manis dan 
gurih. Itu yang aku rasakan saat ini. 
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Memang tidak ada pernikahan yang tidak memiliki “45 
masalah. Namun, untuk saat ini, aku tidak ingin 
memikirkannya. Fokusku hanya dengan menikmati masa 
pengantin baru yang sangat manis, ditemani dua orang anak 
yang lucu dan pintar. 

“Bun, Aji ada PR!” seru Aji dari balik pintu kamar. Anak 
lelaki itu tidak akan berani masuk ke dalam kamarku, jika 
tidak aku persilakan. 

“Iya, Bunda salat Magrib dulu, ya,” jawabku dari dalam 
kamar. 

“Iya.” Aku bergegas masuk ke dalam kamar mandi untuk 
berwudu, lalu melaksanakan salat Magrib. Selesai salat, aku 


pun langsung menuju ruang tengah. ah ada Aji dan Siwi 
yang siap belajar bersamaku. 

“PR apa?” tanyaku saat menghampiri keduanya. 

“Siwi PR mewarnai, Bun. ”/Gadis kecil itu memperlihatkan 


buah di dalam keranja Sya g harus diwarnai. 

“Ada krayonny nda tanyaku. Siwi mengangguk, lalu 
melanjutkan aktivitas mewarnainya. Kepalaku menoleh 
pada Aji yang sedang asyik mengerjakan tugas berhitung. 

“Itu bisa mengerjakannya,” kataku sambil menyentuh 
kepalanya dengan hangat. 

“Iya. Aji memang bisa kerjakan PR ini, tapi Aji mau, 
Bunda temani. Biar Aji tambah semangat belajarnya. Saat di 
kampung, hanya Ninik yang menemani belajar. Belum lagi 
selesai PR, Ninik udah ketiduran di kursi panjang,” cerita Aji 
sambil menyeringai. 

“Jadi, maksud Aji, Bunda gak boleh seperti Ninik, ya?” 

| Aku pun tergelak. 


satu lembar kertas berka cukup besar dengan gambar 
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Pukul delapan malam, anak-anak sudah selesai 
mengerjakan PR. Siwi sudah tertidur di pangkuanku, 
sedangkan Aji baru saja selesai membereskan buku 
pelajaran. Dengan hati-hati, aku menggendong Siwi masuk 
ke dalam kamar, meletakkannya di ranjang single, lalu 
menyalakan AC agar tidurnya nyenyak. 

Berbeda dengan Siwi. Aji malah tidak bisa tidur dengan 
AC. Keesokan paginya, anak itu pasti sakit perut dan buang- 
buang air. Jadilah AC di kamar Aji tidak pernah dipakai. 

“Aji tidur, Bun. Besok buatkan sarapan pisang bakar ya, 
Bun,” katanya sambil tersenyum. Aku mengangguk setuju. 
Pintu kamar Aji tertutup. Kamar Siwi tidak tertutup rapat 
karena gadis kecil itu suka bangun Jean dan pindah ke 
kamarku. Takut, katanya. 

Motor Mas Teja terdengar Ox ke dalam pekarangan 
rumah. Dengan setengah bera, aku membukakan pintu 
untuknya. Menyambutnya. derigan hangat. Bahkan, dengan 
senangnya, aku mend Aan satu buah ciuman di pipinya. 

“Saya kotor, burit lagi peluknya, ya,” kata Mas Teja 
sembari menjauhkan tubuh kami yang sempat berpelukan 
sebentar. Aku mengangguk, lalu mengekorinya masuk ke 
dalam rumah. Tak lupa pintu kukunci dan mematikan lampu 
depan. 

Saat suamiku mandi, aku bergegas menyiapkan teh 
tawar hangat untuknya. Ada lima potong pisang goreng 
yang masih hangat. Sengaja disiapkan Bi Isah belum terlalu 
lama. Aku menunggunya dengan sabar di ruang makan. 

“Bagaimana hari ini? tanyanya sambil menyesap teh 
buatanku. 

“Mas, maaf Aku menggigit bibir ragu untuk « 
mengatakan kejadian yang menimpa Aji. 


” 
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“Ada apa?” Wajahnya tampak penasaran, menantiku “4 
melanjutkan kalimat. 

“Aji jatuh di sekolah dan dijahit tiga jahitan karena 
terbentur batu,” kataku dengan takut-takut. 

“Ya Allah, terus?” Lelaki itu langsung berdiri dan berlari 
masuk ke dalam kamar Aji. Aku mengekori dari belakang. 
Dia menyalakan lampu kamar Aji, lalu duduk di samping 
anak lelakinya yang sudah terlelap. 

“Insyaallah sudah tidak apa-apa, Mas. Saya tidak 
memberi tahu Mas Teja, karena gak mau Mas khawatir.” 

“Tidak apa-apa. Asal Aji juga baik-baik saja. Kenapa bisa 
jatuh?” 

“Didorong oleh Raka, Mas. Raka angknya Edwin,” jelasku 
pelan agar tidak mengganggu tidur Aji 

“Hah? Apa? Kenapa bisa sat sekolah? Bukannya Raka itu 
sekolah di tempat mahal?” Suamiku cukup kaget dengan 
penuturanku. x `A 

“Sstt ....” Kuletakka AN telunjuk di bibir, agar suamiku 
memelankan suar au, kutarik tangan Mas Teja untuk 
segera keluar Pap A Aji. 


“Raka juga siswa pindahan, Mas,” kataku. 
“Kalau begitu, Aji dan Siwi harus segera pindah sekolah. 
Saya tidak mau berurusan dengan Edwin, maupun 
keluarganya. Besok, saya akan ke sekolah. Lebih baik kita 
jauh dari mereka, untuk menjaga hal-hal yang tidak kita 
inginkan. Terutama berkaitan dengan sosialisasi anak- 
anak.” Aku pun mengangguk setuju. Lebih baik jauh, agar 
tidak ada hal buruk lainnya yang bisa saja menimpa Aji dan 
Siwi. 
| “Katanya rindu. Kita ke kamar saja. Tehnya dibawa juga,” 
a bisik Mas Teja di telingaku. Dengan wajah bersemu merah, 
y 
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< LA aku mengangguk patuh. Baru seperti ini saja darahku sudah 
berdesir. 


Begitu masuk ke dalam kamar. Mas Teja sudah berbaring 
telungkup. Dengan tangan di atas kepalanya. Dengan 
gerakan pelan, aku melepas pakaian tidurku, tanpa 
menyisakan apa pun. Dengan tubuh polos, aku mendekati 
lelaki yang telah membuatku jatuh cinta berkali-kali. 

“Loh, Sayang? Kenapa gak pakai baju? Ini, lho, saya pada 
pegal. Maunya dipijat,” kata Mas Teja sambil keheranan 
sekaligus menahan tawanya. 

“Nanti aja pijatnya, setelah ketemu Berto,” jawabku yang 
kini sudah menarik kain sarung Mas Teja. 


Koj 
K 
> 
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udah tiga bulan aku menikah dengan Mas Teja. 

Setiap angka di kalender melewati dua puluh, 

hati ini selalu harap-harap cemas. Bulan-bulan 

lalu, aku gagal. Darah haid mengalir dengan deras seperti 

biasanya. Tentu aku kecewa karena berharap begitu 
menikah, aku langsung hamil. 

Aku menangis dan suamiku dengan sabar menenangkan, 

serta memberikan semangat. Dia sama sekali tidak marah, 

saat jadwal datang bulanku hadir lagi. Lelaki itu 
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Bi melapangkan hati ini dengan mengatakan, kita coba lagi 
esok. 

Hari ini, sudah tanggal dua puluh. Mas Teja sudah 
berangkat pagi mengantar Aji dan Siwi ke sekolah. Aku 
merasa sangat bersyukur, saat bangun pagi, tidak 
kutemukan darah haid. Semoga dia tidak muncul lagi dan di 
dalam perutku ini ada bayi. Buah cintaku dan Mas Teja. 

“Non, lemes sekali. Udah minum vitamin, belum?” tanya 
Bi Isah saat menghampiriku yang tengah melamun di teras 
depan. Aku menoleh, lalu mengangguk. 

“Non haid lagi?” tanyanya penasaran. 

Aku menggeleng. “Belum, Bi. Saya berharap tidak haid 
dan di dalam sini ada isinya.” Kuletakkan telapak tangan ini 
di atas perut. Bi Isah tersenyum, lalu ikut duduk bersamaku. 

“Jodoh, rejeki, maut, anak, adalah takdir Allah. Dia pasti 

akan datang di saat yang tepat./Mungkin saat ini, Non Ria 
masih terlalu sibuk di dapir“membuat kue, sehingga kata 
Allah, nanti saja me beri an anaknya. Sudah lama saya 
ingin katakan, ken | tidak pergi berlibur bersama Pak 
Teja? Berdua se Ma Siwi dan Aji di rumah bersama saya. 
Kalau merasa tidak nyaman meninggalkan mereka berdua 
dengan saya, Non bisa panggil Ninik untuk menginap di sini. 
Sudah dua bulan, Ninik tidak berkunjung, 'kan?” 

"Mmm ... begitu ya, Bi? Saya tidak kepikiran sama sekali. 
Coba nanti saya bilang ke Mas Teja dan semoga dia ada 
waktu,” balasku dengan mengangguk. 

Ide yang diberikan Bi Isah menurutku sangat tepat. Di 
saat aku begitu menginginkan hadirnya seorang bayi dalam 
perut ini, aku lupa untuk mengatur jadwal kegiatan 
memasakku yang padat. Mas Teja juga sangat sibuk di hotel . 
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bersenda-gurau di malam hari, menjelang tidur. 

Kuakui, kualitas berhubungan intim kami masih rutin. 
Dua sampai tiga kali dalam sepekan. Inginku sih setiap hari, 
tetapi aku kasihan dengan wajah lelah Mas Teja. Walaupun 
sebenarnya, jika aku meminta, dia tidak pernah menolak 
dan selalu memberikan yang terbaik untukku. 

Mas Teja dan Berto adalah tim terbaik yang aku punya. 
Keduanya sehat dan sangat energik. Apakah terlalu sering 
berhubungan, dapat membuat kualitas sperma lelaki 
menjadi tidak begitu baik? Hhmm ... aku menarik napas 
panjang sambil terus berpikir, bagaimana caranya nanti 
mengatakan pada suamiku? N- 

Pukul sebelas siang, dengan erigendarai motor, aku 
menjemput Siwi ke sekolah. Sedang kan Aji yang pulangnya 
pukul dua siang, aku mempercayakannya dengan mobil 
jemputan. Jarak sekolah Aang baru memang cukup jauh 
dari rumah, sehingga Mas, Teja tidak mengizinkanku untuk 
mengendarai motges rlalu jauh. Cukup menjemput Siwi 
saja. 

Perut ini terasa tidak nyaman. Begitu juga lidah yang 
sangat ingin menikmati sesuatu yang pedas dan segar. 
Begitu Siwi naik ke boncengan belakang, lengkap dengan 
helm dan sweater merah muda, aku pun melajukan motor 
dengan kecepatan sedang menuju warung bakso yang 
letaknya tidak begitu jauh dari sekolah Siwi. 

“Bunda, kita tidak langsung pulang? Mau ke mana?” 
tanya Siwi yang memelukku sangat erat. 

“Mau makan baso. Siwi mau, 'kan?” tanyaku sembari 
menoleh ke samping kiri. Gadis kecil itu mengangguk 
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dan selalu pulang malam. Kami berdua hanya sempat DA 


D- senang. “Siwi lapar, Bun,” katanya sambil menepuk-nepuk 
perutnya yang mulai menggendut. 

Dua anak sambungku, semenjak tinggal bersamaku tiga 
bulan ini, berat badan mereka bertambah. Aji bertambah 
montok, begitu juga Siwi. Pipi keduanya gembul, dengan 
perut mancung, seperti orang yang kekenyangan. 

Perhatianku memang tercurah untuk keduanya. 
Mungkinkah ini alasan Tuhan belum memberikanku anak? 
Agar aku bisa benar-benar dicintai kedua anak Mas Teja, 
sekaligus mengurus mereka dengan baik. 

“Bunda, terima kasih sudah mau jadi bunda Siwi,” ujar 
gadis kecil itu membuatku terkesiap. Pelukannya semakin 
erat dan kini mataku siap menumpahkan air bah. Ternyata, 
begini rasanya bisa diterima oleh arak mbung sebagai ibu 
pengganti. Aku mengusap 3 £ ung tangan Siwi yang 
mendekapku dengan erat. 

“Bunda yang harusn ya dederima kasih pada Siwi dan 
Mas Aji. Terima an DS mau jadi anak Bunda,” balasku 
sambil menaikkan ang tangan Siwi untuk kukecup. 

Menikmati semangkuk bakso dengan sambal pedas, serta 
kerupuk putih besar, membuatku lupa daratan. Seakan 
tidak pernah makan bakso sebelumnya, padahal dalam 
sepekan, aku pasti makan makanan merakyat ini. Buatan 
Mas Teja yang paling enak. Namun tetap saja, lidah ini ingin 
mencicipi bakso pinggir jalan yang aromanya begitu sedap. 

“Dihabiskan, ya!” pesanku pada Siwi. Gadis itu 
mengangguk kuat dengan tangan memegang bakso yang 
ditusuk di garpu. 

Selesai makan bakso, kami pun langsung pulang ke 
rumah. Tepat azan Zuhur berkumandang, kubantu Siwi . 
mandi dan berganti pakaian karena Bi Isah sedang sibuk 


289 | Enam Tahun Tanpa Malam Pertama 


.... 
D a 


packing brownies yang akan dijemput mobil bakery siang“ #4 
Ini. 

“Siwi tidak mau makan nasi, Bunda. Perut Siwi masih 
kenyang. Siwi mau nonton saja boleh, ya? Nanti jam satu 
Siwi tidur,” ujarnya sembari meraih boneka beruang kecil 
berwarna merah muda. 

“Boleh, tapi jam satu sudah harus tidur siang, ya?” kataku 
lagi mengingatkannya. 

“Terima kasih, Bunda,” balasnya dengan senyuman 
senang. Langsung gadis kecilku berlari menuju ruang TV 
dan mencari remote untuk menyalakannya. Aku masuk ke 
dalam kamar untuk berganti pakaian dan juga salat Zuhur. 

Dengan jantung berdegup a aku menurunkan 
kain segitigaku secara perlahan. | ejamkan mata tak 
ingin melihatnya, khawatir a ul Recewa lagi untuk yang 
ketiga kali. Tanpa sengaja, Pena ini menangkap bercak 
merah yang ada di san Ako datang bulan lagi. Kakiku 
lemas bagai tak bert SS Kembali air mata ini tumpah 
dengan derasnya. can kapan aku bisa hamil? 

Puas menumpahkan air mata hingga satu jam lamanya, 
aku pun akhirnya tertidur karena kelelahan. Sungguh tak 
sanggup diri ini memberi tahu Mas Teja, bahwa lagi-lagi aku 
gagal hamil. Suamiku pasti kecewa sekali, walau dia tidak 


harus bagaimana lagi. Memang pernikahan ini baru seumur 
jagung, tetapi aku begitu menginginkan bayi hadir di dalam 
perutku. 

Kring ... kring .... 

Aku tersentak saat ponsel berdering. Meraba sisi kanan 
| ranjang yang ada meja kecil di sana. Ponselnya terus 
a berdering di atas sana. Karena mata ini masih setengah 

y 
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A mengantuk, aku tidak sampai membaca siapa yang 


meneleponku. 

“Halo, asalamualaikum.” 

“Wa alaikumussalam. Ria, ini gue Herman. Pihak 
pengacara Edwin barusan telepon gue, kata mereka, Edwin 
ingin bertemu dengan lu. Gimana? Mau minta maaf. Itu yang 
gue denger.” 

Aku terdiam sesaat. Edwin mau minta maaf padaku? 
Kesambet apa lelaki itu? Edwin adalah tipe lelaki yang tidak 
pernah mau mengucapkan kata maaf, selain pada hari raya 
Idul Fitri. 

“Ria, gimana?” 

“Eh ... gue gak janji, Man. Gue PN Teja dulu. Kalau 
kata dia boleh, maka gue akan ke Ko alau katanya tidak 
boleh, ya maaf sekali.” 

“Oke, segera kabari gue Sg) 

Pukul delapan a as Teja pulang dengan 
membawa bubur kac lengkap dengan bubur ketan 
hitam. Cuaca di ws yang sedang gerimis tidak lebat, 
menjadikan maka yang dibawanya sangat tepat kami 
nikmati sembari menonton televisi. 

Selesai mandi dan berganti pakaian, Mas Teja 
menyusulku yang baru selesai membantu Aji mengerjakan 
PR. 

“Buburnya mau langsung dimakan, Mas?” tanyaku segera 
bangun dari sofa. 

“Kalau makan bibir Bunda dulu, boleh gak?” bisiknya 
sembari mencubit bokongku dengan gemas. 

Puk! 
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Kupukul tangannya yang iseng karena masih ada Aji dan “4 
Siwi yang asyik menonton televisi. Aku tak ingin keduanya 
melihat kemesuman hakiki ayah mereka. 

“Kalau ada anak-anak, tangannya gak boleh gitu, Yang,” 
ujarku dengan mata melotot. Suamiku itu bukannya 
cemberut, dia malah tertawa melihatku merengut. 

Segera aku berjalan ke dapur, untuk mengambilkan 
bubur kacang hijau ketan hitam yang sudah kusiapkan di 
dalam mangkuk. Lalu, membawanya ke ruang televisi. 

“Ini, Mas.” Lelaki itu tersenyum, sambil menerima 
mangkuk pemberianku. 

Kami makan dalam diam. Semua hal yang ingin 
disampaikan, harus kutahan sampai SNganiku makan dengan 
tenang dan perut kenyang. 

“Mas, Bunda mau minta 30 ujarku pelan sambil 


menggigit bibir. 

"Maaf kenapa? Em a Bunda bikin salah apa?” 
tanyanya heran sembarħmemberikan mangkuk yang telah 
kosong di ngan 

“Bunda ... mm ..: datang bulan lagi,” bisikku dengan 


menahan air mata agar tidak tumpah. 
“Yah, libur dong, Berto,” sahut Mas Teja sambil 
menyeringai. Tangannya menarikku ke dalam dekapannya. 
Diusapnya lembut rambut ini dengan penuh kasih. “Saya 
sudah bilang, Bunda jangan terlalu sedih jika memang 
belum waktunya. Sabar dan kita terus usaha. Saya tidak apa- 
apa, jika Bunda belum hamil, yang penting Bunda sehat. Jika 
sudah waktunya, yakin Allah akan berikan.” Diberikannya 
kecupan lembut di rambutku. Tak ada yang lebih 
| mengharukan dari semua ini, selain memiliki suami yang 
a begitu pengertian seperti Mas Teja. 
y 
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1 : “Sudah, jangan menangis! Ini mata sembap karena 
f menangis, ya?” Aku mengangguk saat Mas Teja meraba pipi 
sembapku. 

“Oh iya, Mas. Kata Herman, Edwin ingin bertemu dengan 
Bunda. Katanya, mau minta maaf. Boleh gak, Mas?” Aku 
bertanya dengan ragu-ragu. Raut wajah Mas Teja berubah 
kaku. Setahuku, memang dia paling tidak mau aku 
berurusan lagi dengan Edwin, tetapi hal ini tetap harus aku 
sampaikan padanya. 

“Saya tidak mau Bunda berurusan lagi dengan Edwin.” 


N- 
O 
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Khirnya, izin itu turun juga, setelah dua pekan 
berlalu. 

Dengan syarat, suamiku ikut menemani ke 
sana. Dengan mengendarai motor, kami 
berdua pergi menuju Lapas Cipinang. Perihal mobil yang 
sempat dijadikan barang bukti saat kami kecelakaan waktu 
itu, beberapa hari lagi sudah bisa diambil. Fotonya juga 
sudah kusebar di media sosial untuk dijual saja. 

Mas Dirman tidak setuju jika di dalam rumah tangga 
kami masih ada barang berharga pemberian Edwin. Lebih 
baik dijual saja, lalu uangnya disimpan sebagian dan 
sebagian lagi diserahkan kepada Ka 

Ya, begitu mulia hati suamiku. Di) lik keengganannya 
berurusan dengan Edwin, di tetap memikirkan Raka— 
anak Edwin. Bocah lelaki itwben ar-benar kehilangan sosok 
ayah untuk belasan tahun... d 

Begitu sampai di An, aku mengonfirmasikan pada 
Herman yang akan datang mendampingiku untuk 
mengunjungi Edwin. Lelaki itu belum datang. Kusempatkan 
makan bubur ayam pinggir jalan di dekat lapas. 

“Makan yang banyak. Demi siap menghadapi Edwin,” 
celetuknya sambil menyeringai. 

“Hehehe ... gak juga, Mas. Biasa aja. Gak boleh cemburu 
lho, ya,” balasku seraya mencubit pipinya. Mas Teja tergelak, 
lalu mengusap kepalaku yang kini sudah tertutup hijab. 
Walau belum terlalu konsisten, hanya saat keluar rumah 
saja, tetapi aku mencoba sedikit demi sedikit memperbaiki 
diri. 

Tentu saja dengan izin suami. Untunglah Mas Teja , 
menyambut baik rencanaku untuk berhijab. Dia malah 
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sangat senang dan membelanjakanku beberapa baju +- 
panjang, berikut khimarnya. Katanya, aku seperti Laudya 
Cyntia Bella. 

"Udah, yuk. Jangan terlalu lama di warung ini. Bisa-bisa 
saya nambah lagi buburnya. Enak soalnya,” ujar Mas Teja 
sembari menarik tanganku untuk segera beranjak dari sana. 
Setelah membayar tagihan makan dan minum sebesar tiga 
puluh ribu, aku dan Mas Teja berjalan kaki menuju lapas. 
Sudah pukul sepuluh pagi dan masuk waktu kunjungan. 

Dari kejauhan, kulihat mobil Sedan mewah Herman 
sudah ada di parkiran. Kulebarkan langkah mendekat 
padanya. 

“Sudah lama, Man?” tanyaku de sambil 
berjabat tangan. 


“Belum. Baru sebatang sa segelas kopi.” Tunjuk 


Herman pada meja di s g pintu masuk, dengan 
dagunya. Aku dan Manda tersenyum, lalu mengekori 
langkah Herman untuk daftarkan diri untuk kunjungan 
hari ini. m~ y 
Dengan dada berdebar, aku menunggu kehadiran Edwin. 
Mas Teja berulang kali meremas lembut pundak ini dan juga 
mengusapnya halus. Dia tahu kegelisahanku saat ini. 
“Biasa aja, Sayang. Jangan deg-degan gitu. Kayak mau 
ketemu pocong saja,” ledeknya membuat lelucon. 
“Kalau menunggu pocong, bukan Bunda deg-degan, Mas, 
tapi kabur,” balasku sambil tergelak juga. 
“Ria,” tegur suara lelaki yang sudah lama tidak kudengar. 
Kami berdua menoleh pada asal suara dan cukup kaget 
dengan kondisi Edwin. 
| Jika tahanan lain akan gemuk selama di penjara, maka 
a Edwin sepertinya tidak. Tubuhnya kurus, rambut gondrong, 
y 
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Bi wajah kusam, dengan tatapan mata kosong. Dia duduk 
perlahan di kursi yang memang sudah sediakan. 

“Apa kabar?” tanyanya singkat. Aku menoleh pada Mas 
Teja. Suamiku mengangguk pelan. 

“Sehat, Mas. Kamu apa kabar?" tanyaku balik. Lelaki itu 
mendesah berat dan menyandarkan malas punggungnya di 
sandaran kursi. 

“Seperti yang kamu lihat,” jawabnya singkat dengan 
senyum tipis. 

“Menyedihkan. Sesuai dengan apa yang sudah kamu 
lakukan padaku,” tukasku. 

“Iya. Untuk itu, aku mau minta maaf, Ria. Semua ini 
adalah salahku yang sudah menjadi Kei egois. Dahulu, 
aku normal seperti lelaki biasanya. | a kecelakaan yang 
dirancang Mila, saat aku bersama) dengan ibu dari Raka, 
membuat senjataku tidak berfungsi lagi. Itulah awal mula 
dia tidak berfungsi. Aku.sUngguh menyesal. Jika tidak ada 
peristiwa ini, maka s Mpai mati mungkin aku tidak akan 
tahu, bahwa Mila DA dalang dari semua ini. Aku benar- 
benar berharap wanita itu membusuk di penjara. Karena 
ulahnya, aku jadi mencelakakanmu. Karena ulahnya juga, 
Raka menjadi piatu." 

Aku menarik napas dalam, dengan mata menatap nanar 
sosok menyedihkan yang tengah bercerita sambil 
menunduk di depanku. Aku tidak tahu, jika seorang wanita 
bernama Mila sampai tega berbuat sejauh itu pada Edwin. 
Jika saja masih hidup wanita yang bernama Eva Rianti, 
tentulah Edwin menikah dengan wanita itu. Bukan 
denganku. 

“Aku mohon, Ria. Maafkan kesalahanku. Aku benar-benar , 
menyesal,” ujarnya diiringi isakan. Lelaki tangguh yang 
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terkenal sombong itu, tampak layu dan lemah saat ini. Aku“ 
menoleh pada Mas Teja. Lagi-lagi, lelaki itu mengangguk 
sambil mengecup kepalaku dengan lembut. 

"Jika kamu ada waktu, tolong sesekali perhatikan dan 
jenguk Ibu serta Raka. Mereka hidup tidak cukup baik saat 
ini. Dan itu pasti akan berlangsung sampai belasan tahun, 
hingga aku dibebaskan. Semoga kalian mau bermurah hati 
pada Raka dan juga Ibu. Aku juga tidak tahu, berapa lama 
lagi usia Ibu bisa bertahan mengurus Raka,” ujarnya lagi 
dengan lemah dan isakan yang masih sama. 

“Mas Edwin. Saya memaafkanmu. Semua terjadi memang 
karena ulah satu orang, tetapi harusnya kamu bicara 
padaku sejak awal, sehingga tidak mpai nekat berbuat 
kejam padaku. Namun, semua A ah elanjur. Semoga di 
kemudian hari, kamu bisa me lebih baik dan benar- 
benar bertaubat atas perilaku TR Mas. Aku tidak janji 
akan peduli pada Raka, ra sekarang aku punya anak. 
Namun, aku pastika a akan mendapat pendidikan 
agama yang kuat, Na dia bisa terhindar dari berbuat 
jahat pada orang lain. Aku berharap dia bisa melindungi dan 
menyayangimu kelak. 

“Aku juga minta maaf, jika selama kita berumah tangga, 
aku tidak patuh ataupun melakukan hal buruk padamu. Hal 
yang tidak akan aku lakukan pada Mas Teja.” Aku menoleh 
ke samping, di mana suami tampanku masih menggenggam 
tangan ini. Sorot mata Edwin tak lepas dari memperhatikan 
perlakuan manis Mas Teja padaku. 

“Aku bersyukur kamu bisa bahagia dengan lelaki 
pilihanmu. Semoga pernikahan kalian kekal hingga akhir 

| hayat. Terima kasih sudah mau datang menjengukku,” 
a ujarnya lagi sambil tersenyum. Lelaki itu bangun dari 
y 
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D duduknya, lalu beranjak pergi begitu saja tanpa menoleh 
lagi pada kami berdua. 

Di situlah air mata ini tumpah. Entah apa yang harus aku 
tangisi? Namun, hati ini merasa iba dengan Edwin. Jika saja 
Mila tidak nekat dan membuatnya menjadi impoten, tentu 
lain lagi ceritanya yang mengukir jalan hidup kami. Mas Teja 
memelukku dengan erat, sembari mengusap punggungku 
yang bergetar hebat. Dia tidak berbicara apa pun, hanya 
usapan sayang menenangkan yang dia berikan. 

“Sudah ya nangisnya? Lapasnya bisa-bisa kebanjiran 
nanti,” ledeknya membuat aku tersenyum. Segera kuhapus 
air mata, lalu memberikan kecupan di pipinya. 

“Terima kasih sudah begitu bijaksaria. Aku sayang kamu, 
Mas,” bisikku dan sekali lagi melay ngkan kecupan di 
pipinya. © 

Satu bulan berlalu. Aktivit VW masih disibukkan dengan 
membuat pesanan broga yang semakin hari semakin 
banyak. Sampai-sampadinsebuah rumah tepat di samping 
rumahku, kusewa nentara untuk mengerjakan orderan 
kue. Ada empat a wanita paruh baya yang aku 
pekerjakan untuk membantuk. Usaha kue buatanku lancar 
dan berkah. Baik offline, online, dan juga stok ready di toko 
kue istri dari Herman. 

Bi Isah bukan lagi mengerjakan pekerjaan rumah. 
Melainkan menjadi asistenku untuk mengawasi pembuatan 
kue, sampai pendistribusiannya. 

“Non, pucat banget. Lagi sakit?” tanyanya saat aku 
merebahkan kepala di atas tangan. Aku mengangkat wajah 
untuk menatap wanita setengah baya itu. Lalu, menggeleng. 
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“Malas mondar-mandir, Bi. Semalam habis digempur $- 
Berto,” jawabku sembari menutup mulut agar tidak 
terbahak. 

“Non, selama Non hampir tiga bulan menikah, saya 
bingung sendiri. Berto itu siapa, sih? Asistennya Pak Teja?” 
Aku tergelak sambil mengibaskan tangan. 

“Rahasia,” jawabku singkat. 

Kring ... kring .... 

“Halo, asalamualaikum. Ya, saya Maria. Maaf, ini siapa?” 

“Saya Damian, Mbak. Teman kerja Teja. Sekarang, Teja 
sedang dibawa ke rumah sakit XXX karena pingsan dua kali 
di dapur.” 


“A-apa?” Na 
O 

3 

S 
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ia berlari menyusuri koridor rumah sakit XXX, 
dirawat. Jantungnya 


tempat suaminya 
berdetak dengan sangat cepat, antara lelah 


berlari dan juga khawatir akan keadaan sang suami. 
“Permisi, Sus. Anyelir tiga di mana, ya?” tanya Ria pada 


salah seorang perawat yang berada di front desk. 
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itu sembari mengarahkan dengan tangannya. 

“Baik. Terima kasih, Sus,” ujar Ria dengan mengangguk. 
Dia kembali berjalan cepat karena sudah tak sabar ingin 
mengetahui keadaan suaminya. 

“Mbak Ria!” seru seorang lelaki yang berada di depan 
sebuah kamar perawatan. Baju yang dikenakannya, sama 
persis dengan seragam kerja suaminya. Ria mengangguk, 
lalu mendekat pada lelaki itu. 

“Di mana suami saya?” tanya Ria. Lalu, masuk begitu saja 
di kamar perawatan yang ternyata ruang kelas dua. Karena 
isi kamar itu ada tiga berangkar. 

“Mas,” panggil Ria sembari menyibak gorden penutup. 
“Ya Allah, kenapa pucat gini? Mas Saki apa? Tadi pagi gak 
apa-apa.” Ria memberondong, Suaminya dengan kalimat 
kekhawatiran. Diletakkan bokong ke kursi dengan tangan 
meraih kepala suaminya yang tergolek lemas, tak berdaya. 
Lelaki itu tersenyum. „`^ 

“Lemas, Bun. Se Pidak ada tenaga. Anak-anak mana?” 

“Kok bisa? Ish, an sih! Udah dibilang jangan segala 
pakai minum kopi, biasanya sekali jadi empat kali. Jadi 
kelelahan, 'kan?” omel Ria dengan cubitan sebal di pinggang 
suaminya. Tubuh lemas Teja tidak mampu bereaksi. Hanya 
seringai super lebar yang terkembang di bibirnya. 

“Rahasia, Bun. Jangan sampai didengar pembaca, nanti 
mereka ikut pesan lagi,” jawab Teja masih dengan tawa 
renyahnya. Ria menggeleng, lalu mendekat pada suaminya. 
Memberikan kecupan singkat di bibir lelaki itu. 

“Uek! Uek!” 

Ria terbelalak, saat suaminya tiba-tiba saja merasa mual, 
tepat setelah dia mencium bibirnya. Dia berlari masuk ke 
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“Dari sini lurus saja, lalu ke kanan, Mbak,” jawab perawat“ 1) 


' dalam kamar mandi untuk mencari baskom, sebagai wadah 
muntah suaminya. 

“Muntahkan saja, Mas. Ayo, biar hilang enegnya!” Dengan 
sabar dan hati-hati, Ria memijat tengkuk suaminya. Teja 
masih saja mengeluarkan suara uek, tetapi tidak ada isinya. 
Muntah itu tidak ada, hanya mual saja. 

“Bun, pakai parfum apa, sih? Bau, nih! Jauhan dikit 
duduknya!” usir Teja saat Ria sudah kembali duduk di dekat 
suaminya. 

“Parfum yang biasa. Bukannya Mas suka? Kok, sekarang 
malah gitu. Sebel, ih! Lebay!” Wanita itu cemberut sambil 
menarik kursi sedikit menjauh dari suaminya. Teja sendiri 
sudah kembali memejamkan mata kanina kepalanya terasa 
sangat pusing. 

“Mas, saya suapin makan G, pak?” tanya Ria sembari 
memijat kecil kaki suaminya 9 

“Mau, Bun. Mau p lele. Gorengnya kering dan 
sambalnya banyak,” AN Teja pada Ria. Wanita itu pun 
mengangguk pah lu, dengan langkah lebar pergi 
meninggalkan kamar perawatan suaminya. 

“Mas, saya titip Mas Teja dulu, ya. Saya mau beli 
makanan sebentar,” ujar Ria pada teman suaminya yang 
tengah berdiri di dekat jendela. Lelaki itu tersenyum, lalu 
mengangguk. 

Pastilah sangat sulit menemukan warung pecal lele di 
siang hari. Karena biasanya, mereka buka menjelang sore 
sampai tengah malam. Ria sudah berjalan cukup jauh, 
bahkan menaiki angkutan umum untuk mencari di mana 
letak makanan yang sedang diinginkan suaminya. 
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“Kenapa tidak ke mal saja, ya?” gumam Ria begitu “1 
mengingat bahwa foodcourt di mal, pasti menyediakan 
makanan itu tidak hanya pada sore hingga malam saja. 

Turun dari satu angkutan umum, Ria naik lagi ke 
angkutan umum lainnya. Kali ini, tujuannya adalah mal yang 
letaknya tidak terlalu jauh dari rumah sakit tempat 
suaminya dirawat. Hanya duduk sepuluh menit di 
dalamnya, Ria pun sampai. Dengan langkah lebar dan 
dibantu oleh petugas keamanan yang memberi tahu di mana 
letak foodcourt, Ria bergegas naik ke lantai empat dengan 
menggunakan lift. 

Begitu banyak stand makanan berjejer membentuk huruf 
U. Dengan penataan kursi di Tenaga tengah Mata Ria 
menyusuri perlahan satu per sat banner masakan yang 
disediakan oleh masing-masing Stand. Matanya berkilat 
berbinar, begitu menemukam,banner Pecal Lele dan Ayam 
Goreng Kalasan di paling ujung area foodcourt itu. 

“Mbak, pesan tiga ya ya. Sama jeruk hangat juga 
tiga,” ujar Ria pad an lelaki yang siap melayaninya 
dengan baik. Sambil menunggu pesanannya matang, Ria 
berjalan-jalan terlebih dahulu di sekitar stand, untuk 
mencari makanan lainnya. 

Setelah memperoleh semua makanan untuk stok berjaga 
di rumah sakit, Ria pun kembali ke tempat itu menggunakan 
ojek yang mangkal di depan mal. Dia merasa sangat puas 
karena berhasil menemukan makanan yang dipesan oleh 
suaminya. 

“Mas, ayo makan sama-sama!” ajak Ria pada teman Teja 
yang masih berjaga di depan pintu kamar perawatan. Dia 

| menunjukkan aneka bungkusan pada lelaki itu sembari 
a melebarkan senyum. 
y 


304 | Diganti Mawaddah 


“Terima kasih, Mbak. Silakan Mbak dan Mas Teja duluan 
saja. Saya masih kenyang,” jawab lelaki itu sambil 
mengangguk. Ria pun ikut tersenyum, lalu membawa 
bungkusan itu ke dalam bilik suaminya. 

“Mas, ini makanannya. Makan, yuk!” seru Ria 
membangunkan suaminya. Namun, Teja masih terlelap 
dengan suara dengkuran cukup keras. Ria berjalan ke kamar 
mandi untuk mencuci tangan. Laku kembali lagi, duduk di 
dekat suaminya. 

“Mas, ini pecal lelenya udah ada. Mau dimakan sekarang, 
gak?” bisik Ria mesra, sembari menyodorkan bibirnya 
mencium mesra pipi Teja. Lelaki itu tersentak bangun, lalu 
dengan mata menyipit, tersenyum PA Srinya 

“Eh, Bunda udah balik. Ya udah makan sekarang,” kata 
Teja yang bersiap bangun dari fogisi berbaringnya. Lelaki 
itu begitu semangat dan sernringah karena bau lele goreng 
yang begitu menggoda in €rasanya, agar cepat dicicipi. 

“Ini, Mas. Biar say sa Ria pun bersiap menyuapi 
suaminya. sambal don khas pecal lele sudah dituangkan 
ke dalam nasi uduk"bertabur bawang goreng. Diambilnya 
sejumput nasi dengan tangan, lalu dicocol sambal. 

"Kenapa lelenya tidak kering, Bun? Tadi kata Ayah, 
lelenya goreng kering. Kalau basah gini, Ayah gak mau, ah, 
makannya!” Lelaki itu cemberut. Ria tergugu tidak paham. 
Kenapa suaminya sangat menyebalkan hari ini? Terlalu 
banyak komplain. Bukannya bilang terima kasih, malah 
marah karena lele yang tidak kering. 

"Ayah Sayang, ini kan lelenya panas-panas sudah 
dibungkus, yang harusnya kriuk, menjadi lembek gini, 
karena uap panasnya mengendap di kertas nasi,” tukas Ria , 
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lemah lembut. Padahal jikalau tidak sedang sakit, pastilah “1 
saat ini dia yang marah pada suaminya. 

“Gak mau makan, pokoknya! Maunya lele goreng kriuk!” 
Teja kembali berbaring dan Ria tidak bisa melampiaskan 
kekesalannya. Mulutnya setengah terbuka ingin mencecar 
suaminya dengan ocehan khas ibu-ibu, tetapi tidak tega, 
karena wajah suaminya yang masih pucat. 

“Ya sudah kalau tidak mau, biar Bunda yang makan,” 
ketus Ria akhirnya. Dengan serampangan, Ria melahap 
habis satu porsi ikan lele goreng. Tunggu! Ria pun ikut 
melahap satu porsi lagi lele bagian suaminya hingga tandas, 
tersisa tulang-belulang saja. 

“Bun, kapan terakhir datang bulan tanya Teja tiba-tiba. 
Ria yang baru kembali dari mentuti tangan, tentu saja 
terheran-heran dengan pertanyaan Suaminya. 

“Bulan lalu, tanggal dua pu y, Mas. Kenapa?” Wanita itu 


duduk kembali di dekat pnya 
“Ini sudah tangg fig puluh. Coba Bunda testpack, 


barangkali ada bayi di dalam perut Bunda. Ayah seperti 
orang ngidam. Pan a banget, Bun. Coba beli di apotek, 
lalu tes di kamar mandi.” 

“Eh, iya ya, Mas. Bunda lupa kalau sudah kelewat 
tanggalnya. Ya Allah, semoga ya Allah!” Ria berlari keluar 
dari ruang perawatan untuk pergi ke apotek, sesuai arahan 
suaminya. 

Hanya lima menit, Ria sudah kembali lagi ke ruang 
perawatan suaminya. 

“Ini diapain, Mas?” tanya Ria sembari membaca aturan 
menggunakan alat tes kehamilan itu. 

| “Digulai! Ya dites, Sayang. Air pipis Bunda ditampung, 
a lalu masukkan alat itu, nanti muncul garis.” 
y 
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“Oh, oke, Sayang.” Dengan riang, Ria berjalan masuk ke 
| dalam kamar mandi. Teja duduk dan berkali-kali menatap 
- pintu kamar mandi dengan tak sabar. Kenapa istrinya lama 
sekali di dalam sana? 

“Bun, kok, lama?” seru Teja. Suara pintu kamar mandi 
dibuka, lalu muncul Ria dengan wajah sendu di sana. 
“Mas, ini!” Ria memperlihatkan tespack pada Teja. 
“Sayang, ini garisnya dua. Tandanya kamu hamil!” 
“A-apa?" 


4 
Q 
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arna pagi begitu terang. Sinar indahnya 
menerobos masuk ke dalam rumah-rumah 
penduduk, menerobos lewat celah ranting 
pohon. Sisa udara sejak terkena hujan gerimis semalam, 
masih mendominasi udara hingga membuat sebagian orang 
lebih memilih berada di balik selimut. Bersenda gurau 
dengan bantal dan guling, tanpa memikirkan mau sarapan 


apa pagi ini. 
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Pohon jambu air dan mangga yang ada di pekarangan 
rumah Ria menjadi saksi, bahwa sang pemilik mereka 
begitu semangat menyambut hari di setiap paginya. Dalam 
keadaan perut yang semakin membuncit, di usia 
kehamilannya yang menginjak sembilan bulan, Ria semakin 
rajin untuk melatih kaki, tubuh, serta napasnya sebagai 
persiapan melahirkan normal nanti. 

Jika pagi kemarin dia ditemani oleh suaminya—Teja. 
Namun, kali ini ada Siwi yang sedang enggan ke sekolah. 
Gadis kecil itu begitu tak sabar menunggu bundanya segera 
melahirkan dua orang adik bayi untuknya. Sambil 
bergandengan tangan, ibu dan anak itu menikmati segarnya 
udara pagi dengan sinar matahari yangkangat cantik. 

Tubuh sudah berpeluh pun tak apa) salkan bisa berjalan 
pagi dengan riang mengitari Karangan rumah hingga ke 
lapangan perumahan. Jika Sudah seperti itu, sebungkus 
bubur ayam sudah p ra mala pulang olehnya. Ya, 
semenjak hamil, Ria ti pernah sekali pun melewatkan 
sarapan dengan b gi 

Perut dan juga lidahnya selalu merasa terpuaskan, jika 
sudah menyantap semangkuk bubur ayam tanpa kacang. 

“Bunda tidak bosan makan bubur ayam terus? Nanti, 
kalau adik kembar Siwi berkokok, bagaimana?” tanya gadis 
kecil itu sembari memperlihatkan dua gigi bagian bawahnya 
yang baru saja copot. Ria pun ikut tergelak dengan tangan 
mengacak-acak rambut Siwi. 

“Yang mau makan bubur ayam setiap hari, justru adik 
kembar. Bunda hanya ikut saja. Siwi udah gak sabar mau 
lihat adik kembar, ya?” Siwi duduk di pangkuan Ria. 
Keduanya dengan sabar menunggu antrean bubur ayam . 
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yang selalu ramai. Karena perutnya begitu besar, seorang + 
ibu memberikan kursi plastik pada Ria. 

“Terima kasih, Bu,” ujar Ria ketika merasa duduknya 
nyaman sambil memangku Siwi. Wanita paruh baya itu 
mengangguk sambil tersenyum. 

“Adik kembar sudah lapar, ya? Sabar, ya,” ujar Siwi pada 
perut bundanya. Gadis kecil itu turun dari pangkuan Ria, 
kemudian berjongkok tepat di depan perut bundanya. 

Entah apa yang dia tanyakan pada kedua bayi di sana, 
yang jelas, perut Ria selalu bergerak lincah. Mereka 
sepertinya tahu, bahwa saat ini Teteh Siwi sedang mengajak 
mereka berbicara. 

Setelah mendapatkan dua bungkus bubur ayam, kedua 
kembali berjalan santai menuju rujna . Matahari semakin 
kokoh di atas sana. Sinarnya yang anggun sangat cocok bila 
dimanfaatkan untuk menjen buh. Menjemur bayi pun 
sangat pas. Berkali-kali a aiai mata karena silau 
dengan mentari pagi i 

“Asalamualaiku S . kami pulang!” seru Siwi 
begitu membuka Aa pagar ramah untuk bundanya yang 
sudah lelah berjalan cukup jauh. 

“Wa alaikumussalam. Eh, udah pada pulang? Pelan-pelan, 
Non. Rumahnya baru aja saya pel,” jawab Bi Isah dengan 
tangan meraih bungkusan bubur ayam dari tangan Ria. 
Wanita itu pun membantu Siwi menuntun bundanya untuk 
segera masuk ke dalam rumah. 

“Di sini saja. Perut saya tiba-tiba tidak enak, Bi. Bawakan 
teh manis, ya,” titah Ria dengan wajah menyipit. Kursi sofa 
berwarna cokelat susu yang empuk adalah pilihan 

| pertamanya untuk mengistirahatkan seluruh tubuh dari 
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LES rasa lelah. Perutnya sedikit melilit, tetapi tidak kuat. Ini 
pasti karena terlalu lelah berjalan pagi. 

Bi Isah kembali ke ruang tamu dengan membawa dua 
gelas teh hangat. Satu untuk majikannya, satu lagi untuk 
Siwi. 

“Terima kasih, Bi,” ujar Ria sembari menikmati setiap CC 
air teh yang membasahi tenggorokannya. Siwi pun sama, 
gadis kecil itu menghabiskan teh buatan Bi Isah. Lalu, 
berjalan ke dapur untuk sarapan. Gadis kecil itu takkan 
mampu setiap pagi makan bubur ayam seperti bundanya. 

“Bi, duh ... perut saya mules,” rintih Ria ketika merasakan 
perutnya kembali melilit. 

“Non Siwi ... cepat telepon Ayah, Bunda mau melahirkan 
ini!” teriak Bi Isah dari ruang tamuj Ria masih merintih, 
sedangkan Bi Isah berlari go ke dalam kamar 
majikannya. Sudah ada satu kop er khusus yang memang 
disiapkan untuk keada arurat seperti ini. Bi Isah 
menariknya dengan an memesan taksi online 
melalui ponsel. 

“Ayah, Bunda PN Siwi dan Bi Isah mau ke rumah 
sakit. Ayah nyusul, ya. Cepat, Yah! Jangan lama-lama!” Siwi 
meletakkan telepon rumah dengan cepat setelah memberi 
tahu pada sang ayah bagaimana kondisi bundanya. 

“Bi, ya Allah ... sakit.” Bulir keringat sudah membasahi 
kening dan juga lehernya. Sakit itu datang dan pergi begitu 
cepat. Ria hanya bisa menggigit bibir bawahnya sambil 
mengepalkan tangan menahan sakit pada perutnya. 

Gelombang rasa yang sangat dia nanti sekian tahun 
lamanya, ternyata seperti ini rasanya. Dia tersenyum, lalu 
mengusap perut yang semakin kencang. « 
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“Kalian harus lahir dengan sehat dan selamat. Kita t- A$ 


berjuang bersama, ya,” bisik Ria pada kedua buah hatinya 
yang sebentar lagi akan lahir ke dunia. 

“Cepat ya, Pak. Majikan saya udah kesakitan mau 
lahiran,” ujar Bik Isah tak sabar pada sopir taksi. 

"Iya, Bu. Ini juga sudah cepat. Sabar, ya. Tahan ya, Bu. 
Jangan lahiran di mobil saya,” balas lelaki itu dengan wajah 
tegang. 

Teja sudah sampai lebih dahulu di rumah sakit. Dengan 
wajah tegangnya, dia menyambut mobil taksi yang 
membawa istrinya yang akan segera melahirkan. Dengan 
sigap, dia menggendong sang istri turun dari mobil, lalu 
membawanya masuk ke dalam ruangari IGD. 

“Sepertinya, istri saya akan seg melahirkan, Sus. 

Tolong dilihat,” ujar Teja dengamwajah pucat pada seorang 
suster jaga IGD. Perawat Ag ngangguk, lalu menelepon 
seseorang. 
“Kita bawa naik Pan Segera masuk ke ruang 
persalinan,” tuka Yelah menutup gagang telepon. 
Dengan dibantu aat lelaki, brankar Ria didorong untuk 
masuk ke dalam lift dan diantar menuju ruang persalinan di 
lantai tiga. 

“Mas, sakit,” rintih Ria sambil mencengkeram tangan 
suaminya. 

“Iya, Sayang. Kalau enak namanya bukan lahiran, tapi 
bercanda sama Berto,” canda Teja dengan maksud 
mengendurkan saraf tegang Ria. Benar saja, Ria tergelak di 
antara rintihannya. 

“Jangan bercanda! Ini serius, Mas. Sakit!” rintih Ria lagi. 
Kali ini dengan sekuat tenaga dia meremas lengan baju 
seragam kerja suaminya. 


312 | Diganti Mawaddah 


“Tarik napas dalam, lalu embuskan pelan ya, Bu. Terus 
begitu, jika sakitnya semakin sering,” ujar salah satu bidan 
jaga, sembari menyiapkan peralatan untuk Ria. 

Ria berbaring dengan mata menyipit menahan sakit. 
Sesekali giginya beradu, bila gelombang cinta itu hadir 
untuk waktu yang lama. Sekuat tenaga dia mengatur napas 
sesuai dengan arahan bidan. Untung saja kelas senam hamil 
selalu rutin dia ikuti, sehingga dia tidak terlalu kaget dengan 
mulas perut yang dideranya saat ini. 

“Mas, cium!” Ria memajukan bibirnya. Bi Isah dari depan 
pintu hanya bisa menggelengkan kepala melihat tingkah 
polah dua orang majikan yang lebay. Sempat-sempatnya 
mereka berciuman di depan suster yamg sibuk 
mempersiapkan peralatan melahirkan 

“Dilanjut di rumah ya, Pak Di Suster di sini jomlo 
semua, lho. Gak kasian apa?'vseorang dokter berwajah 
cantik masuk ke dalam aan tindakan, dengan sapaan 
akrab pada pasiennya, Ang engah berciuman bibir. 

“Kalau dicium, sa reda, Dok,” tukas Ria dengan 
wajah bersemu merah. Dokter itu tertawa pelan, lalu 
mengangguk paham. 

“Baik, sekarang kita periksa dulu sudah pembukaan 
berapa, ya? Diangkat kakinya. Maaf, sini saya bantu!” Dokter 
dan seorang perawat membantu Ria untuk menekuk kedua 
kaki. 

"Mas, jangan jauh-jauh. Gak boleh tinggalin Bunda, lho!” 
rengek Ria manja, dengan menggenggam tangan suaminya. 
Selesai dokter memakai sarung tangan, terdengar lafaz 
bismillah keluar dari bibir sang dokter yang bersiap 
membantu persalinan Ria. . 

“Uuu!” 
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“Allahuakbar! Kok, udah keluar? Dorong, Bu!” Dokter “15 
begitu panik saat kepala bayi pertama keluar dari jalan 
rahim Ria. 

“Uuuuhh!” Keluhan panjang dari Ria, saat bayi kedua juga 
berhasil keluar dengan selamat. Ria menangis dengan 
seluruh tubuh gemetar. Teja berlutut, kemudian bersujud di 
lantai dingin rumah sakit, sebagai bentuk rasa syukur pada 
Allah karena istri dan anak-anaknya lahir dengan selamat. 

"Masyaallah, keduanya kembar laki-laki, ya. Selamat 
Bapak, Ibu. Wah, tampan sekali!” puji dokter cantik itu 
sambil memperhatikan bayi kembar Ria bergantian. 

“Aku mencintaimu, Sayang. Selamat ,ya. Terima kasih 
sudah mau melahirkan buah cinta kita,” bisik Teja sambil 
mengecup tipis bibir sang istri. Air mata masih membasahi 
kedua pipi istrinya. Ria tida (mampu berkata-kata. Dia 
hanya sanggup memberikan, Senyuman terbaiknya pada 
Teja, lalu menoleh kongasing di mana kedua bayi 
kembarnya tengah menangis dengan suara melengking. 

“Alhamdulillah yukurillah,” ujar Ria dengan isakan 
haru penuh kebahagiaan. 

Tak ada yang lebih membahagiakan dari semua yang 
telah dia lalui dalam hidupnya, selain melahirkan buah cinta 
dengan lelaki yang mencintainya dengan sepenuh hati. 

Ini adalah permainan takdir. Bahkan, hujan yang turun 
pun kita tidak tahu kapan akan reda. Semua sudah sesuai 
kehendak-Nya. Jalan terjal yang dahulu pernah dia lewati, 
ternyata membawanya pada kebahagiaan hakiki sebagai 
istri maupun sebagai wanita. 

Lelaki yang tadinya bukan siapa-siapa, kini telah menjadi 

| malaikat bagi kehidupannya. Rezeki memang bisa kita cari, 
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1) NS tetapi cinta tulus takkan mungkin bisa didapat dengan 
hanya mengedipkan mata. 

Tuhan benar-benar memberikan di saat yang tepat. 
Bukan hanya satu nikmat, tetapi lima makhluk sekaligus. 
Dua anak sambung yang selalu menyayanginya dan dua lagi 
bayi yang kini suara tangisnya memanjakan telinga, dan 
satu paling spesial, suami tercinta “Hadirman Suteja” yang 
kini menjadi lelaki paling memuja dirinya. Nikmat mana lagi 
yang kau dustakan? 


A 
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ana Raka, Bu?” tanyaku lemas. 
Wanita yang melahirkanku datang 
seorang diri saja menjenguk di 
penjara. Sebenarnya, anak kecil juga dilarang berkunjung ke 
tempat seperti ini, tetapi sudah dua tahun aku menahan 
rindu untuk bertemu dengannya, tetapi Raka masih tidak 


mau menemuiku. 
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“Ada di rumah bude kamu. Ibu sudah ajak, tetapi tidak 
mau. Ini, makanlah!” Kupandangi wajah tua yang semakin 
lusuh. Dulu, Ibu masih rajin perawatan wajah dan tubuh, 
karena ada aku yang selalu men-support keuangannya. 
Jalan-jalan bersama teman arisan keluar kota, aku pun 
selalu memberikan bekal yang cukup. Namun saat ini, Ibu 
tampak lusuh, pucat, dan terlihat sangat tua. 

Kepalanya yang dahulu tidak tertutup kain, kini sudah 
satu bulan memakai kerudung instan. Tubuhnya kurus 
dengan berjuta keriput muncul di balik kulit wajah dan juga 
tangannya. Kupandangi paper bag yang disodorkan Ibu. 
Kulepas perekatnya, untuk melihat makanan apa yang 
dibawa Ibu hari ini. N- 

“Apa ini, Bu?” tanyaku heran. Di atas otak makanan, aku 
menemukan sebuah amplop ke at. Ibu menarik napas 
panjang, lalu A a dengan berat. 
Pandanganku beralih untukrembaca kertas yang baru saja 
kubuka. , 

“Tagihan pembaikan pengacara untuk mengurusi 
urusan kamu. Sudah kamu tunggak satu tahun. Mereka 
minta rumah yang Ibu tinggali,” ujar Ibu dengan suara 
bergetar. 

“Tapi, nanti Ibu dan Raka mau tinggal di mana?” tanyaku 
iba, sekaligus khawatir. 

“Ibu akan beli rumah kontrakan saja untuk tinggal 
bersama Raka. Semoga anak kamu itu mau. Entah apa yang 
disodorkan Mila ke dalam otaknya. Selalu saja minta 
makanan enak dan juga mahal. Belum lagi mainan baru 
setiap pekan dan juga pakaian yang mewah. Pindah sekolah 
saja sudah tiga kali. Dia tidak mau sekolah yang tidak ada , 
lapangan basketnya. Masih kecil udah matre! Ibu tidak suka 
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dengan pola asuh yang diberikan Mila pada cucu Ibu. Anak “Aj 


kamu jadi egois dan serakah. Semua perhiasan sudah tidak 
ada yang tersisa. Motor juga sudah dijual. Mobil kamu 
ditarik dealer dan kini kita hanya punya rumah. Untung saja, 
selama dua tahun ini Ibu masih mendapat transferan dari 
Ria. Dua juta sebulan untuk makan. Suaminya hebat dan 
baik. Mau memberikan ijin pada Ria untuk membantu biaya 
Raka dan anak kamu itu malah tidak tahu diuntung.” 

Aku terdiam mendengar semua penuturan Ibu. Tak bisa 
kusalahkan dirinya karena Raka memang sudah salah 
diasuh sejak awal. 

Mila benar-benar menghancurkan hidupku sebagai lelaki 
dan juga ayah. Sama sekali tidak tersisa ruang untukku 
mendapat keadilan. Sakit yan (did rita Mila setahun 
belakangan ini tidak akan mega iba. Jika ada yang 
harus mati, itu adalah Mila, ukan Eva ataupun ibuku. 
Hakim sudah menghuku 4 dengan kurungan seumur 
hidup karena sudah Melakukan pembunuhan berencana 
sebanyak dua kali. a ma pada Eva dan dia berhasil. 

Kedua pada Ria, untung saja gagal. Mila adalah psikopat 
sejati. Seharusnya, dia dihukum mati saja. Bagiku, tidak ada 
ampun bagi wanita kejam seperti itu. 

“Baik, Bu. Saya setuju. Kalau bisa, jangan diberikan dulu 
pada pengacara itu, selagi dia belum memberikan sisa 
uangnya untuk Ibu mendapatkan tempat tinggal baru,” 
ujarku memberi saran. Ibu mengangguk, lalu kembali 
mendesah berat. Aku tahu dia sedih dan kecewa. Harta satu- 
satunya terpaksa dijual juga demi mengurusi perkaraku. 

Segera saja kuberikan tanda tangan di secarik kertas. 
Lebih tepatnya di atas surat kuasa yang menyatakan bahwa, 
aku ahli waris keluarga, setuju untuk menjual rumah Ibu 
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| tersebut. Kulipat kembali, lalu kumasukkan ke dalam 
amplop. 

Ibu terisak. Aku mengangkat wajah untuk menatapnya. 
Wanita itu begitu rapuh, begitu pun aku, tetapi di depannya, 
aku harus terlihat kuat. Masih tiga belas tahun lagi masa 
tahanan yang harus kujalani, semoga waktu yang tidak 
sebentar itu, bisa kulewati dengan hati lapang. Aku hanya 
bisa berdoa, agar Ibu selalu sehat dan panjang umur agar 
bisa terus mengurus Raka, selagi aku dipenjara. 

“Sabar ya, Bu,” ucapku begitu pelan. Hingga mungkin, 
hanya angin saja yang mampu mendengarnya. 

Ibu pun pamit pulang. Kotak bekal yang berisi nasi urap 
dan juga lauk ikan asin dan semur telur, aku bawa ke dalam 
sel. Menikmati makan siang den ah "teman-teman yang 
mendekam di sel dengan berbagai kasus. Aku lebih banyak 
bungkam, sambil menikmatyntasakan Ibu yang hanya bisa 
kucicipi dua kali dalam Pa amen Jarak rumah dan lapas 
yang cukup jauh, tid ungkinkan untuk Ibu sering- 
sering menjengukk Ya ongkos ojek online yang mahal, 
kakinya juga sudah *terkena sakit radang sendi, sehingga 
tidak bisa terlalu sering untuk mondar-mandir. 

“Wah, enak juga itu!” seru Bang Karyo—teman satu selku 
yang kebetulan minggu ini tidak dijenguk oleh anak istrinya. 

“Sini, Bang, ikut makan sama saya!” ajakku sembari 
menunjuk tempat kosong di depanku. Lelaki setengah baya 
itu duduk bersila. Di tangannya sudah ada mangkuk plastik 
yang berisi nasi saja. Makan siang hari ini, merusak mood 
makan. Hanya ikan goreng dan sayur bayam. Seperti 
makanan orang sakit, kalau kata mereka. 

"Makasih, Win,” ucapnya sambil tersenyum. « 
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Kami makan dengan lahap hingga kotak bekal bersih, -A$ 
tanpa sisa makanan sedikit pun. Masakan Ibu tetap akan 
menjadi masakan terbaik bagi seorang anak, walau anak itu 
sudah tidak kecil lagi. Mas Karyo bahkan memberikan dua 
ibu jarinya, begitu nasi di dalam mangkuknya habis. 

“Bagaimana kabar tahanan wanita yang udah bikin lu ada 
di sini? Gue dengar dari Bu Ratih—sipir lapas perempuan, 
dia sakit-sakitan,” ujar Mas Karyo dengan setengah berbisik. 

Aku menoleh, lalu tanpa menjawab, membersihkan 
tanganku menggunakan tisu basah yang dibawakan Ibu tadi. 

“Iya, dia sakit, Mas. Gue berharap dia mati sekalian. Gara- 
gara dia, gue mendekam di sini dan melakukan hal kejam 
pada istri sendiri. Wanita itu kejam.” Y- 

“Yah, semoga aja cewek itu Udah tobat sebelum 
nyawanya dicabut. Kalau uda bui darah terus, pasti gak 
lama lagi innalilahi, balas Mas Karyo. Aku hanya diam. 
Tidak tahu mau merespogateberti apa ucapan Mas Karyo. 
Hatiku masih saja Sa ena kelakuan Mila. Bukan hanya 
membunuh, karen buatannya yang membuatku celaka, 
sampai saat ini juniorku tidak bisa berdiri. Sungguh sebagai 
lelaki, aku sudah tidak punya harga diri. 

Selepas keluar dari penjara nanti, aku berharap masih 
ada kesempatan menjadi pribadi yang lebih baik. Semoga 
setelah tiba waktunya nanti, Raka mau bertemu denganku 
dan memaafkan semua kesalahanku. 

"Menurut Mas Karyo, apakah masih ada kesempatan bagi 
kita untuk menjadi manusia lebih baik?” tanyaku pada lelaki 
setengah baya yang masih menikmati sisa-sisa kepedasan 
ikan asin balado buatan Ibu. 

| “Masih. Selagi kita memiliki napas, pasti ada waktu untuk 
a bertaubat. Tuhan akan mendatangkan hal baik, jika kita 
y 
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An menjadi orang baik. Kita belajar sama-sama, Win. Kita pasti 
bisa.” Lelaki itu tersenyum penuh arti padaku. Aku pun 
membalasnya. Di dalam hati ini sudah bertekad, akan 
menjadi orang baik, dimulai dari penjara ini. 
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epuluh tahun berlalu 

“Raka, ada Tante Ria berkunjung. Dia ingin 
melihat keadaanmu. Nenek suruh masuk, 
boleh?” 

Raka yang tengah terbaring dengan luka kecelakaan 
motor di sekujur tubuhnya, memandang sang nenek yang 
semakin renta dengan tatapan kesal. 

“Sampai saya mati, saya tidak akan pernah mau bertemu 
perempuan yang bernama Ria. Papa saya dipenjara belasan 
tahun gara-gara dia. Jadi, lihat saja nanti, balas dendam apa 
yang akan saya berikan untuk wanita itu! Suruh wanita itu 


pergi, Nek! Pergi!” teriak Raka dengan wajah memerah. 
322 | Enam Tahun Tanpa Malam Pertama 


N A 
Ka Yuhuu ... Saya akan buatkan sequelnya yang berjudul 


". 
.... 


h “Pelaminan tanpa Mempelai”. 
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